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ABSTRAK 
 
Nama : Idrus Sere 
NIM : 80100310077
Konstrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul : Kontribusi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Perkawinan Menurut 
Adat Istiadat Komunitas Wabula Buton
 
 
Pokok permasalahan dalam disertasi ini adalah, bagaimana kontribusi nilai-
nilai pendidikan Islam dalam perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula 
Buton. Selanjutnya penyusun rumuskan menjadi tiga submasalah yaitu, bagaimana 
pelaksanaan adat istiadat komunitas Wabula Buton, bagaimana wujud nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buon, 
dan bagaimana kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam terhadap perkawinan adat 
istiadat komunitas Wabula Buton.  
Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah Deskriptif kualitatif. Dalam 
penilitian ini Penyusun menggunakan pendekatan syar’i dan historis, serta tiga 
pendekatan yang termasuk dalam paradigma interpretatife yaitu pendekatan 
fenomenologis, interaksi simbolis, dan etnometodologis. Sumber data primer yaitu 
kepala adat dan imam komunitas Wabula Buton, para tokoh agama, para tokoh adat, 
dan para tokoh komunitas Wabula Buton. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh 
dari literatur berupa buku-buku, hasil penelitian, instansi terkait dan lain-lain sesuai 
dengan permasalahan yang diteliti. Penyusun mengumpulkan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian 
ini adalah deskriptif, argumentasi, dan analisis digunakan untuk menguraikan pokok 
bahasan ke dalam unsur-unsur yang lebih rinci dan mempertajam pernyataan-
pernyataan yang luas. Adapun langkah yang dilakukan dalam menguji keabsahan data 
yaitu dengan melakukan triangulasi. Triangulasi data dalam penelitian ini terdapat 
dua aspek yang digunakan yaitu triangulasi dengan data atau sumber dan triangulasi 
dengan metode. 
Ditemukan fakta bahwa pelaksanaan perkawinan menurut adat istiadat 
komunitas Wabula Buton terdiri atas empat jalur, yaitu jalur pohinada, jalur 
kapinunu, jalur hende hulu alo, dan jalur lemba dolango. Proses pelaksanaan 
perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton terdiri dari lima tahap, 
yaitu tahap kabeka-beka, tahap bawaano ringgi atau tauano pulu, tahap langgoa, 
tahap kawia, dan tahap pokembaa. Wujud nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton, terdiri dari tiga wujud 
nilai yaitu nilai akidah, nilai syariat, dan nilai akhlak. Adapun kontribusi nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton 
adalah apabila komunitas Wabula Buton melaksanakan perkawinan sesuai dengan 
prosedur menurut adat istiadat maka akan semakin mantap nilai-nilai pendidikan 
Islam hidup dan kehedupan keseharian mereka. 
Implikasi dari penelitian ini adalah, bahwa meningkatnya kenakalan generasi 
muda komunitas Wabula Buton, pergaulan bebas, dan perzinahan maka akan 
melahirkan anak keturunan yang lemah dalam berbagai hal kehidupan yang akan 
menghancurkan masa depan mereka. Upaya yang harus dilakukan adalah kedua orang 
tua hendaknya menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam sejak dini dalam lingkungan 
rumah tangga melalui proses perkawinan menurut adat istiadat setempat. 
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I 
PENDAHULUAN 
Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw, mengandung misi 
keimanan kepada Allah yang wajib disembah. Dalam rangka mengubah kehidupan 
manusia. Nabi Muhammad saw. terus menerus menyeruh manusia agar mengikuti 
agama yang diturunkan Allah dan jangan bercerai berai atau mengikuti agama lain.  
Manusia adalah makhluk religi yaitu makhluk yang memiliki naluri 
beragama, naluri tersebut sudah ada semenjak manusia hidup, dapat tumbuh dan 
berkembang berdasarkan interaksi dan pengaruh yang diterimanya. Secara esensial 
manusia dibedakan karena amal ketakwaannya. Bukan karena keturunan, warna 
kulit atau kewargaannya, bukan pula pangkat, harta dan jabatan yang disandangnya. 
Keyakinan tersebut akan membuat manusia terlepas dari penindasan, perbuatan, 
karena itu bertentangan dengan akidah Islam yang diyakininya. 
Seseorang yang memiliki dan kuat akidahnya meyakini bahwa segala sesuatu 
akan terjadi atau gagal karena kehendak dari Allah. Tugas utama manusia adalah 
bekerja, ikhtiar berdasarkan ketetapan yang benar, sedangkan hasilnya diserahkan 
pada Allah atau bertawakkal. 
Lain halnya dengan makhluk lain, serti malaikat, jin, setan, dan iblis. Manusia 
memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh makhluk lain, sementara itu ntara 
malaikat, jin, iblis, dan setan mempunyai tugas dan fungsi serta sifat masing-masing 
dan merupakan tantangan yang dihadapi oleh manusia. 
Dalam makalah ini akan dimukakan pengertian, nama-nama, serta sifat-sifat 
yang dimiliki oleh malaikat, iblis, jin, dan setan disertai dalil al-Qur’an maupun adis 
Nabi saw., serta hikmah beriman kepada Malaikat. 
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II  
ISI (MATERI) 
A. Malaikat  
Yang dimaksud dengan malaikat adalah kekuatan, yakni berasal dari malak 
yang merupakan bentuk mufrad. Dalam mengembankan tugas dan misinya, maaikat 
juga disebut Rasul. Adapun nama-nama dan tugas malaikat, sebagai berikut: 
1. Malaikat jibril bertugas menyampaikan wahy serta mengajarkan Nai dan 
Rasul 
2. Malaikat mikail bertugas membawa rzeki kepada seluruh makhluk, 
menimbang hujan, angin, dan bintang-bintang 
3. Malaikat israfil bertugas meniup sangkakala 
4. Malaikat izrail bertugas mencabut nyawa 
5. Malaikat munkar, dan nakir bertugas memeriksa amal manusia di dalam 
kubur  
6. Malaikat raqib, dan atid bertugas mencatat amal baik dan amamanusial buruk  
7. Malaikat malik bertugas menjaga dan mengendalikan api neraka 
8. Malaikat ridwan bertugas menjaga pintu surga 
Adapun sifat-sifat malaikat sebagai berikut: 
a. Bertasbih siag dn malam tanpa berhenti 
b. Suci dari manusia dan jin 
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c. Selalu taat dan takut kpada Allah swt. 
d. Tidak pernah makisat 
e. Mempunyai sifat malu 
f. Bias terganggu dengan bau yang tidak sedap 
g. Tidak makan dan tidak minum 
h. Mampu mengubah wujudnya 
i. Memiliki kekuatan luar biasa an kecepatan cahaya. 
Beberapa sifat malaikat di atas dapat dipahami berdasarkan firmn Allah dalam Al-
Qur’an Surat Al-Anbiya ayat 19-20 sebagai berikut: 
 َلاَو ِِهتَدَابِع ْنَع َنوُِربَْكتَْسي َلا ُهَدْنِع ْنَمَو ِضَْرْلأاَو ِتاَوَم ﱠسلا ِيف ْنَم َُهلَو 
 َنوُرِسَْحتَْسي   َلْيﱠللا َنوُحﱢبَُسي 
Terjemahnya: 
Mereka malaikat selalu bertasbih (beribadah kepada Allah swt) pada malam dan siang hari 
tiada henti-hentinya. 
B. Syaitan 
Syetan artinya penenang yakni istilah yang  bersumber dari agama-gama samawi yang 
condong kepada roh-roh jahat. Syaitan telah diberikan keinginan oleh Allah untuk 
menggoda manusia. Adapun tugas syaitan sbagai berikut: 
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1. Qarin, bertugas medampingi manusia sejak lahir serta mengajak, merayu dan 
menipu supaya menyimpang jauh dari jalan Allh swt. 
2. Al-Wilhan bertugas mengganggu dan menggoda manusia yang sedang wudhuk 
3. Al-Hinzab yaitu bertugas mengganggu manusia yang sedang shalat 
4. Thibr yaitu bertugas membinasakan manusa 
5. Awar yaitu bertugas menggoda manusia untuk berbuat zina 
6. Mabsut, yaitu bertugasmembisikkan manusia untuk selalu berdsta 
7. Dasim yaitu bertugas semata-mata menjadikan manusia bersengketa dengan 
keluarga 
8. Zalanbu bertugas di pasar-pasar membisikkan dan mergsang manusia supaya 
melakukan penipuan pada saat melakukan atau sedang ber jual beli. 
C. Iblis 
Iblis adalah makhluk yang diciptakan dari api yang suci. Iblis adalah bapak dari segala 
jin. Iblis termasuk jenis makhluk ghaib. Memiliki sifat sombong ketika Allah 
memerinytahkan untuk bersujud kepada nabi adam tetap ia enggan dan takabur, 
sebagaimana firmn Allah Allah dalam surat al-Baqarah ayat 34 sebagai berikut; 
 َكْلا َنِم َناَكَو ََربَْكتْساَو َىَبأ َسِيلِْبإ ﱠِلاإ اوُدَجََسف َمَدِلآ اوُدُجْسا ِةَِكئَلاَمِْلل َانُْلق ِْذإَو َنيِِرفا  
Terjemahnya: 
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Dan Allah telah memerintahkan kpada mara makhluk malaikat untuk bersujud kepada adam 
maka semuanya bersujud, kecuali iblin, ia sombong dan takabbur maka sesungguhnya ia 
termasuk golongan kafir. 
Ada bebera tugas iblis yang telah diizinkan Allah, yaitu; 
1. Abigor, adalah iblis yang menunggang kuda dan membawa tombak di neraka, 
yang membawahi 60 legion iblis. 
2. Adramelech, yaitu setan neraka yang merupakan penasehat dan ketua dari 
dewan setan tertinggi  
3. Aguares adalah memerintah 30 leguin di neraka. Juga merupakan adiati neraka 
di wilayah timur 
4. Akop adalah setan dari pilipina yang memangsa janda atau duda 
5. Alocer adalah adipati d neraka yang memerintah 36 leguin iblis 
6. Amduscas adalah dipati neraka yang memerintah 39 leguin iblis 
7. Andras adalah adipati neraka yang memerintah 30 leguin iblis 
8. Angul adalah setan dari pilipina yang membunuh orang dengan kapak 
9. Apepi adalah nama iblis yang berbentuk ular yang pada zaman mesir kuno 
merupakan musuh dari RA, dewa matahari 
10. Apopis adalah iblis yang berbentuk ular dan berkeliaran pada malam hari 
11. Asodeus adalah iblis yang dibuang ke padang pasir oleh raphair 
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12. Astarat adalah juragang harta karun dineraka sekaligus adipati neraka di 
wilayah barat 
13. Astarte adalah seorang dewa kafir yang kadang ditugaskan di neraka 
D. Jin. 
Asal pembentukan kata jin berasal dari huruf arab yang sering dibaca jim dan nun 
menunjukkan makna tertutup. Ia dinamakan jin karena tertutup dari pandangan 
manusia. Jin memiliki nama-nama yang sangat banyak sehingga untuk mengetahui leih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran makalah ini. 
E. Hikmah beriman kepada malaikat. 
Adapun hikmah manusia sebagai hamba Allah swt aga beriman kepada para 
malaikat, oleh karena sesungguhnya alah satu rukun seseorang yang mengakui 
ajaran Islam sebagai agama harus meyakininya, yang dikenal dengan istilah akidah. 
Akidah menurut syara' Adalah iman kepada Allah, para MalaikatNya. 
Kitab-kitabNya, para Rasul-Nya, Hari Akhir dan Qadar baik maupun buruk. 
Ini juga dikenal dengan rukun iman. Oleh karena itu keimanan dalam agama 
Islam merupakan dasar atau pondasi yang di atasnya dibangun syariat Islam. 
Antara keimanan dan perbuatan atau akidah dan syariat keduanya saling 
berkaitan erat. tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya seperti dua 
sisi mata uang. 
2. Sumber Akidah Islam 
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Akidah Islam bersumber dari al-Qur'an dan al-Hadis, sehingga mayoritas 
ulama sepakat bahwa rukun iman berjumlah enam; Lima dijelaskan oleh Allah 
dalam al-Qur'an sebagaimana firmanNya dalam Surah al-Baqarah : 177 
 
 ْمَُكھوُجُو اوﱡلَُوت َْنأ ﱠِربْلا َسَْيل َو ِ ﱠͿِاب َنَماَء ْنَم ﱠِربْلا ﱠنَِكلَو ِبِرْغَمْلاَو ِقِرْشَمْلا ََلِبق ِمَْويْلا
 َنيﱢِيبﱠنلاَو ِبَاتِكْلاَو ِةَِكئَلاَمْلاَو ِرِخْلآا 
Artinya 
Bukanlah menghadapkan wajah kamu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari kenntdian, tnalaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi… 
 
III 
PENUTUP 
Berdasarkan uraian pada pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
1. Allah menciptakan makkhluk dengan tugas yang saling berkaitan untuk menguji 
keimanan manusia kepada Allah dan Rasul-Nya 
2. Manusia memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh makhluk lain yaitu akal 
untuk dipergunakan berpikir sehingga dapat menentukan sikap dalam perbuatan 
sehari-hari 
3. Jika manusia mempunyai sifak sombong maka berartinya dirinya sama dengan 
iblis sebagai golongan kaum kafir. 
 
PERSETUJUAN DISERTASI 
 Disertasi dengan judul “Kontribsi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Perkawinan 
menurut Adat Istidat Komunitas Wabula Buton”, yang disusun oleh Saudara Idrus Sere, 
NIM: 80100310077, telah diujikan dalam Sidang Ujian Disertasi Tertutup yang 
diselenggarakan pada hari Kamis, 12 Februari 2015 M bertepan dengan tanggal … … 1436 
H … karenanya, promotor, kopromotor, dan penguji memandang bahwa disertasi tersebut 
telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk menempuh Ujian Promosi.  
PROMOTOR: 
1. Prof. Dr. H. Abd. Rahman Getteng.   ( ) 
KOPROMOTOR: 
1. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag.   ( ) 
2. Dr. Muljono Damopolii, M.Ag.  ( ) 
PENGUJI: 
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing, HT., MS.   ( ) 
2. Prof. Dr. H. Abd. Rahman Halim, M.A.     ( ) 
3. Prof. Dr. H. Abd. Rahim Yunus, MA.  ( ) 
4. Prof. Dr. H. Abd Rahman Getteng.   ( ) 
5. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag.   ( ) 
6. Dr. Muljono Damopolii, M.Ag. ( ) 
  
Makassar,      15 Februari  2015 
 
Diketahui oleh: 
Direktur Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar, 
 
 
 
Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.  
NIP. 19540816 198303 1 004 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunitas Buton terdiri atas berbagai suku bangsa. Para perumus sistem 
kekuasaan atau sistem adat di Buton juga berasal dari berbagai kelompok suku dan 
agama. Berbagai kelompok adat dan suku bangsa diakui di dalam komunitas Buton. 
Berbagai kebudayaan tersebut diinkorporasikan ke dalam budaya mereka. Mereka 
mampu mengambil nilai-nilai yang menurut mereka baik untuk diformulasikan 
menjadi sebuah adat baru yang dilaksanakan di dalam pemerintahan kerajaan Buton. 
Dalam periodisasi sejarah Buton telah mencatat dua fase penting yaitu masa 
pemerintahan kerajaan yakni ketika komunitas masih memiliki kepercayaan ajaran 
Hindu-Budha dan fase kedua adalah masa pemerintahan kesultanan sejak masuknya 
agama Islam di Kerajaan Buton.  
Islam sudah sampai di daerah ini pada awal abad ke-15. Hal ini didasarkan 
ada informasi yang diperoleh dalam manuskrip Wan Muhammad Sagir yang 
memberitakan bahwa pada tahun 1412 M seorang ulama patani berada di Buton 
menyebarkan agama Islam di bagian timur pulau ini. Hanya saja waktu itu, Islam 
belum diterima di kerajaan Buton sebagai ajaran agama kerajaan. Islam diterima 
sebagai agama kerajaan oleh kerajaan Buton pada masa pemerintahan raja keenam, 
Lakilaponto pada tahun 948 H atau 1540 M. menurut sumber setempat raja Buton 
ketika itu diislamkan oleh Syaikh Abd al-Wahid bin Sulaiman.1 
                                                            
1Lihat, Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton 
(Jakarta: INIS, 1995), h. 19. 
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Dalam hubungan ini, M. C. Ricklefs mengemukakan bahwa: 
Penyebaran agama Islam di Indonesia pada umumnya berlangsung melalui dua 
proses. Pertama, penduduk pribumi berhubungan dengan agama Islam 
kemudian menganutnya. Kedua, orang-orang asing Asia, seperti; Arab, India, 
dan Cina, yang telah beragama Islam dan bertempat tinggal secara permanen di 
satu wilayah Indonesia, melakukan perkawinan campuran dan mengikuti 
budaya hidup lokal. Kedua proses di atas dimungkinkan berjalan secara 
bersamaan.2 
Terkait dengan proses masuk dan berkembangnya agama Islam ke Indonesia, 
para sarjana dan peneliti sepakat bahwa islamisasi itu berjalan secara damai, 
meskipun ada juga penggunaan kekuatan oleh penguasa muslim Indonesia untuk 
mengislamkan rakyat atau komunitasnya.3 
Kedatangan Islam selalu mengakibatkan adanya perombakan komunitas atau 
”pengalihan bentuk” yakni adanya transformasi sosial menuju ke arah yang lebih 
baik. Akan tetapi, pada saat yang sama, kedatangan Islam tidak mesti memotong 
masa lampau komunitas itu sendiri (disruptif), Islam dapat juga ikut melestarikan apa 
saja yang baik dan benar dari masa lampau itu dan bisa dipertahankan dari ajaran 
universal Islam.4 
G. E. Von Grunebaum, dalam Samiang Katu,  berpendapat bahwa; 
Peradaban Islam ketika bertemu dengan peradaban asing, memunculkan tiga 
sikap; pertama, peradaban itu akan menyerap jika peradaban asing itu tidak 
bertentangan dengan aqidah/ajaran Islam. Kedua, peradaban itu akan 
memodifikasi jika memiliki relevansi. Ketiga, peradaban itu akan ditolak jika 
peradaban asing itu bertentangan dengan aqidah Islam.5 
                                                            
2Lihat, M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 1991), h. 3. 
3Lihat, Tim Penyusun SKI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Sejarah Peradaban Islam di 
Indonesia(Yogyakarta: Pustaka, 2006), h. 33. 
4Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1992), h. 552. 
5Samiang Katu, Pasang Ri Kajang: Kajian tentang Akomodasi Islam dengan Budaya Lokal di 
Sulawesi Selatan (Makassar: PPIM; 2000), h. 63. 
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Menurut Azumardi Azra, bahwa: 
Islam dalam pernyataan adalah Islam jika ditinjau dari segi teologis, merupakan 
sistem nilai dan ajaran yang bersifat ilahiyah, hingga juga bersifat trasenden. 
Sedangkan Islam dalam kenyataan adalah ketika Islam dipandang dari sudut 
sosiologis, dimana ia merupakan fenomena peradaban cultural, dan realitas 
sosial dalam kehidupan manusia. Islam dalam realitas sosial tidak sekedar 
sejumlah doktrin yang bersifat universal, melainkan telah mengejewantah 
dalam institusi-institusi sosial yang dipengaruhi oleh situasi dan kondisi serta 
terkait dengan dinamika ruang dan waktu.6 
Jadi, antara norma dan budaya, atau antara kenyataan dan senyatanya tidak 
dapat dipisahkan.7 
Islam diturunkan kedunia mengandung implikasi ajaran tentang nilai dan 
moralitas yang sesuai dengan kemampuan tabi’i dalam menerima dan menjalankan 
syari’at Islam beserta nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Dengan demikian, nilai 
dan moralitas Islam timbul atau tumbuh dari sumber cita ke-Tuhanan yang memancar 
dari hidayah Allah sendiri, bukan dari getaran hati manusia. 
Tradisi merupakan warisan yang sangat berharga dari masa lampau, yang 
harus dilestarikan sejauh mungkin, tanpa menghambat tumbuhnya kreativitas 
individual. Disamping itu, tradisi merupakan persambungan yang tidak dapat begitu 
saja dihilangkan tanpa menimbulkan akibat-akibat besar bagi kehidupan individual 
dan komunitas.  
Tradisi  dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah 
dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 
komunitas, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. 
                                                            
6Lihat,  Azumardi Azra, Pergolakan Politik Islam (Jakarta: Paramadina, 1996), h. 1. Lihat 
juga M. Amin Abdulah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996), h. 106. 
7Jalaluddin Rahman, Islam dan Perspektif Pemikiran Kontemporer (PT. Umitoha, 1997), h. 1. 
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Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang 
diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena 
tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. 
Kejayaan masa Kerajaan  hingga pada masa Kesultanan Buton berlangsung, 
telah banyak meninggalkan warisan masa lalu yang sangat gemilang, sampai saat ini 
masih dapat disaksikan berupa peninggalan sejarah, budaya dan arkeologi.  
Peninggalan dari Peradaban Buton masa lampau, sungguh memukau dan 
beraneka ragam. Tidak mengherankan jika banyak orang berkeinginan untuk 
mengenal Buton lebih dekat, baik secara harfiah, ilmu pengetahuan, pemerintahan, 
politik dan lain sebagainya, hingga pada kebutuhan batin seseorang yang dalam 
rangka proses kehidupannya, ingin mendalami dan mempelajari nilai-nilai ajaran 
Islam, yakni antara lain kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam dalam perkawinan 
menurut adat itiadat komunitas Wabula Buton.  
Tradisi perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton antara lain 
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai tersebut dirumuskan dalam norma-
norma yang akan menuntun anggota komunitas Wabula Buton dalam berfikir, yang 
selanjutnya akan menentukan perilaku anggota komunitas bersangkutan. Demikian 
pula nilai pendidikan Islam tersebut akan dapat menentukan sikap-sikap anggota 
suatu komunitas Wabula terhadap lingkungan kehidupannya yang juga menjurus 
kepada pola perilaku tertentu. Dalam hubungan kepribadian anggota-anggota 
komunitas Wabula Buton akan disampaikan lewat prosesi perkawinan, yakni mulai 
dari keinginan untuk berumah tangga yang disampaikan melalui keluarga dekat 
sampai pada acara pernikahan sehingga akan menghasilkan anggota-anggota 
komunitas dengan kepribadian yang relatif hampir bersamaan, yaitu berkepribadian 
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yang Islami sifatnya. ”Perkawinan bagi komunitas manusia bukan sekedar 
persetubuhan antara jenis kelamin yang berbeda sebagaimana makhluk lainnya, tetapi 
perkawinan bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal.8 
Sebagaimana komunitas Wabula Buton, perkawinan merupakan ikatan lahir-
batin seumur hidupnya, sehingga hampir tidak terdapat perceraian hidup dalam rumah 
tangga. Kalau pun ada yang melakukan perceraian hidup antara suami-isteri dalam 
rumah tangga tersebut maka hal yang demikian itu akan menjadi fitnah sepanjang 
masa bagi keluarga. Olehnya itu, anggota keluarga dari calon mempelai laki-laki 
sangat berhati-hati mencari pasangan hidup kepada calon mempelai perempuan untuk 
kemudian menjadi pasangan suami-isteri. Demikian pula sebaliknya bahwasanya bagi 
anggota keluarga dari calon mempelai wanita sangat berhati-hati dalam menerima 
pinangan dari calon mempelai laki-laki, sehingga dalam tradisi perkawinan menurut 
adat istiadat komunitas Wabula Buton terdiri dari beberapa tahap dari prosesi awal 
sampai akhirnya sah menjadi pasangan suami-isteri. 
Terkait dengan tingkatan nilai suatu perkawinan, termasuk proses 
pelaksanaannya, komunitas berbeda-beda dalam mengaplikasikannya. Islam justru 
lebih menekankan pada tujuannya, yaitu meningkatkan derajat manusia lewat 
perkawinan, dari segi sosial dan implementasinya sesuai dengan petunjuk Islam, 
derajat perkawinan itu terletak pada cara menilai dan mewujudkannya. Islam 
memberi karakteristik tersendiri terhadap lembaga perkawinan, bukan semata-mata 
sebagai fungsi penyaluran kebutuhan seksual dan mengembangbiakkan keturunan.9 
                                                            
8Lihat Penjelasan Umum Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 No. 4 a, pada H. Zainal Abidin 
Abubakar, Kumpulan Peraturan Perundang-Undangan Peradilan Agama (Cet. III; Jakarta: Yayasan 
Al-Hikmah, 1993), h. 143. 
9Lihat, Mahmud Syaltout, al Islam ‘Aqidah wa Syari’ah (Cet. VII; T.tp: Da>r al-Qala>m, 
1966), h. 148. 
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Suatu tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakikatnya adalah 
suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi manusia. Nilai-
nilai ideal itu mempengaruhi dan mewarnai pola kependidikan manusia, sehingga 
menggejala dalam  perilaku manusia.10 
Lebih tegasnya, Muhaimin mengemukakan, bahwa;  
Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga 
secara obyektif di dalam komunitas. Nilai ini merupakan suatu realita yang sah 
sebagai suatu cita-cita yang benar dan berlawanan dengan cita-cita palsu atau 
bersifat khayali.11 
Itulah sebabnya, sehingga perkawinan dalam adat istiadat bagi komunitas 
Wabula Buton tetap dipertahankan secara turun temurun karena antara lain 
berimplikasi nilai-nilai pendidikan Islam. Bagi komunitas Wabula yang memahami 
pengalaman religius, menarik untuk diteliti, dikaji dan dianalisis terhadap nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya yang sangat berpengaruh dalam kehidupan komunitas. 
Adapun bagi komunitas Wabula Buton yang keliru dalam memahami 
pengalaman religius, berimplikasi negatif sehingga tidak sedikit dari mereka itu yang 
kecewa. Akibatnya, mereka sudah tidak percaya lagi dengan perkawinan dalam adat 
istiadat Wabula yang tetap berlaku, sehingga mereka kembali kepada yang mereka 
saksikan di komunitas yang belum dipahaminya. Ironisnya, bagi sebagian komunitas 
Wabula Buton yang tidak memahami perkawinan dalam adat istiadat komunitas 
Wabula Buton yang tetap berlaku saat ini, justru telah menjadikan mereka semakin 
tersesat dalam hidup dan kehidupan mereka. 
                                                            
10H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 119. 
11Muhaimin, et al., Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2001), h. 30. 
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Realitas membuktikan bahwa prosesi perkawinan adat Wabula Buton yang 
seharusnya mempunyai tahapan-tahapan mulai dari perkenalan, melamar, kawin, dan 
walimah, saat ini sudah mulai ditinggalkan sehingga mengakibatkan kehancuran 
moral dan akhlak dalam hidup dan kehidupan mereka. Sebagian dari mereka dalam 
melaksanakan perkawin melalui jalan pintas atau tidak melalui prosedur. 
Pelaksanaan pekawinan seperti itu dikarenakan oleh beberapa faktor, yaitu 
meningkatnya kenakalan generasi muda sampai pada tindakan kejahatan; meminum 
minuman yang memabukkan, pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan 
mengakibatkan terjadinya perzinahan yakni kawin diluar nikah, dan ada di antara 
komunitas Wabula yang belum memahami ajaran agama dengan benar sehingga 
kurang menghiraukan ajaran agama. Karena itu sehingga pelaksanaan perkawinan 
komunitas Wabula terdiri dari empat jalur, yaitu jalur pohinada, jalur kapinunu, jalur 
hende hulu alo, dan jalur lemba dholango. 
Kejadian tersebut adalah masalah serius yang dihadapi oleh generasi 
komunitas Wabula pada khususnya dan komunitas Buton pada umumnya saat ini 
sehingga dapat dipastikan bahwa pada gilirannya akan berdampak negatif terhadap 
generasi Wabula Buton yang akan datang dan sekaligus akan merusak lingkungan 
sekitar mereka. Kenyataan pahit yang sedang dihadapi oleh komunitas Wabula yang 
diakibatkan perbuatan maksiat yang dilakukan oleh sebagian komunitas Wabula itu 
sendiri akan menjadikan bergesernya nilai-nilai pritual di tengah komunitas Wabula. 
Perbuatan yang angat dilarang oleh ajaran agama Islam sebagai agama yang dianut 
oleh komunitas Wabula Buton yang selama ini mereka agung-agungkan sebagai yang 
pertama kali menerima ajaran Islam di pulau Buton, justru sebagai penghancur ajaran 
agama Islam. 
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Salah satu faktor yang membuat bergesernya nilai-nilai spiritual di tengah 
komunitas Wabula, adalah rapuhnya sendi-sendi agama. Kecenderungan komunitas 
atas sesuatu yang baru juga menggerogoti nilai-nilai yang terus merapuh tersebut. 
Dan yang terjadi di tengah sebagian komunitas Wabula Buton saat ini adalah, 
pendidikan agama, moral, etika, makin tidak memperlihatkan daya guna. Seperti 
tidak ada saja yang melekat di hati generasi yang telah melewati pendidikan formal 
maupun nonformal. Beberapa dekade sebelumnya, memang pendidikan banyak 
berorientasi kecerdasan intelektual semata, minim dalam eksplorasi 
spiritual. Hasilnya, saat ini dapat disaksikan kecenderungan sebagian komunitas 
Wabula Buton yang berorientasi pada intelektual, berujung pada terpinggirnya moral. 
Adalah sangat berbahaya, orang cerdas tetapi tidak bermoral. Pendidikan Islam 
adalah jawaban dari persoalan rapuhnya sendi-sendi nilai luhur yang dibanggakan 
selama ini. 
Menurut pemikiran penulis, beberapa hal yang mesti disiapkan adalah; 
keteladanan dalam keluarga harus ditumbuhkan; komunitas lembaga pendidikan 
sangat penting untuk meningkatkan disiplin dan budaya malu; kesadaran seluruh 
komunitas Wabula Buton di mana pun mereka berada untuk mempertahankan tradisi 
yang mengandung nilai-nilai Islam melalui prosesi perkawinan yang positif, tidak 
sekedar mencari keturunan, tetapi juga mempertimbangkan moral, etika, demi 
karakter bangsa, dan akhlak mulia sebagaimana tujuan pendidikan Islam, yakni 
pengabdian manusia kepada Allah swt dan Rasulullah saw, kemudian pengabdian 
kepada keluarga, orang tua terhadap anak, dan sebaliknya anak terhadap orang 
tuanya, pengabdian terhadap guru-guru, baik dalam pendidikan formal maupun 
pendidikan nonformal, terutama pendidikan informal dalam rumah tangga. 
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Kedua orang tua terhadap anak dalam lingkungan keluarga atau rumah tangga 
adalah peletak dasar nilai-nilai pendidikan Islam pertama dan paling utama yang 
sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan masa depan keturunan sebagai 
generasi penerus yang dapat menyelamatkan diri dan keluarganya serta bangsa dan 
negara, dan sekaligus dapat melestarikan kebudayaannya. 
Mengamati pentingnya lembaga pendidikan informal dalam lingkungan 
keluarga atau rumah tangga maka dalam prosesi pelaksanaan perkawinan bagi 
manusia harus dilewati dengan tahapan-tahapan yang tidak bertentangan dengan 
ajaran agama yang dianutnya, dalam hal ini bahwa bagi umat manusia yang beragama 
Islam maka harus sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 
Nilai-nilai pendidikan Islam dalam adat perkawinan komunitas Wabula Buton 
memberikan kontribusi positif yang signifikan bagi pasangan suami-istri, apabila 
dalam proses pelaksanaannya melewati tahapan-tahapan yang telah menjadi 
kesepakatan bersama bagi komunitas Wabula Buton. Simbol-simbol dalam tahapan-
tahapan tersebut harus dipahami untuk diamalkan oleh pasangan suami istri 
komunitas Wabula Buton sehingga pada gilirannya diharapkan akan melahirkan anak 
keturunan yang memiliki akidah, syariat, dan akhlak mulia. 
Menurut keyakinan komunitas Wabula Buton, bahwa mengamalkan makna 
dari simbol-simbol pada tahapan-tahapan proses perkawinan dalam kehidupan rumah 
tangga merupakan penanaman nilai-nilai dasar pendidikan Islam bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak keturunannya sebagai fitrah yang berlandaskan iman, Islam, 
dan ikhsan dalam menghadapi kehidupan di dunia dan kehidupan di akhirat.12 
                                                            
12La Maidu (82 Tahun), tokoh adat masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton 27 
September 2014. 
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Adapun bagi sebagian komunitas Wabula Buton yang melaksanakan 
perkawinan tidak melalui prosedur menurut adat istiadatnya telah melahirkan 
generasi yang tidak taat menjalankan syariat agama karena disamping belum 
memiliki keyakinan dan pemahaman terhadap tahapan-tahapan dalam proses 
perkawinan sehingga menjadikan mereka tidak segan-segan berbuat kerusakan di 
muka bumi, antara lain meningkatkan kenakalan generasi muda, meminum minuman 
yang memabukkan, melakukan perzinahan sehingga berujung pada pelaksanaan 
perkawinan tidak melalui prosedur atau hamil di luar nikah. Perbuatan seperti itu 
adalah jelas-jelas sangat bertentangan dengan kebudayaan komunitas Wabula Buton 
Kebudayaan pada umumnya berkaitan dengan kelahiran, seksualitas, cara-cara 
mengolah makanan, sopan santun, waktu makan, mendoakan perkawinan, 
syukuran berkebun, membuat bangunan rumah, memasuki rumah baru, dan 
lain-lain. Itu semua merupakan kebudayaan, sama halnya dengan ekspresi 
kesenian dan mitos-mitos religius merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dibagi-bagi.13 
Ketika bicara soal budaya bagi komunitas Wabula Buton, sungguh sulit 
dilukis dengan kata-kata pada waktu itu. Saat mengadakan ritual-ritual adat misalnya, 
semua warga tumpah ruah mendatangi lokasi tempat pelaksanaan ritual. Segala bahan 
keperluan ritualnya adalah hasil dari sumbangan orang kampung. Dalam perkara adat, 
Parabela sebagai kepala adat sendiri yang menjadi moderator sekaligus penjatuhan 
sanksi adat sebagai proses penutup perkara. Semangat keterbukaan dan tidak adanya 
pembatasan untuk mengeluarkan pendapat menjadi nilai lebih  dalam rangkaian 
pelaksanaan perkara adat ini. Kasus yang telah diputuskan oleh kepala adat 
mengedepankan aspek keadilan, akan diterima oleh semua pihak yang berperkara.  
                                                            
13Lihat C.A. Van L. Peurser, Strategi Van de Cultuur, diterjemahkan oleh Dick Hartoko, 
dengan judul; Strategi Kebudayaan (Cet. I; Yogyakarta: Kanisius, 1988), h. 10. 
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Setelah beberapa abad Sayyid Abdul Wahid pertama kali menanamkan nilai-
nilai ajaran Islam kepada komunitas Wabula di Pulau Buton, kini sebagian komunitas 
Wabula sudah banyak berubah pada sisi budaya perkawinan yang mengandung nilai 
ajaran Islam. Upacara-upacara adat pernikahan sudah mulai hilang. Pernikahan 
sebagai peristiwa penting bagi manusia, dirasa perlu disakralkan dan dikenang 
sehingga perlu ada upacara adatnya. Alih-alih mempertahankan identitasnya, 
sebagian warga komunitas Wabula malah memilih kawin secara barat. Padahal nilai-
nilai kearifan sangat banyak terkandung dalam perkawinan adat. 
Adat istiadat atau hukum adat sebenarnya masih sangat kental mewarnai 
kehidupan komunitas Wabula Buton. Bahkan komunitas atau komunitas tertentu di 
kota-kotapun banyak yang tetap membawa kebiasaan dan menerapkan adat istiadat 
dari desa atau kampung halaman mereka masing-masing. Sampai di kota atau daerah 
perantauan ikatan kekerabatan dalam budaya yang dimiliki komunitas Wabula Buton 
masih dipertahankan secara utuh karena tahapan-tahapan dalam prosesi perkawinan 
adat komunitas Wabula Buton yang terdiri dari beberapa tahapan harus terlaksana 
secara utuh. Persoalan perubahan sosial budaya merupakan fenomena yang universal 
dalam komunitas manusia, karena tidak ada satu kebudayaan yang statis. Lambat atau 
cepat, karena faktor-fakor internal dan eksternal setiap kebudayaan  akan berkembang 
mengikuti dinamikanya sendiri. Dalam dunia yang semakin kecil dewasa ini kontak 
budaya sebagai salah satu faktor pendorong terjadinya perubahan sudah demikian 
ekstensifnya, sehingga perubahan sudah merupakan gejala yang universal. Namun 
ditengah gejala perubahan yang universal tersebut ada aspek-aspek kebudayaan yang 
bertahan, berlanjut bersama kelanjutan suatu komunitas. 
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Menyikapi latar belakang masalah yang sedang dihadapi oleh komunitas 
Wabula Buton saat ini, menarik untuk diteliti sebagai konstruksi untuk dijadikan 
bahan acuan dalam memperbaiki generasi menuju komunitas yang memahami dan 
melaksanakan nilai-nilai pendidikan Islam dalam perkawinan menurut adat istiadat 
komunitas Wabula Buton, serta sekaligus memahami dan melaksanakan ajaran Islam 
secara baik dan benar dengan mengambil sumber dari Al-Qur’an dan Hadis Nabi saw. 
B. Fokus Penelitian  dan Deskripsi Fokus  
Agar lebih mudah memahami fokus penelitian ini, berikut penyusun 
mendeskripsikannya dalam bentuk matriks: 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Bagaimana 
pelakanaan 
perkawinan menurut 
adat istiadat 
komunitas Wabula di 
Buton 
Pelaksanaan adat istiadat komunitas Wabula
Buton terdiri dari empat jalur, yaitu jalur pohinada, 
jalur kapinunu, jalur hende hulu alo, dan jalur lemba 
dolango. 
Proses pelaksanaan perkawinan menurut adat 
istiadat komunitas Wabula terdiri dari lima tahapan 
secara berturut-turut, yaitu kabeka-beka, bawaano 
ringgi/tauano pulu, langgoa, kawia, dan yang 
terakhir adalah pokembaa
2. Bagaimana wujud 
nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam 
perkawinan menurut 
adat istiadat 
komunitas Wabula 
Buton 
Wujud nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
perkawinan menurut adat komunitas Wabula yaitu; 1) 
Nilai pendidikan akidah, arti bahasanya ikatan atau 
sangkutan. Menurut istilah ialah keyakinan hidup 
atau lebih khas lagi iman. Sesuai dengan maknanya 
ini yang disebut aqidah ialah bidang keimanan dalam 
islam dengan meliputi semua hal yang harus diyakini 
oleh seorang muslim atau mukmin. Terutama sekali 
yang termasuk bidang aqidah ialah rukun iman yang 
enam, 2) Syari’ah arti bahasanya jalan, sedang arti 
istilahnya ialah peraturan Allah yang mengatur 
hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia 
dan alam seluruhnya, dalam artinya yang khusus 
yang materi dan tata caranya telah ditentukan secara 
parmanen dan rinci dalam al-Qur’an dan al-
Hadis.Syariat islam tidak akan dihayati dan 
diamalkan orang kalau hanya diajarkan saja, tetapi 
harus dididik melalui proses pendidikan nabi sesuai 
ajaran Islam lebih banyak ditujukan kepada 
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perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam 
amal perbuatan. baik bagi keperluan diri sendiri 
maupun orang lain. Pendidikan islam adalah 
sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal dan 
juga karena ajaran islam berisi tentang ajaran sikap 
dan tingkah laku pribadi komunitas menuju 
kesejahteraan hidup perorangan dan bersama maka 
pendidikan islam adalah pendidikan individu dan 
pendidikan komunitas. 3) Nilai pendidikan akhlak. 
Akhlak ini meliputi akhlak manusia kepada Allah, 
kepada Nabi dan Rasulullah, kepada diri sendiri, 
kepada keluarga, kepada tetangga, kepada sesama 
muslim, kepada non muslim. Dalam Islam selain 
akhlak dikenal juga istilah etika. Etika adalah suatu 
ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang 
harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka 
dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang 
harus diperbuat. Jadi, etika adalah perbuatan baik 
yang timbul dari orang yang melakukannya  dengan 
sengaja dan berdasarkan kesadarannya sendiri serta 
dalam melakukan perbuatan itu termasuk perbuatan 
baik atau buruk.
3. Bagaimana kontribusi 
nilai-nilai pendidikan 
Islam terhadap 
perkawinan adat 
komunitas Wabula 
Buton 
Adapunkontribusi nilai-nilai pendidikan Islam 
terhadap perkawinan adat komunitas Wabula Buton 
adalah; 
a. Peraban Islam ketika bertemu dengan peradaban 
asing, memunculkan tiga sikap; pertama, 
peradaban itu akan menyerap jika peradaban asing 
itu tidak bertentangan dengan aqidah/ajaran Islam. 
Kedua, peradaban itu akan memodifikasi jika 
memiliki relevansi. Ketiga, peradaban itu akan 
ditolak jika peradaban asing itu bertentangan 
dengan aqidah Islam. 
b. Pelaksanaan perkawinan menurut adat istiadat 
komunitas Wabula Buton telah mampu 
menyadarkan komunitas Buton pada umumnya 
bahwa tidak ada perbedaan dalam menentukan 
tinggi dan rendahnya, atau besar kecilnya 
menentukan jumlah mahar dalam perkawinan adat 
Buton. 
c. Semakin mantap prosedur pelaksanaan 
perkawinan menurut adat istiadat komunitas 
Wabula Buton maka akan semakin mantap pula 
pemahaman ajaran Islam bagi komunitas Wabula 
Buton.
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah, bagaimana kontribusi nilai-nilai pedidikan 
Islamdalam perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabua Buton. Dalam hal 
ini, penulis bagi dalam beberapa rumusan submasalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula 
Buton? 
2. Bagaimana wujud nilai-nilai pendidikan Islam dalam perkawinan menurut 
adat komunitas Wabula Buton? 
3. Bagaimana kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam terhadap perkawinan 
menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton? 
D. Kajian Pustaka 
Hidup bersama manusia adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik 
yang bersifat jasmani maupun rohani. Hidup bersama antara seorang pria dengan 
seorang wanita yang telah memenuhi  syarat-syarat tertentu disebut perkawinan, 
menimbulkan hak dan kewajiban tertentu antara yang satu dengan yang lain.  
Dengan terjadinya perkawinan akan menimbulkan akibat hukum bagi 
masing-masing pihak, untuk menghindari hal terburuk akibat dari suatu perkawinan 
maka harus dilakukan sesuai dengan persyaratan yang berlaku. Pemahaman mengenai 
perkawinan sangat diperlukan untuk mengetahui dan memahami perkawinan dan 
aturan-aturannya. Aturan-aturan dalam perkawinan yang telah ditentukan tersebut 
atara lain terkait dengan adat dalam hubungannya dengan agama yang dianut oleh 
komunitas setempat sehingga menarik perhatian para ilmuan untuk melakukan 
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penelitian sebagaimana terwujudnya beberapa tulisan, antara lain hasil penelitian 
Susdiyanto14 dengan judul ”Orang Jawa di Tanah Seberang: Sistem Sosial Komunitas 
Jawa di Kantong Kolonisasi Wonomulyo.  
Tulisan yang tertuang dalam buku tersebut antara lain menjelaskan masalah 
perkawinan, bahwa dalam sistem perkawinan pada orang Jawa sangat dipengaruhi 
oleh adat istiadat yang diteruskan secara turun temurun. Nilai-nilai agama yang 
dipeluk, juga sangat berpengaruh terhadap sistem perkawinan pada orang atau 
komunitas. 
Oleh karena itu dalam pelaksanaan perkawinan pada orang Jawa sangatlah 
susah untuk dipisahkan antara unsur-unsur adat dan aunsur-unsur agama, sehingga 
perkawinan yang dilaksanakan pada komunitas Jawa akan dilaksanakan baik secara 
adat maupun secara agama. Antara unsur adat dan unsur agama keduanya terjalin erat 
sehingga telah menjadi adat kebiasaan dan kebudayaan bagi orang jawa. Hal ini akan 
tampak jelas ketika upacara akad nikah atau ijab kabul dilakukan, kedua unsur 
tersebut di atas sangat mempengaruhi prosesi perkawinan yang dilakukan. Buku ini 
tidak menyinggung simbol-simbol yang terdapat dalam adat terkait dengan agama. 
J.C. Vergouwen,15 dalam bukunya yang berjudul; ”Komunitas dan Hukum 
Adat Batak Toba”, menjelaskan bahwa, Batak Toba adalah salah satu sub suku Batak 
yang memiliki kebudayaan yang unik dan khas di antara suku Batak yang lain. Sistem 
kepemimpinan sosial, yakni harajoan, masih mereka jaga hingga sekarang. Realitas 
ini menunjukkan bahwa kebudayaan Batak Toba masih dijadikan panduan hidup 
komunitasnya. Dalam konteks untuk tetap menjaga kearifan lokal, kebudayaan Batak 
                                                            
14Susdiyanto, Orang Jawa di Tanah Seberang: system Sosial Komunitas Jawa di Kantong 
Kolonisasi Wonomulyo (Cet. I; Jakarta: Pustaka Mapan, 2009), h. 149. 
15J.C. Vergouwen,Masyarakat dan Hukum Adat Batak Toba,Cet. I; Yogyakarta: April 2004 
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Toba penting untuk dikaji dan didokumentasikan adalah J.C Vergouwen, seorang 
Belanda yang pernah bertugas di Tapanuli Selatan pada masa kolonial Belanda, 
mencoba memahami kebudayaan Batak Toba.  
Vergouwen menulis sebuah buku penting tentang komunitas dan hukum 
adat Batak Toba. Buku ini secara umum berisi tentang beberapa hukum adat yang 
berlaku di komunitas Batak Toba, seperti hukum adat perkawinan, warisan, pemilikan 
tanah, dan tentang utang-piutang.     
H.R. Otje Salman Soemadiningrat16 telah mewujudkan sebuah buku yang 
berjudul ”Rekonseptualisasi Hukum Adat Kontemporer”. Soemadiningrat melakukan 
rekonseptualisasi bidang-bidang hukum yang masih dikuasai hukum adat, 
hubungannya dengan hukum tertulis dan hukum-hukum agama. Rekonseptualisasi ini 
tidak terbatas pada pengajuan ide-ide dan konsep-konsep baru melainkan dibarengi 
dengan beberapa fakta-fakta hukum yang relevan, diambil dari putusan-putusan 
badan peradilan serta implementasinya dalam kehidupan komunitas. 
Soemadiningrat mencoba mengeksplorasi kembali ide-ide dan kesimpulan-
kesimpulan yang pernah dibuat oleh para akademisi lainnya.Sebagai sebuah 
rekonseptualisasi hukum, buku ini sangat mempertimbangkan akurasi ilmiah, untuk 
mencegah terjadinya inkonsistensi dalam merekonstruksikan seluruh ide dan wacana. 
Rekonseptualisasi ini tidak terbatas pada pengajuan ide-ide dan konsep-konsep baru 
melainkan dibarengi dengan beberapa fakta-fakta hukum yang relevan, diambil dari 
putusan-putusan badan peradilan serta implementasinya dalam kehidupan komunitas. 
                                                            
16Otje Salman Soemadiningrat, Rekonseptualisasi Hukum Adat Kontemporer, 
(Bandung: Alumni 2002), h. 81. 
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Syaikh Mahmud Al-Mashri17  dalam bukunya yang berjudul ”Perkawinan 
Idaman”. Buku ini menjelaskan bahwa, keluarga bahagia yang sakinah dan religius 
adalah dambaan setiap pasangan suami-istri. Buku ini memberikan panduan secara 
rinci untuk mewujudkannya, mulai dari cara membahagiakan pasangan, tiap 
mengatasi problem rumah tangga, hingga kita mendidik dan membesarkan anak 
secara lslami. Semua tuntunan itu dijelaskan buku ini dengan merujuk pada ajaran al-
Qur'an dan sunnah Nabi.  
Perkawinan idaman, adalah literatur kontemporer terlengkap pertama 
tentang prinsip-prinsip pembinaan keluarga secara lslami. Ditulis oleh Syaikh 
Mahmud al-Mashri, seorang ulama besar asal Mesir yang produktif dalam menulis, 
aktif dalam berdakwah, serta dipandang sebagai tokoh penegak ajaran dan tradisi as-
salaf ash-shalih.  
Dengan gaya tutur yang sederhana, padat, dan menedukan, karya ini 
menjelaskan semua persoalan yang biasa dihadapi suami-istri dalam membina rumah 
tangga. Sehingga, karya ini sangat penting untuk dibaca oleh mereka yang ingin 
meraih sakinah dalam keluarga, berhasil dalam menjalani bahtera kehidupan rumah 
tangga, dan memiliki keluarga idaman yang bahagia di bawah naungan ajaran lslam. 
Alberthiene Endah18 dalam bukunya yang berjudul; ”Mari Bicara : 100 
Kisah Menghangatkan Hati tentang Menjalin Komunikasi dari dan untuk Pasangan 
Suami istri Indonesia”, menjelaskan bahwa, hidup berumah tangga adalah proyek 
komunikasi tiada henti. Setiap hari mencuatkan persoalan, setiap hari menawarkan 
tantangan diplomasi, setiap hari menuntut adanya pengertian. Tak pelak lagi, 
                                                            
17Syaikh Mahmud Al-Mashri,  Perkawinan Idaman,Jakarta Timur: Qisthi Press, 2011. 
18Alberthiene Endah, Mari Bicara: 100 Kisah Menghangatkan Hati tentang Menjalin 
Komunikasi dari dan untuk Pasangan Suami Istri, Bandung: Gramedia Pustaka Utama  Juli - 2010  
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kelihaian berkomunikasi merupakan sebentuk penjaga kehidupan berumah tangga 
yang sangat dahsyat. Berisi 100 kisah nyata yang terkumpul dari pengalaman pribadi 
para pasangan Indonesia, buku ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi pasangan 
lainnya. Melalui buku ini, para pasangan suami istri dapat belajar dari pengalaman 
pasangan lain mengenai komunikasi yang efektif dan selanjutnya menerapkannya 
bagi kehidupan mereka sendiri. Kisah-kisah tersebut sama sekali tidak menggurui, 
bahkan terkesan menggelitik dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.  
Buku ini juga diperkaya dengan pengalaman para selebriti dan public figure 
Indonesia dalam membangun komunikasi efektif dengan pasangannya. Tips dari para 
psikolog yang ada di dalam buku ini juga diharapkan dapat menjadi pedoman bahwa 
berbagi adalah hal yang mutlak dilakukan dan bahwa bentuk komunikasi yang sehat 
hanya bisa dilakukan secara dua arah. Hal tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman antara kedua belah pihak, baik dari pihak itr maupun dari pihak 
suami. 
Hj. Liza Zakaria,19 dalam bukunya yang berjudul; Tata Rias Pengantin 
Sunda Tradisional dan Modifikasi menjelaskan bahwa, tanah Pasundan dengan 
kekayaan budayanya melahirkan nilai tradisi yang beragam satu dengan yang lain. 
Termasuk, bila berbicara tentang pakaian pengantin yang berkaitan erat dengan adat-
istiadat setempat. Dulu, prosesi pernikahan adat hanya dilaksanakan oleh para 
bangsawan dan keturunan ningrat saja. Namun, keberadaanya kian popular di 
komunitas, teraplikasikan pada pernikahan mereka dengan mengikuti perkembangan 
zaman. Maka, jadilah yang namanya modifikasi dibelakang tataran sesungguhnya. 
                                                            
19Hj. Liza Zakaria, Tata Rias Pengantin Sunda Tradisional dan Modifikasi, Bandung: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2010.  
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Seperti kebaya pengantin modifikasi, dekorasi sunda modern ataupun tata 
rias pengantin Sunda kaya dan elegan seperti yang termuat dalam buku berjudul 
“Tata Rias Pengantin Sunda, Tradisional dan Modifikasi” ini. Tanpa menghilangkan 
makna dibalik sejarah dan pesan pengantin Sunda. Memuat tujuh gaya riasan khas 
adat Sunda dari daerah yang berbeda, tata rias dan busana pengantin Sunda 
dijabarkan dalam dua gaya, baku (tradisional) dan alternatif modifikasinya yang 
elegan. Yakni, Pengantin Khas Sunda Garut, Pengantin Sunda Garut Kebesaran, 
Pengantin Sunda Kaprabron Inten Kadaton, Pengantin Sunda Santana Inten Kedaton 
Galuh Ciamis, Pengantin Sunda Putri, Pengantin Sunda Siger dan Pengantin Sunda 
Sukapura. 
Bahasan paling pertama dari buku ini menerangkan “Tata Rias, Wajah, 
Rambut dan Ronce Melati Pengantin Sunda”, yang diterangkan bagian demi bagian; 
perbedaan kembang turi dan godeg, ronce bunga, ronce bungan untuk sanggul, ronce 
bunga untuk busana pria. dilengkap gambar dan caption.  
Hasil penelitian Syarifuddin Latif,20 dengan judul ”Budaya Perkawinan 
Komunitas Bugis Telumpoccoe dalam Perspektif Hukum Islam” yakni 
pembahasannya berawal dari pencarian calon isteri sampai dengan selesainya 
pelaksanaan perkawinan, baik menurut budaya maupun menurut perspektif hukum 
Islam. Dalam pembahasan tersebut tidak sedikitpun dikaitkan dengan nilai-niai 
pendidikan Islam sehingga memberikan peluang bagi penulis untuk melanjutkan 
penelitian ini. 
                                                            
20Syarifuddin Latif, ”Budaya Perkawinan Masyarakat Bugis Telumpoccoe dalam Perspektif 
Hukum Islam”, Disertasi, Makassar: Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2009.  
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Hasil penelitian La Ode Rabani,21 yang berjudul ”Hukum Adat Perkawinan 
Tolaki. Dalam tulisan ini antara lain dijelaskan bahwa; Suku Tolaki wilayah 
persebarannya meliputi hampir seluruh jazirah daratan Tenggara pulau Sulawesi yang 
dahulunya menjadi wilayah kerajaan Konawe yang berkedudukan di Olo-Oloho 
Unaaha, kerajaan Mekongga berkedudukan di Wundulako Kolaka, atau sekarang ini, 
meliputi wilayah pemerintahan Kabupaten Konawe, Konsel, Konut, dan kota Kendari 
plus pulau Wawonii, serta wilayah Pemerintahan Kabupaten Kolaka dan Kolut.  
Ketika berbicara komunitas hukum Adat dalam kearifan lokal yang 
memiliki susunan asli dianggap daerah bersifat istimewa yang diakui sejak leluhur 
mereka serta dihormati oleh “pemiliknya” yaitu dengan berperannya “Lembaga Adat 
istiadat Sarano Tolaki” atau yang diingkat menjadi “LAST” yang salah satunya 
adalah berfungsi menyelesaikan perselisihan menyangkut perkara adat dan kebiasaan- 
kebiasaan seperti urusan perkawinan adat Tolaki disebut akibat sanksi hukum adat.  
Tulisan singkat membicarakan secara deskripsi hukum perkawinan adat 
Tolaki, kemudian pengertian Kalo dan kedudukan Kalosara dalam perkawinan 
Tolaki, prosedur dan tata cara menggelar acara upacara perkawinan, serta 
membicarakan wanita yang pantang dan wanita yang ideal dijadikan sebagai calon 
istri, terakhir menyinggung ketika diantara anggota komunitas Tolaki “melangkahi” 
adat perkawinan di wilayah “Mowindahako”. 
Buku yang ditulis oleh Abdul Mulku Zahari,22 yang berjudul; Adat dan 
Perkawinan Wolio. Dalam buku ini menjelaskan mengenai tingkatan-tingkatan 
                                                            
21La Ode Rabani, ”Hukum Adat Perkawinan Tolaki”, Thesis, Yogyakarta: Program 
Pascasarjana UGM Yokyakarta, 2002. 
22Abdul Mulku Zahari, Adat dan Perkawinan Wolio, Jakarta: Depdikbud RI, 1981. 
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pelaksanaan adat perkawinan komunitas pada masa Kerajaan sampai pada masa 
Kesultanan. 
Tingkatan-tingkatan perkawinan Wolio pada masa kerajaan adalah masih 
kental dengan ajaran hindu budha sebagai peninggalan dari keprcayaan nenek 
moyang meskipun sesungguhnya mereka telah mengakui ajaran Islam sebgai agama 
mereka. Sedangkan tingkatan adat dan perkawinan pada masa kesultanan sudah 
disesuaikan dengan ajaran agama Islam. 
Kenyataan yang dihadapi masyarakat Wolio dalam tingkatan-tingkatan 
perkawinan tidak dapat dihindari, oleh karena sebelum datangnya Islam di wilayah 
Buton, masyarakatnya telah menganut kepercayaan hindu budha. Paham 
“reinkarnasi” yang masih kuat di Buton hingga sekarang diperkirakan sebagai 
pengaruh ajaran Hindu sebelum Islam. 
Mengamati beberapa hasil penelitian yang telah penulis tuangkan di atas, 
tidak ada yang membahas perkawinan yang berhubungan dengan nilai-nilai 
pendidikan Islam. Namun dapat dijadikan bahan rujukan bahwa dalam tubuh 
komunitas sangat kental dengan tradisi. 
Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan. Tanpa tradisi tidak 
mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgeng. Dengan tradisi hubungan antara 
individu dengan komunitasnya bisa harmonis. Dengan tradisi sistem kebudayaan 
akan menjadi kokoh. Bila tradisi dihilangkan maka ada harapan suatu kebudayaan 
akan berakhir disaat itu juga.  
E. Kerangka Teoretis 
Adapun kerangka pemikiran yang melandasi penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Manusia sejak dilahirkan telah membawa potensi beragama (Fitrah). Fitrah 
berarti mengakui ke-esa-an Allah. Manusia lahir membawa potensi tauhid, atau 
paling tidak berkecendrungan untuk mengesakan Tuhan dan berusaha secar terus 
menerus untuk mencari dan mencapai ketauhidan tersebut.23 Terkait dengan fitrah 
sebagai potensi beragama manusia. Allah berfirman dalam QS al-Aʻra>f /7: 172: 
ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻫَﺪَﻬْﺷَأَو ْﻢُﻬَـﺘـﱠﻳﱢرُذ ْﻢِِﻫرﻮُُﻬﻇ ْﻦِﻣ َمَداَء ِﲏَﺑ ْﻦِﻣ َﻚﱡﺑَر َﺬَﺧَأ ْذِإَو  ُﻟﺎَﻗ ْﻢُﻜﱢﺑَﺮِﺑ ُﺖْﺴََﻟأ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ اﻮ
 َﲔِﻠِﻓﺎَﻏ اَﺬَﻫ ْﻦَﻋ ﺎﱠﻨُﻛ ﺎﱠﻧِإ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ اﻮُﻟﻮُﻘَـﺗ ْنَأ َﺎﻧْﺪِﻬَﺷ ﻰَﻠَـﺑ 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul 
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian 
itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani 
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",24 
Firman tersebut di atas berkaitan dengan ruh manusia di alam perjanjian 
(alam mi}>s\aq) atau disebut juga (al-ard} al-awwal).25 Perjanjian itu harus 
diikrarkan ulang pada perjanjian terakhir (al-mi>s\aq al-akhir) di alam materi setelah 
usia baligh.”26 
                                                            
23Ibnu Katsier, Imad al-Din ibn Fida’Ismail al-Quraisyiy al-Damasqiy, Tafsir Al-Qur’anal-
Azi>m al-Masyhu>r bi Tafsi>r Ibn Katsier (Beirut: Da>r al-Fikr, 1992), h. 342. 
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1996), h. 
232. 
25Lihat Abd. Al-Latif Muhammad al-Abduh, Al-Insa>n fi> Fikr Ikhwa>n al-Safa>' (Beirut: 
al-Maktabah, al-Sya’biyah, tt.), h. 165. 
26Lihat Muhammad Rasyid Ridha, Tafsiral-Qur’an al-Hakim al-Syahi>r bi Tafsi>r al-
Manda>r (Beirut: Dar al-Fikr, 1342 H.), h. 390. 
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Menurut al-Thabathaba’i, dialog ruh dengan Allah di alam arwah di atas 
merupakan sunnah penciptaan ketuhanan (sunnah al-khilqah al-ilahiyah) yang 
berlaku untuk semua manusia di dunia kelak.”27 
2. Setiap komunitas sejak awal telah memiliki adat istiadat yang turun temurun 
diwarisi dari nenek moyang. Kehadiran Islam tidak merubah seluruh tradisi 
komunitas, karena terdapat kaidah-kaidah yang mendasar sehingga ada kemungkinan 
terjadi penyesuaian dengan tradisi komunitas yang berhubungan dengan mu’amalah, 
sebagaimana teori ”Receptio a Contrario”28, yang dibenarkan dalam Islam 
berdasarkan kaidah yang mengatakan ةمكحم ةداعلا (adat istiadat berkekuatan 
hukum),”29 yang tidak berlawanan dengan syari’ah.30 
3. Tradisi perkawinan menurut adat istiadat  komunitas Wabula Buton saat ini 
telah disesuaikan dengan ajaran agama Islam. 
4. Ijtihad para tokoh agama dan tokoh adat istiadat komunitas Wabula Buton, 
termuat dalam simbol-simbol yang mengandung nilai-nilai ajaran yang Islami 
sifatnya, yakni antara lain mengandung nilai-nilai pendidikan Islam.  
Skema singkat tradisi perkawinan adat Wabula Buton sebagai berikut: 
 
 
                                                            
27Al-Thabathaba’I, Syeh Muhammad Husen, al-Mizan Tafsir Al-Qur’an, Jilid VIII. (Beirut: 
Mussasah al-‘Alamiy li Mathbuat, 1991), h. 315. 
28Receptio a Contrario adalah teori yang mengatakan bahwa hukum adat baru berlaku kalau 
tidak bertentangan dengan hukum Islam, Ahmad Rifai, op. cit., h. 8. Dalam Syarifuddin Latif, op. cit., 
h. 27. 
29Mukhtar Yahya, Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Islam (Cet. IV; Bandung: 
PT. Al-Ma’arif, 1997), h. 517. 
30Lihat Muhammad Al-Baqir, “Otoritas dan Ruang Lingkup Ijtihad”, dalam Haidar Baqir dan 
Syafiq Basri (ed.), Ijtihad dalam Sorotan (Cet. IV; Bandung:Mizan, 1996), h. 65. 
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Pernikahan 
1. Perkenalan 
2. Melamar 
3. Pelaksanaan Pernikahan 
4. Walimah 
Islam 
Qur’an dan Hadis 
Keluarga 
Sakinah 
Tradisi Adat Perkawinan 
(pohinada, kapinunu, hende hulu alo,  
lemba dholango) 
1. Kabeka-beka 
2. Tauano pulu / bawaano ringgi 
3. Langgoa  
4. Kawia  
5. Pokembaa 
Komunitas 
Wabula 
Leluhur 
Keluarga 
Rukun 
 
 
 
25 
   
 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan adat istiadatkomunitas Wabula Buton. 
b. Untuk menjelaskan secara rinci wujud nilai-nilai pendidikan Islam terhadap 
simbol-simbol yang terdapat dalam perkawinan menurut adat istiadat komunitas 
Wabula Buton. 
c. Untuk memetakan kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pelaksanaan 
perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Sebagai kontribusi pada bidang akademik dan praktis. Secara akademik, 
penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah perkembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya kajian tentang tradisi perkawinan lokal komunitas 
Wabula Buton. Secara praktis, dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti 
selanjutnya. 
b. Sebagai informasi dan konfirmasi. Sebagai informasi, diharapkan hasil penelitian 
ini akan menjadi warisan intelektual, budaya serta memelihara nilai-nilai historis 
tentang sistem perkawinan komunitas Wabula Buton yang relevan dengan nilai 
ajaran Islam. Sebagai konfirmasi bahwa hasil penelitian ini akan berguna bagi 
peneliti selanjutnya untuk mengadakan studi komparasi literatur terhadap data-
data berikutnya agar budaya tetap lestari dan untuk meningkatkan kualitas 
penelitian yang lebih objektif. 
c. Kiranya hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai modal dasar bagi nilai-
nilai pendidikan Islam bagi komunitas Wabula Buton. 
26 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS TERHADAP PERKAWINAN DI INDONESIA 
A. Perkawinan menurut Undang-Undang dan KHI 
1. Pengertian Perkawinan 
Perkawinan adalah suatu peristiwa yang sangat penting dalam penghidupan 
masyarakat, sebab perkawinan tidak hanya menyangkut pria dan wanita bakal 
mempelai saja, melainkan juga orang tua kedua belah pihak, saudara-saudaranya 
bahkan keluarga mereka masing-masing. Perkawinan itu merupakan suatu kewajiban 
manusia sebagai mahluk Tuhan di muka bumi ini. Namun dalam proses 
pelaksanaannya, perkawinan itu harus sesuai dengan ketentuan hukum, adat dan 
agama yang telah ditetapkan. Dalam ketentuan adat misalnya, perkawina itu tidak 
boleh melanggar aturan adat yang berlaku dalam kehidupan masyarakat penganutnya, 
jika hal ini terjadi maka sipelanggar akan dikenakn sanksi adat.1 
Hidup bersama manusia adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik 
yang bersifat jasmani maupun rohani. Hidup bersama antara seorang pria dengan 
seorang wanita yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu disebut perkawinan. 
Dalam perkawinan tersebut menimbulkan hak dan kewajiban tertentu antara yang 
satu dengan yang lain. Dengan terjadinya perkawinan akan menimbulkan akibat 
hukum bagi pihak masing-masing. Untuk menghindari hal terburuk akibat dari suatu 
perkawinan, maka harus dilakukan sesuai dengan persyaratan yang berlaku. 
Pemahaman mengenai perkawinan sangat diperlukan untuk mengetahui dan 
memahami perkawinan dan aturan-aturannya.  
                                                            
1Sumber:http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/presenting/2200069-faktor-pendukung-
pelaksanaan-perkawinan/#ixzz20PtdtULK, tanggal 12 Juli 2012. 
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Perkawinan mempunyai beberapa pengertian baik menurut Perundangan, 
menurut Kompelasi Hukum Islam (KHI), menurut Hukum Islam maupun menurut 
Hukum Adat. 
a. Perkawinan menurut Perundangan 
Salah satu prinsip Undang-Undang Perkawinan adalah mempersulit terjadinya 
perceraian.”2 Perkawinan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 
Tahun 1974 BAB I Dasar Perkawinan Pasal 1, dikemukakan; ”Perkawinan ialah 
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri 
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.3 
Perkawinan menurut Undang-Undang No. l Tahun 1974 tidak memandang 
perkawinan hanya sebagai ikatan perdata saja, melainkan juga merupakan perikatan 
keagamaan, ini dapat dilihat dari tujuan perkawinan dalam Pasal 1 Undang-Undang 
No.l Tahun 1974 bahwa perkawinan itu bertujuan untuk membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Dalam hubungannya dengan perdata, Subekti mengemukakan bahwa  “Barang 
siapa yang tunduk kepada hukum Perdata Barat (BW) dalam lapangan hukum 
perkawinan maka perkawinan seseorang itu baru dianggap sah apabila dilangsungkan 
sesuai syarat-syarat dan ketentuan agama dikesampingkan”.4 
                                                            
2Muhammad Amir Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004), 160-161. 
3Presiden Republik Indonesia,Undang-Undang RI No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
(Jakarta Tanggal: 2 Januari 1974), Sumber: LN 1974/1; TLN NO. 3019; dan terdapat pula dalam 
Undang-Undang Perkawinan di Indonesia dengan Peraturan Pelaksanaannya (Cet. XI; Jakarta: Pradnya 
Paramita, 1991), h. 6.  
4Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata  (Jakarta: CV Bimbingan, 1962), h. 29. 
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Politik Hukum memberlakukan hukum Islam bagi pemeluk-pemeluknya 
dibuktikan oleh pemerintah Orde Baru dalam UU. No 1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan. Dimana pasal 2 (1) menetapkan bahwa ”perkawinan adalah sah, apabila 
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu.”5 
Lahirnya undang-undang perkawinan ini bertitik pangkal dari anggapan 
bahwa peraturan perundang-undangan yang mengatur masalah perkawinan masa lalu 
sudah tidak cocok lagi dengan politik hukum dan kebutuhan hukum masa kini 
sehingga perlu disempurnaan dan diperbaiki.  
Karena itu, undang-undang ini harus dipandang sebagai hasil proses 
penyempurnaan konsepsi-konsepsi hukum perkawinan dimasa lalu, yaitu suatu 
perwujudan dari berbagai keinginan dan dalam menciptakan hukum perkawinan yang 
bersifat nasional dan sesuai dengan kebutuhan hukum rakyat Indonesia dimasa kini 
dan masa yang akan datang.  
Menurut Hazairin, rumusan tersebut di atas berarti bahwa perkawinan yang 
dilakukan tidak berdasarkan hukum agama yang dipeluk oleh orang-orang yang 
melakukan perkawinan, berarti perkawinan itu tidak sesuai dengan Undang-Undang 
Dasar 1945. Jadi, menurut Hazairin, bagi orang Islam tidak ada kemungkinan untuk 
melakukan perkawinan dengan melanggar hukum agamanya sendiri. Demikian juga 
pemeluk agama Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Budha, dan Kong Hu Cu di 
Indonesia.6 
                                                            
5Presiden Republik Indonesia,Undang-Undang (UU) Tentang: Perkawinan Nomor: 1 Tahun 
1974 (1/1974) (Jakarta Tanggal: 2 Januari 1974), Sumber: LN 1974/1; TLN NO. 3019; dan terdapat 
pula dalam Undang-Undang Perkawinan di Indonesia dengan Peraturan Pelaksanaannya, h. 6.  
6Hazairin, Tinjauan mengenai UU Perkawinan Nomor: 1 – 1974 (Cet. II; Jakarta: Tintamas, 
1986), h. 2. 
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Dalam sejarah Indonesia, sejak zaman kerajaan Islam yang kemudian 
berlanjut dengan zaman penjajahan, zaman kemerdekaan hingga saat ini, kekuasaan 
negara tampaknya tidak pernah lepas tangan dalam pengaturan, penerapan dan 
pemberlakuan hukum perkawinan di Indonesia. Hal ini karena terpulang kepada fitrah 
Islam yang dalam masalah-masalah hukum kemasyarakatan, tidak mengenal 
pemisahan antara negara dengan agama. Dari segi penerepannya, hukum 
munakahat/hukum perkawinan termasuk ke dalam bagian hukum Islam yang 
memerlukan bantuan kekuasaan negara.7 
b. Perkawinan menurut Kompelasi Hukum Islam (KHI) 
Perkembangan negara Indonesia senantiasa mengalami perubahan secara 
signifikan mengenai penerapan hukum yang diberlakukan terjadi beberapa kesimpang 
siuran antara hukum positif dengan hukum Islam terutama dalam hal perkawinan, 
karena adanya berbagai macam polemik yang terus berlanjut, yakni penerapan hukum 
positif yang diberlakukan dan dirasa sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi 
masyarakat muslim maka atas inisiatifnya dibentuk KHI.  
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan sangat berpegang 
teguh kepada aturan-aturan yang ada di dalam hukum Islam. Walaupun tidak 
secara tegas mengatur tentang rukun perkawinan, tetapi undang-undang 
tersebut menyerahkan persyaratan sahnya suatu perkawinan sepenuhnya kepada 
ketentuan yang diatur oleh agama orang yang akan melangsungkan perkawinan 
tersebut. Namun demikian, undang-undang tersebut mengatur tentang syarat-
syarat perkawinan. Sedangkan “Kompilasi Hukum Islam” secara jelas mengatur 
masalah rukun perkawinan.8 
                                                            
7Lihat, Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di Indonesia(Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2006), h. 96. 
8Kompelasi Hukum Islam, selanjutnya disingkat dengan KHI, merupakan instruksi Presiden 
RI Nomor 1 Tahun 1991, tanggal 10 Juni 1991, yang memuat tiga buku. Buku I tentang Hukum 
Perkawinan, Buku II tentang Hukum Kewarisan, dan Buku III tentang Hukum Perwakafan. Telah 
disepakati dijadikan Hukum Materiil oleh Badan Peradilan Agama di Indonesia. Lihat, H. M. Anshary 
MK., Hukum Perkawinan di Indonesia Masalah-masalah Kursial (Cet. Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), h. 14-15. 
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Khususnya berkenaan dengan KHI yang merupakan hukum perkawinan yang 
bersifat operasional dan diikuti oleh penegak hukum dalam bidang perkawinan 
itu merupakan rumusan dari figh munakahat menurut apa adanya dalam kitab-
kitab fighi klasik dengan disertai sedikit ulasan dari pemikiran kontemporer 
tentang perkawinan dengan hukum perundang-undangan negara yang berlaku di 
Indonesia tentang perkawinan.9 
Lahirnya undang-undang ini berangkat dari anggapan bahwa peraturan 
perundang-undangan yang mengatur masalah perkawinan sudah tidak cocok lagi 
dengan kebutuhan hukum masa kini dan perlu disempurnakan serta diperbaiki. Oleh 
karena itu, undang-undang ini harus dipandang sebagai hasil proses penyempurnaan 
konsepsi-konsepsi hukum perkawinan dimasa lalu dan suatu perwujudan dari 
berbagai keinginan dalam menciptakan suatu hukum perkawinan yang bersifat 
nasional yang sesuai dengan kebutuhan hukum rakyat Indonesia masa kini dan masa 
yang akan datang. Dengan asumsi bahwa hukum Islam memiliki kekuatan untuk 
dapat mengatur masalah perkawinan sepanjang pengaturan itu untuk memenuhi 
kebutuhan hukum dan berlaku bagi umat Islam. 
Munculnya KHI terjadi hubungan yang sangat erat dengan Peradilan Agama 
yang mengalami perubahan penting berkenaan dengan berlakunya Undang-Undang 
nomor 7 Tahun 1989 guna memenuhi kekosongan hukum materiil bagi orang-orang 
yang beragama Islam yang hendak menyelesaikan perkara mereka di Pengadilan 
Agama. Dengan munculnya KHI maka telah terjadi perubahan yang sangat signifikan 
dalam pemikiran hukum Islam di Indonesia, dengan demikian telah terjadi perubahan 
pula dalam sistem hukum nasional yang keberadaannya kini sebagian didukung oleh 
unsur-unsur yang berasal dari norma agama.10 
                                                            
9Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Munakahat dan 
Undang-Undang Perkawinan (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2011), h. 2. 
10Abdul Ghani Abdullah, Kehadiran Kompilasi Hukum Islam dalam Hukum Indonesia; 
Sebuah Pendekatan Teoritis(tt., tp., 2004), h. 16., dalam Mimbar Hukum, No. 7 Tahun III 1992, h. 27. 
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Pencatatan perkawinan dilakukan oleh Pegawai Pencatat Nikah sebagaimana 
diatur oleh Undang-Undang No. 22 Tahun 1946 jo. Undang-Undang No. 32 Tahun 
1954 pasal 6 ayat (1) mengenai pengertian pencatatan dimaksud dalam pengertian 
bahwa setiap perkawinan harus dilangsungkan di hadapan dan di bawah pengawasan 
Pegawai Pencatat Nikah.  
Oleh karena itu, dalam pasal 6 ayat (2) KHI disebutkan bahwa perkawinan 
yang dilakukan di luar pengawasan Pegawai Pencatat Nikah tidak mempunyai 
kekuatan hukum. Pasal 7 ayat (1) KHI menyebutkan bahwa perkawinan hanya dapat 
dibuktikan dengan akta nikah yang dibuat oleh Pegawai Pencatat Nikah. Namun 
demikian, dalam pasal 7 ayat (2) KHI memberikan jalan keluar bagi yang 
melaksanakan perkawinan yang tidak dapat membuktikan akta nikah, dapat 
mengajukan itsbat nikahnya ke Pengadilan agama.11 
Berkenaan dengan hal di atas perkawinan yang sah adalah perkawinan yang 
memenuhi syarat yang diatur dalam pasal 2 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974. 
Undang-undang ini menegaskan bahwa perkawinan yang sah adalah perkawinan yang 
dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaan, serta dicatatkan 
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pencatatan perkawinan dalam 
praktik ternyata belum memasyarakat di tengah pergaulan hidup di masyarakat, hal 
ini terbukti masih adanya praktik perkawinan siri. 
Dengan lahirnya kompilasi hukum Islam, telah jelas dan pasti nilai-nilai tata 
hukum Islam di bidang perkawinan, wasiat, waqaf, warisan sebagian dari keseluruhan 
tata hukum Islam sudah dapat ditegakkan dan dipaksakan nilai-nilainya bagi 
                                                            
11Sumber: http://id.shvoong.com/law-and-politics/family-law/2258556-perkawinan-menurut-
uu-tahun-1974/#ixzz20Pq6bgZ6. Tanggal 12 Juli 2012. 
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masyarakat Islam Indonesia melalui kewenangan Peradilan Agama. Peran kitab-kitab 
fiqih dalam penegakkan hukum dan keadilan lambat laun akan ditinggalkan. 
Perannya hanya sebagai orientasi dan kajian doktrin. Semua hakim yang berfungsi di 
lingkungan Peradilan agama, diarahkan ke dalam persepsi penegakkan hukum yang 
sama, pegangan dan rujukan hukum yang mesti mereka pedomani adalah Kompilasi 
Hukum Islam sebagai satu-satunya kitab hukum yang memiliki keabsahan dan 
otoritas 
Ada beberapa isi dari UU Perkawinan dengan Kompelasi Hukum Islam yang 
dapat diperbandingkan, diantaranya; 
1) Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal pasal 1 
UUP menyatakan: Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa 
Dalam pasal 2 dan 3 dalam KHI mengemukakan: Perkawinan menurut Hukum 
Islam adalah Pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat untuk menaati perintah 
Allah dan melaksanakannya adalah ibadah dan mewujudkan rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah, dan warohmah 
2) Ukuran sah atau tidaknya perkawinan adalah hukum agama dan harus dicatat 
oleh oegawai pencatat nikah 
Pasal 2 UUP mengatakan:  (1) Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut 
hukum masing-masing agama dan kepercayaan itu, (2) Tiap-tiap perkawinan 
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlakuPasal 4, 5, 6, KHI 
mengatakan bahwa perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut Hukum 
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Islam sesuai dengan pasal 2 ayat 1 UU nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan 
3) Asas Perkawinan adalah monogami, poligami hanya dibenarkan jika dikakukan 
atas izin istri dan Pengadilan 3, 4, 5 UUP menyatakan bahwa (1) pada asanya 
dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh mempunyai seorang istri, dan 
seorang wanita hanya boleh memounai seorang suami, (2) Pengadilan dapat 
memberi izin kepada suami untuk beristri lebih dari seorang apabila 
dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutam 
Pasal 55 KHI menyatakan bahwa, (1) beristri lebih satu orang pada waktu 
bersamaan terbatas hanya sampai empat orang istri, (2) syarat utama beristri 
lebih dari seorang, suami harus berlaku adil pada istri-istri dan anak-anaknya, 
apabila hal tersebut tidak dipenuhi suami dilarang beristri lebih dari seorang 
4) Usai calon mempelai telah dewasa (masak jiwa dan raga) pasal 6, 7 UUP 
menyatakan umur sekurang-kurangnya 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun 
bagi perempuanpasal 15 KHI menyatakan bahwa untuk kemaslahatan rumah 
tangga dan keluarga, perkawinan hanya boleh dilakukan calon mempelai yang 
telah mencapai umur yang telah ditetapkan dalam pasal 7 nomor 1 Tahun 1974. 
5) Perceraian dipersulit, Pasal 38, 39, 40. Pasal 38 menyatakan bahwa perkawinan 
dapat putus karena kematian, perceraian dan keputusan pengadilan. Pasal 116 
KHI menyatakan bahwa perceraian terjadi dikarenakan salah satu pihak 
melakukan tindakan yang tidak manusiawi, salah satu pihak meninggalkan 
pihak lain selama dua tahun berturut-turut tanpa izin dan alasan yang jelas, 
salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun, salah satu pihak 
melakukan penganiayaan terhadap pihak lain, salah satu pihak mendapat cacat 
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badan atau penyakit, terus nenerus terjadi percecokan antara keduanya, 
peralihan agama atau murtad yang mengakibatkan ketidak rukunan dalam 
rumah tangga. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa antara KHI dan UU No. 1 Tahun 
1974 mempunyai tujuan yang sama untuk membangun bentuk keluarga yang sakinah 
mawaddah dan rahmah disamping sebagai sesuatu yang mempunyai nilai kesakralan 
dalam menjalani kehidupan. Walaupun pada dasarnya yang membedakan adalah 
dalam pelaksanaan dan penerapan hukumnya menurut cara dan polanya masing-
masing, karena kedua Undang-Undang dibentuk sesuai dengan sitausi dan 
masyarakat yang terus berkembang dan mengalami perubahan. Dalam artian 
kedudukan KHI hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang beragama Islam 
sedangkan UU No. 1 1974 diperuntukkan bagi siapa saja sebagai warga negara 
Indonesia. 
c. Perkawinan menurut hukum Islam 
Perkawinan dalam Islam adalah akad yang menghalalkan hubungan antara 
laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim untuk memenuhi tujuan hidup berumah 
tangga sebagai suami isteri yang sah dengan memenuhi syarat dan rukun yang telah 
ditentukan oleh syara. 
Firman Allah di dalam Al-Qur'an yang mengatur masalah perkawinan guna 
melangsungkan kehidupan jenis masing-masing, antara lain sebagai berikut: 
1) Allah berfirman dalam QS al-Zariyat/51: 49 sebagai berikut: 
 ﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻛ ْﻦِﻣَو َنوُﺮﱠَﻛﺬَﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ ِْﲔَﺟْوَز  
Terjemahnya: 
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Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat 
(kebesaran Allah).12 
Ayat di atas saling berkaitan dengan ayat sebelumnya dan beberapa ayat 
sesudahnya, yakni QS al- Dzariyat/51: 48 – 51. Allah swt menarik perhatian hamba-
hamba-Nya kepada pencipta-Nya, ialah laingit yang diciptakan-Nya sebagai atap 
yang tinggi dan dilindungi serta bumi yang diciptakan  sebagai hamparan bagi para 
makhluk-Nya, dan bahwasanya Dia telah menciptakan bagi tiap-tiap jenis makhluk 
berpasang-pasangan; langit berpasangan dengan bumi, siang dengan malam, matahari 
dengan bulan, darat dengan laut, iman dengan kufur, hidup dengan mati, 
kebahagaiaan dengan kemalangan, dan surga dengan neraka, demikian pula binatang-
binatang dan tanaman-tanaman masing-masing berpasang-pasangan. Maka hendaklah 
hamba-hamba-Nya ingat kepada-Nya sebagai Maha Pencipta yang Maha Esa tiada 
bersekutu, dan hendaklah mereka bersandar kepada-Nya di dalam segala urusan, 
bertawakkal dan sekali-kali tidak menyembah tuhan lain beserta Dia.13 
2) Allah berfirman dalam QS Ya>si>n/36: 36 sebagai berikut: 
 ﱠِﳑَو ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣَو ُضْرَْﻷا ُﺖِﺒْﻨُـﺗ ﺎﱠِﳑ ﺎَﻬﱠﻠُﻛ َجاَوْزَْﻷا َﻖَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َنﺎَﺤْﺒُﺳ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َﻻ ﺎ  
Terjemahnya:  
Maha suci (Allah) yang menciptakan berpasang-pasangan, baik dari apa yang 
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri, maupun dari apa yang 
tidak mereka ketahui.14 
                                                            
12Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1996), h. 
756. 
13H. Salim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier jilid 7 (Kuala 
Lumpur: Victory Agencie, 3003), h. 348. 
14Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 628. 
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Ayat di atas sangat erat kaitannya dengan beberapa ayat sebelumnya yaitu; 
QS. Yasin/36: 33–35, bahwa Allah menciptakan segala sesuatu di muka bumi ini 
berpasang-pasangan agar saling melengkapi demi kemaslahatan makhluk-Nya.15 
3) Allah berfirman dalam QS al-Hujura>t/49: 13 sebagai berikut: 
 ْﻦِﻣ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﺎﱠﻧِإ ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ ِﺋﺎَﺒَـﻗَو ًﺎﺑﻮُﻌُﺷ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو ﻰَﺜْـُﻧأَو ٍﺮََﻛذ َأ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ ْﻢُﻜَﻣَﺮْﻛَأ ﱠنِإ اﻮُﻓَرﺎَﻌَـِﺘﻟ َﻞ ْﻢُﻛﺎَﻘْـﺗ
 ٌﲑِﺒَﺧ ٌﻢﻴِﻠَﻋ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ 
Terjemahnya:  
Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.Sungguh, yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.Sungguh, 
Allah Maha mengetahui, Maha teliti.16 
Dalam suatu riwayat dikemukakan: 
Ketika penaklukan kota mekah, Bilal naik ke atas Ka’bahuntuk 
mengunmandangkan azan. Beberapa orang berkata: “apakah pantas budak 
hitam ini azan di atas Ka’bah?” maka berkatalah yang lainnya: “sekiranya Allah 
membenci orang ini, pasati Dia akan menggantikannya. Ayat di atas turun 
sebagai penegasan bahwa dalam Islam tidak ada diskriminasi, yang paling 
mulia adalah yang paling bertakwa. Dalam suatu riwayat lain  dikemukakan 
bahwa ayat di atas turun berkenaan dengan Abu Hind yang akan dikawinkan 
oleh Rasulullah saw.kepada seorang wanita Bani Bayadlah. Bani Bayadlah 
berkata: ”Wahai Rasulullah”, pantaskah kalau kami mengawinkan putri-putri 
kami kepada bekas budak-budak kami?”maka ayat ini turun sebagai penjelasan 
bahwa dalam Islam tidak ada perbedaan antara bekas budak dan orang 
merdeka.17 
4) Allah berfirman dalam QS al-Nisa>/4: 1 sebagai berikut: 
 َز ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َﻖَﻠَﺧَو ٍةَﺪِﺣاَو ٍﺲْﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻘَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا ُﻢُﻜﱠﺑَر اﻮُﻘـﱠﺗا ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ ًاﲑِﺜَﻛ ًﻻﺎَِﺟر ﺎَﻤُﻬ ْـﻨِﻣ ﱠﺚَﺑَو ﺎَﻬَﺟْو
اﻮُﻘـﱠﺗاَو ًءﺎَﺴِﻧَو  ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َمﺎَﺣْرَْﻷاَو ِﻪِﺑ َنﻮُﻟَءﺎَﺴَﺗ يِﺬﱠﻟا َﻪﱠﻠﻟاﺎًﺒﻴِﻗَر  
 
                                                            
15H. Salim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier jilid 7, h. 48. 
16Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 745. 
17Lihat, K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan dkk., op. cit., h. 517-518. 
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Terjemahnya: 
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
(diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.18 
Ayat di atas mengajak manusia untuk tidak melupakan kebesaran Allah yang 
telah menciptakan manusia pertama (Adam) di muka bumi, dan istrinya (Hawa) maka 
berkewajiban untuk senantiasa bertakwa kepada-Nya, karena dari keduanyalah 
kemudian manusia menjadi banyak bertebaran di muka bumi. 
5) Allah berfirman dalam QSal-Nah}l/16: 72 sebagai berikut: 
 َﺣَو َﲔَِﻨﺑ ْﻢُﻜِﺟاَوَْزأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ َﻞَﻌَﺟَو ﺎًﺟاَوَْزأ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ َﻞَﻌَﺟ ُﻪﱠﻠﻟاَو ِتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻗَزَرَو ًةَﺪَﻔ
 ِﺔَﻤْﻌِِﻨﺑَو َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟﺎَِﺒَﻓأ  َنوُﺮُﻔْﻜَﻳ ْﻢُﻫ ِﻪﱠﻠﻟا  
Terjemahnya: 
Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu 
sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta 
memberimu rezeki dari yang baik.Mengapa mereka beriman kepada yang batil 
dan mengingkari nikmat Allah.19 
Ayat di atas menyebutkan di antara nikmat-nikmat Allah kepada hamba-
hamba-Nya, ialah bahwa Dia telah menjadikan istri-istri mereka dari jenis mereka 
sendiri, karena andaikan istri-istri itu dari jenis lain dan tidak sejenis dengan suami 
mereka, niscaya tidak akan timbul di antara mereka rasa cinta-mencintai dan sayang-
menyayangi. Akan tetapi Allah dengan rahmat-Nya telah menciptakan Bani Adam 
                                                            
18Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 99. 
19Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 374. 
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terdiri atas dua jenis kelamin, laki dan perempuan yang menjadi suami-istri. Dan dari 
hubungan perkawinan itulah Allah menjadikan anak-anak dan cucu-cucu…20 
Dari ayat-ayat tersebut di atas, dapat ditarik suatu pengertian bahwa 
“Perkawinan adalah tuntutan kodrat hidup yang tujuannya antara lain adalah untuk 
memperoleh keturunan, guna melangsungkan kehidupan sejenis”.21 
Arti perkawinan menurut hukum Islam dapat dilihat di dalam QS al-Rum/30: 
21 sebagai berikut: 
 ـَﺑ َﻞَﻌَﺟَو ﺎَﻬ ْـَﻴﻟِإ اﻮُﻨُﻜْﺴَِﺘﻟ ﺎًﺟاَوَْزأ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ َﻖَﻠَﺧ ْنَأ ِِﻪﺗَﺎﻳاَء ْﻦِﻣَو ًﺔَْﲪَرَو ًةﱠدَﻮَﻣ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴ…  
Terjemahnya: 
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang…22 
Perkawinan dalam Islam tidaklah semata-mata sebagai hubungan atau ikatan 
keperdataan biasa, akan tetapi perkawinan mempunyai nilai ibadah, artinya sebagai 
akad yang sangat kuat untuk menaati perintah Allah untuk mendapatkan keturunan, 
untuk mencegah maksiat, dan untuk membina keluarga yang damai, dan 
melaksanakannya merupakan suatu ibadah. 
2. Syarat Sahnya Perkawinan 
Suatu perkawinan harus dilakukan menurut aturan yang berlaku. Apabila 
suatu perkawinan tidak dilaksanakan menurut aturan yang telah ditentukan maka 
perkawinan itu tidak sah. Sehingga diperlukan syarat-syarat sebagai berikut: 
 
                                                            
20Lihat, K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan dkk., op. cit., h. 580. 
21K.H. Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: UII Press, 2000), h. 12. 
22Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 572. 
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a. Menurut Hukum Islam. 
Syarat-syarat perkawinan dalam Hukum Islam mengikuti rukun-rukunnya. 
Menurut Soemiyati, yang dimaksud dengan rukun dari suatu Perkawinan yaitu bahwa 
“Hukum perkawinan adalah hakekat dari suatu perkawinan itu sendiri, jadi tanpa 
adanya salah satu rukun perkawinan tidak mungkin dilaksanakan sedangkan yang 
dimaksud dengan syarat ialah sesuatu yang harus ada dalam perkawinan itu 
sendiri”.23 
Apabila salah satu syarat dari perkawinan itu tidak terpenuhi, dengan 
sendirinya perkawinan tersebut akan menjadi tidak sah. Sahnya perkawinan menurut 
hukum Islam adalah diucapkannya ijab dari wali perempuan dan kabul dari calon 
suami pada saat yang sama di dalam suatu majelis akad nikah yang disaksikan oleh 
dua orang saksi yang sah. 
Rukun perkawinan dalam hukum Islam adalah sebagai berikut: 
1) Calon mempelai laki-laki dan wanita, masing-masing harus bebas dalam 
menyatakan persetujuannya. 
2) Wali bagi calon mempelai wanita, mutlak dan harus dipenuhi jika tidak akan 
dapat batal demi hukum. Wali nikah dapat dikategorikan menjadi: 
a) Wali Nasab. Hak perwaliannya didasarkan karena adanya hubungan darah atau 
keluarga calon isteri, bisa orang tua kandungnya atau bisa juga aqrab dan ab'ad 
(saudara terdekat atau yang agak jauh). 
                                                            
23Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Liberty: tp., 1982), 
h. xxii 
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b) Wali Hakim. Hak perwaliannya timbul karena ditunjuk oleh pejabat yang 
berwenang, yang diberi hak dan kewenangan untuk bertindak sebagai wali nikah 
apabila tidak ada wali nasab, atau karena sebab lain. 
c) Saksi ada dua orang harus ada saat dilangsungkannya akad nikah. Saksi-saksi itu 
harus beragama Islam, merdeka, bukan budak dan sahaya, harus adil, artinya 
berfikiran sehat, berkelakuan baik dan tidak berbuat dosa besar. 
d) Akad nikah yang perjanjian antara wali dari mempelai wanita atau wakilnya 
dengan mempelai pria di depan paling sedikit dua orang saksi yang memenuhi 
syarat-syarat menurut syari’ah. Akad nikah terdiri atas “ijab” yaitu penyerahan 
mempelai wanita oleh wakilnya kepada mempelai pria, dan “kabul” ialah 
penerimaan mempelai wanita oleh mempelai pria. 
e) Mahar atau mas kawin yaitu suatu pemberian dari mempelai pria kepada 
mempelai wanita dan menjadi milik mempelai wanita itu sendiri dan bukannya 
walinya. 
b. Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974.  
Adapun Perkawinan yang sah menurut Undang-Undang No.l Tahun 1974 
Pasal 2 ayat (1) yaitu perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut aturan 
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. 
Syarat perkawinan menurut Undang-Undang No.l Tahun 1974 adalah sebagai 
berikut: 
1) Persetujuan kedua belah pihak (Pasal 6 ayat 1).  
Persetujuan tersebut harus murni dan betul-betul tercetus dari hati para calon 
mempelai dalam bentuk kemauan untuk hidup bersama bukan hasil suatu paksaan. 
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Dijelaskan dalam sabda Rasulullah S.A.W. riwayat dari Ibnu Abbas: “Janda 
lebih berhak atas dirinya dari pada walinya dan kepada gadis (perawan) dimintai 
persetujuannya, dan persetujuannya jika dimintai (gadis itu) diam”. (H.R. Muslim) 
2) Izin Orang Tua atau Wali (Pasal 6 ayat 2).  
Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21 
(dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua. Izin bagi calon 
mempelai dapat diperoleh dari: 
a) Orang tua. 
b) Wali. 
c) Pengadilan. 
3) Batas Umur (Pasal 7 ayat 1). 
Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 
(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) 
tahun. Bila belum mencapai umur tersebut diperlukan dispensasi dari Pengadilan atau 
Pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria maupun pihak wanita 
diatur dalam Pasal 7 ayat 2. Diadakan batas umur minimal kawin ini dipandang perlu 
dimaksudkan untuk menjaga kesehatan suami isteri dan keturunannya. 
4) Tidak Terdapat Larangan Kawin (Pasal 8).  
Ketentuan yang mengatur tentang larangan untuk melangsungkan perkawinan 
diantara orang-orang yang mempunyai hubungan tali persaudaraan yaitu:  
a) Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah ataupun ke atas. 
b) Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping, yaitu antara saudara 
antara seorang dengan saudara orang tua, dan antara seorang dengan saudara 
neneknya. 
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c) Berhubungan semenda yaitu mertua, anak tiri, menantu, dan ibu bapak tiri. 
d) Berhubungan susuan yaitu orang tua susuan, anak susuan, saudara susuan, dan 
bibi paman susuan. 
e) Berhubungan saudara dengan isteri atau sebagai bibi atau kemenakan dari isteri 
dalam hal seorang suami beristeri lebih dari seorang. 
f) Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain yang berlaku 
dilarang kawin. 
5) Bagi Janda Telah Lewat Masa Tunggu (Pasal 11 ayat 1).  
Waktu tunggu dalam Islam disebut Iddah adalah masa menanti yang 
diwajibkan atas wanita yang diceraikan (cerai hidup maupun mati) suaminya untuk 
boleh menikah lagi dengan laki-laki lain. Jangka waktu tunggu diatur lebih lanjut 
dalam Pasal 39 dari Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975. 
6) Memenuhi Tatacara Pelaksanaan Perkawinan.  
Ketentuan yang mengatur tentang pencatatan terdapat dalam Pasal 2 ayat (2) 
Undang-Undang No.l Tahun 1974 dan Pasal 2 hingga Pasal 9 Peraturan Pemerintah 
No.9 Tahun 1975. Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 menyatakan 
bahwa: “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan yang berlaku”. Dalam 
Penjelasan Umum Undang-Undang Perkawinan Nomor 4 huruf b disebutkan bahwa 
pencatatan tiap-tiap perkawinan adalah kehidupan seseorang misalnya kelahiran, 
kematian yang dinyatakan dalam surat-surat keterangan, suatu akte resmi yang juga 
dimuat dalam daftar pencatatan.24 
                                                            
24Lihat, Presiden Republik Indonesia,Undang-Undang (UU) Tentang: Perkawinan Nomor: 1 
Tahun 1974 (1/1974) (Jakarta Tanggal: 2 Januari 1974), Sumber: LN 1974/1; TLN NO. 3019; dan 
terdapat pula dalam Undang-Undang Perkawinan di Indonesia dengan Peraturan Pelaksanaanny,h. 8-
10. 
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K. Wantjik Saleh dalam uraian Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang 
Perkawinan menyatakan: “Pencatatan perkawinan itu bertujuan untuk menjadikan 
peristiwa perkawinan itu menjadi jelas, baik bagi yang bersangkutan maupun bagi 
orang lain dan masyarakat, karena dapat dibaca dalam suatu surat yang bersifat resmi 
dan termuat pula dalam suatu daftar dapat dipergunakan dimana perlu terutama 
sebagai suatu alat bukti tertulis yang otentik. Dengan adanya surat bukti itu dapatlah 
dibenarkan atau dicegah suatu perbuatan lain”.25 
Tujuan pencatatan tersebut hanya untuk kepentingan administrasi dan tidak 
ada hubungannya dengan sah tidaknya suatu perkawinan walaupun demikian tetap 
membawa konsekuensi bagi yang bersangkutan bila perkawinan tersebut tidak dicatat 
sekalipun perkawinan tersebut sah menurut ajaran agama atau kepercayaannya, 
perkawinan tersebut tidak diakui oleh negara begitu pula akibat yang timbul dari 
perkawinan tersebut. 
Tatacara pencatatan perkawinan ditentukan dalam Pasal 3 sampai dengan 
Pasal 9 Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1975 yang meliputi tahap-tahap sebagai 
berikut: 
a) Pemberitahuan. Pemberitahuan setiap orang yang akan melangsungkan 
perkawinan dilakukan sekurang-kurangnya 10 hari kerja sebelum perkawinan 
dilangsungkan. 
b) Penelitian. Pegawai pencatat yang menerima pemberitahuan kehendak 
melangsungkan perkawinan meneliti apakah syarat-syarat perkawinan telah 
terpenuhi dan tidak terdapat halangan perkawinan menurut Undang-Undang. 
                                                            
25K. Wantjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1980), h. 16. 
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c) Pengumuman. Pegawai Pencatat menempelkan surat pengumuman dalam 
bentuk yang telah ditetapkan pada Kantor Pencatatan Perkawinan pada suatu 
tempat yang sudah ditentukan dan mudah dibaca oleh umum. Ketentuan 
mengenai tatacara Perkawinan diatur dalam Pasal 10 dan 11 Peraturan 
Pemerintah No.9 Tahun 1975 menetapkan bahwa pelaksanaan perkawinan baru 
dapat dilakukan setelah hari kesepuluh sejak pengumuman kehendak 
perkawinan oleh Pegawai Pencatat. Tatacara Perkawinan dilakukan menurut 
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya dan dilaksanakan di 
hadapan Pegawai Pencatat dan dihadiri oleh dua orang saksi. Penandatanganan 
dilakukan sesaat sesudah dilangsungkannya upacara perkawinan yaitu sesudah 
pengucapan akad nikah, yang dilakukan oleh kedua mempelai, dua orang saksi, 
Pegawai Pencatat dan khususnya untuk yang beragama Islam, wali nikah atau 
yang mewakilinya. 
3. Larangan-larangan Perkawinan 
a. Larangan perkawinan menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yaitu: 
1) Larangan untuk kawin dengan orang yang sangat dekat di dalam kekeluargaan 
sedarah atau karena perkawinan. 
2) Larangan untuk kawin dengan orang yang pernah melakukan perbuatan zina. 
3) Larangan untuk memperbaharui perkawinan setelah perceraian belum  1 tahun. 
b. Larangan perkawinan menurut Undang-Undang No.l Tahun 1974  Pasal 8 yaitu: 
1) Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah ataupun ke atas. 
2)  Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaitu antara saudara, 
antara seorang dengan saudara orang tua dan antara seorang dengan saudara 
neneknya. 
3) Berhubungan semenda. 
4) Berhubungan susuan. 
5) Berhubungan saudara dengan isteri atau sebagai bibi atau kemenakan dari isteri, 
dalam hal seorang suami beristeri lebih dari seorang. 
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6) Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain yang berlaku, 
dilarang kawin.26 
c. Oleh agama sehubungan dengan perkawinan dibedakan antara yang dilarang untuk 
selama-lamanya dan dilarang untuk sementara waktu. 
1) Larangan Perkawinan untuk Selama-lamanya adalah sebagai berikut: 
a) Karena Pertalian Nasab. Masih ada hubungan darah dalam garis keturunan lurus 
ke atas seperti ayah, nenek, ibu atau garis keturunan lurus ke bawah seperti anak, 
cucu, cicit atau juga garis keturunan menyamping seperti saudara orang tua atau 
saudara dari nenek/kakeknya. 
b) Karena Pertalian Kerabat Semenda. Misalnya perkawinan antara seorang pria 
dengan mertua, ibu tiri, anak tiri. 
c) Karena Pertalian Susuan. Dilarang seorang kawin dengan semua anak dari ibu 
susuan atau dengan ibu susuan. 
2) Larangan Perkawinan yang Sifatnya Sementara. 
a) Perempuan yang masih terikat perkawinan dengan laki-laki lain. 
b) Perempuan yang sedang menjalani masa iddah talak atau kematian. 
c) Perempuan yang sudah ditalak tiga kali, kecuali kalau bekas isterinya telah kawin 
dengan pria lain dan perkawinan tersebut putus ba'da dukhul dan telah habis masa 
iddahnya. 
d) Mengumpulkan dua perempuan bersaudara dalam waktu yang sama, kecuali jika 
isteri sudah bercerai, baik cerai mati atau cerai hidup. 
                                                            
26Lihat, Presiden Republik Indonesia,Undang-Undang (UU) Tentang: Perkawinan Nomor: 1 
Tahun 1974 (1/1974) (Jakarta Tanggal: 2 Januari 1974), Sumber: LN 1974/1; TLN NO. 3019; dan 
terdapat pula dalam Undang-Undang Perkawinan di Indonesia dengan Peraturan Pelaksanaanny,h. 8-
10. 
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e) Seorang wanita yang tidak beragama Islam. Berdasarkan uraian di atas, suatu 
perkawinan harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan, karena 
perkawinan dianggap sah apabila tidak melanggar larangan yang telah ditetapkan 
dan dilakukan sesuai dengan persyaratan menurut Undang-Undang dan hukum 
agama. Tetapi bila tidak dilakukan sesuai ketentuan yang berlaku maka 
perkawinan tersebut dianggap tidak sah. Perbedaan antara syarat sahnya 
perkawinan menurut Undang-Undang No.l Tahun 1974 dengan hukum agama 
yaitu mengenai pelaksanaannya, dapat dilihat dalam Pasal 2 ayat 1 Undang-
Undang No.l Tahun 1974 beserta penjelasannya bahwa perkawinan mutlak harus 
dilaksanakan menurut ketentuan hukum agama dan kepercayaan para pihak yang 
akan melangsungkan perkawinan itu sepanjang tidak bertentangan atau tidak 
ditentukan dalam Undang-Undang ini. Sehingga sahnya perkawinan menurut 
hukum agama bersifat menentukan, karena apabila bertentangan dengan hukum 
agama dengan sendirinya menurut Undang-Undang, melarang perkawinan 
tersebut tidak sah. Seperti halnya bagi pemeluk agama Islam, yang menentukan 
sah tidaknya perkawinan adalah ketentuan dalam hukum Islam. 
4. Asas-asas Perkawinan 
Beberapa asas yang berkenaan dengan perkawinan yang dimuat dalam 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yaitu antara lain: 
a. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. 
b. Sahnya perkawinan bilamana dilakukan menurut hukum masing-masing 
agama dan kepercayaannya itu, dan disamping itu tiap-tiap perkawinan harus 
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
c. Undang-Undang Perkawinan ini menganut asas monogami, hanya apabila 
dikehendaki oleh yang bersangkutan, karena hukum dan agama dari yang 
bersangkutan mengijinkannya, seorang suami dapat beristeri lebih dari satu. 
d. Calon suami isteri harus telah masak jiwa raganya untuk dapat 
melangsungkan perkawinan, agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan 
secara baik. 
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e. Menganut prinsip untuk mempersulit perceraian. 
f. Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami baik dalam pergaulan masyarakat maupun dalam kehidupan rumah 
tangga.27 
Menurut Hukum Islam, asas-asas dalam perkawinan adalah sebagai berikut: 
a. Harus ada persetujuan secara sukarela dari pihak-pihak yang akan 
melaksanakan perkawinan. 
b. Tidak semua wanita dapat dikawini oleh seorang laki-laki sebab ada 
ketentuan larangan perkawinan antara laki-laki dan wanita yang harus 
diindahkan. 
c. Perkawinan bertujuan membentuk satu keluarga atau rumah tangga yang 
tenteram, damai dan kekal selama-lamanya. 
d. Perkawinan harus dilaksanakan dengan memenuhi persyaratan tertentu, baik 
yang menyangkut kedua belah pihak maupun yang berhubungan dengan 
pelaksanaan perkawinan itu sendiri. 
e. Hak dan kewajiban suami isteri adalah seimbang dalam rumah tangga 
dimana tanggung jawab keluarga ada pada suami. 
f. Asas perkawinan dalam hukum Islam adalah monogami namun hukum Islam 
tidak menutup rapat kemungkinan untuk berpoligami sepanjang persyaratan 
keadilan diantara isteri dapat terpenuhi dengan baik.28 
Pengertian dari monogami adalah suatu asas dalam Undang-Undang 
Perkawinan menurut Pasal 3 ayat 1 Undang-Undang No.l Tahun 1974 dikatakan 
bahwa: “Pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh mempunyai 
seorang isteri. Seorang wanita hanya boleh mempunyai seorang suami”. 
Kesimpulannya perkawinan menganut asas monogami tetapi Undang-Undang 
Perkawinan memberikan pengecualian kepada mereka yang menurut agama dan 
hukumnya mengizinkan seseorang boleh beristeri lebih dari seorang. Undang-Undang 
memberikan syarat yang cukup berat yaitu berupa pemenuhan dan syarat yang 
tertentu serta izin dari Pengadilan. Dapat dilihat dalam Pasal 3 ayat 2 Undang-
Undang No.l Tahun 1974 yang berbunyi: “Pengadilan dapat member izin kepada 
                                                            
27Lihat, Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 31 ayat 1 
28Lihat, Penjelasan Umum Mengenai Perkawinan dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 
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seorang suami untuk beristeri lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-
pihak yang bersangkutan”. 
Dengan adanya pasal tersebut berarti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
menganut asas monogami terbuka karena tidak menganut kemungkinan dalam 
keadaan terpaksa seorang suami dapat melakukan poligami dengan izin Pengadilan 
apabila ada alasan yang dapat dibenarkan dan telah memenuhi syarat-syarat yang 
telah ditentukan. Seperti yang ditegaskan Allah dalam QS al- Nisa/4: 3: 
 ُﺘْﻔِﺧ ْنِإَو َﻣ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ َبَﺎﻃ ﺎَﻣ اﻮُﺤِﻜْﻧَﺎﻓ ﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟا ِﰲ اُﻮﻄِﺴْﻘُـﺗ ﱠﻻَأ ْﻢ ُﺘْﻔِﺧ ْنَِﺈﻓ َعَﺎُﺑرَو َثَﻼُﺛَو َﲎْـﺜ ﱠﻻَأ ْﻢ
اﻮُﻟﻮُﻌَـﺗ ﱠﻻَأ َﱏَْدأ َﻚِﻟَذ ْﻢُﻜُﻧَﺎَْﳝأ ْﺖَﻜَﻠَﻣ ﺎَﻣ ْوَأ ًةَﺪِﺣاَﻮَـﻓ اﻮُﻟِﺪْﻌَـﺗ 
Terjemahnya: 
Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan 
(lain) yang kamu senangi; dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu khawatir 
tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba 
sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu 
tidak berbuat zalim.29 
Alasan yang dijadikan dasar seorang suami dapat beristeri lebih dari seorang 
atau melakukan poligami tercantum dalam Pasal 4 ayat 2 Undang-Undang No.l 
Tahun 1974 jo Pasal 41a Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1975 yaitu sebagai 
berikut: 
a. Isteri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai isteri. 
b. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan. 
c. Isteri tidak dapat melahirkan keturunan.  
Sedangkan syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk dapat melakukan poligami 
tercantum dalam Pasal 5 ayat 2 Undang-Undang No.l Tahun 1974 yaitu: 
                                                            
29Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 99-100. 
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a. Adanya persetujuan isteri/isteri-isteri. 
b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan keperluan hidup 
isteri-isteri dan anak-anak mereka. 
c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri-isteri dan anak-
anak mereka. 
5. Pembatalan Perkawinan 
a. Pengertian Pembatalan Perkawinan 
Pembatalan perkawinan adalah tindakan putusan Pengadilan yang menyatakan 
bahwa ikatan perkawinan yang telah dilakukan itu tidak sah, akibatnya ialah bahwa 
perkawinan itu dianggap tidak pernah ada. Menurut Soedaryo Soimin, dalam Kuchlis 
Marwan “Pembatalan perkawinan adalah perkawinan yang terjadi dengan tanpa 
memenuhi syarat-syarat sesuai Undang-Undang”. “Pembatalan perkawinan adalah 
tindakan putusan Pengadilan yang menyatakan bahwa perkawinan yang dilakukan itu 
tidak sah, akibatnya ialah bahwa perkawinan itu dianggap tidak pernah ada”.30 
Bagi perkawinan yang dilangsungkan secara Islam pembatalan perkawinan 
lebih lanjut dimuat dalam Pasal 27 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 3 Tahun 1975 yang menyatakan: “Apabila pernikahan telah berlangsung 
kemudian ternyata terdapat larangan menurut hukum munakahad atau peraturan 
perundang-undangan tentang perkawinan, Pengadilan Agama dapat membatalkan 
pernikahan tersebut atas permohonan pihak-pihak yang berkepentingan”. Dengan 
demikian suatu perkawinan dapat batal demi hukum dan bisa dibatalkan oleh 
Pengadilan. 
                                                            
30Muchlis Marwan dan Thoyib Mangkupranot,  Hukum Islam II (Surakarta: Fakultas Hukum, 
1986), h. 2. 
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Perihal pembatalan perkawinan dalam Undang-Undang No.l Tahun 1974 
pengaturannya termuat dalam Bab VI, pada Pasal 22 sampai dengan Pasal 28 yang 
diatur lebih lanjut dalam peraturan pelaksanaannya Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 
1975 dalam Bab VI Pasal 37 dan 38. 
Adapun Pengadilan yang berkuasa untuk membatalkan perkawinan yaitu: 
Pengadilan yang daerah kekuasaannya meliputi tempat berlangsungnya perkawinan 
atau di tempat tinggal kedua suami isteri, suami atau isteri. Bagi mereka yang 
beragama Islam dilakukan di Pengadilan Agama sedangkan bagi mereka yang 
beragama non Islam di Pengadilan Negeri. 
Saat mulai berlakunya pembatalan perkawinan diatur dalam Pasal 28 ayat 1 
Undang-Undang No.l Tahun 1974 yang menyatakan bahwa: “Batalnya suatu 
perkawinan dimulai setelah keputusan Pengadilan mempunyai kekuatan hukum 
dimulai setelah keputusan Pengadilan mempunyai kekuatan hukum yang tetap dan 
berlaku sejak saat berlangsungnya perkawinan”.31 Keputusan ini tidak ada upaya 
hukum lagi untuk naik banding atau kasasi. Akibatnya kembali ke posisi semula 
sebelum terjadinya perkawinan atau perkawinan dianggap tidak pernah ada. 
Menurut Riduan Shahrani, sehubungan dengan pelaksanaan pembatalan 
perkawinan bahwa perkawinan dalam Islam mungkin “putus demi hukum” artinya: 
“Apabila ada atau terjadi suatu kejadian, kejadian mana menurut hukum Islam 
mengakibatkan lenyapnya keabsahan perkawinan itu. Kejadian yang mengakibatkan 
lenyapnya keabsahan perkawinan itu, misalnya si suami atau isteri murtad dari agama 
                                                            
31Lihat, Presiden Republik Indonesia,Undang-Undang (UU) Tentang: Perkawinan Nomor: 1 
Tahun 1974 (1/1974) (Jakarta Tanggal: 2 Januari 1974), Sumber: LN 1974/1; TLN NO. 3019; dan 
terdapat pula dalam Undang-Undang Perkawinan di Indonesia dengan Peraturan Pelaksanaanny,h. 14. 
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Islam dan kemudian memeluk agama atau kepercayaannya bukan kitabiyah. Maka 
perkawinannya putus demi hukum Islam”.32 
Perkawinan yang putus demi hukum maksudnya karena perkawinan tersebut 
putus dengan sendirinya tetapi bukan dengan sendirinya seperti karena kematian yang 
sifatnya alamiah. 
b. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Pembatalan Perkawinan 
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya pembatalan perkawinan 
berdasarkan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Pasal 24, 26 dan 27 adalah sebagai berikut: 
1) Perkawinannya masih terikat dengan salah satu kedua belah pihak dan atas 
dasar masih adanya perkawinan. Mengingat ketentuan terikat dengan tali 
perkawinan lain kemudian melakukan perkawinan baru dapat dibatalkan, 
kecuali suami yang telah memperoleh izin poligami. 
2) Perkawinan dilangsungkan di muka pegawai pencatat perkawinan yang tidak 
berwenang, wali nikah yang tidak sah atau dilangsungkan tanpa dihadiri oleh 
dua orang saksi. 
3) Perkawinan dilangsungkan di bawah ancaman yang melanggar hukum ancaman 
yang dimaksud bukan hanya bersifat pidana atau fisik tetapi juga tekanan-
tekanan yang bersifat paksaan, sehingga menghilangkan kehendak bebas dari 
calon mempelai, jadi tidak memenuhi syarat perkawinan Pasal 6 ayat 1 
Undang-Undang No.l Tahun 1974. 
                                                            
32Lihat, Abdurrahman dan Riduan Syahrani,  Masalah-masalah Hukum Perkawinan di 
Indonesia  (Bandung: Alumni, 1978), h. 42. 
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4) Ketika perkawinan berlangsung terjadi salah sangka mengenai suami atau isteri. 
Misalnya calon isteri atau suami ternyata masih mempunyai hubungan darah 
dekat, salah satu mempelai ternyata masih dalam ikatan perkawinan dengan 
pihak lain atau perempuan yang dikawini ternyata masih dalam iddah dari 
suami lain.33 
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembatalan perkawinan bagi 
orang Islam diatur dalam Kompilasi Hukum Islam, Buku I tentang Hukum 
Perkawinan yang termuat dalam Pasal 70 sampai dengan Pasal 72 yaitu sebagai 
berikut: 
1) Suami melakukan perkawinan sedangkan ia tidak berhak melakukan akad nikah 
karena sesudah mempunyai empat orang isteri, sekalipun salah satu isteri dari 
keempat isterinya itu dalam iddah talak raj’i. Talak raj’i adalah talak yang 
masih boleh rujuk. Arti rujuk ialah kembali, maksudnya kembali menjadi 
mempunyai hubungan suami isteri dengan tidak melalui proses perkawinan 
lagi. 
2) Seorang menikahi bekas isterinya yang telah dili’annya (putusnya hubungan 
perkawinan karena tindakan suami yang menuduh isterinya berbuat zina dan 
isterinya menolak tuduhan itu). 
3) Seorang menikahi bekas isterinya yang pernah dijatuhi tiga kali talak olehnya, 
kecuali jika bekas isterinya tersebut pernah menikahi dengan pria lain yang 
kemudian bercerai lagi ba’da dukhul dari pria tersebut dan telah habis masa 
iddahnya. 
                                                            
33Lihat, Presiden Republik Indonesia,Undang-Undang (UU) Tentang: Perkawinan Nomor: 1 
Tahun 1974 (1/1974) (Jakarta Tanggal: 2 Januari 1974), Sumber: LN 1974/1; TLN NO. 3019; dan 
terdapat pula dalam Undang-Undang Perkawinan di Indonesia dengan Peraturan Pelaksanaanny, h. 13. 
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4) Perkawinan dilakukan antara dua orang yang mempunyai hubungan darah, 
semenda, sesusuan sampai derajat tertentu yang menghalangi perkawinan 
menurut Pasal 8 Undang-UndangNo.l Tahun 1974. 
5) Isteri adalah saudara kandung atau sebagai bibi atau kemenakan dari isteri atau 
isteri-isterinya. 
Pasal 71 
Suatu perkawinan dapat dibatalkan apabila: 
1) Seorang suami melakukan poligami tanpa izin Pengadilan Agama. 
2) Perempuan yang dikawini ternyata kemudian diketahui masih menjadi isteri 
pria lain yang mafqud (hilang tidak diketahui beritanya). 
3) Perempuan yang dikawini ternyata masih dalam masa iddah dari suami lain. 
4) Perkawinan yang melanggar batas umur perkawinan, sebagaimana ditetapkan 
dalam Pasal 7 Undang-Undang No.l Tahun 1974. 
5) Perkawinan yang dilangsungkan tanpa wali atau dilaksanakan oleh wali yang 
tidak berhak. 
6) Perkawinan yang dilakukan dengan paksaan. 
Pasal 72 
1) Seorang suami atau isteri dapat mengajukan permohonan pembatalan 
perkawinan apabila perkawinan dilangsungkan di bawah ancaman yang 
melanggar hukum. 
2) Seorang suami atau isteri dapat mengajukan permohonan pembatalan apabila 
pada waktu berlangsungnya perkawinan terjadi penipuan atau salah sangka 
mengenai diri suami atau isteri. 
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Pengertian dari Kompilasi Hukum Islam itu sendiri adalah: “Rangkuman dari 
berbagai pendapat hukum yang diambil dari berbagai kitab yang ditulis oleh para 
ulama Fiqh yang biasa dipergunakan sebagai referensi pada Pengadilan Agama untuk 
diolah dan dikembangkan serta dihimpun ke dalam satu himpunan. Himpunan 
tersebut inilah yang dinamakan kompilasi”.34 
Rumusan yang diatur untuk membatalkan perkawinan bagi orang Islam dalam 
Kompilasi Hukum Islam lebih lengkap dan terperinci dibandingkan dengan rumusan 
dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. 
c. Prosedur Pembatalan Perkawinan 
Tatacara pengajuan permohonan pembatalan perkawinan mengenai 
pemanggilan, pemeriksaan, dan putusannya dilakukan sesuai dengan tatacara 
pengajuan gugatan perceraian. Diatur dalam ketentuan Pasal 20 sampai dengan Pasal 
36 Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1975, sepanjang dapat diterapkan dalam 
pembatalan perkawinan. 
Prosedur yang harus dilakukan untuk mengajukan permohonan pembatalan 
perkawinan yaitu antara lain: 
1) Pengajuan Gugatan. Surat permohonan pembatalan perkawinan diajukan 
kepada Pengadilan Agama yang meliputi: 
a) Pengadilan dalam daerah hukum dimana perkawinan dilangsungkan. 
b) Pengadilan dalam daerah hukum di tempat tinggal kedua suami isteri. 
c) Pengadilan dalam daerah hukum di tempat kediaman suami. 
                                                            
34Lihat, Abdurrahman,  Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Akademika Pressindo, 
1992), h. 14. 
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d) Pengadilan dalam daerah hukum di tempat kediaman isteri. Surat permohonan 
tersebut dibuat secara tertulis atau lesan, pemohon bisa datang sendiri atau 
diwakilkan kepada orang lain yang akan bertindak sebagai kuasanya. Surat 
permohonan yang telah dibuat oleh pemohon disertai lampiran yang terdiri dari: 
(1) Fotocopy tanda penduduk. 
(2) Surat keterangan atau pengantar dari kelurahan bahwa Pemohon benar-benar 
penduduk setempat. 
(3) Surat keterangan tentang hubungan pihak yang dimohonkan pembatalan 
perkawinan dengan pihak Pemohon. 
(4) Kutipan akta nikah. 
2) Penerimaan Perkara. Surat permohonan harus didaftar terlebih dahulu oleh 
panitera, SKUM atau Surat Kuasa untuk Membayar yang di dalamnya telah 
ditentukan berapa jumlah uang muka yang harus dibayar, lalu pemohon 
membayar panjar biaya perkara atau vorschot baru setelah itu pemohon 
menerima kuitansi asli. Surat permohonan yang telah dilampiri kuitansi dan 
surat-surat yang berhubungan dengan permohonan tersebut diproses dan 
dilakukan pencatatan dan diberi nomor perkara. Pemohon tinggal menunggu 
panggilan sidang. 
3) Pemanggilan. Panggilan sidang secara resmi disampaikan kepada pribadi yang 
bersangkutan atau kuasa sahnya, bila tidak dijumpai disampaikan melalui 
Lurah/Kepala Desa yang bersangkutan. Panggilan selambat-lambatnya sudah 
diterima oleh pemohon 3 (tiga) hari sebelum sidang dibuka. Dalam menetapkan 
tenggang waktu antara pemanggilan dan diterimanya panggilan tersebut perlu 
diperhatikan. Pemanggilan tersebut harus dilampiri salinan surat permohonan. 
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4) Persidangan. Hakim harus sudah memeriksa permohonan pembatalan 
perkawinan selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah diterimanya 
berkas/surat permohonan tersebut. Pengadilan Agama akan memutuskan unruk 
mengadakan sidang jika terdapat alasanalasan seperti yang tercantum dalam 
ketentuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Bab IV Pasal 22 sampai 
dengan Pasal 27. Setelah dilakukan sidang, Ketua Pengadilan membuat surat 
keterangan tentang terjadinya pembatalan perkawinan yang ditujukan kepada 
Pegawai Pencatat untuk mengadakan pencatatan pembatalan perkawinan. 
d. Akibat Pembatalan Perkawinan 
Akibat hukum yang ditimbulkan karena adanya pembatalan perkawinan diatur 
dalam Pasal 28 ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo Pasal 75 dan Pasal 
76 Kompilasi Hukum Islam yang mempunyai rumusan berbeda. Pasal 28 ayat 2 
Undang-Undang No.l Tahun 1974 menyebutkan  bahwa keputusan tidak berlaku 
surut terhadap: 
1) Anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut. 
2) Suami atau isteri yang bertindak dengan beritikad baik, kecuali terhadap 
harta bersama, bila pembatalan perkawinan didasarkan atas dasar adanya 
perkawinan lain yang lebih dahulu. 
3) Orang-orang ketiga lainnya tidak termasuk dalam a dan b sepanjang mereka 
memperoleh hak-hak dengan itikad baik sebelum keputusan tentang 
pembatalan mempunyai kekuatan hukum tetap.35 
Pasal 75 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa keputusan pembatalan 
perkawinan tidak berlaku surut terhadap: 
1) Perkawinan yang batal karena salah satu dari suami atau isteri murtad. 
                                                            
35Lihat, Presiden Republik Indonesia,Undang-Undang (UU) Tentang: Perkawinan Nomor: 1 
Tahun 1974 (1/1974) (Jakarta Tanggal: 2 Januari 1974), Sumber: LN 1974/1; TLN NO. 3019; dan 
terdapat pula dalam Undang-Undang Perkawinan di Indonesia dengan Peraturan Pelaksanaanny, h. 14. 
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2) Anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut. 
3) Pihak ketiga sepanjang mereka memperoleh hak-hak beritikad baik, sebelum 
keputusan pembatalan perkawinan mempunyai kekuatan hukum tetap. Pasal 76 
Kompilasi Hukum Islam menentukan bahwa: Batalnya suatu perkawinan tidak 
akan memutuskan hubungan hukum antara anak dengan orang tuanya. 
B. Perkawinan menurut Ajaran Islam 
Persoalan perkawinan adalah persoalan yang selalu aktual dan selalu menarik 
untuk dibicarakan, karena persoalan ini bukan hanya menyangkut tabiat dan hajat 
hidup manusia yang asasi saja tetapi juga menyentuh suatu lembaga yang luhur dan 
sentral yaitu rumah tangga. Luhur, karena lembaga ini merupakan benteng bagi 
pertahanan martabat manusia dan nilai-nilai ahlaq yang luhur dan sentral. 
Karena lembaga itu memang merupakan pusat bagi lahir dan tumbuhnya Bani 
Adam, yang kelak mempunyai peranan kunci dalam mewujudkan kedamaian dan 
kemakmuran di bumi ini. Menurut Islam Bani Adamlah yang memperoleh 
kehormatan untuk memikul amanah Illahi sebagai khalifah di muka bumi, 
sebagaimana firman Allah Ta’ala. Dalam QS al-Baqarah/2: 30. 
 ِإ ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤِْﻠﻟ َﻚﱡﺑَر َلَﺎﻗ ْذِإَو ِﻓ ُﻞَﻌَْﲡَأ اﻮُﻟَﺎﻗ ًﺔَﻔﻴِﻠَﺧ ِضْرَْﻷا ِﰲ ٌﻞِﻋﺎَﺟ ﱢﱐ ﱢﺪﻟا ُﻚِﻔْﺴَﻳَو ﺎَﻬﻴِﻓ ْﻦَﻣ ُﺪِﺴْﻔُـﻳ ﺎَﻬﻴ َءﺎَﻣ
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﺎَﻣ ُﻢَﻠْﻋَأ ﱢﱐِإ َلَﺎﻗ َﻚَﻟ ُسﱢﺪَﻘُـﻧَو َكِﺪْﻤَِﲝ ُﺢﱢﺒَﺴُﻧ ُﻦَْﳓَو 
Terjemahnya:  
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat : “Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata : 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di muka bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau ?. 
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Allah berfirman : “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui”.36 
Perkawinan bukanlah persoalan kecil dan sepele, tapi merupakan persoalan 
penting dan besar.‘Aqad nikah (perkawinan) adalah sebagai suatu perjanjian yang 
kokoh dan suci (mi>s\aq gali>z}a>), sebagaiman firman Allah dalam QS al-Nisa>/4: 
21. 
 ًﻗَﺎﺜﻴِﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ َنْﺬَﺧَأَو ٍﺾْﻌَـﺑ َﱃِإ ْﻢُﻜُﻀْﻌَـﺑ ﻰَﻀَْﻓأ ْﺪَﻗَو َُﻪﻧوُﺬُﺧَْﺄﺗ َﻒْﻴََﻛوًﺎﻈﻴِﻠَﻏ ﺎ  
Terjemahnya:  
Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu 
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri dan mereka 
(istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”.37 
Karena itu, diharapkan semua pihak yang terlibat di dalamnya, khusunya 
suami istri, memelihara dan menjaganya secara sunguh-sungguh dan penuh tanggung 
jawab. Agama Islam telah memberikan petunjuk yang lengkap dan rinci terhadap 
persoalan perkawinan. Mulai dari anjuran menikah, cara memilih pasangan yang 
ideal, melakukan khitbah (peminangan), bagaimana mendidik anak, serta 
memberikan jalan keluar jika terjadi kemelut dalam rumah tangga, sampai dalam 
proses nafaqah dan harta waris, semua diatur oleh Islam secara rinci dan detail. 
Selanjutnya untuk memahami konsep Islam tentang perkawinan maka rujukan 
yang paling sah dan benar adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah Shahih (yang sesuai 
dengan pemahaman Salafus Shalih), dengan rujukan ini akan didapati kejelasan 
tentang aspek-aspek perkawinan maupun beberapa penyimpangan dan pergeseran 
nilai perkawinan yang terjadi di masyarakat. 
1. Perkawinan adalah fitrah kemanusiaan 
                                                            
36Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya,h., 6 
37Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 104. 
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Dalam literatur Islam, istilah fitrah diungkap dalam Al-Qur’an sebanyak 20 
kali yang tergelar dalam 17 surat.”38 
Diantaranya adalah QS al-Ru>m/30: 30, sebagai berikut; 
 ـَﺗ َﻻ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ِﱵﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا َةَﺮْﻄِﻓ ﺎًﻔﻴِﻨَﺣ ِﻦﻳ ﱢﺪِﻠﻟ َﻚَﻬْﺟَو ْﻢَِﻗَﺄﻓ ﱢﻴَﻘْﻟا ُﻦﻳ ﱢﺪﻟا َﻚِﻟَﺬِﻬﱠﻠﻟا ِﻖَْﻠِﳋ َﻞﻳِﺪْﺒ ﱠﻦِﻜَﻟَو ُﻢ
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َﻻ ِسﺎﱠﻨﻟا َﺮَـﺜْﻛَأ 
Terjemahnya:  
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah.(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.39 
Yang dimaksud dengan fitrah Allah dalam ayat di atas adalah ciptaan 
Allah.manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama 
tauhid.kalau ada manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. mereka 
tidak beragama tauhid itu hanyalah lantara pengaruh lingkungan. 
Manusia diciptakan oleh Allah Swt. menurut fitrhanya.Fitrah ini merupakan 
citra manusia yang penciptanya tidak ada perubahan, sebab jika berubah maka 
eksistensi manusia menjadi hilang. Fitrah tersebut sebagai pertanda agama yang 
lurus, walaupun semua itu tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Oleh karena itu, 
untuk mengetahui citra manusia dapat ditelusuri hakikat fitrah. 
a. Makna Etimologi.  
                                                            
38Surat yang memuatnya adalah al-An’a>m:14,17, al-Ru>m:30 (dua kali), al-Syura>’:5,11, 
Hu>d:51, Ya>si>n:22, Zukhruf:27, Tha>ha:72 Isra’:51, al-Anbiya>’:56, Mary>am:90, al-Infithar:1, 
Ibra>hi>m:10, Fathir:1, Yusuf:101, al-Zuma>r:46, al-Mulk:3, dan al-Muz 
39Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 574.  
 
 
 
60 
 
 
 
Fitrah berarti terbukanya sesuatu dalam melahirkannya, seperti orang yang 
berbuka puasa.”40 Dari makna dasar tersebut maka berkembang menjadi dua makna 
pokok; 
1) Fitrah berarti al-Insyiqaq atau al-syaqq yang berarti al-inkisar (pecah atau 
belah). 
2) Fitrah berarti al-khilqah, al-ijad, atau al-ibda’ (penciptaan).41 
b. Makna Nasabi. 
Makna Nasabi diambil dari pemahaman beberapa ayat yang memiliki konteks 
yang berbeda maka pemaknaan fitrah juga mengalami keragaman, yang dapat penulis 
kemukakan sebagai berikut; 
1) Fitrah berarti suci.  
Menurut al-Awzaiy, fitrah memiliki makna kesucian (al-thur).42Maksud suci 
di sini bukan berarti kosong atau netral, melainkan kesucian psikis yang terbebas dari 
dosa warisan dan penyakit ruhaniah. 
2) Fitrah berarti potensi ber-Islam (al-din al-Islamiy).  
Pemaknaan semacam ini  dikemukakan oleh Abu Hurairah bahwa fitrah 
berarti beragama Islam.”43Pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa tujuan 
penciptaan manusia adalah penyerahan kepada yang mutlak (ber-Islam).Tanpa ber-
Islam berarti kehidupannya telah berpaling dari fitrah asalnya. 
3) Fitrah berarti mengakui ke-esa-an Allah (Tauhid Allah).  
                                                            
40Ibn Fariz Ibn Zakariyah, Abi al-Husain Ahmad, Mu’jam Maqayis al-Luqhah Juz. IV. (Cairo: 
Maktabah Khanjiy, tt.), h. 510. 
41Ibnu Manzhur, Lisan al-‘Arab, Jilid V. (Beirut: Dar al-Tarats al-“Arabiy, 1992), h. 55. 
42Ibn Abd Allah Muhammad Ibn Ahmad AnsariAl-Qurtubiy, Tafsir al-Qurtubiy (Cairo: Dar 
al-Sa’ab, tt), h. 5106. 
43Muhammad Izah Darwazah, Tafsir Hadis (Arabiy: Dar al-Ahya, tt), h. 295.  
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Manusia lahir dengan membawa potensi tauhid, atau paling tidak 
berkecendrungan untuk mengesakan Tuhan dan berusaha secar terus menerus untuk 
mencari dan mencapai ketauhidan tersebut.44 
Manusia secara fitrah telah memiliki watak dan kecenderungan al-tauhid, 
walaupun masih berada di alam imateri (‘alam ruh, alam alastu). Sebagaimana 
firman Allah dalam QS al-A’ra>f/7: 172; 
 ُﻔْـَﻧأ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻫَﺪَﻬْﺷَأَو ْﻢُﻬَـﺘـﱠﻳﱢرُذ ْﻢِِﻫرﻮُُﻬﻇ ْﻦِﻣ َمَداَء ِﲏَﺑ ْﻦِﻣ َﻚﱡﺑَر َﺬَﺧَأ ْذِإَو َﺷ ﻰَﻠَـﺑ اﻮُﻟﺎَﻗ ْﻢُﻜﱢﺑَﺮِﺑ ُﺖْﺴََﻟأ ْﻢِﻬِﺴ َﺎﻧْﺪِﻬ
 َﲔِﻠِﻓﺎَﻏ اَﺬَﻫ ْﻦَﻋ ﺎﱠﻨُﻛ ﺎﱠﻧِإ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ اﻮُﻟﻮُﻘَـﺗ ْنَأ 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau 
Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)",45 
Menurut Ikhwan al-Shafa, firman tersebut di atas berkaitan dengan ruh 
manusia di alam perjanjian (alam mistaq) atau disebut juga (al-ardh al-awwal).”46 
Menurut Rasyid Ridha, perjanjian itu harus diikrarkan ulang pada perjanjian terakhir 
(al-mistaq al-akhir) di alam materi setelah usia baliqh.”47 
                                                            
44Ibnu Katsir, Imad al-Din ibn Fida’Ismail al-Quraisyiy al-Damasqiy, Tafsir Al-Qur’anal-
Azhim al Masyhur bi Tafsir Ibn Katsier (Beirut: Dar al-Fkr, 1992), h. 342.  
45Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 232. 
46Abd. Al-Latif Muhammad al-Abduh, Al-Insa>n fi> Fikr Ikhwan al-Shafa> (Beirut: al-
Maktabah, al-Sya’biyah, tt.), h. 165. 
47Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Qur’an al-Hakim al-Syahir bi Tafsir al-Mandar 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1342 H.), h. 390. 
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Menurut al-Thabathaba’i, dialog ruh dengan Allah di alam arwah di atas 
merupakan sunnah penciptaan ketuhanan (sunnah al-khilqah al-ilahiyah) yang 
berlaku untuk semua manusia di dunia kelak.”48 
Berdasarkan pemaknaan di atas maka muncul dua pendapat, bahwa apakah 
bertauid itu sesuatu yang primer, ataukah sekunder yang datang kemudian. Menurut 
penulis, bahwa brttauhid adalah sesuatu yang asli dan fitri, sedang musyrik itu berasal 
dari kealpaan, ketidak tahuan, dan keangkuhan. 
4) Fitrah berarti kondisi selamat (al-salamah) dan kontinutas (al-istiqamah).  
Fitrah menurut actual tidak mengandung iman dan kufur, juga tidak mengenal 
Allah  atau mengingkari-Nya. Fitrah secara potensial berarti keselamatan dalam 
proses penciptaan, watak, dan strukturnya. Iman dan kufurnya baru tumbuh setelah 
manusia mencapai akil baliqh, sebab ketika masih bayi atau anak-anak, mereka belum 
mampu berpikir, apalagi menerima keberadaan Tuhan.49.  
Firman Allah dalam QS al-Nah}l/16: 78 : 
 ﱠﺴﻟا ُﻢُﻜَﻟ َﻞَﻌَﺟَو ﺎًﺌْﻴَﺷ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ْﻢُﻜِﺗﺎَﻬﱠُﻣأ ِنُﻮُﻄﺑ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﺟَﺮْﺧَأ ُﻪﱠﻠﻟاَو ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ َةَﺪِﺌَْﻓْﻷاَو َرﺎَﺼَْﺑْﻷاَو َﻊْﻤ
 َنوُﺮُﻜْﺸَﺗ 
Terjemahnya:  
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.50 
5) Fitrah berarti perasaan yang tulus  (al-ikhlas).  
                                                            
48 Syeh Muhammad HusenAl-Thabathaba’I,,al-Mizan Tafsir Al-Qur’an, Jilid VIII. (Beirut: 
Mussasah al-‘Alamiy li Mathbuat, 1991), h. 315. 
49Lihat, Al-Thablawiy Mahmud Sa’ad, Al-Tashawwuf fiy Taras ibn Taimiyah (Mesir: al-
Hai’at al-Mishriyyat al-‘Ammat li al-Kitab, 1984), h. 102-105. 
50Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 375. 
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Manusia lahir dengan membawa sifat yang baik.Diantara sifat itu adalah 
ketulusan dan kemurnian dalam melakukan aktivitas.51 
Pemaknaan tulus ini merupakan konsekuensi fitrah manusia yang harus 
berpotensi Islam dan tauhid. Sebab dengan ber-Islam berarti seseorang  telah 
menghambakan diri kepada zat yang mutlak yaitu Allah Swt. dan menghilangkan 
segala dominasi sesuatu yang temporal dan nisbi. 
6) Fitrah berarti kesanggupan untuk menerima kebenaran (isti’daad qabul al-
haq).”52 
Secara fitri manusia lahir cenderung berusaha mencari dan menerima 
kebenaran, walaupun pencarian itu masih tersembunyi didalam lubuk hati yang paling 
dalam.53 
Adakalanya manusia telah menemukan kebenaran itu, namun karena factor 
eksternal yang mempengaruinya, maka ia berpalig dari kebenararan. Fir’aun semasih 
hidupnya enggan mengakui kebenaran (Allah) tetapi ketika mulai tenggelam dan 
ajalnya sudah diambang kematian, ia mengakui adanya kebenaran tersebut.  
Allah Swt. telah berfirman dalam Kitab Suci-nya QS Yunus/10: 90 sebagai 
berikut; 
 َو ﺎًﻴْﻐَـﺑ ُﻩُدﻮُﻨُﺟَو ُنْﻮَﻋْﺮِﻓ ْﻢُﻬَﻌَـﺒْـَﺗﺄَﻓ َﺮْﺤَﺒْﻟا َﻞِﻴﺋَاﺮْﺳِإ ِﲏَِﺒﺑ َﺎﻧْزَوﺎَﺟَو َﻗ ُقَﺮَﻐْﻟا ُﻪََﻛرَْدأ اَذِإ ﱠﱴَﺣ اًوْﺪَﻋ َأ ُﺖْﻨَﻣاَء َلﺎ َﻻ ُﻪﱠﻧ
 َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َﻦِﻣ َﺎَﻧأَو َﻞِﻴﺋَاﺮْﺳِإ ﻮُﻨَـﺑ ِﻪِﺑ ْﺖَﻨَﻣاَء يِﺬﱠﻟا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ 
Terjemahnya; 
Dan kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh 
Fir'aun dan bala tentaranya, Karena hendak menganiaya dan menindas 
                                                            
51Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-thabariy, Tafsir al-Thabariy, Juz XI (Beirut: Dar al-Fikr, 
tt), h. 260. 
52Mushtafa al-Maraqhiy, Tafsir al-Maraqhiy Juz VII (Libanon: Dar al-Ahya’, tt.), h. 44. 
53Mushtafa al-Maraqhiy, Tafsir al-Maraqhiy Juz VII., h. 44 
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(mereka); hingga bila Fir'aun itu Telah hampir tenggelam berkatalah dia: "Saya 
percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani 
Israil, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)".54 
7) Fitrah berarti potensi dasar manusia atau perasaan untuk beribadah (Syu’ur li 
ak-ubudiyah) dan makrifat kepada Alah.”55 
Dalam pemaknaan ini, aktivitas manusia merupakan tolok ukur pemaknaan 
fitrah.Manusia diperintahkan untuk beribadah agar dia mengenal Allah.Pengenalan 
itu merupakan indikator pemaknaan fitrah.Hal itu disebabkan bahwa fitrah 
merupakan watak asli manusia, sedang watak itu terlihat melalui aktivitas tertentu, 
yaitu ibadah.Ibadah merupakan bentuk aktualisasi diri yang suci dan tertinggi.Dalam 
QS Ya>si>n/36: 22, Allah berfirman: 
 َنﻮُﻌَﺟْﺮُـﺗ ِﻪَْﻴﻟِإَو ِﱐَﺮَﻄَﻓ يِﺬﱠﻟا ُﺪُﺒْﻋَأ َﻻ َِﱄ ﺎَﻣَو 
Terjemahnya: 
Mengapa Aku tidak menyembah (Tuhan) yang Telah menciptakanku dan yang 
Hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan?56 
8) Fitrah berarti ketetapan atau takdir asal manusia mengenai kebahagiaan (al-
sa’adat) dan kesengsaraan (al-syaqawat) hidup.”57 
Manusia lahir dengan membawa ketetapan, apakah nantinya ia menjadi orang 
yang bahagia atau celaka. Semua ketetapan itu menurut fitrah asalnya.Pemaknaan 
potensi yang tepat adalah petensi manusia untuk menjadi orang yang baik atau buruk, 
bahagia atau celaka.Fitrah iblis hanya diprogram sebagai makhluk yang buruk dan 
                                                            
54Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 293. 
55Al-Qurthubiy, Ibn ‘Abd AllahMuhammad Ibn Ahmad Anshari, Tafsir Al-Qurthubiy, Juz VI 
(Cairo: Dar al-Sa’ab, tt.), h. 5106.  
56Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h.627.  
57Al-Qurthubiy, Ibn ‘Abd AllahMuhammad Ibn Ahmad Anshari, Tafsir Al-Qurthubiy, Juz VI, 
h. 5106.  
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sesat, sedang fitrah malaikat selalu baik tidak pernah berbuat maksiat, sementara 
hewan tidak berfitrah baik atau buruk.Hal itu berbeda dengan fitrah manusia yang 
memiliki kedua dimensi tersebut. 
9) Fitrah berarti tabiat atau watak asli manusia (tabhi’iyah al-insan/human 
nature).”58 
Watak atau tabiat menurut Ikhwan al-Shafa adalah daya dari daya nafs 
kulliyah yang menggerakkan jasad manusia.”59Fitrah merupakan potensi bawaan 
yang berlebel Islam dan berlaku untuk semua manusia.Sedangkan tabiat merupakan 
sesuatu yang ditentukan atau ditulis oleh Allah melalui ilmu-Nya.”60 
10) Fitrah berarti sifat-sifat Allah Swt. yang ditiupkan pada tiap manusia 
sebelum dilahirkan.”61 
Bentuk-bentuknya adalah asma al Husna yang dalam al-Qur’an berjmlah 99 
nama-nama yang indah, sebagaimana Firman-Nya dalam QS.al-Hijr/15: 29, sebagai 
berikut; 
 ﻲِﺣوُر ْﻦِﻣ ِﻪﻴِﻓ ُﺖْﺨَﻔَـﻧَو ُﻪُﺘْـﻳﱠﻮَﺳ اَذَِﺈﻓ َﻦﻳِﺪِﺟﺎَﺳ ُﻪَﻟ اﻮُﻌَﻘَـﻓ  
Terjemahnya:  
Maka apabila Aku Telah menyempurnakan kejadiannya, dan Telah meniup kan 
kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan 
bersujud.62 
                                                            
58Al-Qurthubiy, Ibn ‘Abd AllahMuhammad Ibn Ahmad Anshari, Tafsir Al-Qurthubiy, Juz VI, 
h. 5106.  
59Abd.Al-Latif Muhammad al-Abduh, Al-Insan fi Fikr Ikhwan al-Shafa, h. 63. 
60Lihat, Al-Thablawiy Mahmud Sa’ad, Al-Tashawwuf fiy Taras ibn Taimiyah, h. 102-105. 
61Hasan Langgulung, Pendidikan Islam dan Peralihan Paradigma (Selangsor: Hizbi, 1995), 
h. 122. 
62Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 357. Yang  dimaksud dengan sujud 
di sini bukan menyembah, tetapi sebagai penghormatan. 
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Tugas manusia adalah mengaktualisasikan fitrah asma al-husna itu sebaik-
baiknya, dengan cara mentransinternalisasikan sifat-sifat kasih sayang itu ke dalam 
kepribadiannya. Apabila Allah Swt. memiliki sifat al-rahman dan alrahim maka 
mansia harus mentransinternalisasikan sifat kasih sayang itu ke dalam dirinya sebatas 
kemampuannya.   
c. Makna terminology. 
Konsep fitrah sebagaimana yang tergambar pada uraian di atas menunjukkan 
citra unik manusia. Manusia dilahirkan dengan citra yang baik, seperti membawa 
potensi suci, ber-Islam, bertauhid, ikhlas, mampu memikul amanah Allah Swt. untuk 
menjadi khalifah dan hamba-Nya dimuka bumi, dan memiliki potensi dan daya pilih. 
Potensi baik tersebut tidak hanya sebatas teori atau sebatas perkataan semata, 
melainkan harus seiring dan sejalan yakni bersatunya antara kata dan perbuatan, perlu 
diaktualisasikan dalam tingkah laku yang nyata. Kelebihan citra manusia 
dibandingkan dengan makhluk lain, dapat dipahami firman Allah dalam QS al-
Baqarah/2: 30-34. 
 ُﻞَﻌَْﲡَأ اﻮُﻟَﺎﻗ ًﺔَﻔﻴِﻠَﺧ ِضْرَْﻷا ِﰲ ٌﻞِﻋﺎَﺟ ﱢﱐِإ ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤِْﻠﻟ َﻚﱡﺑَر َلَﺎﻗ ْذِإَو  ِﻓﻦَﻣ ﺎَﻬﻴ  
 َلَﺎﻗ َﻚَﻟ ُسﱢﺪَﻘُـﻧَو َكِﺪْﻤَِﲝ ُﺢﱢﺒَﺴُﻧ ُﻦَْﳓَو َءﺎَﻣ ﱢﺪﻟا ُﻚِﻔْﺴَﻳَو ﺎَﻬﻴِﻓ ُﺪِﺴْﻔُـﻳ◌ْ )َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﺎَﻣ ُﻢَﻠْﻋَأ ﱢﱐِإ30 َﻢﱠﻠَﻋَو(
 َْﲰَِﺄﺑ ِﱐﻮُﺌِْﺒَﻧأ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬَﺿَﺮَﻋ ﱠُﰒ ﺎَﻬﱠﻠُﻛ َءَﺎْﲰَْﻷا َمَداَء َﻫ ِءﺎ ْنِإ ِءَﻻُﺆ  
)َﲔِﻗِدﺎَﺻ ْﻢُﺘْﻨُﻛ31ﻴِﻠَﻌْﻟا َﺖَْﻧأ َﻚﱠﻧِإ ﺎَﻨَـﺘْﻤﱠﻠَﻋ ﺎَﻣ ﱠﻻِإ ﺎََﻨﻟ َﻢْﻠِﻋ َﻻ َﻚَﻧﺎَﺤْﺒُﺳ اﻮُﻟَﺎﻗ()ُﻢﻴِﻜَْﳊا ُﻢ32 ُمَدآَﺎﻳ َلَﺎﻗ(
 َأ ﱢﱐِإ ْﻢُﻜَﻟ ْﻞَُﻗأ َْﱂَأ َلَﺎﻗ ْﻢِﻬِﺋَﺎْﲰَِﺄﺑ ْﻢُﻫَﺄَﺒْـَﻧأ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ْﻢِﻬِﺋَﺎْﲰَِﺄﺑ ْﻢُﻬ ْـﺌِْﺒَﻧأ ْﻋ ﺎَﻣ ُﻢَﻠْﻋَأَو ِضْرَْﻷاَو ِتاَﻮَﻤﱠﺴﻟا َﺐْﻴَﻏ ُﻢَﻠ
)َنﻮُﻤُﺘْﻜَﺗ ْﻢُﺘْﻨُﻛ ﺎَﻣَو َنوُﺪْﺒُـﺗ33 َﺲﻴِْﻠﺑِإ ﱠﻻِإ اوُﺪَﺠَﺴَﻓ َمَدِﻵ اوُﺪُﺠْﺳا ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤِْﻠﻟ ﺎَﻨْﻠُـﻗ ْذِإَو( َنﺎََﻛو َﺮَـﺒْﻜَﺘْﺳاَو َﰉَأ 
 َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜْﻟا َﻦِﻣ 
Terjemahnya: 
30.Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
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"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui." 
31.Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!" 
32.Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui 
selain dari apa yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya 
Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana[35]." 
33.Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama 
benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama 
benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, 
bahwa Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?" 
34.Dan (Ingatlah) ketika kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah[36] 
kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan 
takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.63 
Statemen malaikat tersebut di atas selain menunjukkan citra baik manusia juga 
menunjukkan suprioritas manusia dibanding dengan dirinya. Malaikat terstruktur 
sebagai makhluk yang baik dan ia melakukan kebaikan sepanjang hidupnya tanpa 
melakukan penyelewengan. Berbeda dengan jenis manusia yang diberi potensi baik 
atau buruk dan dibebaskan untuk memilih atau mengaktualisasikan dua potensi itu, 
bahwa apakah ia mengembangkan potensi baiknya sehingga ia menjadi makhluk 
yang baik ataukah ia mengembangkan potensi buruknya sehingga ia menjadi 
makhluk yang buruk. Iblis menganggap fitrah dirinya lebih baik dari pada fitrah 
manusia. Ia tercipta dari api, sedang manusia tercipta dari tanah. Api yang menjadi 
                                                            
63Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 6–7. [35]  Sebenarnya terjemahan 
Hakim dengan Maha Bijaksana kurang tepat, Karena arti Hakim ialah: yang mempunyai hikmah. 
hikmah ialah penciptaan dan penggunaan sesuatu sesuai dengan sifat, guna dan faedahnya. di sini 
diartikan dengan Maha Bijaksana Karena dianggap arti tersebut hampir mendekati arti Hakim. [36]  
sujud di sini berarti menghormati dan memuliakan Adam, bukanlah berarti sujud memperhambakan 
diri, Karena sujud memperhambakan diri itu hanyalah semata-mata kepada Allah. 
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bahan dasar penciptaan iblis lebih baik naturnya dari tanah yang menjadi bahan dasar 
penciptaan manusia; QS Sha>d/38: 76 
 ٍﲔِﻃ ْﻦِﻣ ُﻪَﺘْﻘَﻠَﺧَو ٍرَﺎﻧ ْﻦِﻣ ِﲏَﺘْﻘَﻠَﺧ ُﻪْﻨِﻣ ٌﺮ ْـﻴَﺧ َﺎَﻧأ َلَﺎﻗ 
Terjemahnya: 
Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, Karena Engkau ciptakan Aku dari 
api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah".64 
Ikhwan al-Shafa berpendapat bahwa iblis mengalami kesalahan persepsi 
dalam melihat keutuhan fitrah manusia. Iblis hanya melihat fitrah fisik manusia tanpa 
melihat fitrah ruhaninya.65 
Kesalahan persepsi iblis ternyata tidak berhenti di situ saja. Banyak pakar 
kontemporer mewarisi persepsi tersebut Misalnya, Lamettrie seorang materialism, 
bahwa manusia adalah suatu mesin yang tidak memiliki perbedaan dengan hewan. 66 
Ironisnya, persepsi tersebut menjalar ke dalam pemikiran pemikir Islam. 
Mereka secara latah mendefinisikan bahwa manusia itu hewan yang berakal (al-insan 
hayawan al-nathiq) .”67 
Agama Islam adalah agama fithrah, dan manusia diciptakan Allah Ta’ala 
cocok dengan fitrah ini, karena itu Allah swt menyuruh manusia menghadapkan diri 
ke agama fithrah agar tidak terjadi penyelewengan dan penyimpangan. Sehingga 
manusia berjalan di atas fitrahnya.   
Perkawinan adalah fithrah kemanusiaan, maka dari itu Islam menganjurkan 
untuk nikah, karena nikah merupakan gharizah insaniyah (naluri kemanusiaan). Bila 
                                                            
64Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 656. 
65Abd.Al-Latif Muhammad al-Abduh, Al-Insan fi Fikr Ikhwan al-Shafa, h. 159. 
66Lihat, Endang Saefuddin Anshari, Ilmu, Filsafat, dan Agama (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), 
h. 3. 
67Abd. Al-Mun’im al-Hanafiy, al-Mu’jam al-Falasafiy (ttp: Da>r al-Syarqiat, tt), h. 156. 
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gharizah ini tidak dipenuhi dengan jalan yang sah yaitu perkawinan maka ia akan 
mencari jalan-jalan syetan yang banyak menjerumuskan ke lembah hitam.  
Islam telah menjadikan ikatan perkawinan yang sah berdasarkan Al-Qur’an 
dan As-Sunnah sebagi satu-satunya sarana untuk memenuhi tuntutan naluri manusia 
yang sangat asasi, dan sarana untuk membina keluarga yang Islami. 
Allah memerintahkan untuk kawin, dan seandainya mereka fakir pasti Allah 
akan membantu dengan memberi rezeki kepadanya. Allah menjanjikan suatu 
pertolongan kepada orang yang nikah, dalam firman-Nya, QS al-Nu>r/24: 32: 
 َﻘُـﻓ اُﻮﻧﻮُﻜَﻳ ْنِإ ْﻢُﻜِﺋﺎَﻣِإَو ْﻢُِﻛدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﻰَﻣَﺎَﻳْﻷا اﻮُﺤِﻜَْﻧأَو َءَاﺮ  ﱠﻠﻟاَو ِﻪِﻠْﻀَﻓ ْﻦِﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢِﻬِﻨْﻐُـﻳ ٌﻊِﺳاَو ُﻪ
 ٌﻢﻴِﻠَﻋ 
Terjemahnya:  
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga 
orang-orang yang layak (menikaha) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki 
dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada 
mereka dengan kemampuan-Nya. Dan Allah Maha Luas (memberi-Nya), Maha 
Mengetahui.68 
2. Tujuan perkawinan dalam Islam 
a. Untuk Memenuhi Tuntutan Naluri Manusia Yang Asasi 
Di tulisan terdahulu kami sebutkan bahwa perkawinan adalah fitrah manusia, 
maka jalan yang sah untuk memenuhi kebutuhan ini yaitu dengan aqad nikah (melalui 
jenjang perkawinan), bukan dengan cara yang amat kotor menjijikan seperti cara-cara 
orang sekarang ini dengan berpacaran, kumpul kebo, melacur, berzina, lesbi, homo, 
dan lain sebagainya yang telah menyimpang dan diharamkan oleh Islam. 
b. Untuk Membentengi Ahlak Yang Luhur. 
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Sasaran utama dari disyari’atkannya perkawinan dalam Islam di antaranya 
ialah untuk membentengi martabat manusia dari perbuatan kotor dan keji, yang telah 
menurunkan dan meninabobokan martabat manusia yang luhur.Islam memandang 
perkawinan dan pembentukan keluarga sebagai sarana efefktif untuk memelihara 
pemuda dan pemudi dari kerusakan, dan melindungi masyarakat dari kekacauan. 
c. Untuk Menegakkan Rumah Tangga Yang Islami. 
Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa Islam membenarkan adanya Thalaq 
(perceraian), jika suami istri sudah tidak sanggup lagi menegakkan batas-batas Allah, 
sebagaimana firman Allah QS al-Baqarah/2: 229 sebagai berikut : 
 ُقَﻼﱠﻄﻟا َأ ْﻢُﻜَﻟ ﱡﻞَِﳛ َﻻَو ٍنﺎَﺴْﺣِِﺈﺑ ٌﺢِﻳﺮْﺴَﺗ ْوَأ ٍفوُﺮَْﻌِﲟ ٌكﺎَﺴْﻣِﺈَﻓ ِنَﺎﺗﱠﺮَﻣ ِإ ﺎًﺌْﻴَﺷ ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘْﻴَـﺗاَء ﺎﱠِﳑ اوُﺬُﺧَْﺄﺗ ْن ْنَأ ﱠﻻ
 ُﺟ َﻼَﻓ ِﻪﱠﻠﻟا َدوُﺪُﺣ ﺎَﻤﻴُِﻘﻳ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْنِﺈَﻔِﻬﱠﻠﻟا َدوُﺪُﺣ ﺎَﻤﻴُِﻘﻳ ﱠﻻَأ َﺎﻓَﺎَﳜ َﻤِﻬْﻴَﻠَﻋ َحﺎَﻨ َﻚِْﻠﺗ ِﻪِﺑ ْتَﺪَﺘْـﻓا ﺎَﻤﻴِﻓ ﺎ  ُدوُﺪُﺣ
 َنﻮُﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟوَُﺄﻓ ِﻪﱠﻠﻟا َدوُﺪُﺣ ﱠﺪَﻌَـﺘَـﻳ ْﻦَﻣَو ﺎَﻫوُﺪَﺘْﻌَـﺗ َﻼَﻓ ِﻪﱠﻠﻟا 
Terjemahnya: 
Thalaq (yang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang bail. Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh 
istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 
itulah orang-orang yang dhalim”.69 
Yakni keduanya sudah tidak sanggup melaksanakan syari’at Allah. Dan 
dibenarkan rujuk (kembali nikah lagi) bila keduanya sanggup menegakkan batas-
batas Allah.Sebagaimana yang disebutkan dalam QSal-Baqarah/2: 230 sebagai 
lanjutan ayat di atas : 
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 ْنَِﺈﻓ ُﻩَﺮ ْـﻴَﻏ ﺎًﺟْوَز َﺢِﻜْﻨَـﺗ ﱠﱴَﺣ ُﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ُﻪَﻟ ﱡﻞَِﲢ َﻼَﻓ ﺎَﻬَﻘﱠَﻠﻃ ْنَِﺈﻓ ﱠَﻠﻃ ِإ ﺎَﻌَﺟاَﺮَـﺘَـﻳ ْنَأ ﺎَﻤِﻬْﻴَﻠَﻋ َحﺎَﻨُﺟ َﻼَﻓ ﺎَﻬَﻘ ﺎﱠَﻨﻇ ْن
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ ٍمْﻮَﻘِﻟ ﺎَﻬُـﻨﱢـﻴَـﺒُـﻳ ِﻪﱠﻠﻟا ُدوُﺪُﺣ َﻚِْﻠﺗَو ِﻪﱠﻠﻟا َدوُﺪُﺣ ﺎَﻤﻴُِﻘﻳ ْنَأ 
Terjemahnya: 
Kemudian jika si suami menthalaqnya (sesudah thalaq yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dikawin dengan suami yang lain. 
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi 
keduanya (bekas suami yang pertama dan istri) untuk kawin kembali, jika 
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah, 
diternagkannya kepada kaum yang (mau) mengetahui “.70 
Jadi tujuan yang luhur dari pernikahan adalah agar suami istri melaksanakan 
syari’at Islam dalam rumah tangganya. Hukum ditegakkannya rumah tangga 
berdasarkan syari’at Islam adalah wajib. Oleh karena itu setiap muslim dan muslimah 
yang ingin membina rumah tangga yang Islami maka ajaran Islam telah memberikan 
beberapa kriteria tentang calon pasangan yang ideal, sebagai berikut; 
1) Kafa’ah menurut konsep Islam 
Pengaruh materialisme telah banyak menimpa orang tua. Tidak sedikit zaman 
sekarang ini orang tua yang memiliki pemikiran, bahwa di dalam mencari calon jodoh 
putra-putrinya, selalu mempertimbangkan keseimbangan kedudukan, status sosial dan 
keturunan saja.Sementara pertimbangan agama kurang mendapat perhatian.Masalah 
Kufu’ (sederajat, sepadan) hanya diukur lewat materi saja. 
Menurut Islam, Kafa’ah atau kesamaan, kesepadanan atau sederajat dalam 
perkawinan, dipandang sangat penting karena dengan adanya kesamaan antara kedua 
suami istri itu maka usaha untuk mendirikan dan membina rumah tangga yang Islami 
inysa Allah akan terwujud. Tetapi kafa’ah menurut Islam hanya diukur dengan 
kualitas iman dan taqwa serta akhlaq seseorang, status sosial, keturunan dan lain-
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lainnya. Allah memandang sama derajat seseorang baik itu orang Arab maupun non 
Arab, miskin atau kaya. Tidak ada perbedaan dari keduanya melainkan derajat 
taqwanya, sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Hujurat/49: 13, sebagai berikut: 
 ٍﺮََﻛذ ْﻦِﻣ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﺎﱠﻧِإ ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ ِﺋﺎَﺒَـﻗَو ًﺎﺑﻮُﻌُﺷ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو ﻰَﺜْـُﻧأَو َأ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ ْﻢُﻜَﻣَﺮْﻛَأ ﱠنِإ اﻮُﻓَرﺎَﻌَـِﺘﻟ َﻞ ْﻢُﻛﺎَﻘْـﺗ
 ٌﲑِﺒَﺧ ٌﻢﻴِﻠَﻋ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ 
Terjemahnya: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu di sisi Allah ialah orang-orang yang paling bertaqwa di antara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.71 
Dan mereka tetap sekufu’ dan tidak ada halangan bagi mereka untuk menikah 
satu sama lainnya. Wajib bagi para orang tua, pemuda dan pemudi yang masih 
berfaham materialis dan mempertahanakan adat istiadat wajib mereka 
meninggalkannya dan kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi yang Shahih. 
2) Memilih Yang Shalihah 
Orang yang mau nikah harus memilih wanita yang shalihan dan wanita harus 
memilih laki-laki yang shalih.Menurut QS al-Nisa>/4: 34; 
 ُﻬَﻀْﻌَـﺑ ُﻪﱠﻠﻟا َﻞﱠﻀَﻓ َﺎِﲟ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻣاﱠﻮَـﻗ ُلﺎَﺟﱢﺮﻟا َِﲟَو ٍﺾْﻌَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ْﻢ َﻗ ُتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟَﺎﻓ ْﻢِِﳍاَﻮَْﻣأ ْﻦِﻣ اﻮُﻘَﻔْـَﻧأ ﺎ ٌتﺎَِﺘﻧﺎ
 ُﻫُﻮﻈِﻌَﻓ ﱠﻦُﻫَزﻮُﺸُﻧ َنﻮُﻓَﺎَﲣ ِﰐ ﱠﻼﻟاَﻮُﻬﱠﻠﻟا َﻆِﻔَﺣ َﺎِﲟ ِﺐْﻴَﻐِْﻠﻟ ٌتَﺎﻈِﻓﺎَﺣ ﱠﻦُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ِﰲ ﱠﻦُﻫوُﺮُﺠْﻫاَو ﱠﻦ ْنَِﺈﻓ 
 اﻮُﻐ ْـﺒَـﺗ َﻼَﻓ ْﻢُﻜَﻨْﻌَﻃَأًاﲑِﺒَﻛ ﺎًّﻴِﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ًﻼﻴِﺒَﺳ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ  
Terjemahnya: 
Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka 
perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan 
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). 
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu 
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beri nasehat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 
ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, 
maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, 
Allah Maha tinggi, Maha besar.72 
Menurut Al-Qur’an dan Al-Hadits yang Shahih di antara ciri-ciri wanita yang 
shalihah ialah :“Ta’at kepada Allah, Ta’at kepada Rasul, Memakai jilbab yang 
menutup seluruh auratnya dan tidak untuk pamer kecantikan (tabarruj) seperti wanita 
jahiliyah, tidak berdua-duaan dengan laki-laki yang bukan mahram, Ta’at kepada 
kedua Orang Tua dalam kebaikan, Ta’at kepada suami dan baik kepada tetangganya 
dan lain sebagainya”. Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ahza>b/33: 32; 
 ٍﺪَﺣَﺄَﻛ ﱠُﱳْﺴَﻟ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َءﺎَﺴِﻧَﺎﻳ  ِﺑ َﻦْﻌَﻀَْﲣ َﻼَﻓ ﱠُﱳْﻴَﻘـﱠﺗا ِنِإ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﻦِﻣ ٌضَﺮَﻣ ِﻪِﺒْﻠَـﻗ ِﰲ يِﺬﱠﻟا َﻊَﻤْﻄَﻴَـﻓ ِلْﻮَﻘْﻟﺎ َﻦْﻠُـﻗَو 
ًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ ًﻻْﻮَـﻗ 
Terjemahnya:  
Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang lain, 
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) 
sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 
perkataan yang baik.73 
Bila kriteria ini dipenuhi Insya Allah rumah tangga yang Islami akan 
terwujud. Sebagai tambahan, Rasulullah saw menganjurkan untuk memilih wanita 
yang peranak (banyak keturunannya) dan penyayang agar dapat melahirkan generasi 
penerus umat. 
d. Untuk Mencari Keturunan Yang Shalih. 
Tujuan perkawinan di antaranya ialah untuk melestarikan dan 
mengembangkan bani Adam. Allah berfirman dalam QS al-Nahl/16: 72. 
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 َﺣَو َﲔَِﻨﺑ ْﻢُﻜِﺟاَوَْزأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ َﻞَﻌَﺟَو ﺎًﺟاَوَْزأ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـﻧ َْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ َﻞَﻌَﺟ ُﻪﱠﻠﻟاَو ِتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻗَزَرَو أ ًةَﺪَﻔ
 َنوُﺮُﻔْﻜَﻳ ْﻢُﻫ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺔَﻤْﻌِِﻨﺑَو َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟﺎَِﺒَﻓأ 
Terjemahnya: 
Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu 
sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta 
memberimu rezeki dari yang baik. Mengapa mereka beriman kepada yang batil 
dan mengingkari nikmat Allah?74 
Dan yang terpenting lagi dalam perkawinan bukan hanya sekedar memperoleh 
anak, tetapi berusaha mencari dan membentuk generasi yang berkualitas, yaitu 
mencari anak yang shalih dan bertaqwa kepada Allah. 
Tentunya keturunan yang shalih tidak akan diperoleh melainkan dengan 
pendidikan Islam yang benar. Kita sebutkan demikian karena banyak “Lembaga 
Pendidikan Islam”, tetapi isi dan caranya tidak Islami. Sehingga banyak kita lihat 
anak-anak kaum muslimin tidak memiliki ahlaq Islami, diakibatkan karena 
pendidikan yang salah. Oleh karena itu suami istri bertanggung jawab mendidik, 
mengajar, dan mengarahkan anak-anaknya ke jalan yang benar. 
Tentang tujuan perkawinan dalam Islam, Islam juga memandang bahwa 
pembentukan keluarga itu sebagai salah satu jalan untuk merealisasikan tujuan-tujuan 
yang lebih besar yang meliputi berbagai aspek kemasyarakatan berdasarkan Islam 
yang akan mempunyai pengaruh besar dan mendasar terhadap kaum muslimin dan 
eksistensi umat Islam. Islam telah memberikan konsep yang jelas tentang tata cara 
ataupun proses sebuah pernikahan yang berlandaskan Al-Qur`an dan As-Sunnah yang 
shahih. Berikut ini dikemukakan perinciannya: 
1. Mengenal calon pasangan hidup 
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Sebelum seorang lelaki memutuskan untuk menikahi seorang wanita, tentunya 
ia harus mengenal terlebih dahulu siapa wanita yang hendak dinikahinya, begitu pula 
sebaliknya si wanita tahu siapa lelaki yang berhasrat menikahinya.  
 َلﺎَﻘﻬﻨﻌﻬﻠﻟﺎﻴﺿٍرﺮِﺑﺎَﺠْﻨَﻋَو  : ََةأْﺮَﻤْﻟﺎُﻤُُﻛﺪَﺣَﺄَﺒﻄَﺧاَذِﺈﻤﻠﺳﻮﻬﻴﻠﻌﻬﻠﻟﺎىﻠﺼِﻬﱠﻠَﻟُﻻﻮُﺳَﺮﻟَﺎﻗ  ,
ﺎَﻬِﺣﺎَﻜِﻨَىﻟِﺈُﻫﻮُﻋْﺪَﻳﺎَﻣﺎَﻬ ْـﻨِﻣَُﺮﻈْﻨَـﻴْـَﻧﺄﻋَﺎﻄَﺘْﺳِﺎْﻧَِﺈﻓ  , ْﻞَﻌْﻔَـﻴْﻠَـﻓ75 
Artinya: 
Dari Jabir, ia berkata bahwasanya Rasulullah saw telah bersabda: “Jika salah 
seorang dari kamu meminang wanita maka sekiranya ia dapat melihat anggota 
tubuhnya yang dapat menarik maka lakukanlah itu”.76 
Pada hadis lain Rasulullah saw bersabda: 
 ﱢِﱮﱠﻨﻟا َﺪْﻨِﻋ ُﺖْﻨُﻛ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰉَأ ْﻦَﻋ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  ِرﺎَﺼَْﻧﻷا َﻦِﻣ ًَةأَﺮْﻣا َجﱠوَﺰَـﺗ ُﻪﱠَﻧأ ُﻩَﺮَـﺒْﺧََﺄﻓ ٌﻞُﺟَر ُﻩَﺎَﺗَﺄﻓ
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ-ﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻﻢﻠﺳو ﻪ-  » َلَﺎﻗ .َﻻ َلَﺎﻗ .ﺎَﻬ ْـَﻴﻟِإ َتْﺮَﻈََﻧأ  ﺎَﻬ ْـَﻴﻟِإ ُْﺮﻈْﻧَﺎﻓ ْﺐَﻫْذَﺎﻓ.77 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa saya pernah berada bersama Nabi saw. 
lalu ia didatangi oleh seseorang yang memberi tahu Nabi bahwa ia telah 
menikahi seorang perempuan Anshar, lalu Rasulullah saw. berkata kepadanya: 
“Apakah kamu telah melihatnya?”Jawab lelaki itu: Belum”. Sabda Rasulullah: 
“Pergilah dan lihatlah ia”.78 
Hadis di atas menunjukkan bahwa lelaki disunahkan meminang wanita yang 
ingin dikawini dengan melihat .Tentunya wajah dan kedua telapak tangannya. Proses 
kenal-mengenal ini tidak seperti yang dijalani orang-orang yang tidak paham agama, 
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1989), h. 576. 
77Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburiy, Shahih Muslim,  Juz IV (Bairut: Da>r al-Jil/Da>r al-
Afaq, t.th.), h. 142 
78H. Muh.Rifai, A. Qusyairi Misbah, Tarjamah Bulughul Maram (Semarang:  Wicaksana, 
1989), h. 577.  
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sehingga mereka menghalalkan pacaran atau pertunangan dalam rangka penjajakan 
calon pasangan hidup. 
Adapun mengenali calon pasangan hidup di sini maksudnya adalah 
mengetahui siapa namanya, asalnya, keturunannya, keluarganya, akhlaknya, 
agamanya dan informasi lain yang memang dibutuhkan. Ini bisa ditempuh dengan 
mencari informasi dari pihak ketiga. 
Persoalan ini diistilahkan dengan ta’aruf yaitu cara yang diajarkan adalah 
dengan melakukan nazhor (melihat perempuan yang hendak dilamar). Proses 
mengenal adalah mencari tahu bagaimana karakter calon suaminya. Proses kenal 
mengenal ini tidak seperti berpacaran secara bebas. Ta’aruf adalah solusi yang 
diberikan oleh ajaran Islam untuk memilih pasangan hidup dengan cara yang 
disyari’atkan. Bagi wanita harus menghindari perkenalan yang mendekati maksiat, 
sebab alur pernikahan adalah  yang bisa mendekatkan diri kepada Allah.79 
Yang perlu menjadi perhatian, hendaknya hal-hal yang bisa menjatuhkan 
kepada fitnah (godaan setan) dihindari kedua belah pihak.Adapun pembicaraan yang 
biasa dilakukan laki-laki dengan wanita, antara pemuda dan pemudi, padahal belum 
berlangsung pelamaran di antara mereka, namun tujuannya untuk saling mengenal, 
sebagaimana yang mereka istilahkan maka ini bisa mengarah kepada fitnah serta 
menjerumuskan kepada perbuatan keji. 
Allah berfirman dalam QS al-Ahza>b/33: 32 sebagai berikut: 
 ِﺑ َﻦْﻌَﻀَْﲣ َﻼَﻓ ﱠُﱳْﻴَﻘـﱠﺗا ِنِإ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﻦِﻣ ٍﺪَﺣَﺄَﻛ ﱠُﱳْﺴَﻟ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َءﺎَﺴِﻧَﺎﻳ ٌضَﺮَﻣ ِﻪِﺒْﻠَـﻗ ِﰲ يِﺬﱠﻟا َﻊَﻤْﻄَﻴَـﻓ ِلْﻮَﻘْﻟﺎ َﻦْﻠُـﻗَو 
ًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ ًﻻْﻮَـﻗ 
                                                            
79Manshur Huda dan Juwairiyah Dahlan, Ibadan yang Waji Diketahui Muslimah (Cet. I; 
Jakarta: Qultum Media, 2010), h. 145. 
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Terjemahnya:  
Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang lain. 
Jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) 
dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, 
dan ucapkanlah perkataan yang baik.80 
Ada beberapa hal yang disenangi bagi laki-laki untuk memperhatikannya 
sehingga dapat djadikan sebaga tolok ukur dalam kehidupan  dalam rumah tangga, 
sebagaimana hadis Nabi saw, sebagai berikut: 
 ْﻦَﻋ  ِﰉَأ  َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ; ِﻦَﻋ  ﱢِﱮﱠﻨﻟا ﻰﻠﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو  َلَﺎﻗ  ُﺢَﻜْﻨُـﺗ  َُةأْﺮَﻤْﻟا  ٍﻊَﺑْرَﻷ َﺎِﳍﺎَﻤِﻟ ﺎَﻬِﺒَﺴَِﳊَو َﺎِﳍﺎَﻤَِﳉَو ﺎَﻬِﻨﻳِﺪِﻟَو 
 ْﺮَﻔْﻇَﺎﻓ  ِتاَﺬِﺑ  ِﻦﻳﱢﺪﻟا  ْﺖَِﺑﺮَﺗ  َكاَﺪَﻳ81 
Artinya:  
Dari Abu Hurairah R.A. dari Nabi saw, Beliau telah bersabda: “Wanita 
dinikahi karena empat hal: hartanya, mulianya, kecantikannya, dan agamanya. 
Karena itu, pilihlah wanita yang mempunyai agama, maka kedua tanganmu 
penuh”.82 
2. Nazhar (Melihat calon pasangan hidup) 
Sabda Nabi saw.: 
 ْﻦَﻋ  ِﻞْﻬَﺳ  ِﻦْﺑ  ﱢىِﺪِﻋﺎﱠﺴﻟاٍﺪْﻌَﺳ  َلَﺎﻗ  ِتَءﺎَﺟ  َﱃِإٌَةأَﺮْﻣا  ِلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو  ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ  َلﻮُﺳَرَﺎﻳ  ِﻪﱠﻠﻟا 
 ُﺖْﺌِﺟ  ُﺐَﻫَأ  َﻚَﻟ ﻰِﺴْﻔَـﻧ . ُلﻮُﺳَرﺎَﻬ ْـَﻴﻟِإَﺮَﻈَﻨَـﻓ  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو  َﺪﱠﻌَﺼَﻓ  َﺮَﻈﱠﻨﻟا ﺎَﻬﻴِﻓ  َُﻪﺑﱠﻮَﺻَو  ﱠُﰒ 
 ُلﻮُﺳَرََﺄﻃَْﺄﻃ  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو  ُﻪَﺳَْأر ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ  ِتََأر  َُةأْﺮَﻤْﻟا  ُﻪﱠَﻧأ  َْﱂ  ِﺾْﻘَـﻳ ﺎَﻬﻴِﻓ ﺎًﺌْﻴَﺷ  ْﺖَﺴَﻠَﺟ  َمﺎَﻘَـﻓ  ٌﻞُﺟَر 
 ْﻦِﻣ  ِﻪِﺑﺎَﺤْﺻَأ  َلﺎَﻘَـﻓ  َلﻮُﺳَرَﺎﻳ  ِﻪﱠﻠﻟا  ْنِإ  َْﱂ  ْﻦُﻜَﻳ  َﻚَﻟ  ٌﺔَﺟﺎَﺣَﺎđِ ﺎَﻬﻴِﻨْﺟﱢوَﺰَـﻓ . َلﺎَﻘَـﻓ  ْﻞَﻬَـﻓ  َكَﺪْﻨِﻋ  ٍءْﻰَﺸْﻨِﻣ . َلﺎَﻘَـﻓ  َﻻ 
 ِﻪﱠﻠﻟاَو  َلﻮُﺳَرَﺎﻳ  ِﻪﱠﻠﻟا  َلﺎَﻘَـﻓ  ْﺐَﻫْذا  َﱃِإ  َﻚِﻠْﻫَأ  ُْﺮﻈْﻧَﺎﻓ  ْﻞَﻫ  ُﺪَِﲡ ﺎًﺌْﻴَﺷ . َﺐَﻫَﺬَﻓ  ﱠُﰒ  َﻊَﺟَر  َلﺎَﻘَـﻓ  َﻻ  ِﻪﱠﻠﻟاَو ﺎَﻣ  ُتْﺪَﺟَو 
ﺎًﺌْﻴَﺷ . َلﺎَﻘَـﻓ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو  ُْﺮﻈْﻧا  ْﻮَﻟَو ًﺎِﲤﺎَﺧ  ْﻦِﻣ  ٍﺪﻳِﺪَﺣ . َﺐَﻫَﺬَﻓ  ﱠُﰒ  َﻊَﺟَر . َلﺎَﻘَـﻓ  َﻻ  ِﻪﱠﻠﻟاَو 
 َلﻮُﺳَرَﺎﻳ  ِﻪﱠﻠﻟا ًﺎِﲤﺎَﺧَﻻَو  ْﻦِﻣ  ٍﺪﻳِﺪَﺣ . ْﻦِﻜَﻟَو ِىرَازِإاَﺬَﻫ  َلَﺎﻗ  ٌﻞْﻬَﺳ  ُﻪَﻟﺎَﻣ  ٌءاَِدر   ُﻪُﻔْﺼِﻧﺎَﻬَﻠَـﻓ . َلﺎَﻘَـﻓ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا 
                                                            
80Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 597. 
81Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburiy, Shahih Muslim,  Juz IV (Bairut: Da>r al-Jil/Da>r al-
Afaq, t.th.), h. 175. 
82H. Muh.Rifai, A. Qusyairi Misbah, Tarjamah Bulughul Mara>m, h. 573-574. 
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ﻰﻠﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو  ُﻊَﻨْﺼَﺗﺎَﻣ  َِكرَازِِﺈﺑ  ْنِإ  ُﻪَﺘْﺴَِﺒﻟ  َْﱂ  ْﻦُﻜَﻳ  ُﻪْﻨِﻣﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ  ٌءْﻰَﺷ  ْنِإَو  ُﻪْﺘَﺴَِﺒﻟ  َْﱂ  ْﻦُﻜَﻳ  َﻚْﻴَﻠَﻋ  ُﻪْﻨِﻣ 
 ٌءْﻰَﺷ . َﺲَﻠَﺠَﻓ  ُﻞُﺟﱠﺮﻟا  ﱠﱴَﺣ  َلَﺎﻃاَذِإ  ُﻪُﺴِﻠَْﳎ  َمَﺎﻗ  ُﻩآَﺮَـﻓ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو ﺎًﻴﱢﻟَﻮُﻣ  َﺮَﻣََﺄﻓ  ِﻪِﺑ  َﻰِﻋُﺪَﻓ 
 َءﺎَﺟﺎﱠﻤَﻠَـﻓ  َلَﺎﻗ اَذﺎَﻣ  َﻚَﻌَﻣ  َﻦِﻣ  ِنآْﺮُﻘْﻟا . َلَﺎﻗ ﻰِﻌَﻣ  َُةرﻮُﺳ اَﺬَﻛ  َُةرﻮُﺳَو اَﺬَﻛ ﺎَﻫَد ﱠﺪَﻋ . َلﺎَﻘَـﻓ  ﱠﻦُﻫُؤَﺮْﻘَـﺗ  ْﻦَﻋ  ِﺮْﻬَﻇ 
 َﻚِﺒْﻠَـﻗ . َلَﺎﻗ  ْﻢَﻌَـﻧ . َلَﺎﻗ  ْﺐَﻫْذا ﺎَﻬَﻜُﺘْﻜﱠﻠَﻣْﺪَﻘَـﻓ  َﻚَﻌَﻣَﺎِﲟ  َﻦِﻣ  ِنآْﺮُﻘْﻟا.83. 
Artinya: 
Dari Sahla bin Sa’di as-Sa’idi R.A. ia berkata: Seorang perempuan telah datang 
menghadap Rasulullah saw dan berkata: Ya Rasulullah, aku datang hendak 
menyerahkan diriku padamu. Maka Rasulullah memandangnya dari atas ke 
bawah. Kemudian Beliau menundukkan kepala-Nya. Ketika perempuan itu 
melihat bahwa Rasulullah saw belum mengeluarkan keputusan sedikitpun, ia 
duduk. Maka lelaki dari sahabat berdiri dan berkata: Ya Rasulullah, jika kamu 
tidak berkehendak terhadap perempuan itu maka kawinkanlah ia denganku. 
Rasulullah bertanya: adakah engkau mempunyai sesuatu? Jawabnya: Demi 
Allah, tidak, ya Rasulullah. Sabda Rasulullah: Pergilah ke keluargamu, lihatlah, 
dapatkan engkau menemukan sesuatu? Kemuadian lelaki itu pergi, dan pulang 
kembali seraya berkata: Demi Allah, aku tidak mendapatkan sesuatu. Sabda 
Rasulullah: Lihatlah, sekalipun berupa cincin dari besi. Ia pergi dan pulang 
kembali seraya berkata: Demi Allah, aku tidak mendapatkan, sekalipun cincin 
dari besi, namun ini sarungku. Sahl berkata: Hartanya selendang maka 
perempuan itu separuhnya. Rasulullah bersabda: Apa yang akan kamu perbuat 
dengan sarungmu? Jika engkau pakai, perempuan itu tidak mendapatkan 
sedikitpun. Jika itu dipakai oleh perempuan, engaku tidak mendapatkan 
sedikitpun. Kemudian lelaki itu duduk hingga berapa lama dan lalu beerdiri. 
Rasaulullah melihat lelaki itu berpaling maka Raasululah mengutus 
memanggilnya. Ketika ia datang, Rasulullah bersabda: Hafalkan engkau dengan 
Al-Qur’an? Jawabnya: Aku hafal surat ini, surat ini. Ia menghitunya. Rasulullah 
bersabda: Bacalah, surat itu dengan hafalan. Jawabnya: Ya. Sabda Rasulullah: 
Pergilah. Sungguh Aku telah memberikan kepadamu perempuan itu dengan 
engkau menghafal Al’Qur’an. H. Muttafaq alaihi dan lafaznya bagi Imam 
Muslim. Dalam riwayat lain diterangkan: Rasulullah bersabda kepada lelaki itu: 
Pergilah, sungguh Aku mengawinkan engkau dengan perempuan itu. Karena 
itu, ajarilah ia Al-Qur’an!. Dalam riwayat lain bagi Imam  Bukhari: Aku 
memperbolehkan engkau terhadap perempuan itu dengan Al-Qur’an.84 
Hadis di atas memberikan pengertian bahwa seorang perempuan dibolehkan 
menawarkan dirinya kepada lelaki ahli kebaikan. Setiap lelaki dibolehkan 
                                                            
83Muhammad bin Ismail al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, juz V (Bairut: Da>r Ibn Katsier, 
1987), h. 1956 
84H. Muh.Rifai, A. Qusyairi Misbah, Tarjamah Bulughul Mara>m, h. 577-580.. 
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memandang perempuan yang hendak ia kawini meskipun kemudian  ia tidak jadi 
mengawininya. Seorang perempuan dibolehkan mengambil Wali dari orang lain yang 
tidak ada hubungan darah, bilamana benar-benar perempuan tersebut tidak 
mempunyai wali. Selanjutnya seorang lelaki harus memberikan maskawin dan harus 
disebutkan walaupun maskawin tersebut hanya berupa cincin dari besi.  
Berdasarkan hadis di atas seorang lelaki ingin menikahi seorang wanita 
maka dituntunkan baginya untuk terlebih dahulu melihat calonnya tersebut dan 
mengamatinya. (Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim, 9/215-216). 
Nabi saw bersabda: 
 َو َع ْن  َج ِبا ِر  ْب ِن  َع ْب ِد  ِﷲ  َق َلا  َق َلا  َر ُس ْو ُل  ِھللا َص َّل ُﷲ ى  َع َل ْي ِه  َو َس َّل َم  ِا َد َخا َط َب  َا َح ُد ُك ْم  ْلا َم ْر َا ُة  َﻓ ِﺎ ِن  ْﺳا َﺘ َﻄ َعﺎ  َا ْن  ـَﻳ ْﻨ ُﻈ َﺮ 
 ِﻣ ـْﻨ َﻬ ِا ﺎ َﱃ ِﻧ  َﻜ ِﺤ َﻬ ـَﻓ ﺎ ْﻠ ـَﻴ ْﻔ َﻌ ْﻞ  
Artinya: 
Dari Jabir ra., ia berkata: Rasulullah saw pernah bersabda: apabila salah 
seorang dari kamu meminang wanita maka sekiranya ia dapat melihat bagian 
tubuhnya yang menarik untuk dinikahi maka lakukanlah.85 
Al-Imam Al-Baghawi rahimahullahu berkata, “Dalam sabda Rasulullah saw 
kepada Al-Mughirah radhiyallahu ‘anhu: “Apakah engkau telah melihat wanita yang 
kau pinang tersebut?” ada dalil bahwa sunnah hukumnya ia melihat si wanita sebelum 
khitbah (pelamaran), sehingga tidak memberatkan si wanita bila ternyata ia 
membatalkan khitbahnya karena setelah nazhar ternyata ia tidak menyenangi si 
wanita.” (Syarhus Sunnah 9/18) 
Bila nazhar dilakukan setelah khitbah, bisa jadi dengan khitbah tersebut si 
wanita merasa si lelaki pasti akan menikahinya. Padahal mungkin ketika si lelaki 
                                                            
85Al Hafidz Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadis Hukum-Hukum Syari’at Islam 
(Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2011), h. 401. 
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melihatnya ternyata tidak menarik hatinya lalu membatalkan lamarannya, hingga 
akhirnya si wanita kecewa dan sakit hati. (Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim, 9/214) 
Pembolehan melihat wanita yang hendak dilamar walaupun tanpa 
sepengetahuan dan tanpa seizinnya ini merupakan pendapat yang dipegangi jumhur 
ulama. 
Adapun Al-Imam Malik rahimahullahu dalam satu riwayat darinya 
menyatakan,“Aku tidak menyukai bila si wanita dilihat dalam keadaan ia tidak tahu 
karena khawatir pandangan kepada si wanita terarah kepada aurat.”Dan dinukilkan 
dari sekelompok ahlul ilmi bahwasanya tidak boleh melihat wanita yang dipinang 
sebelum dilangsungkannya akad karena si wanita masih belum jadi istrinya. (Al-
Hawil Kabir 9/35, Syarhul Ma’anil Atsar 2/372, Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim 
9/214, Fathul Bari 9/158) 
Di samping itu, dilihat dari adat kebiasaan masyarakat, melihat bagian-
bagian itu bukanlah sesuatu yang dianggap memberatkan atau aib. Juga dilihat dari 
pengamalan yang ada pada para sahabat. Sahabat Jabir bin Abdillah radhiyallahu 
‘anhuma ketika melamar seorang perempuan, ia pun bersembunyi untuk melihatnya 
hingga ia dapat melihat apa yang mendorongnya untuk menikahi si gadis, karena 
mengamalkan hadits tersebut.  
Demikian juga Muhammad bin Maslamah radhiyallahu ‘anhu sebagaimana 
telah disinggung di atas. Sehingga cukuplah hadits-hadits ini dan pemahaman sahabat 
sebagai hujjah untuk membolehkan seorang lelaki untuk melihat lebih dari sekadar 
wajah dan dua telapak tangan. 
Al-Imam Ibnu Qudamah rahimahullahu berkata, “Sisi kebolehan melihat 
bagian tubuh si wanita yang biasa tampak adalah ketika Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
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sallam mengizinkan melihat wanita yang hendak dipinang dengan tanpa 
sepengetahuannya. 
Dengan demikian diketahui bahwa beliau mengizinkan melihat bagian 
tubuh si wanita yang memang biasa terlihat karena tidak mungkin yang dibolehkan 
hanya melihat wajah saja padahal ketika itu tampak pula bagian tubuhnya yang lain, 
tidak hanya wajahnya. Karena bagian tubuh tersebut memang biasa terlihat.Dengan 
demikian dibolehkan melihatnya sebagaimana dibolehkan melihat wajah.Dan juga 
karena si wanita boleh dilihat dengan perintah penetap syariat berarti dibolehkan 
melihat bagian tubuhnya sebagaimana yang dibolehkan kepada mahram-mahram si 
wanita.” (Al-Mughni, fashl Ibahatun Nazhar Ila Wajhil Makhthubah). Memang dalam 
masalah batasan yang boleh dilihat ketika nazhar ini didapatkan adanya perselisihan 
pendapat di kalangan ulama. 
3. Khithbah (peminangan) 
Khitbah adalah meminang, suatu langkah pendahuluan untuk 
melangsungkan suatu pernikahan. Ulama fiqh mendefinisikan yaitu: “menyatakan 
keinginan pihak laki-laki kepada pihak wanita tertentu untuk mengawininya dan ihak 
wanita menyebar luaskan berita pertunangan ini.”86 Seorang lelaki yang telah 
berketetapan hati untuk menikahi seorang wanita, hendaknya meminang wanita 
tersebut kepada walinya. 
Tata cara peminangan setiap daerah dan suku bangsa bisa berbeda, 
karenanya fukaha tidak menyinggung permasalahan ini dalam uraian mereka tentang 
                                                            
86Abdul Aziz Dahlan, et. Al., Ensiklopedi Hukum Islam 3 (Cet. IV; Jakarta: Ichtiar Bar Van 
Hoeve, 2000), h. 928. 
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peminangan. Bahkan Sayyid Sabiq menyatakan bahwa tata cara peminangan ini 
dikembalikan pada ‘urf masing-masing masyarakat.87 
Apabila seorang lelaki mengetahui wanita yang hendak dipinangnya telah 
terlebih dahulu dipinang oleh lelaki lain dan pinangan itu diterima maka haram 
baginya meminang wanita tersebut. Rasulullah saw telah bersabda: 
 َﺮْـﻳَﺮُﻫ ِِﰉَا ْﻦَﻋ ُة  ﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر ﱠَنا َﻢ  َﻗ َلﺎ: َﻻ ُﺐُﻄَْﳜ  ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ﻰَﻠَﻋ  ِﺔَﺒْﻄِﺧ  ِﻪْﻴِﺧَأ  ﱠﺖَﺣ  َﺢِﻜْﻨَـﻴى  ْوَأ 
 َكُﺮْـﺘَـﻳ88 
Artinya; 
“Tidak boleh seseorang meminang wanita yang telah dipinang oleh 
saudaranya hingga saudaranya itu menikahi si wanita atau meninggalkannya 
(membatalkan pinangannya).” (HR. Al-Bukhari no. 5144) 
Perkara ini merugikan peminang yang pertama, di mana bisa jadi pihak 
wanita meminta pembatalan pinangannya disebabkan si wanita lebih menyukai 
peminang kedua. Akibatnya, terjadi permusuhan di antara sesama muslim dan 
pelanggaran hak. Bila peminang pertama ternyata ditolak atau peminang pertama 
mengizinkan peminang kedua untuk melamar si wanita, atau peminang pertama 
membatalkan pinangannya maka boleh bagi peminang kedua untuk maju. (Al-
Mulakhkhash Al-Fiqhi, 2/282) 
Setelah pinangan diterima tentunya ada kelanjutan pembicaraan, kapan akad 
nikad akan dilangsungkan. Namun tidak berarti setelah peminangan tersebut, si lelaki 
bebas berduaan dan berhubungan dengan si wanita. Karena selama belum akad 
keduanya tetap ajnabi, sehingga janganlah seorang muslim bermudah-mudahan dalam 
hal ini. (Fiqhun Nisa fil Khithbah waz Zawaj, hal. 28) 
                                                            
87Abdul Aziz Dahlan, et. Al., Ensiklopedi Hukum Islam 3 (Cet. IV; Jakarta: Ichtiar Bar Van 
Hoeve, 2000), h. 928. 
88Muhammad bin Ismail al-Bukhariy, Shahih al-Bikhariy, juz,h. 1975 
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Jangankan duduk bicara berduaan, bahkan ditemani mahram si wanita pun 
masih dapat mendatangkan fitnah. Karenanya, ketika Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin 
rahimahullahu dimintai fatwa tentang seorang lelaki yang telah meminang seorang 
wanita, kemudian di hari-hari setelah peminangan, ia biasa bertandang ke rumah si 
wanita, duduk sebentar bersamanya dengan didampingi mahram si wanita dalam 
keadaan si wanita memakai hijab yang syar’i. Berbincanglah si lelaki dengan si 
wanita. Namun pembicaraan mereka tidak keluar dari pembahasan agama ataupun 
bacaan Al-Qur`an. Lalu apa jawaban Syaikh rahimahullahu? Beliau ternyata 
berfatwa, “Hal seperti itu tidak sepantasnya dilakukan. Karena, perasaan pria bahwa 
wanita yang duduk bersamanya telah dipinangnya secara umum akan membangkitkan 
syahwat. Sementara bangkitnya syahwat kepada selain istri dan budak perempuan 
yang dimiliki adalah haram.Sesuatu yang mengantarkan kepada keharaman, 
hukumnya haram pula.” (Fatawa Asy-Syaikh Muhammad Shalih Al-Utsaimin, 2/748) 
4. Akad nikah 
Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua pihak yang 
melangsungkan pernikahan dalam bentuk ijab dan qabul. 
Ijab adalah penyerahan dari pihak pertama, sedangkan qabul adalah 
penerimaan dari pihak kedua. Ijab dari pihak wali si perempuan dengan ucapannya, 
misalnya: “Saya nikahkan anak saya yang bernama si A kepadamu dengan mahar 
sebuah kitab Riyadhus Shalihin.” 
Qabul adalah penerimaan dari pihak suami dengan ucapannya, misalnya: 
“Saya terima nikahnya anak Bapak yang bernama si A dengan mahar sebuah kitab 
Riyadhus Shalihin.” 
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Sebelum dilangsungkannya akad nikah, disunnahkan untuk menyampaikan 
khutbah yang dikenal dengan khutbatun nikah atau khutbatul hajah,yaitu: 
a. QS ali Imra>n/3: 102 
 ُﻣ ْﻢُﺘْـَﻧأَو ﱠﻻِإ ﱠﻦُﺗُﻮَﲤ َﻻَو ِِﻪﺗﺎَﻘُـﺗ ﱠﻖَﺣ َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗا اﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ َنﻮُﻤِﻠْﺴ  
Terjemahnya; 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.89 
b. QS. al-Nisa>/4: 1 
 َز ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َﻖَﻠَﺧَو ٍةَﺪِﺣاَو ٍﺲْﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻘَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا ُﻢُﻜﱠﺑَر اﻮُﻘـﱠﺗا ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ ًاﲑِﺜَﻛ ًﻻﺎَِﺟر ﺎَﻤُﻬ ْـﻨِﻣ ﱠﺚَﺑَو ﺎَﻬَﺟْو
ا ﱠنِإ َمﺎَﺣْرَْﻷاَو ِﻪِﺑ َنﻮُﻟَءﺎَﺴَﺗ يِﺬﱠﻟا َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗاَو ًءﺎَﺴِﻧَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﻪﱠﻠﻟﺎًﺒﻴِﻗَر  
Terjemahnya; 
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) 
dari dirinya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dasn mengawasimu.90 
c. QS al-Ahza>b/33: 70-71 
 اﻮُﻘـﱠﺗا اﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ َأ ْﻢُﻜَﻟ ْﺢِﻠْﺼُﻳاًﺪﻳِﺪَﺳ ًﻻْﻮَـﻗ اﻮُﻟﻮُﻗَو َﻪﱠﻠﻟا ْﻦَﻣَو ْﻢُﻜَﺑُﻮﻧُذ ْﻢُﻜَﻟ ْﺮِﻔْﻐَـﻳَو ْﻢُﻜَﻟﺎَﻤْﻋ 
ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ ًازْﻮَـﻓ َزَﺎﻓ ْﺪَﻘَـﻓ ُﻪَﻟﻮُﺳَرَو َﻪﱠﻠﻟا ِﻊُِﻄﻳ 
Terjemahnya; 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ucapkanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah akan memperbaiki amal-
amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barang siapa menaati Allah dan 
Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan kemenangan yang agung.91 
5. Walimatul ‘urs 
                                                            
89Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 79. 
90Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 99. 
91Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 604. 
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Melangsungkan walimah ‘urs hukumnya sunnah menurut sebagian besar ahlul 
ilmi, menyelisihi pendapat sebagian mereka yang mengatakan wajib, karena adanya 
perintah Rasulullah saw kepada Abdurrahman bin Auf radhiyallahu ‘anhu ketika 
mengabarkan kepada beliau bahwa dirinya telah menikah: 
Walimah bisa dilakukan kapan saja. Bisa setelah dilangsungkannya akad 
nikah dan bisa pula ditunda beberapa waktu sampai berakhirnya hari-hari pengantin 
baru. Namun disenangi tiga hari setelah dukhul, karena demikian yang dinukilkan 
dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata, 
“Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam menikah dengan Shafiyyah radhiyallahu ‘anha 
dan beliau jadikan kemerdekaan Shafiyyah sebagai maharnya. Beliau mengadakan 
walimah tiga hari kemudian.” (Al-Imam Al-Albani rahimahullahu berkata dalam 
Adabuz Zafaf hal. 74: “Diriwayatkan Abu Ya’la dengan sanad yang hasan 
sebagaimana dalam Fathul Bari (9/199) dan ada dalam Shahih Al-Bukhari secara 
makna.”) 
Hendaklah yang diundang dalam acara walimah tersebut orang-orang yang 
shalih, tanpa memandang dia orang kaya atau orang miskin. Karena kalau yang 
dipentingkan hanya orang kaya sementara orang miskinnya tidak diundang, maka 
makanan walimah tersebut teranggap sejelek-jelek makanan.  
Rasulullah saw bersabda: 
 َﺎَﺑا ﱠَنا َﺮْـﻳَﺮُﻫة  ُلْﻮُﻘَـﻳ  ِمﺎَﻌﱠﻄﻟاﱡﺮَﺷ  ُمﺎَﻌَﻃ ،ِﺔَﻤِْﻴﻟَﻮْﻟا ﻰَﻋُْﺪﻳ  ِإﺎَﻬ ْـَﻴﻟ  ُءﺎَﻴِﻨْﻏَﻷْا  كَﺮْـﺘﻳَو ُْﲔِﻛﺎَﺴَﻤْﻟا92 
Artinya: 
“Sejelek-jelek makanan adalah makanan walimah di mana yang diundang 
dalam walimah tersebut hanya orang-orang kaya sementara orang-orang 
miskin tidak diundang.” (HR. Al-Bukhari no. 5177 dan Muslim no. 3507) 
                                                            
92Muhammad bin Ismail al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, juz V, h. 1985. 
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Adapun makna shaut adalah pengumuman pernikahan, lantangnya suara dan 
penyebutan tentang pernikahan di tengah manusia (Syarhus Sunnah 9/47,48). 
Al-Imam Al-Bukhari rahimahullahu menyebutkan satu bab dalam Shahih-
nya, “Menabuh duff dalam acara pernikahan dan walimah” dan membawakan hadits 
Ar-Rubayyi’ bintu Mu’awwidz radhiyallahu ‘anha yang mengisahkan kehadiran 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam pernikahannya. Ketika itu anak-anak 
perempuan memukul duff sembari merangkai kata-kata menyenandungkan pujian 
untuk bapak-bapak mereka yang terbunuh dalam perang Badr, sementara Rasulullah 
saw.mendengarkannya. (HR. Al-Bukhari no. 5148) 
6. Setelah akad 
Ketika mempelai lelaki telah resmi menjadi suami mempelai wanita, lalu ia 
ingin masuk menemui istrinya maka disenangi baginya untuk melakukan beberapa 
perkara berikut ini: 
1) Bersiwak terlebih dahulu untuk membersihkan mulutnya karena 
dikhawatirkan tercium aroma yang tidak sedap dari mulutnya. Demikian pula 
si istri, hendaknya melakukan yang sama. Hal ini lebih mendorong kepada 
kelanggengan hubungan dan kedekatan di antara keduanya. Didapatkan dari 
perbuatan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersiwak bila 
hendak masuk rumah menemui istrinya, sebagaimana berita dari Aisyah 
radhiyallahu ‘anha (HR. Muslim no. 590). 
2) Disenangi baginya untuk menyerahkan mahar bagi istrinya sebagaimana akan 
disebutkan dalam masalah mahar dari hadits Ibnu ‘Abbas radhiyallahu 
‘anhuma. 
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3) Berlaku lemah lembut kepada istrinya, dengan semisal memberinya segelas 
minuman ataupun yang semisalnya berdasarkan hadits Asma` bintu Yazid bin 
As-Sakan radhiyallahu ‘anha, ia berkata, “Aku mendandani Aisyah 
radhiyallahu ‘anha untuk dipertemukan dengan suaminya, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Setelah selesai aku memanggil Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk melihat Aisyah. Beliau pun datang dan 
duduk di samping Aisyah. Lalu didatangkan kepada beliau segelas susu. 
Beliau minum darinya kemudian memberikannya kepada Aisyah yang 
menunduk malu.” Asma` pun menegur Aisyah, “Ambillah gelas itu dari 
tangan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Aisyah pun mengambilnya 
dan meminum sedikit dari susu tersebut.” (HR. Ahmad, 6/438, 452, 458 
secara panjang dan secara ringkas dengan dua sanad yang saling menguatkan, 
lihat Adabuz Zafaf, hal. 20) 
4) Ahlul ‘ilmi ada yang memandang setelah dia bertemu dan mendoakan istrinya 
disenangi baginya untuk shalat dua rakaat bersamanya. Hal ini dinukilkan dari 
atsar Abu Sa’id maula Abu Usaid Malik bin Rabi’ah Al-Anshari. Ia berkata: 
“Aku menikah dalam keadaan aku berstatus budak. Aku mengundang 
sejumlah sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, di antara mereka ada 
Ibnu Mas’ud, Abu Dzar, dan Hudzaifah radhiyallahu ‘anhum. Lalu ditegakkan 
shalat, majulah Abu Dzar untuk mengimami. Namun orang-orang 
menyuruhku agar aku yang maju. Ketika aku menanyakan mengapa demikian, 
mereka menjawab memang seharusnya demikian. Aku pun maju mengimami 
mereka dalam keadaan aku berstatus budak. Mereka mengajariku dan 
mengatakan, “Bila engkau masuk menemui istrimu, shalatlah dua rakaat. 
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Kemudian mintalah kepada Allah swt. dari kebaikannya dan berlindunglah 
dari kejelekannya. Seterusnya, urusanmu dengan istrimu.” (Diriwayatkan Ibnu 
Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf, demikian pula Abdurrazzaq. Al-Imam Al-
Albani rahimahullahu berkata dalam Adabuz Zafaf hal. 23, “Sanadnya shahih 
sampai ke Abu Sa’id”). 
C. Perkawinan menurut Adat Istiadat 
Sudah menjadi kodrat Allah swt, bahwa dua orang manusia yang berlainan 
jenis kelamin, laki-laki dan perempuan mempunyai keinginan yang sama, untuk 
saling mengenal, mengamati, dan mencintai bahkan mereka juga mempunyai 
keinginan yang sama untuk melangsungkan perkawinan. Apabila mereka 
melangsungkan perkawinan maka timbullah hak dan kewajiban antara suami dan istri 
secara timbal balik, demikian juga apabila dalam perkawinan itu dilahirkan anak 
maka akan juga timbul hak dan kewajiban antara orang tua dan anak secara timbal 
balik. 
Kebutuhan seksual merupakan dorongan yang sulit dibendung dan selalu 
menimbulkan kerisauan sehingga agama mensyaratkan dijalinnya hubungan antara 
laki-laki dan perempuan serta mengarahkan hubungan itu dalam sebuah lembaga 
perkawinan.93 
Para pakar hukum perkawinan Indonesia memberikan definisi tentang 
perkawinan, antara lain sebagai berikut: 
                                                            
93Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu’I atas Berbagai Persoalan Umat, 
Selanjutnya disebut Wawasan) (Cet. II; Jakarta: Mizan, 1990), h. 254. 
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Menurut Wirjono Prodjodikoro, peraturan yang digunakan untuk mengatur 
perkawinan inilah yang menimbulkan pengertian perkawinan.”94“Perkawinan adalah 
suatu perjanjian yang suci dan luas dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun 
menyantuni, kasih-mengasihi, tenteram dan bahagia.95 
Menurut Imam Syafi’i, perkawinan adalah suatu akad yang dengannya 
menjadi halal hubungan seksual antara laki-laki dengan seorang perempuan.”96 
Menurut Ibrahim Husen, nikah menurut arti asal kata dapat juga berarti akad 
dengannya menjadi halal kelamin antara pria dan wanita, sedangkan menurut arti lain 
bersetubuh.97Menurut Ali Afandi, Perkawinan adalah persetujuan antara laki-laki dan 
perempuan di dalam hukum keluarga.98 
Menurut K. Wantjik Saleh, perkawinan adalah suatu perjanjian yang diadakan 
oleh dua orang, dalam hal ini perjanjian antara seorang pria dengan seorangwanita 
dengan tujuan material, yaitu membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal itu haruslah berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, sebagai azas pertama 
dalam Pancasila.99 
Menurut Victor Situmorang 
Perkawinan dilangsungkan dengan persetujuan timbal balik yang bebas yang 
tidak dapat digantikan oleh campur tangan siapapun.Sebagai persetujuan timbal 
                                                            
94Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perkawinan Indonesia (Bandung : Sumur, 1974), h. 6. 
95Mohammad Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h. 2. 
96Hosen Ibrahim, Figh Perbandingan dalam Masalah Nikah, Talak dan Rujuk (Jakarta : Ihya 
Ulumudin, 1971), h. 65. 
97Hazairin, Hukum kekeluargaan Nasional Indonesia, (Jakarta : Tintamas, 1961), h.. 65. 
98Rusli, dan R. Tama, Perkawinan antar agama dan masalahnya, (Bandung : Shantika 
Dharma, 1984), hal. 10. 
99K. Wantjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1976), h. 15. 
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balik untuk hidup bersama, yang hakikatnya adalah sosial dan penting bagi 
pergaulan hidup manusia.Persetujuan bebas suami isteri mempunyai akibat-
akibat hukum. Perkawinan diakui dan dilindungi hukum, oleh sebab itu 
perkawinan dapat dipandang sebagai suatu kontrak, akan tetapi ia merupakan 
suatu kontrak tersendiri.100 
Dalam hubungan beberapa pernyataan di atas maka Ali Afandi 
mengemukakan ahwasanya, perkawinan adalah persatuan seorang laki-laki dan 
perempuan secara hukum untuk hidup bersama, hidup bersama ini dimaksudkan 
untuk berlangsung selama-lamanya.101 
Dalam pada itu Hazairin menyatakan bahwa inti dari sebuah perkawinan 
adalahhubungan seksual.Menurutnya tidak ada perkawinan apabila tidak ada 
hubungan seksual.102 
Perbedaan pendapat-pendapat para ahli diatas tidak memperlihatkan adanya 
pertentangan yang sungguh-sungguh antara pendapat yang satu dengan pendapat 
yang lain. Perbedaan itu hanya terdapat pada keinginan para perumus untuk 
memasukkan unsur yang sebanyak-banyaknya dalam merumuskan pengertian 
perkawinan.Dalam pendapat-pendapat para ahli diatas terdapat kesamaan yaitu bahwa 
perkawinan merupakan suatu perjanjian antara seorang laki-laki denganseorang 
perempuan.Perjanjian perkawinan merupakan perjanjian suci untuk membentuk 
keluarga yang bahagia, kekal, abadi untuk selamanya. 
Pada prinsipnya, perkawinan adalah suatu akad untuk menghalalkan 
hubungan serta membatasi hak dan kewajiban, tolong menolong antara laki-laki dan 
perempuan yang antara keduanya bukan muhrim.Apabila ditinjau dari segi hukum, 
                                                            
100Victor Situmorang, Kedudukan Wanita di Mata Hukum, (Jakarta : Bina Aksara, 1998), h. 
34. 
101Ali Afandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian, (Jakarta : Rineka Cipta, 
1997), h. 95. 
102Hazairin, Hukum kekeluargaan Nasional Indonesia, (Jakarta : Tintamas, 1961), h. 61. 
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tampak jelas bahwa pernikahan adalah suatu akad suci dan luhur antara laki-laki dan 
perempuan yang menjadi sahnya status sebagai suami isteri dan dihalalkannya 
hubungan seksual dengan tujuan mencapai keluarga sakinah, penuh kasih sayang dan 
kebajikan serta saling menyantuni antara keduanya.103 
Pada jaman jahiliyah sebelum datangnya Islam, adat perkawinan pada 
awalnya dikenal oleh manusia dalam berbagai jenis cara, sebagaimana disebutkan 
dalam Sunnah Nabi saw: 
 َا ﱠن  َﻋ ِءﺎ َﺷ َﺔ  َز ْو َج  ﱠﻨﻟا َِﱮ  َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ِﻪﻴ  َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ  َا ْﺧ ـَﺒ َﺮ ْﺗ ُﻪ  َا ﱠن  ﱢﻨﻟا َﻜ َحﺎ  ِﰱ َْﳉا  ِﻫﺎ ِﻠ ﱠﻴ ِﺔ   َﻛ َنﺎ  َﻋ َﻠ َا ﻰ ْر ـَﺑ َﻌ ِﺔ  َا َْﳓ ِءﺎ  َﻓ ِﻨ َﻜ ٌحﺎ 
 ِﻣ ْﻨ َﺎﻬ ِﻧ َﻜ ٌحﺎ  ﱠﻨﻟا ِسﺎ  ْﻟا ـَﻴ ْﻮ َم  َْﳜ ُﻄ ُﺐ  ﱠﺮﻟا ُﺟ ُﻞ  ِا َﱃ ﱠﺮﻟا  ُﺟ ِﻞ  َو ِﻟ َﻴ َﺘ ُﻪ  َا ْو ِا ـْﺑ َﻨ َﺘ َﻪ  ـَﻓ ُﻴ ْﺼ ِﺪ ـُﻗ َﻬ ﱠُﰒ ﺎ  ـَﻳ ْﻨ ِﻜ ُﺤ َﻬ َو ﺎ ِﻧ َﻜ ٌحﺎ  َا َﺧ ُﺮ َك  ِا ﱠن 
 ﱠﺮﻟا ُﺟ ُﻞ  ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل  ٍﻻ ْﻣ َﺮ َا ِﺗ ِﻪ  ِا َد َﻃا ُﻬ َﺮ ْت  ِﻣ ْﻦ  ُﻃ ْﻤ ِﺜ َﻬ ِﻣ ﺎ ْﻦ  َد ِﻟ َﻚ  ﱠﺮﻟا ُﺟ َﻞ  ﱠﻟا ِﺪ ْي  َﺗ ْﺴ َﺘ ْﺒ ِﻀ ُﻊ  ِﻣ ْﻨ ُﻪ  َﻓ ِﺎ َد  ـَﺗ ـَﺒ َ ﱠﲔ  َْﲪ ُﻠ َﻬ ﺎ
 َا َﺻ ـَﺑﺎ َﻬ َزﺎ ْو ُﺟ َﻬ ِاﺎ َد َاا َﺣ ﱠﺐ  َو ِا َﱠﳕ ـَﻳ ﺎ ْﻔ َﻌ ُﻞ  َد ِﻟ َﻚ  َر ِﻏ َﺒ ْﺘ ِﰱ ﺔ ََﳒ  ـَﺑﺎ َﻠ ِﺔ  ْﻟا َﻮ َﻟ ِﺪ  َﻓ َﻜ َنﺎ  َﻫ َﺪ ﱢﻨﻟا َﻜ ُحﺎ  ِﻧ َﻜ َحﺎ  ِﻻا ْﺳ ِﺘ ْﺒ َﻀ َو عﺎ ِﻧ َﻜ ٌحﺎ 
 َا َﺧ ُﺮ َْﳚ َﺘ ِﻤ ُﻊ  ﱠﺮﻟا ْﻫ ُﺔ  َﻣ ُدﺎ ْو َن  ْﻟا َﻌ َﺸ َﺮ ِة  ـَﻓ َﻴ ْﺪ ُﺟ ُﻠ ْﻮ َن  َﻋ َﻠﻰ  ـُﺒِﺼُﻳ ْﻢُﻬﱡﻠُﻛ َُةاْﺮَﻤْﻟا ْﻟﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋﱠﺮَﻣَو ْﺖَﻌَﺿَوَو ْﺖََﻠَﲪاَدَِﺎﻓ ﺎَﻬ ٍلﺎَﻴ
 ْﻢَﻠَـﻓ ْﻢِﻬَْﻴِﻟا ْﺖَﻠَﺳَْرا ﺎَﻬُﻠَْﲪ َﻊَﻀَﺗ َْناَﺪْﻌَـﺗ َﻳ ْﺴ َﺘ ِﻄ ْﻴ ُﻊ  َر ُﺟ ٌﻞ  ِﻣ ـْﻨ َﻬ ْﻢ  َا ْن  َْﳝ َﺘ ِﻨ َﻊ  َﺣ ﱠﱴ َْﳚ  َﺘ ِﻤ ُﻌ ِﻋ اﻮ ْﻨ َﺪ َﻫ ـَﺗﺎ ُﻘ ْﻮ ُل  َُﳍ ْﻢ  َﻗ ْﺪ َﻋ َﺮ ـْﻓ ُﺘ ْﻢ 
 ِﺑ ْﺖّﺒَﺣَا ْﻦَﻣ ﻰﱠﻤَﺴُﺗ َنَﻼُﻓَﺎﻳ َﻚُﻨْـﺑاَﻮُﻬَـﻓ ْتَﺪَﻟَو ْﺪَﻗَو ْﻢُِﻛﺮَْﻣا ْﻦِﻣ َنﺎَﻛ ىِﺪﱠَﻟا ْﺴَﻳَﻻ ﺎَﻫُﺪَﻟَو ِﻪِﺑ ﱡﻖَﺤْﻠَـﻴَـﻓ ِﻪ ِْﲰِﺎ ْنَا ُﻊِﻄَﺘ
 َﻴَـُﻓﺮ ْـﻴِﺜَﻜْﻟا ُسﺎﱠﻨﻟا ُﻊِﻤَﺘَْﳚ ِﻊِﺑاﱠﺮﻟا َحﺎﻜِﻧَو ُﻞَﺟﱢﺮﻟا ِﻪِﺑ َﻊِﻨَْﺘَﳝ َنْﻮُﻠُﺟْﺪ  ْﻟا ﱠﻦُﻫَو ﺎَﻫَءَج ْﻦﱠِﳑ ُﻊِﻨْﺘَﲤ ﱠﻻِا َِةاَْﺮْﳌا ﻰَﻠَﻋ ﱠﻦُﻛ َﺎﻳﺎَﻐَـﺒ
 َﻓ ﱠﻦِﻬﻴَﻠَﻋ َﻞَﻫَد ﱠﻦُﻫُدَاَرا ﻦَﻤَﻓ ﺎًﻤْﻠَﻋ ُنْﻮُﻜَﺗ ِتَﺎﻳَار ﱠﻦِﻫِءاَﻮْـَﺑا ﻰَﻠَﻋ َْﱭِﺼْﻨَـﻳ َﻬُﻠَْﲪ ْﺖَﻌَﺿًوَو ﱠﻦُﻫاَﺪْﺣِا ْﺖََﻠَﲪ اَدِﺎ ﺎ
اﻮَﻋَدَو َﺎَﳍاْﻮُﻌ ُِﲨ ِﺑ َطﺎَﺘْﻠَـﻓ َنْوَﺮَـﻳ يِﺪﱠﻟِﺎﺑﺎَﻫَﺪَﻟَو اﻮﱡﻘَْﳊا ﱠُﰒ َﺔَﻓﺎَﻘﻟا ُُﻢَﳍ ـَﻓ َﻚِﻟَد ْﻦِﻣ ُﻊِﻨَْﺘَﳝ ﱠﻻِا ُﻪَﻨْـﺑا َﻲِﻋُدَو ِﻪ َﺚُِﻌﺑ ﺎﱠﻤَﻠ
 َﻻ ُﻪﱠﻠُﻛ ِﺔﱠﻴِﻠِﻫَﺎْﳉا َحﺎَﻜِﻧ َمَﺪَﻫ ﱢﻖَْﳊاِﺎﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ اٌﺪﱠﻤَُﳏا ُسﺎﱠﻨﻟا َحﺎَﻜِﻧ                      َمْﻮَـﻴْﻟ  
Artinya:  
Sesungguhnya Aisyah istri Rasulullah saw mengabarkan bahwa nikah pada 
jaman jahiliyah ada empat jenis. Nikah yang pertama adalah pernikahan 
sebagaimana pada hari ini yaitu seorang laki-laki melamar perempuan pada 
seorang walinya kemudian diterimanya serta dinikahkannya. Nika yang lain 
(jenis kedua) adalah seorang suami berkata kepada istrinya; sesungguhnya 
engkau tela bersih maka datangilah fulan (laki-laki) kemudian tinggallah 
dengannya dan berhubunganlah dengannya. Sang suami sendiri tidak akan 
                                                            
103Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, (Cet. I; Jakarta : Penerbit PT. Rineke Cipta, 
1991, h. 1. 
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menggulinya sehingga jelas baginya bahwa istrinya hamil dengan orang yang 
menggaulinya. Hal ini dilakukan karena adanya keinginan untuk mendapatkan 
anak (yang memiiki kekomunitaswanan, kedudukan kekuatan, atau kepintaran) 
dari orang yang diinginkannya.Nikah jenis ini disebut dengan nikah 
istibdha’i.nikah jenis lainnya adalah sekitar sepuluh orang berkumpul untuk 
menggauli seorang perempuan. Ketika perempuan tersebut telah melahirkan 
maka dipanggillah mereka semua dan tidak seorangpun yang boleh 
menolaknya. Ketika mereka telah berkumpul maka dikatakan kepadanya: 
sesungguhnya kalian telah mengetaui apa yag telah terjadi dan aku telah 
melahirkan maka dia adalah anakmu yang fulan dengan menyebutan nama 
seseorang yang disukainya, orag tersebut harus menerimya dan tidak berhak 
untuk menolaknya. Jenis nikah yang keempat adalah manusia dapat menggauli 
prempuan-perempuan yang tidak akan menolak siapapun yang datang 
kepadanya. Mereka meletakkan bendera di pintu-pintu mereka sebagai tanda 
pengenal bagi orang-orang yang menginginkannya (untuk 
menggaulinya).Ketika perempuan tersebut telah hamil dan telah melahirkan 
maka dipanggillah seorang yang mampu mengetahui keturunan seseorang 
berdasarkan bentuk tubuh seseorang.Ketika telah ditetapkan sebagai bapaknya 
maka mereka tidak boleh menolaknya. Ketika Rasulullah saw diutus dengan 
kebenaran maka seluruh nikah tersebut ditiadakan (diharamkan) kecuali jenis 
pernikahan sebagaimana yang dilakukan manusia sekarang ini.104 
Selain empat jenis pernikahan pada jaman jahiliyah tersebut di atas, ada pula 
jenis pernikahan lainnya  yaitu nikah maqt. “Maqt artinya kebencian atau keburukan 
yang sangat. Yang dimaksud denga kawin maqt adalah seorang laki-laki- kawin 
dengan seorang perempuan bekan istri bapaknya ibu tirinya).” Kemudian ada pula 
jenis pernikahan badal dan shiqar. Nikah badal yaitu tukan menukan istri tanpa 
bercerai terlebih dahulu dengan tujuan untuk memuaskan hubungan seks dan 
terhindar dari rasa bosan. Sedangkan siqhar yaitu seorang wali menikahkan anak atau 
saudara perempuannya kepada seorang laki-laki tanpa mahar.105 
Konsep perkawinan sudah ada sebelum Islam datang sehingga ketika Islam 
muncul maka antara konsep local dan Islam terjadi akomodasi kultural. Hasil dari 
akomodasi tersebut wujudnya adalah sistim pernikahannya mengikuti cara Islam tetpi 
                                                            
104Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-ukhari al-Ja’fiy Juz 2 (Cet. III; Beirut: Dar Ibnu 
Katsir al-Yammah, 1407 H/1987 M), h. 248. 
105Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Cet. X; Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 56. 
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beberapa sistem tata cara yang menyertai ritual terebut tetap menampakkan warna 
local, misalnya tata cara pelamaran, bentuk mahar, persandingan, dan sebagainya, 
sehingga semua proses merupakan proses akomodasi berubah menjadi asimilasi 
kultural, di mana masing-masing nilai saling berintegrasi satu dan lainnya. 
Manusia bukan saja makhluk “religius”106, tetapi juga makhluk budaya. 
Makhluk budaya adalah makhluk yang memiliki akal budi yang mampu manyusun 
prinsip-prinsip, nilai-nilai dan norma-norma dalam kehidupannya. Dengan akal budi 
manusia dapat memberikan ikhtiarnya dan mampu menjadikan keindahan dalam 
penciptaan alam semesta.107 
Ernits Casser mengemukakan bahwa komunitas yang berbudaya memiliki ciri 
khas dalam kegiatan ritual keagamaan termasuk dalam upacara-upacara ritualnya. 
Upacara tradisional sebagai pranata sosial penuh dengan simbol-simbol yang yang 
berperan sebagai alat komunikasi antar invidu-individu dengan kelompok dan 
menjadi penghubung antara dunia nyata dan dunia mistik. Bagi individu yang ikut 
serta dalam upacara unsur-unsur yang berasal dari dunia mistik akan tampak jadi 
nyata dalam pemahamannya tentang simbol-simbol, manusia berpikir, perasaan dan 
bersikap dengan ungkapan-ungkapan simbolis yang merupakan ciri khas dari manusia 
sehingga disebut anima syimbolycum (hewan yang bersimbol).108 
                                                            
106Makhluk religious adalah konsep ajaran Islam yang memandang bahwa norma dan nilai-
nilai ajaran Islam selalu dibumikan dalam kehidupan nyata. Islam sebagai pranata kehidupan intinya 
adalah iman dan takwa dan hanya kepada Allah semua makhluk beribadah. Lihat, Nurcholish Madjid, 
Masyarakat Religius; Membumikan Nilai-nilai Islam dalam Kehidupan Masyarakat (Jakarta: 
Paramadina, 2000), h. 4. 
107Lihat, Rohiman Notowigdagno, Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits 
(Cet. III; Jakarta: Taragrafindo Persada, 2000), h. 22. 
108Ernits Casser, Manusia dan Kebudayaa (Jakarta: PT Gramedia, 1987), h. 7. 
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Setiap komunitas mempunyai tradisi turun temurun dilakukan komunitas, 
meskipun kadang-kadang tidak semua komunitas mengerti tentang apa yang 
dilakukan nenek moyangnya. Pada sisi lain, tidak semua nilai-nilai tradisi yang turun 
temurun pada komunitas sejalan dengan kehidupan beragama. Nilai-nilai budaya dan 
adat istiadat tersebut jika dilihat dari kacamata Islam maka akan kita dapati sebagian 
dari amal atau praktek budayanya bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran, di 
pihak lain juga terdapat sebagai ritual ibadah maupun praktek sosial mereka 
dibenarkan oleh syariat Islam.109 
Dalam Islam, adat atau tradisi dipandang sebagai salah satu sumber hukum. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa hukum Islam (syari’at) memberikan ruang bagi 
adat atau budaya yang dapat diadaptasi dalam konsep syari’at yang utuh.Adat atau 
tradisi yang dapat diadaptasi dalam sistim syari’at disebut dengan istilah 
urf.terbentuknya ‘urf bermula dari saling pengertian banyak orang, walaupun 
berlainan stratifikasi sosial.110 
Pada tataran konteks ini, Mustafa Ahmad al-Zarqa menyatakan bahwa ‘urf 
merupakan bagian dari adat karena adat lebih umum dari ‘urf. ‘Urf harus merupakan 
sebuah kebiasaan yang berlaku pada kebanyakan orang di daerah tertentu, bukan pada 
pribadi atau kelompok tertentu, dan ‘urf bukan pula kebiasaan alami sebagaimana 
yang berlaku dalam kebanyakan adat, melainkan muncul dari suatu pemikiran dan 
pengalaman.111 
                                                            
109Rohimin et al., Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia (Cet. I; Jakarta: PT. 
Nusantaralestari Ceriapratama, 2009), h. 5 
110Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fighi (Cet. II; Indonesia: al-Haramain, 1425 H/2004 M), 
h. 89. 
111 Lihat, Nasroen Harun, Ushul Fighi (Cet. II; Jakarta: Wacana Logos, 2001), h. 138-13. 
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Kata ‘urf berasal dari kata ‘arafa ya’rifu, sering diartikan dengan “al-Ma’ruf”, 
dengan arti mengetahui, mengenal sesuatu.112 Saifuddin Nur mendefinisikan ‘urf 
yaitu apa yang biasa dilakukan orang, baik ucapan maupun perbuatan, dengan kata 
lain adat kebiasaan, seperti kebiasaan dalam ucapan dan kebiasaan dalam perbuatan. 
Contohnya jual beli dengan jalan serah terima tanpa menggunakan ijab qabul.113 
Perbedaan dua kata di atas dapat dilihat kandungan artinya yakni kata ‘urf 
konotasinya hanya kepada yang ma’ruf atau hanya dikenal saja.Jadi sesuatu yang 
dikenal berarti konotasinya baik. 
Adapun ‘adat memandang dari segi berulang kalinya suatu peruatan dilakukan 
dan tidak meliputi penilaian mengenai segi baik dan buruknya perbuatan tersebut.Jadi 
kata ‘adat konotasinya netral, sehingga ada ‘adat yang baik dan ada pula ‘adat yang 
tidak baik atau buruk. 
Adat artinya suatu tata cara, perbuatan atau kebiasaan yang lazim dilakukan 
oleh seorang atau sekelompok orang yang berkaitan dengan agama, kepercayaan dan 
lain-lain dan yang masih berlaku sejak dahulu sampai sekarang dan masih diterima 
oleh sebagian besar komunitas daerahnya.114“Adat Istiadat merupakan tata kelakuan 
yang kekal serta kuat integrasinya dengan pola-pola perilaku komunitas. Anggota 
komunitas yang melanggarnya akan mendapat sanksi yang keras atas perbuatannya 
sendiri.115 
                                                            
112Syarif Al-Qusyairi, Kamus Akbar Arab-Indonesia (Surabaya: Giri Utama, t.th), h. 301. 
113Saifuddin Nur, Ilmu Fiqh; Suatau Pengantar Komprehensif kepada Hukum Islam (Cet. I; 
Bandung: Tafakur, 2007), h. 59. 
114Lihat, Purwadi, Ensiklopedi Adat-Istiadat Budaya Jawa (Cet. IV; Yokyakarta: Pura 
Pustaka, 2012), h. 243. 
115Rafael Raga Maran, Manusia Dan Kebudayaan dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar. 
Jakarta : Rineka Cipta, 2007), h. 41. 
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Menurut Kusumadi Pudjosewojo bahwa “Adat ialah tingkah laku yang oleh 
dan dalam suatu komunitas (sudah, sedang, akan) diadakan. Dan adat itu ada yang 
tebal, ada yang tipis, dan senantiasa menebal dan menipis.Aturan-aturan tingkah laku 
manusia dalam komunitas seperti yang dimaksudkan tadi adalah aturan-aturan 
adat.”116 
Sepanjang sejarah pada masa awal telah tercipta semacam ketegangan antara 
doktrin teologis dengan realitas dan perkembangan social.Tetapi dalam aplikasi 
praktis, Islam terpaksa mengakomodasi kenyataan social budaya. Kasus ini dapat 
dilihat tatkala para ahli fiqhi ingin merumuskan secara rinci doktrin-doktrin pokok 
Al-Qur’an tentang fiqhi, mereka tidak bisa mengelak dari kondisi dan fenomena 
social budaya yang terjadi.Jadi sejak awal perkembangannya Islam sebagai konsepsi 
realitas telah menerima akomodasi sosio kultural. Akomodasi ini semakin terlihat 
ketika wilayah Islam berkembang sedemikian rupa sehingga ia menjadi agama yang 
mendunia. Pada kasus-kasus tertentu akomodasi itu tercipta sedemikian rupa 
sehingga memunculkan berbagai varian Islam.117 
Berkenaan dengan adat, dalam hukum Islam memiliki ketetapan hukum 
sebagaimana disebutkan dalam kaidah ushul bahwa; 
 ٌﺔَﻤﱠﻜَُﳏ ُةَدﺎَﻌَْﻟا 
Artinya:  
                                                            
116Iman Sudiyat, Asas-Asas Hukum Adat Bekal Pengantar, (Yogyakarta : Liberty, 1978), h. 
14. 
 
117Lihat, Azyumardi Azra, Perspektif Islam di Asia Tenggara (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 1989), h. 12. 
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Adat merupakan sebuah sumber hukum.118 
Dalam teks lain disebutkan:  
 ٌﺔَﻤﱠﻜَُﳏ ٌﺔَﻌْـِﻳﺮَﺷ ُةَدﺎَﻌَْﻟا 
Artinya:  
Adat merupakan syari’at yang dikukuhkan sebagai hukum.119 
Hukum adat adalah hukum Indonesia asli yang tidak tertulis dalam bentuk 
perundang-undangan Republik Indonesia yang di sana-sini mengandung unsur 
agama.”120 
Perpaduan antara nilai local dengan Islam di Indonesia merupakan realitas 
yang tidak terbantahkan sehingga hal terebut tampaknya telah menjadi 
kecenderungan umum.Hal ini disebabkan karena sebelum Islam tiba, berbagai macam 
adat kuno dan kepercayaan local menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari praktek 
kehidupan komunitas dan telah menyatu dalam system social budaya komunitas 
Indonesia.Ketika Islam datang, agama ini bertemu atau berhadapan dengan knyataan 
tersebut. 
Perkawinan bagi komunitas adat tidak semata-mata berarti suatu ikatan antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri untuk maksud 
mendapatkan keturunan dan membangun serta membina kehidupan keluarga rumah 
tangga, tetapi juga berarti suatu hubungan hukum yang menyangkut para anggota 
kerabat dari pihak istri dan dari pihak suami.Tejadinya perkawinan berarti brlakunya 
                                                            
118Saifuddin Nur, Ilmu Fiqh; Suatau Pengantar Komprehensif kepada Hukum Islam (Cet. I; 
Bandung: Tafakur, 2007), h. 60 
119Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fighi (Cet. II; Indonesia: al-Haramain, 1425 H/2004 M), 
h. 124. 
120Sulaiman, B. Taneka, Hukum Adat Suatu Pengantar Awal dan Prediksi Masa Depan, 
(Bandung : E.esco, 1987), h. 11. 
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kekerabatan untuk dapat saling membantu dan menunjang hubungan kekeluargaan 
yang rukun dan damai.121 
Apa yang sebenarnya yang dimaksud dengan perkawinan adat. Ini adalah 
suatu bentuk hidup bersama yang lenggeng lestari antara seorang pria dan wanita 
yang diakui oleh persekutuan adat dan yang diarahkan pada pembantu dan keluarga. 
Komunitas adat memandang perkawinan itu sebagai suatu yang sakral, 
religius, dan sangat dihargai disebabkan suatu peristiwa yang sangat penting dalam 
kehidupan komunitas, sebab perkawinan itu tidak hanya menyangkut wanita dan pria 
bakal mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-saudaranya, 
bahkan keluarga-keluarga mereka masing-masing.122 
Hukum Adat di Indonesia pada umumnya perkawinan itu bukan saja berarti 
sebagai perikatan Perdata tetapi juga merupakan “Perikatan Adat” dan sekaligus 
merupakan perikatan kekerabatan dan kekeluargaan. Jadi terjadinya suatu ikatan 
perkawinan bukan saja membawa akibat terhadap hubungan keperdataan, seperti hak 
dan kewajiban suami isteri, harta bersama kedudukan anak, hak dan kewajiban orang 
tua, tetapi juga menyangkut hubungan-hubungan adat istiadat, kewarisan 
kekeluargaan, dan kekerabatan dan ketetanggaan serta menyangkut upacara-upacara 
adat dan keagamaan.  
Sejauh mana ikatan perkawinan itu membawa akibat hukum “Perikatan Adat‘ 
seperti tentang kedudukan suami atau kedudukan istri, begitu pula tentang kedudukan 
anak dan pengangkatan anak, kedudukan anak tertua anak penerus keturunan, anak 
                                                            
121Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat (Cet. II; Bandung: Alumi, 1983), h. 76. 
122Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Azas-Azas Hukum Adat (Cet. VII; Jakarta: Gunung 
Agung, t,th.) h. 122. 
 
 
 
99 
 
 
 
adat, anak asuh dan lain-lain; dan harta perkawinan tergantung pada bentuk dan 
sistim perkawinan adat setempat. 
Menurut Hukum Adat di Indonesia perkawinan itu dapat berbentuk dan 
bersistim perkawinan jujur dimana pelamaran dilakukan pihak pria kepada pihak 
wanita dan setelah perkawinan, isteri mengikuti tempat kedudukan dan kediaman 
suami. hal ini biasa dijumpai di (Bantul, Lampung, Bali) kemudian “ Perkawinan 
Semanda “ dimana pelamar dilakukan oleh pihak wanita kepada pihak pria dan 
setelah perkawinan suami mengikuti tempat kedudukan dan kediaman istri hal ini 
bisa dijumpai didaerah (Minangkabau, Semendo Sumatera Selatan) dan perkawinan 
bebas yaitu di (Jawa, Mencur, Mentas) dimana pelamaran dilakukan oleh pihak pria 
dan setelah perkawinan kedua suami istri bebas menentukan tempat kedudukan dan 
kediaman mereka, menurut kehendak mereka, yang terakhir ini banyak berlaku 
dikalangan komunitas keluarga yang telah maju. 
Di Indonesia upacara menurut adat istiadat sangat beragam, mengingat adat di 
Indonesia sangat banyak dan masing-masing adat berbeda dengan adat yang lainya. 
Hukum adat Wabula hidup dan berkembang seiring dengan perkembangan 
komunitasWabula itu sendiri. Bertahan atau tidaknya sebahagian maupun 
keseluruhan dari kebiasaan dan adat-istiadat Wabula tergantung kepada 
komunitasWabula, apakah masih sesuai adat-istiadat tersebut untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan mengikuti perkembangan dan kebutuhan 
komunitasmereka.  
Agama merupakan faktor penting yang menentukan berlanjutnya kebiasaan 
budaya Wabula.Hukum adat Wabula tidak memberikan pengertian secara gambling 
mengenai definisi dari perkawinan. Namun dalam adat Wabula, perkawinan 
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merupakan suatu sarana bagi seorang laki-laki dan seorang wanita untuk hidup 
bersama dan mendapatkan anak yang pada akhirnya akan meneruskan keturunan. 
Sistem kekeluargaan yang dianut dalam hukum adat Wabula adalah sistem 
kekeluargaan patrilineal, yakni bahwa yang menentukan garis keturunan adalah dari 
pihak laki-laki.Pihak laki-laki memegang peranan yang sangat penting dalam suatu 
keluarga, artinya bahwa anak laki-laki memiliki posisi dan kedudukan yang istimewa 
dalam keluarga karena merupakan penerus adat dalam keluarga. 
Ada atau tidaknya anak laki-laki yang lahir dari suatu perkawinan pada 
komunitasWabula sangat menentukan sekali diteruskan atau tidaknyamarga atau 
nama keluarga dari si ayah karena hanya anak laki-laki yang meneruskan marga atau 
nama keluarga dari ayahnya, sedangkan anak perempuan tidak dapat meneruskan 
marga atau nama keluarga dari ayahnya karena menurut hukum keluarga atau aturan 
kekerabatan komunitas Wabula, perempuan yang sudah menikah akan keluar dari 
keluarganya dan masuk dalam keluarga suami. Sehingga anak-anak yang lahir akan 
meneruskan marga atau nama keluarga suaminya pula. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 
perkawinan menurut hukum adat Wabula adalah ikatan lahir dan batin antara seorang 
pria dengan seorang wanita untuk hidup bersama dalam membina rumah tangga dan 
mendapatkan keturunan untuk meneruskan nama keluarga atau marga dari ayahnya. 
Dalam adat istiadat Wabula sebenarnya tidak ada mengatur secara tertulis 
mengenai syarat-syarat perkawinan, melainkan syarat-syarat perkawinan tersebut 
hanya dilaksanakan secara terus menerus dan turun temurun dari generasi ke 
generasi. Peran orang tua sangat besar dalam pelaksanaan maupun pelestarian adat 
istiadat dalam perkawinan, terutama mengenai syarat-syarat perkawinan, antara lain 
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dengan memberitahukan kepada anak dan keturunannya serta menerapkannya dalam 
perkawinan anak-anaknya. 
Pada dasarnya syarat-syarat perkawinan dalam hukum adat Wabula sangat 
dipengaruhi oleh pandangan komunitasWabula itu sendiri, terutama pandangan dari 
keluarga dan kedua calon mempelai. Secara garis besar, syarat-syarat perkawinan 
dalam hukum adat Wabula sangat sederhana dan hanya terfokus kepada cara pandang 
dan kebiasaan-kebiasaan serta adat istiadat dari suku dan/atau keluarga. Tidak ada 
akibat dan sanksi hukum yang timbul apabila syarat-syarat perkawinan tersebut tidak 
dipenuhi atau dilaksanakan oleh para pihak yang melangsungkan perkawinan, akan 
tetapi hanya berupa sanksi sosial, seperti cemohan dari pihak keluarga maupun 
komunitas. 
Asal usul adat perkawinan di Buton bermula dari “Mia Patamiana” adalah 
imigran dari Malaka yang terdiri atas empat kelompok yang kedatagan mereka tidak 
bersamaan.Pada mulanya mereka hidup berpindah-pindah.Lalu setelah mereka saling 
berjumpa, keempat pimpinan kelompok mereka sepakat untuk membuat tempat 
pemukiman tetap.Mereka memilih tempat di atas bukit.Pemukiman tempat tinggal 
mereka itulah yang dikemudian hari menjadi pusat kerajaan. Empat orang pemimpin 
dari keempat kelompok ini yaitu; Sipanjonga, Simalui, Sitamanajo, 
Sijawangkati.Sipanjonga mengawini adik Simalui yang bernama Sibana.Dari 
perkawinan ini lahirlah Betoambari, lalu Betoambari memperistrikan putri seorang 
raja dari Kamaru.Dari perkawinan ini lahirlah seorang putra yang bernama 
Sangariarana.123 
                                                            
123Lihat, Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton 
(Jakarta: INIS, 1995), h. 17. 
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Adat atau kebudayaan Islam di Buton merupakan akumulasi dari warisan 
kebudayaan local yatu budaya asli massyarakat keraton Buton sendiri dan warisan 
kebudayaan Islam.124 
KomunitasWabulaButon dalam memilih pasangan untuk pelaksanaan 
perkawinan terdiri dari empat jalur, yaitu: pohinada, kapinunu,hende hulu alo,lemba 
dholango; sebagai berikut: 
1. Jalur Pohinada, yaitu pelaksanaan perkawinan atas dasar suka sama suka oleh 
kedua belah pihak keluarga. Adapun proses perkawinan melalui jalur 
pohinada ini, tahapan-tahapannya dilaksanakan secara lengkap dari awal 
sampai akhir yaitu; kabeka-beka, tauano pulu/bawaano ringgi, langgoa, 
kawia, pokembaa. Adapun mahar (popolo) dalam pelaksanaan perkawinan 
bagi komunitas wabula pada jalur pohinada ini adalah empat puluh lima boka.  
2. Jalur ”Kapinunu”125, yaitu pelaksanaan perkawinan atas dasar suka sama suka 
oleh kedua belah pihak keluarga. Namun proses perkawinan melalui jalur 
kapinunu ini, tahapan-tahapannya dilaksanakan tidak secara lengkap dari awal 
sampai akhir, melainkan ada satu tahapan yang sengaja dilewati, yaitu pada 
tahapan “langgoa”126 yaitu dilaksanakan setelah acara peminangan sekitar 
                                                            
124Muhammad Amin Idrus Akbar, Proses dan Adat Istiadat Perkawinan Islam di Buton (Tana 
Wolio, 2003), h. 7. 
125Kapinunu dalam bahasa komunitas Wabula yang terkait dengan prosesi perkawinan adat 
artinya mencari, yaitu bahwa atas dasar kesepakatan kedua belah pihak maka dari pihak keluarga 
perempuan  pergi mencari dan sekaligus memanggil calon pengantin laki-laki untuk datang ke rumah 
calon pengantin perempuan dalam rangka menentukan dan sekaligus melaksanakan acara perkawinan. 
126Langgoa adalah salah satu tahapan dalam prosesi perkawinan komunitas Wabula yaitu 
suatu acara dari pihak laki-lak membawa harta kepada perempuan sebagai calon pengantin wanita. 
Namun bagi laki-laki yang kurang mampu maka atas kesepakatan dari pihak perempuan yang 
memahami kondisi tersebut maka kedua belah pihak duduk bersama untuk segera menikahkan kedua 
pasangan terebut dengan kondisi apa adanya. Jadi tidak ada pihak keluarga perempuan yang datang 
menanyakan kamondo popolo (besarnnya mahar) dan lain sebagainya. 
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empat hari, selanjutnya pihak perempuan memanggil laki-laki sebagai calon 
suami ke rumah perempuan sebagai calon istri, namun karena pihak laki-laki 
adalah dari keluarga miskin sehingga laki-laki dipanggil keluarga perempuan 
untuk datang di rumah perempuan agar dapat mengetahui alamat rumah, dan 
sekaligus dapat mengetahui tingkat kemapuan atau keadaan laki-laki sebagai 
calon pengantin dan sekaligus sebagai calon suami. Dalam jalur ”kapinunu” 
ini calon suami tetap membayar mahar (popolo) sebesar empat puluh lima 
boka kepada (calon) istrinya. 
3. Jalur Hende Hulu Alo; Kata hende hulu alo dalam bahasa komunitas Wabula 
terdiri dari tiga makna, yaitu, hende artinya naik, hulu artinya gelap, dan alo 
artinya hari. Maksudnya bahwa perkawinan melalui jalur hende hulu alo ini 
adalah  dilaksanakan secara tertutupsehingga hanya diketahui oleh kedua 
orang tua/wali dari kedua belah pihak, saksi, dan keluarga dekat serta orang 
yang berwewenang menikahkan kedua pasangan tersebut. 
Prosesi perkawinan komunitas Wabula pada jalur hende hulu alo ini, adalah 
dilaksanakan bagi pasangan sebagai berikut; 
a. Calon suami istri adalah berasal dari keluarga yang tidak mampu (miskin harta) 
sehingga kedua belah pihak keluarga bersepakat bertemu untuk membicarakan 
hari perkawinan, tanpa terlebih dahulu mengadakan acara peminangan melainkan 
langsung dikawinkan oleh pihak yang berwewenang. Calon suami hanya 
menyediakan mahar (popolo) sebanyak empat puluh lima boka untuk memberikan 
kepada (calon) istrinya. 
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b. Wanita sebagai calon istri sudah pernah menikah (janda). Bagi calon istri yang 
sudah menjanda maka calon suami tidak lagi membayar mahar (popolo), karena 
maharnya (popolonya) sudah dibayar oleh mantan suaminya. 
c. Wanita bersama laki-laki yang bukan muhrim berdua-duaan di tempat 
tertutup/sunyi (dianggap berzina) kemudian ada yang mengetahui mereka sebagai 
saksi-saksi sehingga diharusan untuk mereka berdua segera dinikahkan, dan bagi 
(calon) suami tidak boleh membayar mahar (popolo). 
4. Jalur Lemba dolango, yaitu ketika laki-laki dari komunitas Wabula mencintai 
dan menikahi  wanita dari keturunan bangsawan keraton Wolio yang berstatus 
Ode maka ia harus siap menyesuaikan diri dengan adat istiat perkawinan 
Wolio, yaitu harus membayar mahar (popolo) sesuai permintaan pihak keluarga 
perempuan. Jika pihak keluarga perempuan tersebut tidak menyetujui untuk 
anaknya dikawinkan dengan yang bukan sama-sama keturunan bangsawan 
yang bergelar (Ode) maka laki-laki Wabula memanggil perempuan untuk pergi 
bersama melaporkan diri kepada Kepala KUA untuk dapat dikawinkan.127 
Upacara perkawinan menurut adat istiadat didasarkan atau bersumber kepada 
kekerabatan, keleluhuran dan kemanusiaan serta berfungsi melindungi 
keluarga.Upacara pernikahan tidaklah dilakukan secara seragam di semua tempat, 
tetapi terdapat berbagai variasi yang disesuaikan dengan pandangan mereka pada adat 
tersebut dan pengaruh adat lainnya pada masa lampau. 
Pesta dan upacara pernikahan merupakan saat peralihan sepanjang kehidupan 
manusia yang sifatnya universal.Perkawinan penting untuk mengekalkan institusi 
                                                            
127La Maidu (82 Tahun), Tokoh Adat Masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton, 6 
September 2014. 
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keluarga. Melalui perkawinan, keturunan nenek moyang dapat diteruskan darisatu 
generasi kepada generasi yang lain. Oleh karena itu, upacara perkawinan selalu ada 
pada hampir setiap kebudayaan. 
Bagaimanapun tata tertib adat yang harus dilakukan oleh mereka yang akan 
melangsungkan perkawinan menurut bentuk dan sistim yang berlaku dalam 
komunitas, Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tidak mengaturnya, hal mana berarti 
terserah kepada selera dan nilai-nilai budaya dari komunitas yang bersangkutan, asal 
saja segala sesuatunya tidak berkepentingan dengan kepentingan umum, Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar tahun 1945. 
Dengan demikian perkawinan dalam arti “ Perikatan Adat “ walaupun 
dilangsungkan antara adat yang berbeda, tidak akan seberat penyelesaiannya dari 
pada berlangsungnya perkawinan yang bersifat antar agama, oleh karena perbedaan 
adat yang hanya menyangkut perbedaan komunitas bukan perbedaan keyakinan. 
Dan begitu pula menyangkut urusan keagamaan sebagaimana dikemukakan 
oleh: Van Vollenhoven dalam Hilman bahwa dalam hukum adat banyak lembaga-
lembaga hukum dan kaidah-kaidah hukum yang berhubungan dengan tatanan dunia 
diluar dan diatas kemampuan manusia.”128       
Dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
dirumuskan pengertian perkawinan yang didalamnya terkandung tujuan dan dasar 
perkawinan dengan rumusan “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (Rumah 
Tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan kepada Tuhan Yang Maha Esa.”  
                                                            
128Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat (Cet. II; Bandung: Alumni, 2003), h. 9. 
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Jika diperhatikan bagian pertama pasal tersebut, perkawinan ialah ikatan lahir 
batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami isteri.Dari 
kalimat diatas, jelas bahwa perkawinan itu baru ada apabila dilakukan oleh seorang 
lelaki dengan seorang perempuan..Dengan demikian di dalam pengertian perkawinan 
itu jelas terlihat adanya unsur ikatan antara seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan sebagai suami isteri. 
Tujuan perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan berpegang kepada rumusan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan yaitu pada bagian kalimat kedua bahwa: ”dengan tujuan 
membentuk keluarga (Rumah Tangga) yang bahagia dankekal berdasarkan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa.” 
Rumusan tujuan perkawinan tersebut mengandung arti bahwa dengan 
melangsungkan perkawinan, diharapkan akan memperoleh kebahagiaan lahir batin. 
Kebahagiaan yang akan dicapai ini bukanlah kebahagian yang bersifat sementara 
melainkan kebahagiaan yang bersifat kekal selamanya sampai kematian memisahkan 
mereka berdua. Berdasarkan rumusan tersebut maka Undang-Undang membuat 
pembatasan yang ketat terhadap perceraian atau pemutusan perkawinan. 
D. Pendidika Islam dan Nilai-nilai Kehidupan Manusia 
1. Pendidikan Islam  
a. Pengertian pendidikan Islam 
Pengertian Islam dalam pendidikan Islam menunjukkan warna pendididikan 
tertetu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, pendidikan yang islami, yaitu 
pendidikan yang berdasarkan Islam. 
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Marimba menyatakan bahwa “pendidikan adalah bimbingan atau pim-pinan 
secara sadar oleh pendidikan terhadap perkembangan jasmani dan rohani manusia 
menuju terbentuknya keperibadian yang utama.”129Defenisi Marimba ini kendati baik 
tetapi masih terlalu sempit belum mencakup seluruh kegiatan yang disebut 
pendidikan. Pendidikan masih terbatas pada kegiatan pembangunan peribadi manusia 
oleh pendidik berupa orang; jadi, ada orang yang mendidik.  
Lodge menyatakan bahwa “pendidikan itu menyangkut seluruh pengalaman. 
Orang tua mendidik anaknya, anak mendidik orang tuanya, guru mendidik muridnya, 
Murid mendidik gurunya, bahkan ajing mendidik tuannya.”130 
Mencermati dua perbedaan pendapat diatas, tampaknya definisi Marimba, 
menurut yang dipahami Lodge yaitu “kegiatan pendidikan sekedar di sekolah.”131 
karena pendidikan itu bukan hanya terjadi di sekolah maka definisi marimba 
termasuk pengertian pendidikan yang sangat sempit. 
Terlepas dari perbedaan pendapat di atas, terminalogi pendidikan dalam 
konteks Islam lebih banyak dikenal dengan menggunakan trem al-tarbiyyah, al-ta’lim 
dan al-ta’dib. Setiap trem tersebutmemiliki makna yang berbeda, karena perbedaan 
teks  dan konteks kalimatnya, kendati dalam hal-hal tertentu, trem-trem tersebut 
memiliki kesamaan makna.  
Dalam leksikologi bahasa arab, kata al-tarbiyyah berakar pada tiga kata, yaitu 
rabba-yarbu, berarti bertambah (al-tarbiyyah) dan tumbuh (al-numw),”132 rabiya-
                                                            
129Ahmad D. Marimba,Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Maarif, 1989), h. 19 
130Ahmat Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Pespektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2001), h 25. 
131Ahmat Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Pespektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2001), h. 26. 
132Lihat, lisa>n al-Arab, juz XVI (Beirut: Dar al-shadr,t.t.), h. 304 
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raba, berti menjadi besar; dan rabba-yarabbu, berarti  “memperbaiki, menguasai 
urusan, menuntut, menjaga dan memelihara.”133“ kata al-tarbiyyah dengan berbagai  
derevasinya diulang sebanyak kurang lebih 872,”134 Kata rabb ini digunakan oleh al-
Qur’an untuk berbagai hal, di antaranya untuk menjelaskan salah satu sifat atau 
perbuatan tuhan, rabb al-alamin, yaitu pendidik, penjaga, penguasa, pengatur 
alam.135 Sebagaimana Allah telah berfirman di dalam QS al-Fatihah/1:2; 
 َﲔِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا ﱢبَر ِﻪﱠِﻠﻟ ُﺪْﻤَْﳊا 
Terjemahnya: 
Segala puji[2] bagi Allah, Tuhan semesta alam.136 
Di samping itu kata rabb digunakan juga untuk arti yang objeknya lebih 
terperinci, yakni bahwa yang dipelihara, dididik dan seterusnya itu ada yang berupa: 
1) al-‘arsy al-azhim,’ arsy yang agung, seagaimana firman Allah dalam QS al-
tawbah/9:129;  
 َﻮُﻫَو ُﺖْﻠﱠَﻛﻮَـﺗ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻮُﻫ ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ُﻪﱠﻠﻟا َِﱯْﺴَﺣ ْﻞُﻘَـﻓ اْﻮﱠﻟَﻮَـﺗ ْنَِﺈﻓ ِﻢﻴِﻈَﻌْﻟا ِشْﺮَﻌْﻟا ﱡبَر  
                                                            
133Abd al-Rahman al-Nahlawiy, ‘Ushul al-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa ‘Asalibuha fi al-bayt 
wa al-Madrasah wa al-Mujtama’ (Damaskus:Dar al-Fikr, 1979), h. 12 
134Muhammad Fu’ad ‘Abd al baqiy, Mu’jam al-Mufahras li alfazh alqura>n al-Kari>m 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1987), h. 285-289. 
135Bandingkan dengan al-Qurtuhbiy dalam Tafsir al-Qurtubiy, jus I (Kairo: Da>r al-sya’b, t.t), 
h. 120 
136Alhamdu (segala puji).Memuji orang adalah karena perbuatannya yang baik yang 
dikerjakannya dengan kemauan sendiri. Maka memuji Allah berati: menyanjung-Nya karena 
perbuatanNya yang baik. Lain halnya dengan syukur yang berarti: mengakui keutamaan seseorang 
terhadap nikmat yang diberikannya. Kita menghadapkan segala puji bagi Allah ialah karena Allah 
sumber dari segala kebaikan yang patut dipuji.[3] Rabb (Tuhan) berarti: Tuhan yang ditaati Yang 
Memiliki, Mendidik dan Memelihara. Lafal rabb tidak dapat dipakai selain untuk Tuhan, kecuali kalau 
ada sambungannya, seperti rabbul bait (tuan rumah).'Alamiin (semesta alam): semua yang diciptakan 
Tuhan yang terdiri dari berbagai jenis dan macam, seperti: alam manusia, alam hewan, alam tumbuh-
tumbuhan, benda-benda mati dan sebagainya. Allah pencipta semua alam-alam itu.Departemen Agama 
RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1. 
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Terjemahnya: 
Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: "Cukuplah Allah 
bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan 
Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung.137 
2) al-Masyriq, ufuk timur tempat terbit matahari sebagaimna firman Allah dalam 
QS al-Rahma>n/55:17; 
 ِْﲔَـِﺑﺮْﻐَﻤْﻟا ﱡبَرَو ِْﲔَـِﻗﺮْﺸَﻤْﻟا ﱡبَر 
Terjemahnya: 
Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya.138 
3) al-Bait, kiblat kaum muslimin, yakni ka’bah sebagaimna firman Allah dalam 
quraisy/106:3;  
 ِﺖْﻴَـﺒْﻟا اَﺬَﻫ ﱠبَر اوُﺪُﺒْﻌَـﻴْﻠَـﻓ 
Terjemahnya: 
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah).139 
4) al-falaq (QS. al-falaq/113:1). 
 ِﻖَﻠَﻔْﻟا ﱢبَﺮِﺑ ُذﻮُﻋَأ ْﻞُﻗ 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh.140 
                                                            
137Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 278. 
138Dua tempat terbit matahari dan dua tempat terbenamnya ialah tempat dan terbenam 
matahari di waktu musim panas dan di musim dingin. Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, h. 774. 
139Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 916. 
140Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 923. Dalam suatu riwayat 
dikemukakan bahwa Rasulullah saw. pernah sakit yang agak parah, sehingga datanglah kepadanya dua 
malaikat, yang satu duduk di sebelah kepalanya dan yang satu lagi duduk di sebelah kakinya. 
Berkatalah malaikat yang berada di sebelah kakinya kepada malaikat yang berada di sebelah 
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Berkaitan dengan kata rabb ini, menarik untuk dicermati rangkaian wahyu-
wahyu pertama yang disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad yang hampir 
semuanya tidak menggunakan  kata Allah, melainkan menggunakan kata rabb. 
Dalam QS. al-‘alaq (1-5), misalnya, tidak disebutkan kata Allah. 
Disamping kata rabb, istilah tarbiyyah dalam al-Qur’an diungkapkan dalam 
bentuk fi’il madhi(kata kerja lampau), rabbayaniy,dijumpai dalam QS. al-Isra’/17:24; 
 ﱢلﱡﺬﻟا َحﺎَﻨَﺟ ﺎَُﻤَﳍ ْﺾِﻔْﺧاَو ِﻐَﺻ ِﱐﺎَﻴـﱠَﺑر ﺎَﻤَﻛ ﺎَﻤُﻬَْﲪْرا ﱢبَر ْﻞُﻗَو ِﺔَْﲪﱠﺮﻟا َﻦِﻣًاﲑ  
Terjemahnya: 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil."141 
Dalam bentuk fi’il  mudha>ri’ (kata kerja sedang/akan), murabbi dijumpai 
dalam QS. al-Syu’arah’/26:18; 
 َﲔِﻨِﺳ َِكﺮُﻤُﻋ ْﻦِﻣ ﺎَﻨﻴِﻓ َﺖْﺜَِﺒﻟَو اًﺪِﻴﻟَو ﺎَﻨﻴِﻓ َﻚﱢﺑَﺮُـﻧ َْﱂَأ َلَﺎﻗ 
Terjemahnya: 
                                                                                                                                                                         
kepalanya: "Apa yang engkau lihat?" Ia berkata: "Dia kena guna-guna." "Apa guna-guna itu?""Guna-
guna itu sihir.""Siapa yang membuat sihirnya?"Ia menjawab: "Labid bin al-A’syam Alyahudi yang 
sihirnya berupa gulungan yang disimpan di sumur keluarga Si Anu di bawah sebuah batu besar. 
Datanglah ke sumur itu, timbalah airnya dan angkat batunya kemudian ambillah gulungannya dan 
bakarlah." Pada pagi hari Rasulullah saw. Mengutus Ammar bin Yasir dengan kawan-kawannya. 
Setibanya di sumur itu tampaklah airnya yang merah seperti pacar.Air itu ditimbanya dan diangkat 
batunya serta dikeluarkan gulungan itu ada tali yang terdiri atas sebelas simpul. Kedua surat ini (S.113 
dan 114) turun berkenaan dengan peristiwa itu. Setiap kali Rasulullah saw. mengucapkan satu ayat 
terbukalah simpulnya. (Diriwayatkan oleh al-Baihaqi di dalam kitab Halaílun Nubuwah dari al-Kalbi 
dari Abi Shalih yang bersumber dari Ibnu Abbas.) Keterangan: Dalam kitab Bukhari terdapat syahid 
(penguat hadits) yang ceritanya seperti itu, tapi tidak menyebutkan sebab turunnya dua surat itu. 
Dalam riwayat lain ada syahid yang ceritanya seperti itu dan menyebutkan sebab turunnya kedua surat 
itu. Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa kaum Yahudi membuatkan makanan bagi Rasulullah saw. 
Setelah makan makanan itu tiba-tiba Rasulullah sakit keras sehingga shahabat-shahabatnya mengira 
bahwa penyakit itu timbul dari perbuatan yahudi itu. Maka turunlah Jibril membawa surat ini (S. 113 
dan 114) dan membacakan ta’udz. Seketika itu juga Rasulullah keluar menemui shahabat-shahabatnya 
dalam keadaan sehat wal ‘afiat.(Diriwayatkan oleh Abu Na’im dalam kitab al-Dalaildari Abu Jafar ar-
Razi dari ar-Rabi bin Anas yang bersumber dari Anas bin Malik.) 
141Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 387. 
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Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) 
kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami 
beberapa tahun dari umurmu.142 
Kata al-tarbiyyah tersebut diartikan mengasuh, menanggung, memberimakan, 
mengembangkan, memelihara, membersihkan, menumbuhkan,memproduksi dan 
menjinakkan.Namunpengertian al-tarbiyyah dalam surat al-isra konteksnya lebih 
luas,mencakup jasmani dan rohani,ketimbang konteks yang terdapat dalam surat al-
syu’ara’,yang hanya mencakup asperk jasmani.  
Fakhr al-din al-rajyz berpendapat bahwa’’term rabbaniytidak hanya 
mengajarkan sifat ucapan (domain kognitif),tetapi meliputi juga pengajaran. Tingkah 
laku (domain afektif)”143 Sedangkan al-Sayyid Quthub menafsirkan kata rabbaniy 
sebagai  ”pemeliharaan anak serta menumbuhkan kematangan sikap mentalnya. “144 
Berdasarka penjalasan di atas maka pendidikan Islam dapat digunakan untuk 
menunjukkan objek yang bermacam-macam, meliputi benda yang bersifat fisik dan 
non-fisik. Maksudnya bahwa pendidikan itu pemeliharaan terhadap seluruh makluk 
tuhan sebagaimana dikatakana al-Attas, bahwa kata al-tarbiyah (Latin: educatio), 
penerapanya dalam bahasa arab tidak terbatas pada manusia, tetapi men-cakup 
spesies-spesies lain, seperti mineral, tanaman, dan binatang. Bahakan dikatakan pula 
bahwa istilah tarbiyyah ini tidak secara alami mengandung usur-unsur esensial: 
                                                            
142Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 514. Nabi Musa a.s. tinggal 
bersama Fir'aun kurang lebih 18 tahun, sejak kecil. [1078]. 
143Fakhr al-Din al-Razy, Mafati al-Ghayb, Juz XXI ( Theren: Dar al-Kutub al-Ilmiah, t.t.), h. 
151. 
144al-Sayyid Muhammad Qutbh, Tafsir fi Zhilal Alquraan, Juz XV (Beirut: Da>r al-Fikr, t. t.) 
h. 15. 
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pengetahuan itelegensia, dan kebajikan, yang merupakan unsur-unsur penting dalam 
pendidikan yang sebenarnya.145 
Selain  kata al-Tarbiayyah, istilah pendidikan sering ditunjuk oleh term al-
Ta’lim “kata al-Ta’lim secara etimologis, berasal dari kata’allama, berarti mengajar. 
Menurutal-raghib al-Isfahaniy, kata ini digunakan secara khusus untuk menunjukkan 
sesuatu yang dapat diulang dan diperbanyak, sehingga dapat meninggalkan bekas 
atau pengaruh pada diri seseorang.”146 
Dalam QS Al-Baqorah/2:31, secara inplisif, ta’lim adalah proses transfornasi 
berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan 
tertentu”,147 Sejak manusia lahir melalui pengembangan. 
Dalam QS. al-Baqarah/2;151 dijelaskan bahwa “proses ta’lim tidak hanya 
terbatas pada aspek kognitif semata, tetapi menjaukau pula aspek apektif dan 
psikomorik.”148 Dengan demikian, kata ta’lim dalam Alquraan disamping mengacu 
kepada adanya sesuatu berupa pengetahuan yang diberikan kepada seseorang yang 
bersifat itelekual ( kognitif), juga apektif dan psikomotorik. 
Term lainnya untuk istilah pendidikan adalah al-ta’dib,dijelaskan Naquit al-
Attas, adalah pengenalan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan 
kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu didalam tatanan 
penciptaan sedemikian rupa sehingga membimbing kearah pengenalan dan 
                                                            
145Lihat, Muhammad al-Nauqib al-Attas, The Consep of Education of Islam: An Frameword 
for An Islamic Philosophy of Education, Edisi Indonesia (Cet. Ke-1; Bandung: Mizan,1984), h. 64-65. 
146Lihat, AL-raghib al-Isfahany, op. cit., h.356. 
147Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Juz 1 (Cet. IV; Mesir: Dar al-Manar, 1377), h. 
262. 
148Muhammad al-Nauqib al-Attas, The Consep of Education of Islam: An Frameword for An 
Islamic Philosophy of Education, Edisi Indonesia, h. 29 
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pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan didalam tatanan wujud dan 
keberadaannya.”149 
Dari tiga term yang digunakan untuk menunjuk pengertian pendidikan Islam 
ini para ulama berbeda pendapat dalam menggunakannya. al-Nahlawi memakai 
istilah al-tarbiyyah untuk pengertian pendidikan. Ia mengartikan pendidikan yaitu 
memelihara fitrah anak; menumbuhkan seluruh bakat dan kesehatannya; 
mengarahkan fitrah dan seluruh bakatnya agar menjadi baik dan sempurna; dan 
dilakukan secara bertahap. Selanjutnaya. Ia menyimpulakan pengertian pendidikan 
sebagai berikut: “(a) pendidikan merupakan proses mempunyai tujuan, sasaran dan 
target; (b) Allah adalah pendidik yang sebenarnya, karena Dialah yang mencipkan 
fitrah dan bakat bagi manusia; (c) pendidikan menghendaki langkah-langkah 
sistematis yang harus dilalui secara bertahap oleh berbagai kegiatan pendidikan dan 
pengajaran; dan (d) pendidik  harus mengikuti hukum-hukum penciptaan dan syariat 
yang telah ditetapkan Allah.”150 
Naquib al-attas menggunakan istilah ta’dib untuk mewakili kata pendidikan, 
sementara kata al-tarbiyyah dianggapnya terlalu luas, yakni mencakup al-Jalal Fatah 
cenderung mengunakan “kata al-ta’lim  yang sasaran pendidian-nya manusia.151 Hal 
itu, karena “al-ta’lim lebih universal ketimbang kata al-tarbiyyah, karena mencakup 
fase bayi, anak-anak remaja, bahkan orang dewasa. Adapun term al-tarbiyyah khusus 
diperuntukkan pada pendidikan dan pengajaran fase bayi dan anak-anak. Setelah 
                                                            
149Muhammad al-Nauqib al-Attas, The Consep of Education of Islam: An Frameword for An 
Islamic Philosophy of Education, Edisi Indonesia, h. 66 
150Lihat, Muhammad al-Nauqib al-Attas, The Consep of Education of Islam: An Frameword 
for An Islamic Philosophy of Education, Edisi Indonesia, h. 12-14 
151Muhammad Naquib al-attas, Aims and objectives of Islamic Education (Jeddah: King ‘Adb 
al-‘Aziz University, 1979), h. 52. 
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masa bayi dan anak-anak selesai, bimbingan dan tuntutan tidak lagi termasuk dalam 
pengertian pendidikan.”152 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan diatas dapat dirumuskan bahwa 
pendidikan Islam adalah proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan 
nilai-nilai pada diri manusia melalui penumbuhan dan pengembangan petensi 
fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di duni maupun di 
akhirat.  
Berbagai aspek pengertian ini memiliki lima prinsip pokok pendidikan Islam, 
yaitu: 
1) Proses  transformasi dan internalisasi, bejenjang, dan kontinue dengan upaya 
pemindahan, penanaman, pengarahan, pengajaran, pembimbingan sesuatu yang 
dilakukan terencana, sistematis dan terstruktur dengan menggunakan pola dan 
sistim tertentu. 
2) Ilmu pengetahuan dan nilai-nilai, yaitu upaya yang dilahirkan ada pemberian 
dan penghayatan,serta pengamalan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. 
3) Pada diri manusia, yaitu pendididikan tersebut diberikan pada manusia yang 
mempunyai potensi-potensi rohani.Denganpotensi itu manusia dimungkinkan 
dapat dididik sehinga pada akhirnya mereka dapat mendidik. Konsep ini 
berpijak pada konsepsi manusia sebagai mahluk spikis (al-insan). 
4) Melalui pertumbuhan dan pengembangan fitrahnya, yaitu tugas pokok 
pendidikan Islam hanyalah menumbuhkan, mengembangkan, memelihara dan 
menjaga potensi laten manusia agar ia tumbuh dan   berkembang sesuai dengan 
                                                            
152Lihat, Abd al-Fatah Jalal, Min Ushul al-Tarbiyyah, Fi al-Islam (Mesir: Dar al-kutub al-
mishriyyah, 1977), h. 12. 
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tingkat kemampuan, minat dan bakatnya. Dengan demikian terciptalah dan 
terbentuklah daya kreativitas dan produktivitas manusia. 
5) Guna mencapai keselarasan dan kemampuan hidup dalam segalah aspeknya, 
yaitu tujuan akhir dari proses pendidikan Islam adalah terbentuknya insan 
kamil,yakni manusia yang dapat menyelaraskan kebutuhan hidup jasmani-
rohani,struktur kehidupan dunia-akhirat, keseimbangan pelaksanaan fungsi 
manusia sebagai hamba-khalifa Allah dan keseimbangan perlaksanaan trilogi 
hubungan manusia.Akibatnya, proses pendidikan Islam yang dilakukan dapat 
menjadi manusia hidup bahagia, sejahtera dan penuh kesempurnaan. 
b. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Uraian diatas secara sepintas telah menunjuk atau menggambarkan ruang 
lingkup pemikiran pendidikan Islam. Penjelasan mengenai ruang lingkup ini 
mengindikasikan bahwa pemikiran pendidikan Islam telah diakui sebagai sebuah 
disiplin ilmu. Hal inipaling tidak dapat dilihat dari adanya beberapa sumber bacaan, 
khususnya buku yang menginformasikan hasil penelitian tentang pendidikan Islam.  
Namun, ada beberapa pendapat yang terperinci objek atau ruang lingkup 
kajian pemikiran pendidikan Islam pada beberapa hal,yaitu : (1) dasar dan tujuan 
pendidikan Islam (Al-Qur’an, Hadits dan Ijtihad); (2) komponen-komponen dasar 
pelaksanan pendidikan (pendidik dan peserta didik); (3) kurikulum pendidikan 
Islam;(4) metode dan pendidikan Islam;(5) evaluasi pendidikan Islam; 
(6)kelembagaan pendidikan Islam (keluarga, sekolah, mesjid, dan lain-lain).153 
1) Dasar Pendidikan Islam  
                                                            
153Abdurrahman al-Nahlawiy, secara khusus mejelaskan kelembagaan pendidikan dalam 
bukunya Ushul al-Tarbiyyah al-Islamiyyah. 
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Pendidikan Islam dengan label Islam mengindikasikan bahwa yang terjadi dasar 
dan landasannya adalah sumber-sumber ajaran Islam yang telah dipakai oleh uamat 
Islam, baik dalil al-Qur’an, sunnah, Ijmah’ sahabat, dan sebagainya. Islam ketika 
telah menyejarah, dasar dan asasnya bukalah al-Qur’an dan sunnah semata, tetapi 
Historisitas ajaran Islam yang berlaku di dunia Islam. 
a) Dasar Ideal Pendidika Islam  
Dasar ideal pendidikan Islam terdiri dari: Al-Qur’an, Sunnah Nabi Saw., kata-
kata sahabat, sosial umat, nilai-nilai dan kebiasaan masyarakat dan hasil pemikiran 
para pemikira Islam. al-Qur’an merupakan sumber nilai yang absolut, yang 
eksistensinya tidak mengalami perubahan walaupun interpretasinya dimungkinkan 
mengalami perubahan sesuai dengan konteks zaman, keaadaan dan tempat. al-Qur’an 
menjadi dasar pendidikan Islam karena didalamnya memuat:   
(1) Sejarah Pendidikan Islam  
Dalam Al-Qur’an, misalnya, disebutkan kisah Nabi Adam  sebagai manusia 
pertama sekaligus menjadi Rasulullah. Ia telah merintis budaya awal dibidang tar-
biyyah, ta’dib dengan petunjuk Allah Swt dalam QS. al-Baqarah/2:31: 
 ﺎَﻬﱠﻠُﻛ َءَﺎْﲰَْﻷا َمَداَء َﻢﱠﻠَﻋَو ِﺑ ِﱐﻮُﺌِﺒَْﻧأ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬَﺿَﺮَﻋ ﱠُﰒ ْنِإ ِءَﻻُﺆَﻫ ِءَﺎْﲰَﺄ  
 َﲔِﻗِدﺎَﺻ ْﻢُﺘْﻨُﻛ 
Terjemahnya: 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!"154 
                                                            
154Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 6. 
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Kemudian diteruskan oleh Nabi Nuh a.s. sebagai pendidik manusia, yakni 
membuat perahu menyelamatkan manusia dan budaya dari ancaman 
kehancuran.Usaha Nuh sebagai I’tibar bagi umat selanjutnya teknologi perkapalan, 
dan seterusnya.Sebagaimana firman Allahdalam QS.al-Mu’minu>n/23: 27: 
 َﻓَو َﺎُﻧﺮَْﻣأ َءﺎَﺟ اَذِﺈَﻓ ﺎَﻨِﻴْﺣَوَو ﺎَﻨُِﻨﻴْﻋَِﺄﺑ َﻚْﻠُﻔْﻟا ِﻊَﻨْﺻا ِنَأ ِﻪَْﻴﻟِإ ﺎَﻨ ْـﻴَﺣْوََﺄﻓ ﱟﻞُﻛ ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ ْﻚُﻠْﺳَﺎﻓ ُرﻮﱡﻨﱠـﺘﻟا َرﺎ  َﺟْوَز ِْﲔَـﻨْـﺛا ِْﲔ
 ََﻠﻇ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِﰲ ِﲏْﺒِﻃﺎَُﲣ َﻻَو ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ُلْﻮَﻘْﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻖَﺒَﺳ ْﻦَﻣ ﱠﻻِإ َﻚَﻠْﻫَأَو َنﻮُﻗَﺮْﻐُﻣ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ اﻮُﻤ  
Terjemahnya: 
Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah penilikan dan 
petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang dan tanur[997] telah 
memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-
tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu 
ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah kamu 
bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim, karena sesungguhnya 
mereka itu akan ditenggelamkan.155 
(2) Al-Qur’an merupakan pedoman normatif-teoritis dalam pelaksanaan pen-
didikan Islam. Kalam yang tertuang dalam al-Qur’an merupakan dassollen 
yang harus diterjemahkan menjadi desain oleh para ahli pendidik menjadi satu 
rumusan yang dapat mengantarkan pada tujuan pendidikan yang hakiki. 
Dalam pada itu, para sahabat Nabi memiliki karekteristik yang berbeda pada 
kebanyakan orang.  Upaya sahabat Nabi dalam bidang pandidkan Islam sangat 
menentukan perkembangan pemikiran pendidikan dewasa ini. Upaya yang dilakukan 
oleh Abu Bakar yaitu membukukan al-Qur’an yang digunakan sebagai sumber utama 
pendidikan Islam, kemudian diteruskan oleh Umar bin Khatab. Tindakan Umar 
merupakan salah satu model dalam membangun strategi kependidikan dalam 
                                                            
155Yang dimaksud dengan tanur ialah semacam alat pemasak roti yang diletakkan di dalam 
tanah terbuat dari tanah liat, biasanya tidak ada air di dalamnya. Terpancarnya air di dalam tanur itu 
menjadi suatu alamat bahwa banjir besar akan melanda negeri itu. Departemen Agama RI., Al-Qur’an 
dan Terjemahnya, h. 477. 
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perspektif pembaharuanya. Kemudian tindakan tersebut  dilanjutakan Usman bin 
Affan sebagai pemersatu sistematika  penulisan al-Qur’an. Sebagai puncaknya, 
lahirlah Ali bin Abithalib yang banyak merumuskan konsep-konsep ketarbiyahan, 
seperti bagaimana seyogianya etika manusia itu pada pendidikannya atau sebaliknya. 
Ketentuan pendidikan yang bersifat operasional dapat disusun dan dikelola 
manusia menurut kebutuhan dan kondisi yang mempengaruhinya. Para ahli pendidik 
sedini mungkin mempersiapkan dan kesiapan untuk merancang dan membuat 
undang-undang yang bersifat operasional, sebagai pedoman pokok dalam proses 
berlangsungnya pendidikan sehingga dalam perjalanannya, pelaksanaan pendidikan 
Islam tidak mengalami hambatan. 
Selanjutnya nilai-nilai tradisi masyarakat merupakan realitas yang kompleks. 
Nilai-nilai itu mencerminkan keharusan masyarakat, sekaligus sebagai 
pengejawantahan nilai-nilai universal manusia. Dengan kata lain, harkat nilai tradisi 
mencerminkan nilai-nilai manusia sebagai manusia sihingga manusia telah 
kehilangan harkatnya sebagai ungakapan martabat manusia. Jadi, pada perbuatan 
yang dilakukan oleh manusia berlaku juga nilai-nilainya, sedangkan nilai-nilai itu 
sendiri tidak diterimah secara pasif, melainkan didalam proses itu, nilai-nilai 
memperoleh wujud khas pribadi unik.156 
Hasil pemikiran para mujtahid dapat dijadikan pendidikan Islam, terlebih lagi 
jika ijtihad itu menjadi konsensus umum (ijma), eksistensinya semakin kuat. Upaya 
perumusan hakikat pendidikan Islam bagi setiap para ahli sangat penting artinya 
dalam pengembangan masa depan, sehingga pendidikan Islam tidak  melegitimasi 
statusquo serta tidak terjebak dengan ide jastifikasi terhadap khazanah pemikiran 
                                                            
156lihat, Franz Magnis Suseno, Berfilsafat dari konteks (Jakarta: Gramedia, 1991), h. 86-87 
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kaum orientalis.Olehkarenaitu Allah sangat menghargai kesungguhan mereka dalam 
melakukan Ijtihad. 
b) Dasar operasional Pendidikan Islam 
Dasar operasi pendidikan Islam merupakan dasar yang terbentuk sebagai 
aktualisasi dari dasar ideal. Menurut Hasan langgulung, dasar operasional pendidikan 
Islam terbagi menjadi enam yaitu: 
(1) Dasar historis: Dasar  yang .memberi persiapan kepada pendidik dengan hasil-
hasil pengalaman maasa  lalu undang udang dan peraturan-peraturannya batas 
batas dan kekurangannya 
(2) Dasar Sosial: Dasar yang memberikan kerangka budaya yang pendidikanya itu 
berto-lak dan bergerak, seperti memindakan budaya, memili dan 
mengembangkannya. 
(3) Dasar Ekonomi: Dasar yang memberi perspektif tentang potensi-potensi 
manusia dan keuangan, materi dan persiapan yang mengatur sumber-sumbernya 
dan bertanggung jawab ter hadap anggaran pembelanjaan. 
(4) Dasar Poletik dan Administratif: Dasar pemberi bingkai idiologi dasar, yang 
digunakan sebagai tempat bertolak untbuk mencapai tujuan yang dicita-citakan 
dan rencana yang dibuat. 
(5) Dasar Psikologi: Dasar  yang memberi informasi tentang informasi tentang 
watak-watak pelajar, guru-guru cara  terbaik dalam praktek, pencapaian dan 
penilaian dan pengukuran secara bimbingan. 
(6) Darsar Filosofis: Dasar yang memberi kemampuan memili yang terbaik, 
memberi arah suatu sistem, mengontrol dan memberi arah kepada semua  dasar-
dasar operasianal lainnya.157 
2) Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan adalah apa yang direncanakan oleh manusia, diletakannya sebagai 
pusat perhatian, dan demi merealisasikannyalah dia menata tingkah lakunya. Oleh 
karena itu, setiap tindakan dan aktifitas harus berorientasi pada tujuan atau rencana. 
Jadi, tujuan dan tanda merupakan akhir suatu proses, dan proses itu mempunyai 
permulaan. Permulaan dan akhir ditentukan oleh langkah-langkah yang berkaitan, 
saling melengkapi, yang satu mengikuti yang lain secara teratur untuk mencapai 
                                                            
157Lihat, Muhaimin. Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigrnda Karya. 1996), h. 189 
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tanda-tanda. Bahwa dalam perumusan tujuan pendidikan harus berorientasi pada 
hakekat pendididkan yang meliputi beberapa aspek. 
1. Tujuan dan tugas hidup manusia. Manusia hidup bukan karena kebetulan, 
tetapi ia diciptakan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu(QS. al-‘Ali 
‘Imran/3:191). Indikasi tugasnya berupa ibadah (sebagai hamba Allah) dan 
tugas sebagai wakil Allah (Khalufah Allah) dimuka bumi (QS. al-
An’am/6:162). Jadi, singkatnya, tujuan hidup manusia mencapai ridha Allah, 
sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-Naba’/6:162: 
2. Memperhatikan sifat-sifat dasar manusia yaitu konsep tentang manusia 
bahwa ia diciptakan sebagai khalifah Allah di bumi (QS.al-Baqarah/2;30), 
serta untuk ber-ibadah kepdanya-nya (QS. al-Dzariyyat/51:56), penciptaan 
itu dibekali dengan berbagai macam fitrah yang berkecendrungan kepada 
hanif (rindu akan kebenaran dari tuhan)berupa agama islam (QS. al-
Kahfi/18-29)sebatsn kemampuan dan kapasits ukuran yang ada. 
3. Tuntutan Masyarakat. Tuntutan masyarakat berupa pelestarian nilai-nilai 
budaya yang telah melembaga dalam suatu masyarakat, maupun pemenuhan 
terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan 
dan tuntutan dunia modern, dalam hal ini ‘Abd al-Aziz mengatakan tujuan 
pendidikan Islam itu taqarrub kepada Allah melalui pendidikan akhlak dan 
penciptaaan individu untuk menemukan pola pikir yang ilmiah dan pribadi 
yang sempurna, yakni pribadi yang dapat mengintegrasikan antara ilmu dan 
amal saleh untuk memperolah ketinggian derajat dalam barbagai dimensi 
kehidupan. 
4. Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi kehidupan ideal Islam 
mengandung nilai yang dapat meningkatkan kesejateraan hidup manusia di 
dunia dan akhirat (QS. al-Qashash/28:77).  Hal ini senada dengan apa yang 
dikatakan oleh al-Ghazali bahwa tujuan umum pendidikan Islam meliputi 
insan sempurna yang bertujuan mendapat kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat.158 
Dengan demikian, tujuan pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat 
penting. Tujuan pendidikan dalam Islam pararel dengan tujuan hidup manusia, 
                                                            
158Lihat, Fathiyah hasan sulaiman, Sistem Pendidikan Versi al-Ghazali (Cet XI: Bandung: Al-
Maarif, 1986), h. 24. Bandingkan dengan ibnu Khaldun yang membagi tujuan pendidikan pada dua 
bagian, yaitu penjelasan singkat mengenai tujuan pendidikan Islam dikemukan oleh ibnu Khaldun 
yang merumuskan tujuan pendidikan tersebut kepada dua macam, yaitu tujuan duniawi dan tujuan 
ukhrawi. Tujuan duniawi yaitu yang membentuk manusia yang mampu menghadapi segala bentuk 
kehidupan yang lebih layak dan bermamfaat bagi orang lain. Sedangkan tujuan ukhrawi membentuk 
seorang hambah agar melakuakan kewajiban kepada Allah.Pendapat ini didasarkan kepada QS.al-
Qashash/28:77. “Dan carilah pada apa yang telah dianugrakan Allah kepadamu(keba hagiaan) di 
akhirat, dan janganlah kamu lupa bahagian dari (kenikmatan) duniawi. 
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sebagaai hambah Allah dan sebagai khalifah. Sebagai hambah Allah, berarti tujuan 
pendidikan itu berorentasinya individu, sedangkan sebagai khalifah, tujuan 
pendidikan berorientasi pada sosisal kemasyarakatan. 
Dalam proses pendidikan, tujuan akhir merupakan kristalisasi nilai-nilai yang 
ingin diwujudkan dalam peribadi manusia. Oleh karena itu, tujuan akhir harus 
komprehensif, mencakup semua aspek, serta trintegrasi dalam pola keperibadian ideal 
yang bulat dan utuh.Tujuan akhir mengandung nilai-nilai Islam dalam segala 
aspeknya, yaitu aspek normatif, aspek fungsional, dan aspek Operasional. Hal 
tersebut menyebabkan pencapaian tujuan pendidikan tidak mudah, bahkan sangat 
kompleks dan mengandung resiko mental spritual,  lebih-lebih menyangkut 
internalisasi nilai-nilai islami, yang didalamnya terdapat iman, islami, ihsan, dan 
takwa, serta ilmu pengetahuan menjadi alat vitalnya. 
Secara teoritis, tujuan akhir dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu tujuan 
normalitas, tujuan fungsional dan tujuan operasional.Tujuan normatif adalah tujuan 
yang ingin dicapai berdasarkan norma-norma yang mampu mengkristalisasikan nilai-
nilai yang hendak diinternalisasi. Misalnya : (1) tujuan formatif yang bersifat 
memberi persiapan dasar yang korektif; (2) tujuan kolektif yang bersifat memberi 
kemampuan untuk membedakan hal-hal yang benar dan yang salah; (3) tujuan 
determinatif yang bersifat memberi kemampuan untuk mengarahkan diri pada 
sasaran-sasaran yang sejajar dengan proses pendidikan ;  (4) tujuan integratif yang 
bersifat memberi kemampuan untuk memadukan fungsi psikis (pikiran, 
perasaan,kemauan, ingatan dan nafsu) ke arah tujuan akhir, dan (5) tujuan aplikatif  
yang bersifat memberi kemampuan penerapan segala pengetahuan yang telah 
diperoleh dalam pengalaman pendidkan. 
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Tujuan fungsional yaitu tujuan yang sasaranya diarahkan pada kemampuan 
manusia untuk mengfungsikan daya kognisi, efeksi, dan psikomotorik dari hasil 
pendidikan yang diperoleh, sesuai dengan yang ditetapkan. Tujuan ini meliputi ; (1) 
tujuan individual yang sasaranya pada pemberian kemampuan individual untuk 
mengenalkan nilai-nilai yang telah diinternalisasikan ke dalam pribadi berupa moral, 
intelektual dan skill; (2) tujuan sosial yang sasaranya pada pemberian kemampuan 
pengamalan nilai-nilai ke dalam kehidupan sosial, intrpersonal, dan interaksional 
dengan orang lain dalam masyarakat; (3) tujuan moral yang sasaranya pada 
pemberian kemampuan untuk berperilaku sesuai tuntunan moral atas dorongan 
motivasi yang bersumber pada agama (teogenesis), dorongan sosial (sosiogenesis) 
dan dorongan biologis (biogenetis),dan (4) tujuan profesional sasaranya pada 
pemberian kemampuan pengamalan untuk pengmalan untuk mengamalkan 
keahlianya, sesuai dengan kompetensi. 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa manusia mempunyai sifat dasar yang 
diakui, yaitu jasmani, rohani dan akal.Sesuai dengan sifat dasarnya ini pendidikan 
Islam dibangun. Kegagalan dalam mendesain suatu pribadi akan menyebabkan hasil 
yang tidak kualifed bagi peran khalifah. Dengan demikian, dalam pendidkan Islam 
tujuan pokok pendidikan mencangkuptujuan pendidikan jasmani (‘ahdaf al-
jismiyyah), tujuan pendidkan rohani (‘ahdaf al-ruhiyyah), dan pendidkan intelektual, 
akal (‘ahdaf al-aqliyyah), sebagai bagian dari masyarakat maka tujuan pendidkan 
sosial (‘ahdaf al-ijtima`iyyah) bagi manusia tidak bisa dilupakan. 
a) Tujuan pendidikan jasmani (ahdaf al-jismiyyah) 
Khalifah telah berperan sebagai peribadi yang berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya. Hal ini tidak akan bisa diraih kecuali oleh person yang mempunyai 
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jasmani yang kuat. Person yang lemah tidak akan mungkin dapat mengembang 
sebagai khalifah. 
Berdasarkan tujuan ini, pendidikan berarti mempersiapkan diri manusia 
sebagai pengembang tugas khalifah di muka bumi, melalui pelatihan ketrampilan-
ketrampilan fisik yang dianggap perlu bagi keperkasaan tubuh yang sehat. Di 
samping itu tujuan pendidikan berusaha menghindari situasi-situasi yang dapat 
mengancam kesehatan fisik para manusia. 
Untuk merealisasikan tujuan jasmani ini maka para pendidik harus 
memberikan nafkah pada anak-anaknya, yang cukup dan baik (halal). Nafkah di sini 
meliputi pakaian, makan dan minum. Semuanya harus dari barang yang halal, baik 
dari aspek bendanya maupun cara mendapatkanya. Makanan dan minuman yang tidak 
halal memiliki dampak negatif bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia.Bahkan 
dalam Islam, makan dan minum harus dilakukan secara sederhana, sehingga dapat 
menguatkan tulang-tulang dan memelihara kesehatan dan keseimbangan tubuhnya. 
Allah sendiri dalam QS.al-A’raf/7:31 telah murka terhadap orang-orang yang 
berlebih-lebihan (‘israf). Dalam hal ini masalah kesehatan merupakan prioritas. 
Karena itu, para pendidk harus memperhatikan aturan-aturan dalam kesehatan para 
manusia, seperti memeriksa kesehatan dalam tubuh,berpakaian yang bersih, 
memelihara badan dari bersifat inmateri yang menunjukkan kualitas fisik, juga 
kualitas non fisik, seperti intelektual, kepribadian, dan sebagainya. “Minum-minuman 
keras; memperhatikan waktu dan volume tidur; berolahraga dan sebaginya. Untuk 
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yang terakhir ini, Rasulullah menganjurkan umatnya agar melakukan olah raga 
berkuda, olah raga berenang, dan olah raga memanah.159 
b) Tujuan Pendidikan Rohani (ahdaf al-ruhiyyah) 
Tujuan pendidikan rohani ini berkaitan dengan kemampuan manusia 
menerima agama Islam yang inti ajarannnya keimanan dan ketaatan kepada Allah dan 
rasul-Nya, Muhammad saw. serta meneladani Nabi berdasarkan cita-cita ideal Al-
Qur’an. Indikasi pendidikan rohani ini, di antaranya tidak bersikap oportunis, 
bermuka dua. Di samping itu pendidikan berupa mensucikan dan memurnikan (al-
tazkiyyah) dari manusia secara individual dari sikap negatif. 
Dalam perumusan tujuan rohani ini manusia menjadi sasaran pendidikan 
Islam dilihat dari segi kehidupan individual dan kehidupan persaudaraan umat Islam 
(al-‘ukhwah al-ismaiyyah) merupakan ideal yang sangat berpengaruh terhadap aspek-
aspek kehidupan mental dan fisik manusia. Dalam QS. al-Qalam/68:4 Allah memuji 
muhammad karena beliu sangat tinggi budi pekertinya.160 
Untuk merealisasikan tujuan ini, ada beberapa hal yang harus dilakukan, 
misalnya seorang muslim mengasah rohaninya dengan ibadah secara khusyu, seperti 
mebaca Al-Qur’an, berdzikir disertai menghadirkan hati, mengerjakan salat dengan 
benar, dan lain-lain. Di samping seorang muslim harus memilih teman bergaul yang 
beriman dan berperilaku baik, sebab teman yang baik akan memberikan dampak yang 
                                                            
159Lihat, ‘Abd Alla Nashih ‘Ulwan, Tarbiyyah al-awlad fi al-Islam. Juz II (Cet. Ke21; kairo: 
Da>r al-Sala>m, 1992), h, 212-218 
160Lihat ‘Abd al-Rahman Saleh, Education Theory a Qutanic outlook, Edisi Indonesia (Cet. 
Ke2; Jakarta; Rineka Cipta,1984), h. 140-142. Hal senada dikemukakan al-Abrasyi bahwa tujuan 
pendidikan Islam sebagaimana yang di praktekan Rasulullah yaitu pembentukan moral yang tinggi, 
karena pendidikan moral merupakan jiwa  pendidikan islam tampa mengabaikan pendidikan jasmani, 
akal dan ilmu praktis. Lihat, ‘Athiyah al-Abrasyi, al-tarbiyyah wa Falsafatuha (Cet.II; Mesir: al-
Nalabiy, 1969), h. 16 
 
 
 
125 
 
 
 
positif dalam pergaulan. Demikian sebaiknya, jika seorang muslim memiliki teman 
yang jahat, maka ia akan kena getah jahatnya. 
c) Tujuan pendidikan Akal (ahdaf al-aqliyyah) 
Tujuan ini mengarahkan intelegensia untuk menemukan kebenaraan dan 
sebab-sebabnya dengan menelaah tanda-tanda kekuasan Allah dan menemukan 
pesan-pesan ayat-Nya yang membawa iman kepada Allah. Selurah alam semesta ini 
bagaikan buku besar yang harus dijadikan objek pengamatandan renungan pikiran 
manusia sehingga ia mendapatkan ilmu pengetahuan dan teknologi dari-Nya yang 
semakin berkembang. Ayat-ayat al-Qur’an yang mendorong pendidikan akal ini 
sangat banyak jumlahnya, yang disebut berbagai term. Misalnya, kata, Nazhara, 
berarti melihat secara abstrak (berpikir dan merenungkan), kata tadabbarah berarti 
merenungkan; Tafakkarah, berarti berfikir, faqiha, berarti mengerti, paham, terdapat 
tadzakarah, berarti mengingat, memperoleh, peringatan, memperhatikan, 
mempelajari; dan ‘aqala, kemampuan berfikir. 
Pendidikan akal ini tahapannya mencakup pencapaian keberanian ilmiah, ‘Ilm 
al-yaqin, pencapaian kebenaran emperis, ‘ayn al-yaqin, dan pencapaian kebenaran 
meta emperis atau filosofi, haqq al-yaqin. Kebenaran ilmiah adalah kebenaran yang 
diperoleh melalui penelahan terhadap sumber-sumber yang valid. Disini pendidik 
mempunyai peran untuk mengembangkan minat baca kepada manusianya agar dapat 
meningkatkan keterampilan-keterampilan dan kebiasannya, supaya mudah 
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 
Kebenaran emperis adalah kebenaran yang diperoleh dari observasi terhadap 
suatu objek. Melalui proses observasi dengan panca indera, manusia dapat dididik 
untuk menggunakan intelegensiannya dalam rangka meneliti dan menganalisis 
 
 
 
126 
 
 
 
kejaiban ciptaan Allah dialam semesta yang berisi khazanah ilmu pengatahuan 
sebagai bahan  pokok analisinya bagi kesejateraan hidupnya dalam salah satu firman-
Nya Allah menyuruh manusia memperhatikan bagaimana unta di ciptakan, gunung 
ditancapkan, langit ditinggikan bumi dihamparkan. 
Manusia agar memperhatikan apa yang sebenarnya terjadi dalam realitas 
kehidupan. Misalnya, perintah untuk memperhatikan langit, tersimbol pesan agar 
manusia memikirkan adanya bintang, bulan, matahari, dan planet-planet lainnya yang 
berfungsi bagi kehidupan manusia. Semua ini dapat berfungsi untuk mengetahui 
cuaca, siang dan malam, sehinggga manusia mampu memanfaatkannya untuk 
kesejateraan hidupnya. Dengan adanya siang manusia dapat bekerja, dan dengan 
adanya malam manusia beristerahat dari lelahnya. Semua itu ada yang mengaturnya, 
Maha Desainer, Allah swt. 
d) Tujuan pendidikan sosial (ahdaf al-ijtima ‘iyyah) 
Tujuan ini berupa pembentukan kepribadian yang utuh dari roh, tubuh, dan 
akal. Idintitas individu disini tercermin bagi sebagai manusia yang hidup pada 
masyarakat yang majemuk (plural).161 
Dalam Islam, penentuan tujuan pendidikan erat kaitannya dengan alam. 
Tujuan asasi dari adanya manusia di alam ini hanyalah untuk beribadah dan tunduk 
kepada Allah serta menjdi khalifah di bumi sebagimana telah dijelaskan diatas, untuk 
memakmurkannya dengan melaksanakan syariat dan mentaati Allah. Bahwa tujuan 
diciptakan manusia hanya beribadah kepada-Nya. Jika ini menjadi tujuan hidup 
manusia maka pendidikannya pun mempunyai tujuan yang sama, yaitu mengembang 
pikiran manusia dan mengatur tingkah laku serta perasaannya berdasarkan Islam. 
                                                            
161Abd al-Rahman Saleh, Education Theory a Qutanic outlook, Edisi Indonesia, h. 119-126. 
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Untukmerealisasikan tujuan pendidikan sosial ini, ada beberapa hal yang  harus di 
pelihara demi terciptanya tatanan sosial yang kondusif, yaitu senantiasa peka terhadap 
lingkungan sosial dan berupaya menanamkan akhlak karimah. 
2. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam Kehidupan Manusia 
Bila pendidikan dipandang sebagai suatu proses maka proses itu akan berakhir 
pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. Suatu tujuan yang hendak dicapai oleh 
pendidikan pada hakikatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai adeal yang 
terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkan.  
Nilai-nilai ideal itu mempengaruhi dan mewarnai pola kependidikan manusia, 
sehingga menggejala dalam  perilaku manusia.162 Dengan kata lain, perilaku lahiriah 
adalah cermin yang memproyeksikan nilai-nilai ideal yang telah mengacu di dalam 
jiwa manusia sebagai produk dari proses kependidikan. 
Sehubungan dengan pernyataan di atas, dalam bab ini akan diuraikan tentang 
makna dan sumber nilai dalam kehidupan manusia, bentuk-bentuk dan tingkatan nilai  
serta implikasinya dalam proses pendidikan Islam. 
a. Makna nilai 
Nilai (value) dalam pandangan Brubacher tak terbatas pada ruang lingkupnya. 
Nilai tersebut erat dengan pengertian-pengertian dan aktivitas manusia yang 
kompleks sehingga sulit ditemukan batasnya. Dalam Ensiklopedia Britannica 
dikatakan bahwa; ”Value is a determination  or quality of on object  which involves 
any sort or appreciation or interest (28:963) (“Nilai adalah suatu penetapan atau 
suatu kualitas obyek yang menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat).163 
                                                            
162H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 119. 
163Dikutip dalam Muhammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan 
Pancasila (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), h. 133. 
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Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga 
secara obyektif di dalam masyarakat. Nilai ini merupakan suatu realita yang sah 
sebagai suatu cita-cita yang benar dan berlawanan dengan cita-cita palsu atau bersifat 
khayali.164 
Dalam pandangan Young, nilai diartikan sebagai asumsi-asumsi yang abstrak 
dan sering tidak disadari tentang hal-hal yang benar dan hal-hal yang penting. Sedang 
Green memandang nilai sebagai kesadaran yang secara relative berlangsung dengan 
disertai emosi terhadap obyek, ide dan perseorangan. Lain halnya dengan Woods, 
yang menyatakan bahwa nilai merupakan petunjuk-petunjuk umum yang telah 
berlangsung lama, yang mengarahkan tingkah lakudan kepuasan dalam kehidupan 
sehari-hari.165 
Dalam arti lain, nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak di dalam diri manusia 
atau masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar dan hal-hal yang 
dianggap buruk dan salah. Misalnya nilai budaya, bahwa yang dimaksud konsep 
abstrak mengenai masalah dasar yang sangat penting dan bernilai dalam kehidupan 
manusia, atau nilai keagamaan. Maksudnya adalah konsep mengenai penghargaan 
yang diberikan oleh warga masyarakat kepada beberapa masalah pokok dalam 
kehidupan beragama yang bersifat suci sehingga menjadi pedoman bagi tingkah laku 
keagamaan bagi warga masyarakat bersangkutan.166 
                                                            
164Dikutip dalam Muhammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan 
Pancasila (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), h. 1343. 
165Wila Huky, D.A., Pengantar Sosiologi (Surabaya: Usaha Nsional, 1982), h. 146. 
166Tim Depdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 
h. 116. 
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Menurut Sidi Ghazalba, bahwa nilai bersifat ideal, abstrak dan tidak dapat 
disentuh oleh panca indera, sedangkan yang dapat ditangkap hanya barang atau 
tingkah laku yang mengandung nilai tersebut. Nilai juga bukan fakta yang berbentuk 
kenyataan dan konkret. Oleh karena itu, masalah nilai bukan masalah benar dan salah, 
tetapi soal dikehendaki atau tidak, sehingga bersifat subyektif. Sidi Ghazalba 
menekankan bahwa nilai tidak mungkin diuji, dan ukurannya terletak pada diri yang 
menilai. Konfigurasi nilai dapat berwujud kebenaran, yakni nilai logika yang 
memberi kepuasan rasa intelek, atau berwujud kegunaan diperoleh dari suatu barang. 
Hal ini karena barang tidak memiliki kegunaan, sehingga tidak bernilai yakni 
pragmatis (guna).167 
Pengertian nilai tersebut di atas, menunjukkan adanya hubungan antara subjek 
penilaian dengan objek sehingga Tuhan menjadi berarti setelah ada makhluk yang 
membutuhkan. Ketika Tuhan sendirian maka Ia hanya berarti bagi diri-Nya sendiri. 
Namun demikian nilai semata-mata terletak kepada subjek pemberi nilai, tetapi di 
dalam sesuatu tersebut mengandung hal yang bersifat esensial yang menjadikan 
sesuatu itu bernilai. Tuhan mengandung semata sifat kesempurnaan yang tiada 
taranya dari segenap makhluk apapun di jagad raya ini. Dengan demikian nilai tidak 
terletak pada esensinya yang dianggap bahwa sesuatu itu bernilai. Misalnya esensi 
garam yang mengandung zat asin, yang dibutuhkan manusia, dan emas mengandung 
zat yang tidak berkarat. Apabila unsur esensial ini tidak ada maka manusia juga tidak 
akan memberikan harga terhadap sesuatu tersebut.168 
Menurut Louis D. Kattsoff, nilai diartikan sebagai berikut: 
                                                            
167Sidi Ghazalba, Sistematika Filsafat (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 1981), h. 469. 
168HM. Ghabib Thoha, Kapita selekta Pendidikan Islam (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996), h. 61. 
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1) Nilai merupakan kualitas empiris yang tidak dapat didefinisikan, tetapi kita 
dapat mengalami dan memahami secara langsung kualitas yag terdapat 
dalam objek itu. Dengan demikian, nilai tidak semata-mata subjektif, 
melainkan ada tolok ukur yang pasti yang terletak pada esensi objek itu. 
2) Nilai sebagai objek dari suatu kepentingan, yakni suatu objek yang berada 
dalam kenyataan maupun pikiran, dapat memperoleh nilai jika suatu ketika 
berhubungan dengan subjek-subjek yang memiliki kepentingan. Pengertian 
ini hamper sama dengan pengertian antara garam dan emas tersebut di atas. 
3) Sesuai dengan pendapat Dewey, nilai adalah sebagai hasil dari pemberian 
nilai. Nilai itu diciptakan oleh situasi kehidupan. 
4) Nilai sebagai esensi nilai adalah hasil ciptaan yang tahu, nilai sudah ada 
sejak semula terdapat dari setiap kenyataan, namun tidak bereksistensi nila 
itu bersifat objektif dan tetap.169 
Dari pengertian tersebut di atas, menurut penulis, nilai merupakan esensi yang 
melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. Esensi belum 
berarti sebelum dibutuhkan oleh manusia, tetapi tidak berarti adanya esensi karena 
adanya manusia yang membutuhkan. Hanya saja keberemaknaan esensi tersebut 
semakin meningkat daya tangkap dan pemaknaan manusia itu sendiri. 
Hakekat kehidupan sosial kemasyarakatan adalah untuk perdamaian. 
Perdamaian hidup merupakan esensi kehidupan manusia. Esensi itu tidak hilang 
walaupun kenyataannya banyak yang berperang. Nilai perdamaian semakin tinggi 
selama manusia mampu memberikan makna terhadap perdamaian, dan nilai 
perdamaian juga berkembang sesuai dengan daya tangkap manusia tentang hakekat 
perdamaian.170 
b. Sumber nilai dalam kehidupan manusia 
Sumber nilai yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia dapat 
digolongkan menjadi dua macam, yaitu: 
1) Nilai Ilahi  
                                                            
169Lihat, Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, alih bahasa, Agus Sumargono (Yogyakarta: 
Tiara Wacana, 1986), h. 333. 
170HM. Chabib Toha, Kapita Selekta…, h. 62. 
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Nilai yang dititahkan Tuhan melalui para Rasul-Nya yang berbentuk takwa, 
iman, adil yang diabadikan dalam wahyu Ilahi. 
Religi merupakan sumber yang pertama dan utama bagi para penganutnya. 
Dari religi, mereka menyebarkan nilai-nilai untuk diaktualisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari.”171 Nilai-nilai Ilahi selamanya tidak mengalami perubahan. Nilai-nilai 
Ilahi yang fundamental mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusiaselaku 
pribadi dan selaku anggota masyarakat, serta tidak berkecenderungan untuk berubah 
mengikuti selera hawa nafsu manusia dan berubah-ubah sesuai dengan tuntutan 
perubahan social dan tuntutan individual. Konfigurasi dari nilai-nilai ilahi mungkin 
dapat mengalami perubahan, namun secara intrinsiknya tetap tidak berubah. Hal ini 
karena bila intrinsic nilai tersebut berubah maka kewahyuan (revillatif) dari sumber 
nilai yang berupa kitab suci al-Qur’an akan mengalami kerusakan.172 
Pada nilai Ilahi ini, tugas manusia adalah menginterpretasikan nilai-nilai itu. 
Dengan interpretasi itu, manusia akan mampu menghadapi ajaran agama yang 
dianut.173 
2) Nilai Insani 
Pada nilai insani, fungsi tafsir adalah lebih memperoleh konsep nilai itu, atau 
lebih memperkaya isi konsep nilai itu, atau lebih memperkaya isi konsep dan juga 
untuk memodifikasi bahkan mengganti dengan konsep baru.174 
                                                            
171H.M. Aifin, Manusia Religi-Pendidikan (Jakarta: Dirjen PTPPLPTK, 1988), h. 161.. 
172H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, h. 121. 
173Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan 
(Yogyakarta: Rake Sarasi, IV 1987), h. 44. 
174Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan 
(Yogyakarta: Rake Sarasi, IV 1987), h. 44. 
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Nilai-nilai insani yang kemudian melembaga menjadi tradisi-tradisi yang 
diwariskan turun temurun dan mengikat anggota masyarakat yang mendukungnya. 
Karena kecenderungan tradisi tetap mempertahankan diri terhadap kemungkinan 
perubahan tata nilai, kenyataan ikatan-ikatan tradisional sering menjadi penghambat 
perkembangan peradaban dan kemajuan manusia.  
Di sini terjadi kontradiksi antara kepercayaan yang diperlukan sebagai sumber 
tata nilai guna menopong peradaban manusia. Akan tetapi, nilai-nilai itu melembaga 
dalam tradisi yang membeku dan mengikat, yang justeru merugikan peradaban. Dari 
itulah perkembangan peradaban menginginkan adanya sikap meninggalkan bentuk 
kepercayaan dan tata nilai tradisional dan menganut kepercayaan dan nilai-nilai yang 
sungguh-sungguh merupakan suatu kebenaran. 
Dalam pandangan Islam, tidak semua nilai yang telah melembaga dalam suatu 
tata kehidupan masyarakat diterima dan ditolak. Walaupun Islam memiliki nilai 
samawi yang bersifat absolut dan universal, Islam masih mengakui adanya tradisi 
masyarakat. Hal tersebut karena tradisi merupakan warisan yang sangat berharga dari 
masa lampau, yang harus dilestarikan sejauh mungkin, tanpa menghambat 
tumbuhnya kreativitas individual. Disamping itu, tradisi merupakan persambungan 
yang tidak dapat begitu saja dihilangkan tanpa menimbulkan akibat-akibat besar bagi 
kehidupan individual dan masyarakat, terutama bagi penciptaan pola kehidupan yang 
melestarikan sumber-sumber bahan, daya dan tenaga adat kebiasaan dapat dijadikan 
hukum (al-‘adah al-Muhakkamah). Akan tetapi, tradisi itu harus didinamisasikan, 
guna menghindari dari kebekuan dan kelambanan yang dapat menghambat kreativitas 
individu. Penekanan harus dilakukan pada kemampuan tradisi dan penyesuaian pada 
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tuntutan perubahan. Sehingga esensi dari tradisi dapat dikembangkan dalam situasi 
yang senantiasa berubah-ubah. 
Nilai Ilahi (hidup etis-religius) memiliki kedudukan vertikal lebih tinggi dari 
pada nilai hidup lainnya. Disamping hirarkinya lebih tinggi, nilai keagamaan 
mempunyai konsekuensi pada nilai lainnya dan sebaliknya nilai lainnya itu 
memerlukan konsultasi pada nilai etis-religius. 
Kedua sumber nilai tersebut yakni nilai ke-Tuhanan dan nilai kemanusiaan 
merupakan tujuan pendidikan, agar manusia dapat memiliki dan meningkatkan terus 
menerus nilai iman dan takwa kepada Tuhan, sehingga dengan pemilikan dan 
peningkatan nilai-nilai tersebut dapat menjiwai tumbuhnya nilai-nilai kemanusiaan 
yang luhur. Nilai-nilai kemanusiaan yang luhur adalah nilai-nilai ilmu pengetahuan, 
kemudahan, kejasmanian. Kemasyarakatan dan nilai-nilai politik yang dijawai oleh 
nilai-nilai ilmiah yang bersifat universal dan abadi yang berlaku bagi segenap 
manusia yang tidak terbatas kepada ruang dan waktu. 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari nilai, dan nilai itu selanjtnya perlu 
diinstitusikan, Internasionalisasi yang terbaik adalah melalui upaya pendidikan. 
Fungsi pendidikan, khususnya pendidikan Islam, adalah pewarisan dan 
pengambangan nialai-nilai dīn al-islām serta memenuhi aspirasi masyarakat dan 
kebutuhan tenaga disemua tingkat  dan bidang pembangunan bagi terwujudnya 
keadilan, kesejatraan dan ketahanan. 
Sistem nilai mempunyai relasi  timbal balik terhadap proses pendidikan. 
Sistem nilai memerlukan transmisi, pewarisan, pelestarian, dan pengembangan 
melalui pendidikan, demikian juga dalam proses pendidikan, dibutuhkan sistem nilai 
dalam pelaksanaannya, berjalan dengan arah yang pasti, karena berpedoman pada 
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garis garis kebijakan yang ditimbulkan dari nilai-nilai fundamental, misalanya nilai 
agama ilmiah, social, ekonomi, kualitas kecerdasan, kerajinan, ketekunan dan 
sebagainya. 
Jika berbicara tentang pendidikan Islam, berarti berbicara tentang nilai-nilai 
ideal yang bercorak Islami. Hal ini mengandung makna bahwa tujuan pendidikan 
Islam tidak lain adalah tujuan yang merealisasi idealitas Islam. Sedang idealitas 
Islami itu sendiri pada hakekatnya adalah mengandung nilai prilaku manusia yang 
didasari atau dijiwai oleh Iman  dan takwa kepada Allah sebagai sumber kekuasaan 
mutlak yang harus ditaati. Ketaan kepada kekuasaan Allah yang mutlak itu 
mengandung makna penyerahan diri secara total kepada-Nya, yang  menjadikan 
manusia menghambakan diri hanya kepada-Nya semata. 
Bila manusia telah bersikap menghambakan diri sepenuhnya kepada 
Allah,berarti telah berada didalam dimensi kehidupan yang mensejahterakan di dunia 
dan membahagiakan di akhirat. Inilah tujuan pendidikan Islam yang optimal sesuai 
do’a yang dipanjatkan sehari-hari kepada Allah, dalam QS al-Baqarah/2 : 201: 
 ِﻗَو ًﺔَﻨَﺴَﺣ ِةَﺮِﺧْﻵا ِﰲَو ًﺔَﻨَﺴَﺣ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِﰲ ﺎَِﻨﺗاَء ﺎَﻨـﱠَﺑر ُلﻮُﻘَـﻳ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو ِرﺎﱠﻨﻟا َباَﺬَﻋ ﺎَﻨ  
Terjemahnya: 
Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka"175 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa dimensi nilai-nilai Islami yang 
menekankan keseimbangan dan keselarasan hidup duniawi-ukhrawi menjadi landasan 
ideal yang hendak dikembangkan atau dibudayakan dalam pribadi manusia melalui 
pendidikan sebagai alat pembudayaan. 
                                                            
175Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 39. 
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Nilai-nilai islami yang fundamental yang mengandung kemutlakan bagi 
kehidupan manusia selaku pribadi dan selaku anggota masyarakat tidak 
berkecendrungan untuk berubah mengikuti selera nafsu manusia yang berubah-ubah 
sesuai tuntutan perubahan sosial. Nilai-nilai Islami yang absolut dari Tuhan, akan 
berfungsi sebagai pengendali atau pengarah tarhadap tuntutan perubahan sosial dan 
tuntutan individual. 
Konfigurasi dari nilai-nilai Islami mungkin dapat perubahan, namun secara 
intristik nilai tersebut tetap tak berubah, sebab bila secara intristik nilai tersebut 
berubah maka makna kewahyuan dari sumber nilai yang berupa kitab suci Al-Qur’an, 
akan mengalami kerusakan.   
Dengan demikian nilai-nilai Islami dalam aspek teologi tak pernah mengalami 
perubahan, tatapi dari aspek amaliyahnya mungkin mengklaim perubahan sesuai 
dengan tuntutan zaman dan lingkungan. Sebaliknya, nilai insani selamanya 
mengalami perkembagan dan perubahan menuju kearah yang lebih maju dan lebih 
tinggi. Tugas pendidikan adalah memadukan nilai-nilai baru dengan nilai-nilai lama 
secara selektif, inovatif dan akomodatif guna mendinomisasikan perkembangan 
pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman dan keadaan, tanpa meninggalkan 
nilai-nilai fundamental yang menjadi tolak ukur bagi nilai-nilai baru.61 
Apabila suatu saat terjadi benturan antara nilai-nilai Islami dengan non-Islami, 
fungsi dan peran pendidikan ialah mengaktualisasi serta mengfungsikan nilai-nilai 
Islami tersebut pada saat adanya  perubahan masyarakat modern dengan kekuatan 
ipteknya. Pendidikan harus menyelesaiakan benturan nilai-nilai internal-intrinsik, 
baik-buruk, menurut norma-norma Islam dengan nilai-nilai eksternal-ekstrinsik yang 
positif atau negative. Secara harmonis dalam masyarakat Islam tanpa menimbulkan 
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ekses-ekses ketegangan mental-spritual yang menggejala kedalam perilaku negative, 
distruktif dalam kehidupan moral dan social. 
Pendidikan Islam bertugas menanamkan dan mengembangkan kelangsungan 
berfungsinya nilai-nilai Islam yang bersumber dari al-Quran dan al-Hadits, sejalan 
dengan tuntutan masyarakat akibat pengaruh kebudayaan, memberikan kelenturan 
perkembangan nilai-nilai dalam ruang lingkup konfigurasi. 
Pendidikan Islam justru wajib memperluas  rentangan konfigurasi nilai-nilai 
Islam, sehingga setiap pribadi muslim akan mampu melakukan dialog konstruktif 
terhadap kemajuan teknologi modern dimana prinsip-prinsip nilai Islam memberikan 
jalan terarah kepada setiap muslim untuk memanfaatkan, mengembangkan ilmu dan 
teknologi sejauh mungkin dapat dicapai. Bukan lagi nilai Islami jika kaidah-
kaidahnya membelengguh ruang gerak daya cipta, karsa dan rasa pribadi muslim, 
sehingga membawa kearah kemunduran disegala bidang kehidupan. 
Dengan demikian pendidikan Islam bertugas disamping menginternalisasikan 
(menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai Islam, juga mengembangkan masyarakat agar 
mampu melakuakan pengalaman nilai-nilai itu secara dinamis dan fleksibel dalam 
batas-batas konfigurasi idealitas wahyu Tuhan.  
Duniawi bagi Islam mengandung nilai-nilai ukhrawi karena dengan amal baik 
di dunia manusia akan mampu meraih kebahagiaan di akhirat. Sedang ukhrawi adalah 
tujuan akhir dari kehidupan manusia muslim. Tujuan akhir inilah yang menjiwai atau 
mewarnai perilakunya di dunia yang terpisahkan dari tuntutan nilai keukhrawinya. 
Pendidikan Islam harus mampu  mencipatakan manusia muslim yang berilmu 
pengetahuan tinggi, dimana iman dan taqwa menjadi pengendali dalam penerapan 
atau pengamalannya dalam masyarakat manusia. Bilamana tidak demikian, maka 
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derajat dan martabat dari peribadinya selaku hamba Allah akan merosot, bahkan akan 
membahayakan umat manusia lainnya. Olehnya itu sistem pendidikan harus 
menekankan aspek keimanan ide adanya Tuhan, inilah yang merupakan nilai, sedang 
mengembalikan asal usul kejadian khusus seperti kejadian manusia sebagai makhluk 
jasmani dan rohani itu merupakan kepercayaan. 
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BAB III 
KOMUNITAS WABULA BUTON 
A. Sejarah Komunitas Wabula dan Adat Istiadatnya 
 Kata Wabula adalah julukan yang diberikan kepada salah seorang wanita yang 
berkulit putih. Dia adalah salah seorang dari pengikut Dungkuncangia yang 
terdampar dengan perahu di daratan Wabula Buton. Sampai sekarang kerangka 
perahu tersebut tetap terjaga dan dirawat sebagai bukti sejarah bagi komunitas 
Wabula.1 Terkait dengan pernyataan di atas, Zuhdi mengemukakan bahwa; 
Dungkuncangia dan pengikutnya terdampar di pantai timur Pulau Buton. Dalam 
penelitian lapang, awal agustus 1995, penulis masih dapat melihat kerangka 
perahu yang dipercaya oleh penduduk desa Wabula, sebagai perahu yang 
dahulu digunakan Dungkuncangia yang terdampar. Mereka menjaga dan 
merawat bekas perahu tersebut. Sebagian besar penduduk desa itu berkulit 
putih.Nama ”Wabula” sering dihubungkan dengan kenyataan adanya 
perempuan (wa) yang berkulit putih (bula). Diantara salah satu rombongan 
Dungkuncangia adalah seorang putri Cina. Dialah yang dianggap menurunkan 
penduduk desa Wabula.2 
Mengenai perahu yang terdampar di dalam sejarah Asia Tenggara Kepulauan 
lazim dalam kisah mitos. Mitos jung sarat misalnya, adalah kisah terdamparnya 
perahu dengan muatan berlimpah membawa barang berharga di suatu pantai. Kain 
bermotif juga sarat mewarnai kesusastraan klasik Melayu. Dalam babad sumbar di 
Jawa Timur dikisahkan seorang pangeran berangkat perang dengan memakai songket 
jung sarat.3 
                                                            
1La Maidu (82 Tahun), Tokoh Adat Masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton, 6 
September 2014. 
2Susanto Zuhdi, Sejarah Buton yang Terabaikan; Labu Rope Labu Wana (Cet. I; Rajawali 
Pers, 2010), h. 53. 
3Lihat, Manguin, Yves-Pierre, Shipshape Societies: Boat Symbolism and Political Systems 
in Insular Southeas Asia (Singapore: Cinturie, 1996), h. 191-192. 
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Raja pertama di Wabula Buton bernama Wa Ka-Ka. Nama tersebut bukan 
nama aslinya, melainkan diambil dari keturunan atau marganya yakni pasukan perang 
Khubilai Khan, dan salah satu panglima perang dari pasukan Khubilai Khan tersebut 
bernama Dungkuncangia. Jadi, Wa Ka-Ka adalah singkatan dari Wa (sebagai julukan 
bagi setiap perempuan), Ka (orang yang dituakan sebagai kakak) dan – Ka = Khan 
(keturunan yang bermarga Khan). Namu karena dalam bahasa Wabula Buton tidak 
ada konsonan hidup maka yang seharusnya disebut Khan ini hanya disebut “Ka”.4 
Terkait dengan pernyataan La Muntjia di atas, Zuhdi mengemukakan bahwa; 
”Dalam tradisi lokal Dungkuncangia dipercaya sebagai salah satu panglima perang 
pasukan Khubilai Khan, yang tercerai dari induknya setelah dipukul mundur oleh 
Raden Wijaya.5 Komunitas Buton terdiri dalam 72 (tujuh puluh dua) kadie (bagian). 
Wabula memiliki pola hidup keperibadian yang berada dengan kadie-kadie lainnya, 
antara lain sebagai berikut: 
1. Wilayah kekuasaan 
Bahwasanya tanah wilayah Wabula di Buton tidak hanya berlokasi di 
kampung Wabula yang ada sekarang, melainkan terbentang luas sehingga menjadi 
beberapa kampung. Dari sekian banyak kampung yang terdapat di atas tanah wilayah 
Wabula Buton maka ada dua kampung yang khusus dipercayakan untuk menjaga 
wilayah perbatasan, yaitu kampung Matanauwe yang berbatasan dengan Lasalimu, 
dan kampung Lagaurano yang berbatasan dengan Sampolawa.6 
 
                                                            
4La Muntjia, (71 Tahun), pakar sejarah Wabula serta ketua IKAWABU (Ikatan Keluaraga 
Wabula Buton) pada Provinsi Maluku, Wawancara, Buton, 21 September 2014. 
5Susanto Zuhdi, Sejarah Buton yang Terabaikan; Labu Rope Labu Wana, h. 53. 
6La Maka, (77 Tahun), pakar sejarah Wabula, Wawancara, Buton, 9 September 2014. 
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Untuk lebih jelasnya tentang batas-batas  wilayah Wabula, sebagai berikut; 
Sebelah Utara berbatas dengan Lasalimu 
Sebelah Selatan berbatas dengan Sampolawa 
Sebelah Barat berbatas Wolio 
Sebelah Timur berbatas dengan Laut.7 
Berbicara mengenai hubungan antarkekuasaan terkait pula relasi 
antarkebudayaan. Kekuasaan diidentifikasi sebagai kekuatan militer suatu bangsa, 
strategi, potensi pembuat perang, termasuk keinginan menggunakan kekuatan, dan 
sistem politik yang membuat keputusan komunitas, sebagai tidak kurang pentingnya 
adalah persepsi keseimbangan global dan maksud-maksud negara lain. Bangsa juga 
adalah sebuah kultur dalam pengertian batas-batasnya ditentukan tidak hanya secara 
geografis melainkan juga oleh suatu kesadaran tradisi bersama, berbagi dalam akar-
akar keagamaan, kesenian, dan simbol yang mempunyai makna khusus yang dimiliki 
bersama.8 
2. Merantau 
Bahwasanya komunitas Wabula ketika meninggalkan kampung halaman maka 
sudah pada tentu ia meminta do’a restu dari kedua orang tua. Namun yang tidak 
dilupakan adalah memohon do’a restu dari kepala adat setempat serta Imam Masjid. 
Antara Parabela dan Imam Masjid merupakan simbol sebagai kedua orang tua 
sehingga setiap tahun mengadakan pesta adat ”Pidoaano Kuri  di Wabula”.9 
                                                            
7La Pihu (69), mantan ketua IKAWABU (Ikatan Keluarga Wabula Buton) pada Provinsi 
Maluku, Wawancara,Buton, 17 September 2014. 
8Lihat, Akira Iriye, Power and Culture The Japanese-American War 1941-1945 (Cambridge: 
Harvard University Press, 1981), h. vii. 
9Lihat, Idurs Sere, Pidoaano Kuri di Wabula: Suatu Studi tentang Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam dalam Adat, Tesis, UIN Alauddin Makassar, 2006. 
101 
 
 Adapun inti dari acara doa bersama tersebut adalah ketika Imam Masjid 
mengatakan kepadakepala adat (Parabela) Wabula; ”Jou amanto Parabela, ane 
namomponomo kombu-kombunto takamidoamo” (yang terhormat orang tua kita 
kepala adat, bahwa kalau tempat pencaharian kita sudah penuh maka barangkali acara 
doa bersama sudah dapat dimulai). Dan setelah selesai acara doa bersama maka 
kepala adat (Parabela) Wabula mengatakan kepada seorang ahli syair adat Wabula 
yang disebut Pandengkaole, bahwa; ”Jou Pandengkaole, ane nasumanaamo 
namisimiu, takamipukumo” (yang terhormat ahli syair, kalau perasaan kita sudah 
senang maka nyanyian dan tarian adat sudah dapat dimulai).10 
Demikian besar tugas dan tanggung jawab kedua tokoh tersebut, sehingga 
setiap saat senantiasa dimintai pertanggung jawabannya. Artinya bahwa, ketika ada 
persoalan yang timbul dari komunitas maka keduanya harus membicarakan secara 
bersama, untuk selanjutnya dibicarakan secara adat dengan komunitas Wabula. 
Bagi yang akan meninggalkan kampung halamannya untuk menuju tempat 
perantaun maka bekal yang diberikan kepadanya bukanlah alat benda tajam untuk 
pembela diri, bukan pula ilmu kebal. Bekal yang diberikan kepadanya adalah pesan-
pesan sebagai nasehat, antara lain sebagai berikut: 
Ane  rato i kokampono, pinkana aso, kaodati, malu isami karena isami 
tomaluiso, maluisie mancuanamu, maluisie kampomu. Ane kabanaranmu 
habucu aide bucuasomo mia kolieaso kapogira me mia. Kolie talapaisie  
sambahea lima waktu. Ane mancari piita kadadia mpuu-mpuumu nibarakatino 
kawasano piompua me Nabi.Parae-parae nipitabumu, ane kaparae 
cubanculemo, pokana cilikino.Ane makesono alae mbuleisie ikamponto, hawali 
ane modakino, taue, maikolie buri-burie.11 
                                                            
10La Muncia, (72 Tahun), pakar sejarah Wabula dan saat ini sebagai ketua IKAWABU (ikatan 
keluarga Wabula buton) untuk ptovinsi Maluku, Wawancara, Buton, 19 September 2014. 
11La Maidu (82 Tahun), tokoh adat masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton, 23 
September 2014. 
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 Maksud pesan-pesan diatas, dapat dikemukakan sebagi berikut. 
Kalau sudah tiba diperantaun harus menjaga adat istiadat-sopan santun harus 
dijaga, sayangilah kami karena kami sangat menyayangimu. Sayangilah orang 
tuamu, sayangilah kampungmu – (jagalah nama baik kampungmu), kalau 
kebenaran yang kamu miliki hanya sedikit, berikan lah kebenaran itu kepada 
orang lain agar tidak terjadi pertengkaran apalagi harus terjadi pertumpahan 
darah. Janganlah sekali-kali kamu peninggalkan shalat lima waktu. Dalam 
memenuhi kehidupan untuk masa depan, carilah yang benar-benar di berkati 
Allah dan Nabi-Nya. Kemudian apa-apa yang telah kamu dapatkan atau peroleh 
selama di perantauan, harus memilah-milah antara yang baik dan yang buruk. 
Dan kemudian ketika kamu akan kembali ke kampug halaman, bawalah yang 
baik-baik saja. Sementara yang tidak baik, tinggalkan, dan jangganlah kamu 
mengingat-ingat agar segera kembali.12 
Mengamati pernyataan di atas dapat dibuktikan dalam komunitas Wabula 
Buton di daerah perantauan. Sepanjang sejarah, komunitas Wabula Buton yang 
berada di daerah perantauan tidak pernah melakukan hal-hal yang bertentangan 
dengan hukum setempat, seperti mencuri, memukul dan apalagi sampai membunuh. 
Sebab jika hal tersebut terjadi, maka sudah pada tentu yang menanggung aib bukan 
saja yang bersangkutan melaikan keluarga secara keseluruhan dan komunitas Wabula 
pada umumnya.13 
 Komunitas Wabula Buton ketika berada diperantauan, senantiasa berada 
dalam pengawasan dengan cara mangangkat salah seorang untuk menjadi kepala 
keluarga atau kepala suku. Dalam menentukan kepala keluarga tersebut  tidak 
mengalami kesulitan melainkan akan terwujud dengan sendirinya. Artinya bahwa 
komunitas wabula telah terbiasa dengan sopan santun.14 
                                                            
12La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton, 
24 September 2014.. 
13La Adia (68 Tahun), Toko Masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton, 15 September 
2014 
14La Yubi 74 Tahun), Matan ketua IKAWABU (Ikatana Keluarga Wabula Buton) untuk 
Provinsi Maluku, Wawancara, Buton, 13 September 2014 
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Bagi komunitas Wabula yang berada di kampung halaman, demikian pula 
adanya. Dan yang menarik adalah bahwa ketika kepala adat dan imam memutuskan 
suatu persoalan senantiasa berkonsultasi untuk meminta pertimbanagan dari kepala-
kepala suku yang berada diperantauan, termasuk dalam menentukan waktu 
pelaksanaan upacara adat pidoaano kuri, untuk kemudian dipertimbangkan dengan 
beberapa kepala suku pada beberapa kampung komunitas Wabula di Buton.15 
Dalam proses pernikahan maka tidak dibenarkan hanya dari salah satu pihak 
saja yang menetukan mahar sebagaimana yang berkembangan saat ini, melaikan 
harus diputuskan secara  bersama-sama sesuai ketentuan yang berlaku pada masa 
kerajaan dan kesultanan. Hal tersebut adalah berlaku umum, baik yang berada di 
wilayah Wabula Buton maupu bagi komunitas Wabula yang berada diperantauan.16 
 Semua kegiatan komunitas Wabula Buton  yang berada di perantauan 
senantiasa berada dalam pengawasan Parabela dan Imam. Keduanya memiliki 
kelebihan tersendiri (kesaktian) yang diwariskan oleh  Syeh Abdul Wahid sebagai 
penyiar Islam pertama di Wabula, yang kemudian diwariskan kepada Haji Ipada, 
adalah salah seorang dari empat orang ahli nujum di Buton, yang dalam bahasa adat 
Buton disebut Bisa, bila salah seorang bisa ini meninggal dunia maka tidak dapat 
digantikan dengan siapapun, melaikan keturunan merekayang telah ditunjuk oleh 
mereka sendiri sebelumnya. Keempatorang ahli nujum di Buton tersebut, dalam 
bahasa adat Buton disebut bisa pata miana yang artinya empat ahli nujum.17 
                                                            
15La Makky (73 Tahun), Pakar Sejarah Wabula Buton, Wawancara, Buton, 18 September 
2014 
16La Engki 76 (Tahun), pakar sejarah masyarakat Wabula, Wawancara, Buton, 20 September 
2014. 
17La Maidu (82 Tahun), tokoh adat masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton, 23 
September 2014. 
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Bisa patamiana ini merupakan dukun kerajaan atau ahli nujum, yaitu; 
a. Mojina Silea; 
b. Mojina Peropa; 
c. Mojina kalau; 
d. Mojina Waberongalu atau haji I pada 
Kepada mereka yang menjadi bisa senantiasa mendapat kesempatan pertama 
untuk diangkat menjadi bilal di dalam Mesjid Keraton. Dan suatu keistimewaan bagi 
bisa adalah bahwa mereka tidak dapat dipecat dari jabatanya, dengan kata lain 
merupakan jabatan seumur hidup. Jadi diadakan penggati bila bisa itu berpulang ke 
rahmatullah atau bila telah meninggal dunia. 
Keajaiban pokok  dari Bisa-patamaina itu adalah menjaga dan mengawasi 
musuh kerajaan yang datang dari luar maupun dari dalam melalui ilmu kebatinan 
yang mereka miliki, demikian pula halnya bila kerajaan berada dalam penyerang 
wabah penyakit menular dan lain-lain yang akibatanya menjadi kehancuran dan 
kebinasaan rakyat. Kepada masing-masing Bisa ditetapkan daerah penugasan yaitu: 
a. Mojina Silea dari Morohamu hingga Wawonii; 
b. Mojina Kalau dari Watuata hingga Moromahu; 
c. Mojina Peropa dari Wawonii hingga Sagori; 
d. Mojina Waberongalu Haji I pada dari sagori hingga Watuata; 
Jabatan ini kemudian secara turun temurun diduduki oleh anak cucu dari ke 
Empat Bisa dan tidak dibenarkan kepada yang berasal dari keterunan lainnya…”18 
                                                            
18A. M. Zahari, Sejarah dan Adat Fiy Darul Butuni (Buton) (Cet. I; Jakarta: Proyek 
Pembangunan Media Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1977), h. 89-90. 
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Parabela Wabula sebagai yang meminpin komunitasa Wabula secara 
keseluruhan adalah laksana seorang suami dari lingkungan keluaraga atau rumah 
tangga, sedangkan Imam wabula adalah laksana seorang Istri dalam lingkungan 
keluarga atau rumah tangga. Dengan demikian, kedunya laksana pasangan suami itri 
yang sangat bertanggung jawab terhadap masa depan anak-anak (komunitas). 
Kelebihan-kelibahan Parabela (kepala adat) dan imam (masjid) Wabula 
tersebut dapat dipraktekkan bila mana mendesak. Antara  lain adalah “bila mana ada 
anggoata komunitas yang bersalah atau tidak mengakui kesalahannya maka anggota 
komunitas tersebut akan diuji kebenaranya didalam laut. Bila anggota komunitas 
tersebut tidak bersalah maka ia akan dapat menyelam sampai 24 (dua puluh empat) 
jam dan bahkan lebih, tergantung permintaan. Bila mana ia bersalah dan tidak 
mengakui kesalahannya, dan ia pun mengaku diadili secara adat wabula tersebut 
maka sudah pasti akan berteriak sebelum kepalanya ditengelamkan. Demikianlah 
kenyataan yang selama ini dilakukan oleh syara Wabula. Dalam pelaksanaan tersebut, 
yang bersangkutan sebagai tersangka dapat menunjuk keluarganya atau orang lain 
yang sudah terbiasa berenag atau menyelam didalam laut.19 Kesaktian di atas adalah 
warisan dari yang pertama kali menyiarkan ajaran Islam di Wabula Buton, kemudian 
diserah terimakan kepada “Kumaha”.20 
                                                            
19La Muntjia (71 Tahun), ketua IKAWABU (Ikatan Keluaraga Wabula Buton) pada Provinsi 
Maluku, Wawancara, Buton, 19 September 2014. 
20Kumaha adalah gelar yang diberikan oleh masyarakat Wabula yakni sebagai panutan. 
Adapun bagi masyarakat Wolio memanggil Kumaha ini dengan sebutan Betoambari. Beliaulah yang 
mengabarkan kepada masyarakat Wolio bahwa masyarakat Wabula telah menerima ajaran baru, yaitu 
ajaran Islam. Dari sinilah pula munculnya gelar Haji I Pada, yakni seorang anggota masyarakat 
Wabula yang mempraktekkan shalat di hadapan para raja di Buton dengan memakai sajadah di atas 
rumput alang-alang, sebab pada saat itu, di atas tanah dipenuhi oleh kotoran binatang (anjing dan 
babi). Haji I Pada dalam bahasa Wolio berarti Haji yang shalat di atas rumput alang-alang. 
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Setelah seluruh komunitas Wabula menyatakan diri untuk masuk beragama 
Islam maka salah satu sumpah Kumaha kepada seluruh komunitas Wabula adalah, 
“bahwa bagi seluruh komunitas Wabula dimanapun berada, yang melangsungkan 
pernikahan maka harus berlandaskan ajaran Islam yang Islami. Bilamana bagi 
pasangan suami istri ada yang berselingkuh baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung akan dikenai musibah. Sumpah adat tersebut tidak dapat dihindari 
melainkan selalu dapat terbukti. Hal tersebut bukan sekedar ceritra melainkan fakta 
sejarah yang sudah menyatu di dalam diri komunitas Wabula yang harus diketahui 
oleh pasangan suami istri, sebab demikian itu telah menjadi rahasia umum, yaitu 
bentuk-bentuk musibah tersebut dapat diketahui awal sebab musibahnya.21 
Dengan demikian, sehingga bagi komunitas Wabula  Buton adalah  bahwa 
apapun alasannya, namun senantiasa yang pertama kali dilihat atau diamati adalah 
keadaan rumah tangganya, yakni seperti apakah rumah tangganya. Hal tersebut akan 
terjawab dengan sendirinya setelah memiliki keturunan, yaitu sebelum anak tersebut 
masih dalam kandungan sampai dengan lahir dan kemudian menjadi besar dan 
dewasa, dan bahkan ketika akan menikah atau melangsungkan pernikahan. 
3. Mata pencarian  
Bahwasanya komunitas Wabuala dalam memenuhi kehidupan sehari-hari 
adalah bercocok tanam (sebagai petani), dan mencari ikan di laut (sebagai nelayan). 
Dengan kata lain, bahwa walaupun anggota komunitas tersebut telah manjadi PNS 
dan pengusaha lainnya, namun kedua mata pencarian tersebut sudah menjadi 
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
                                                            
21La Pihu (69), mantan ketua IKAWABU (Ikatan Keluarga Wabula Buton) pada Provinsi 
Maluku, Wawancara, Buton, 21 September 2014 
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a. Petani. 
Bagi yang aktif dalam bidang pertanian, maka hasilnya adalah untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dan bila mana ada kelebihan maka akan dibawa 
pergi ke pasar untuk dijual. 
Adapun cara bercocok tanam bagi komunitas Wabula adalah tumpang tindih; 
Artinya bahwa komunitas Wabula dalam bercocok tanam tidak hanya satu macam 
dalam satu kebun, melaikan terdapat beberapa macam jenis tanaman, yaitu “yang 
pertama kali di tanam adalah antara lain, jagung dan umbi, keladi, ubi jalar, ubi kayu, 
jagung. Hasilnya sebagian disimpan untuk keperluan sehari-hari, dan jarang sekali 
untuk dijual, kecuali bagi mereka yang memiliki beberapa tempat perkebunan, dan 
itupun tetap disimpan untuk menjaga hal-hal yang tidak  diinginkan oleh komunitas, 
misalnya musim kemarau yang berkepanjangan, hama penyakit da lain sebagainya.22 
Dan  kalau terjadi musim yang tidak stabil seperti ini maka parabela Wabuala serta 
Imam Wabula harus bertanggung jawab untuk mencari solusi atau jalan keluarnya.23 
Pada saat bercocok tanam adalah berdasarakan musim menurut hitungan para 
tokoh agama dan tokoh adat yang kemudian ditentukan parabela wabula dan imam 
wabula. Pada akhir musim tahun maka dikumpulkan hasil kebun di galampa untuk 
dibacakan do’a bersama sebagai kesyukuran kepada Allah Swt, atas rejeki yang telah 
diberikan.24 
Alat bercocok tanam masih bersifat tradisional, yakni; 
1) Karakaji artinya gargaji; 
                                                            
22Sadarman (56 Tahun), tokoh generasi muda masyarakat wabula Buton, Wawancara, Buton, 
11 September 2014. 
23la diy (68 Tahun), Kepala Desa Wabula, Wawancara, Buton, 6 September 2014. 
24La See, Imam DesaWa Saga di wilayah wabula Buton, Wawancara, Buton, 17 September 
2014. 
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2) Kacumpo artinya parang; 
3) Kacidaki artinya linggis; 
4) Tambali artinya parang kecil yang digunakan untuk mencabut akar rumput; 
5) Ndamu artinya mancadu; 
6) Cangko artinya cangkul.25 
Sistem bercocok tanam atau berkebun bagi komunitas wabula Buton masih 
berpindah-berpindah. Artinya bahwa bila kebun tersebut dianggap kurang beruntung 
dan apalagi merugikan maka pada musim berikutnya yang bersangkutan mencari 
tempat atau lokasi yang lain, yakni bukan saja di lingkungan kampung tersebut, 
melainkan dia dapat pula mencari lokasi di tempat lain yakni kampung yang berada 
dalam lingkungan wilayah batas tanah Wabula. 
Pembongkaran hutan dalam rangka berkebun atau bercocok tanam maka yang 
pertama kali dilakukan adalah menebang pohon kayu besar, dengan demikian alat 
yang digunakan adalah gergaji dan mencadu. Berikutnya adalah memotong pohon-
pohon kecil maka alat yang digunakan adalah parang dan linggis. Adapun akar-akar 
rumput yang masih tersembunyi di dalam tanah maka alat yang digunakan adalah 
parang kecil dan cangkul.26 Adapun pelaksanaan bercocok tanam adalah menunggu 
sampai turun hujan, pada saat itulah antara lain peranan parabela dan iman.27 
Komunitas Wabula dan para tokoh pada saat membongkar hutan di lakukan secara 
bersama-sama.28 
b. Nelayan. 
                                                            
25La Dula, salah seorang anggoa masyarakat wabula Buton, Wawancara, Buton, 10 
September 2014. 
26La Djapa, tokoh adat masyarakat wabula Buton, Wawancara, Buton, 1 September 2014. 
27Ama La Dema (74 Tahun) Imam mesjid wabula Buton, Wawancara, Buton, 6 September 
2014. 
28Parabela (81 Tahun) Kepala Adat masyarakat wabula Buton, Wawancara, Buton, 2 
September 2014. 
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Kampung wabula memiliki pantai yang sangat luas, sehingga sangat indah 
dipandang mata, pantai wabula memang berada dengan pantai-pantai yang ada di 
kampung-kampung lain. Keluasanpantai wabula yang sangat luas tersebut, namun 
ketinggian air laut sangat dangkal, yaitu hanya setinggi dada, sedangkan ditepi pantai 
adalah hanya sebatas mata kaki. Keluasan pantai wabula membangkitkan semangat 
komunitas untuk mencari ikan, karena di samping air laut yang sangat dangkal 
tersebut, juga jumlah ikan yang berlimpah ruah.29 Alat-alat penangkap ikan adalah, 
puka, jare, kadepe, ompo, nambo, surampa, pana-pana, kabua.30 
Penggunaan alat-alat tersebut sesuai dengan   jenis ikan yang akan ditangkap, 
bagi yang ingin menangkap ikan besar di tengah laut maka sudah tentu harus 
memakai sampan (koli-koli) tanpa sayap perahu yang disebut dalam bahasa wabula 
adalah barata yang didayung (dipakai) untuk satu dan dua orang, sampan (koli-koli) 
yang pakai sayap (barata) yang dipakai bagi anak-anak yang masih belajar 
mendayung sampan (koli-koli), atau anak yang masih belajar naik sampan (koli-koli) 
di laut.31 
Hasil penangkapan ikan bagi komunitas wabula adalah sekedar untuk 
melengkapi makan sehari-hari. Oleh karena itu, sehingga bagi komunitas wabula 
yang sedang berdomisili dikampung wabula induk sangat dilarang menangkap ikan 
berlebihan, kecuali untuk peaksanaan kegiatan kampung maupun kegiatan lainya, 
seperti pernikahan dan lain sebagainya yang dilakukan secara bersama-sama oleh 
                                                            
29La Makka(78 Tahun), tokoh adat masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton, 4 
September 214. 
30La Yiji (71 Tahun), tokoh masyarakat wabula Buton, Wawancara, Buton, 1 September 
2014. 
31La Sahiru 61 (Tahun), tokoh generasi mudah Wabula Buton, Wawancara, Buton, 15 
September 2014. 
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komunitas yang ditunjuk langsung oleh orang tua-tua adat wabula. Bagi komunitas 
yang berminat untuk menjual ikan maka harus meminta izin dari orang tua-tua adat 
wabula, dan  hasilnya harus sebagian diserahkan kepada tokoh komunitas yang sudah 
ditunjuk langsung oleh parabela dan imam wabula.32 Dan bagi yang ingin menjual 
hasil tangkapan ikan di laut maka yang bersangkutan harus keluar dari pantai (laut) 
wilayah wabula, seperti pantai (laut) wilayah kekuasaan burangasi yang berbatasan 
dengan pantai (laut) kekuasaan pantai wabula. Hasil laut Wabula yang penulis 
maksudkan dalam hal ini adalah di Wabula induk sebagai kampung pertama Wabula 
Buton. 
Yang dimaksud dengan penduduk asli Wabula, dalam hal ini adalah yang 
pertama kali mendarat di Wabula dengan armadanya melalui Wasu Emba, yaitu pada 
abad XIII Raja Wangkati bersama rombongan dengan pakaian kerajaan. Kemudian 
membuat benteng pertahanan di Wabula.”33 Jawangkati adalah keturunan Kolaki 
Bangka Belitung. Mereka-mereka inilah yang kemudian disebut keturunan pusaka 
(tuan tanah).34 
Keturunan Jawangkati (Pusaka) adalah sebagai pengatur pemerintah. Dalam 
artian bahwa mereka tidak menduduki jabatan dalam sistem pemerintahan, namun 
merekalah yang nenentukan jabatan tersebut. Dengan demikian apabila menjadi 
kesimpang siuran dalam pelaksanan adat maka dari keturunan pusaka yang 
memprotes untuk kemudian meninjau kembalai yang bersangkutan. Dan  bilamana 
                                                            
32La Jamii  65 (Tahun), tokoh generasi mudah Wabula Buton, Wawancara, Buton, 12  
September 2014. 
33La Piyidu (81 Tahun), mantan kepala adat (Parabela) masyarakat Wabula Buton, 
Wawancara, Buton, 5 September 2014. 
34La Makky (73 Tahun), Pakar Sejarah Wabula Buton, Wawancara, Buton, 20 September 
2014. 
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situasi tidak stabil maka keturunan pusaka dapat mengambil alih kekuasaan atau 
jabatan yang bersangkutan.”35 
Setelah Jawangkati membuat benteng pertahanan di Wabula maka selanjutnya 
berjalan-jalan memeriksa luas wilayah sehingga dapat bertemu dengan Sipanjonga, 
Semalui, dan Tamanajo. kemudian mereka bersepakat untuk bergabung dan masing-
masing mendirikan rumah dikala-kalampa, yang sekarang di kenal dengan komunitas 
katobengke.36 
Sebagai kesepakatan mereka bersama bahwa hubungan sesama antara mereka 
berempat adalah bersaudara kandung se ayah dan se ibu. Maksudnya adalah, bahwa 
adat istiadat yang terdapat dari daerah masing-masing haruslah disatukan, dan 
tentunya disesuaikan dengan kondisi pada waktu itu.37 
Dalam hubungan ini, La Yubi mengemukakan bahwa; 
Nenek moyang suku Buton ini, bermula dari orang asing yang datang dari luar. 
Orang-orang pertama yang mendiami pulau buton ini terdiri dari : “EMPAT 
ORANG’’ yang dalam bahasa wabula di sebut: “MYA POPA-A” atau “MYA 
POPA-ANO”. Diantara mereka, yang pertama datang adalah 
“RAJAWANGKATI” anak dari kolakino bangka. Dalam sejarah budaya 
wabula,terkenal dalam nama “LAKAMBUE” artinya: KUMUMBU-
KUMUMBU SEJARAH, ADAT ISTIADAT DAN BUDAYA”. Ia mendarat 
pertama di wasuemba, kemudian menuju koncu. Rajawangkati mulai menyusun 
rencana untuk mendirikan pusat pemerintahan dengan langkah-langkah: 
1) Membangun lokasi perkampungan dan perkotaan sebagai konsentrasi 
komunitas dan pusat pemerintahan, 
2) Membangun benteng pertahanan untuk melindung diri dari serangan luar 
atau musuh, 
3) Menyusun peraturan pemerintahan yang berupa tata-krama, adat istiadat dan 
budaya, 
                                                            
35Layubi (74 Tahun), Mantan Ketua Ikatan Keluarga Wabula Boton (IKAWABU), 
Wawancara, Buton, 14 September 2014. 
36La Usman (81 Tahun), pakar sejarah Masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton, 2 
September 2014 
37La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton, 
11 September 2014. 
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4) Mengajarkan dan mengembangkan tata-krama, adat-istiadat dan budaya 
tersebut. Kemudian hampir bersamaan pula waktunya, datang lagi 3 (tiga) 
orang sehingga genaplah mereka menjadi empat orang. Mereka terdiri dari: 
a) La simalui, anak dari kolakino Luwuk. Ia mendarat di Bungi kemudian 
mendirikan benteng pertahanan di Lambelu, 
b) La Sitamanajo, anak dari kolakino manado. Ia mendarat di Kamaru 
kemudian mendirikan benteng pertahan di Kamaru. 
c) La Sipanjonga, anak dari kolakino Jongaea. Dia mendarat di Sula kemudian 
mendirikan benteng pertahanan di Tobe-Tobe.38 
Mengamati pernyataan La Yubi di atas, menunjukkan bahwa Rajawangkati 
datang di pulau Buton tidak sendirian, melainkan bersama rombonganya. Minimal 
adalah bersama keluarga atau sanak-saudaranya. Pada sisi lain, bahwasanya jauh 
sebelum datangnya Rajawangkati di Wasuemba yang kemudian mendirikan benteng 
pertahanan di Wabula, kemungkinan sudah ada komunitas lain. 
Menurut La Makky, bahwa  ’’jauh sebelum Rajawangkati mendarat di 
Wasuemba, sesungguhnya sudah ada komunitas di Wabula, yakni di kampung 
Wabula pertama yang bernama Koncu. Tempat tersebut adalah persinggahan 
peristirahatan  para penyiar Islam di pulau Sulawesi. Dan mereka tersebut adalah para 
sufi dari Arab, yang melakukan perdagangan di Cina-Tiongkok.39 
MenurutLa Ode Zaenu bahwa: 
Sekitar abad XIII terdampar di Buton armada-armada yang dipimpin oleh; 
1) Sipanjonga terdampar di Sula membuat benteng pertahanan di Tobe-Tobe, 
2) Simalui terdampar di Bungi (bahagian kapontori) membuat benteng 
pertahanan di Lambelu, 
3) Tamanajo terdampar di Kamaru membuat benteng pertahanan di Kamaru, 
4) Jawangkati terdampar di Wasu Emba membuat benteng pertahanan di 
Wabula. 
Kedatangan mereka tersebut bersama anak istrinya.Para kepala armada tersebut 
setelah saling mengenal, mengadakan musyawarah untuk mempersatukan diri, 
                                                            
38La Yubi, Menata Kembali Aspek-Aspek kesejarahan Suku Wabula untuk ketahanan 
Nasional, (Ikatan Keluarga Wabula Buton(IKEWABU);Ambon: Seminar Khusus Pelestarian Budaya 
Suku Wabula Yang Diselenggarakan di Desa Wabula Kecamatan Pasar Wajo oleh keluarga Wabula 
Yang ada di Ambon, Ujung pandang, Kendari, dan Buton, Tanggal 14 s/d 16 juli 1993), h. 5-6. 
39La Makky (73 Tahun), pakar sejarah Wabula Buton, Wawancara, Buton, 1 September 2014. 
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mendirikan suatu bandar didapatkannya suatu tempat,lansung disuruh 
”WELIA” . Kata ”WELIA”  inilah asal kata WOLIO, Welia artinya,menebas. 
WO  : artinya membuat 
LIO : artinya perkampungan 
WOLIO :artinya membuat perkampungan.40 
Dalam kaitannya dengan manusia pertama di Buton. La Usman menjelaskan 
bahwa; ”yang dimaksud dengan manusia pertama di Buton adalah  anak keturununan 
dari Mia PataMiana yang pertama lahir dari rahim ibunya di Pulau Buton, yaitu anak 
dari hasil pernikahan antara Sipanjonga dengan adik Simalui sebagai raja yang 
bernama Sibaana, selanjutnya melahirkan seorang anak yang bernama Betoambari-
Kumaha, yang terkenal dengan dua nama yang terbagi, yakni; Betoambari adalah 
nama di Wolio dan Kumaha adalah namanya di Wabula. Wuguntu adalah putri dari 
raja Kamaru-Lasalimu sehingga dapat menyatukan komunitas Kamaru untuk masuk 
menjadi Wilayah Wolio. Meskipun Kumaha telah dilantik sebagi bontono peropa di 
Wolio, namun beliau tetap bertempat tinggal di Koncu sebagai perkampungan 
Wabula pertama bersama istrinya Wuguntu dengan alasan bahwa letaknya cukup 
strategis dalam segala hal. Kehidupan selanjutnya, perkawinan Betoambari-Kumaha 
dengan Waguntu dikaruniai oleh seorang anak yang bernama Sangariarana yang 
kemudian menjadi Bontono Baluwu.41 
Adapun perkawinkan Betoambari dengan Waguntu tersebut membawa 
pengaruh besar didalam perkembangan kemajuan dari Wolio. Karena itulah pula 
negeri Kamaru masuk dan bersatu dengan Wolio.42 
                                                            
40La Ode Zaenu,Buton dalam Sejarah Kebudayaan (Surabaya: Suradipa, 1984), h. 7  
41La Usman (81 Tahun). Pakar sejarah masyarakat Wabula Buton, Wawancara, 3 September 
2014. 
42A.M Zahari, Sejarah dan Adat Fiy Darul Butuni (Buton) I.,  h. 30-31. 
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Pernyataan di atas dibantah oleh  beberapa ahli sejarah Wabula, antara lain 
LaYubi berpendapat bahwa; 
Kumaha adalah anak Rajawangkati yang merupakan orang yang pertama 
sekaligus memerintah di Koncu. Nama Lengkap Kumaha adalah Betoambari 
Kumaha. Ia lahir di Kala-Kalampa yaitu tempat berlangsungnya musyawarah 
pertama Mya Popa-ano, sebelum merintis Wolio sebagai ibu kota kerajaan...43 
Dalam pada itu, La Engki menjelaskan, bahwa “sesungguhnya buku sejarah 
Buton yang diterbitkan oleh orang-orang Keraton Wolio adalah penyimpangan 
sejarah yang sengaja direkayasa sedemikian rupa untuk menghilangkan jejak dengan 
cara menyembunyikan keberadaan komunitas  wabula yang sesungguhnya. Itulah 
sebabnya sehinggah pada saat diadakan seminar pertama di Wabula, mereka 
diundang untuk membawakan makalah mengenai sejarah komunitas Buton yang 
sesungguhnya, dan sekaligus agar dapat mempertanggung jawabkan buku-buku 
sejarah Buton yang telah mereka terbitkan dan dijual di pasaran. Namun tidak ada 
yang hadir, kecuali anak dari La Ode Muhammad Falihi adalah Sultan Buton terakhir 
yakni sultan Buton yang ke XXXVIII yakni H. La Ode Man Arafa.44 
Hal tersebut sangat erat kaitanya dengan pembagian Wilayah Buton pada saat 
zaman kesultanan di Buton menjadi dua bagian, yaitu Hendeano Holeo yang artinya 
matahari naik yang dalam bahasa Walio disebut matanaeyo yakni dikuasakan kepada 
Parabela Wabula, dan sontamara-ano holeo yang artinya matahari turun yang dalam 
bahasa wolio disebut sukanaeyo dikuasakan kepada Sultan Wolio. Akibat perjalan 
waktu sehingga sejarahpun ikut mengalami perubahan, dan pada sisi lain bahwa 
regenerasi sudah tidak perduli lagi dengan amanat nenek moyangnya itu. 
                                                            
43La Yubi, Menata Kembali Aspek-Aspek kesejarahan Suku Wabula untuk ketahanan 
Nasional, h. 14. 
44La Engki (76 Tahun), pakar sejarah masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton 18 
September2014. 
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Untuk lebih jelasnya, La Yubi mengemukakan bahwa, sejak pemerintahan 
Peramasuni di Wabula dan pemerintahan Bulawambona di Wolio, selalu terjadi 
pertentangan. Untuk meredahkan pertentangan tersebut, lahirlah perjanjian Murhum-
Kumaha yang isinya adalah kerajaan/kesultanan Wolio di bagi 2 (dua) bagian yaitu; 
1. Hendeano Holeo atau Sukanaeo dibawah kekuasaan Wabula, sedangkan 
Sontamara-ano Holeo atau Soonaeo di bawah kekuasaan Wolio, 
2. Wabula diturunkan statusnya dari Baboto atau Kolaki menjadi Matano Surumba 
menggantikan Lapodi dengan jabatan Kapalano Matano Surumba, 
3. Kumaha harus mengakui eksistensi murhum apabila berada di wabula dan 
sewaktu-waktu dapat menggantikan Kumaha sebagai Parabela, 
4. Murhum harus mengakui eksistensi Kumaha apabila berada di wolio dan sewaktu-
waktu dapat menggantikan Murhum sebagai Sultan. 
Perjajnjian ini bila dilihat sepintas cukup meyakinkan untuk meredakan 
ketegangan antara Wabula dan Wolio, namun kalau dikaji secara mendalam 
mengandung unsur politis  yang cukup berbobot yang dapat menjebak dan mendepak 
derajat Wabula hingga saat ini dari keberadaan Wabula yang sebenarnya. Salah satu 
indikator adalah turunnya derajat Wabula dari Baboto atau Kakolaki menjadi Matano 
Surumba yang dipimpin oleh Parabela.45  
Perbedaan pendapat mengenai prosesi perkawinan antara anak bangsawan 
Wabula dengan anak bangsawan Wolio masih berkelanjutan kurang bersahabat 
sampai dengan saat ini. 
                                                            
45La Yubi, Menata Kembali Aspek-Aspek kesejarahan Suku Wabula untuk ketahanan 
Nasional, h. 14. 
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Realitas yang penulis temukan di lapangan, bahwasanya anak bangsawan dari 
Keraton Wolio yang diberi gelar La Ode ketika menikah dengan komunitas Buton di 
luar Keraton atau sebagai komunitas biasa maka tidak wajib membayar mahar. Dan 
sebaliknya, bahwa jika ternyata terdapat anak laki-laki dari keturunan komunitas 
biasa yang sengaja memaksakan diri untuk menikahi anak perempuan dari keturunan 
bangsawan di Keraton Buton maka harus membayar denda yang cukup besar, dan 
bahkan ada pula yang membatalkan pernikahan tersebut. 
Namun yang terjadi bagi komunitas Wabula tidak demikian adanya, bila 
terjadi hal yang demikian itu maka kedua belah pihak tidak ada yang berani 
menetapkan kecil dan besarnya mahar, melainkan diadakan musyawarah mufakat 
tanpa harus ada embel-embelnya. 
Yang menarik adalah, bahwa setelah keduanya resmi sebagai suami-isteri dan 
akan menetap di kampung Wabula. Maka gelar ke-La Ode-an dicopot. Jika tidak 
maka keduanya dilarang tinggal di Wabula sebagai anggota komunitas sehinggah 
harus kembali ke rumah orang tua mereka di Keraton Wolio. Hal tersebut terbukti 
dengan adanya  komunitas Wabula yang berasal dari keturunan bangsawan Keraton 
Wolio, yakni La Ode Saharu menjadi La Saharu, dan lain-lain.46 
Komunitas Wabula dalam mempertahankan eksistensi atau keberadaanya 
dengan komunitas Buton lainya, terutama dengan komunitas yang mengaku sebagai 
anak bangsawan Keraton Buton-Wolio di daerah perantauan dalam hal pernikahan, 
sering terjadi salah paham, meskipun kemudian berjalan dengan damai.47 
                                                            
46La Maidu (82 Tahun), tokoh adat masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton 27 
September 2014. 
47La Pihu (69 Tahun), mantan ketua IKAWABU (Ikatan Keluarga Wabula Buton), 
Wawancara, Buton, 25 September 2014.. 
117 
 
Bahwasanya bersatunya Wabula dengan Wolio adalah diawali ketika 
datangnya Toweke di Wabula, yang kemudian dikenal dengan namaWa Kaa-kaa, ia 
berasal dari Cina dengan memiliki ilmu kesaktian yang sangat tinggi, termasuk ilmu 
bela diri. Ia miliki pengawal yang pandai dan lincah memainkan pedang yang dalam 
bahasa Wabula disebut Hancu, sambil melompat menerbangkan diri, dan dapat pula 
memainkan Tombak (toya) yang dalam bahasa Wabula di sebut Surampa. Ia datang 
tidak sendirian, melainkan bersama rombongan dengan seorang pengawal kerajaan 
yang bernama Dungkucangia. Ketika bertemu dengan Rajawangkati di Koncu 
Wabula, ia (Toweke) memperkenalkan diri kepada Rajawangkati dan sekaligus 
menyatakan untuk menjadi anggota komunitas Koncu di Wabula. Permintaan tersebut 
diterima dengan segala senang hati oleh Rajawangkati. Kemudian mereka berdua ini 
bersepakat membagi kekuasaan menjadi dua unsur pimpinan, yang dikenal dalam 
komunitas Wabula keturunan Pusaka dan Bangule.48 Dalam kaitan ini, La Yubi 
mengemukakan: 
1. Unsur kekuasaan legislatif  yaitu kekuasaan tertinggi dipegang oleh 
Rajawangkati atau turunanya yang di sebut dengan nama Pusaka, sebagai 
orang asli daerah. 
2. Unsur eksekutif atau mandataris dari legeslatif oleh Wakaka atau turunanya 
yang disebut dengan nama Anano Bangule. Pembagian kekuasaan antara 
Rajawangkti dengan Wakaka merupakan satu konsensus yang telah 
disepakati, bahwa kekuasaan tertinggi dipegang oleh Pusaka, yaitu sebagai 
orang asli daerah, sedangkan kekuasaan pemerintah di pegang oleh Bangule, 
yaitu anak yang lahir pada saat orang tuanya menjabat Kolaki atau Parabela. 
Perlu digaris bawahi bahwa apabila tidak ada Anano Bangule yang 
memenuhi syarat maka pimpinan pemerintahan diambil alih oleh Pusaka. 
Pembagian kekuasaan tersebut merupakan dasar pembagian kekuasaan pada 
awal pemerintahan kerajaan Wolio/Buton.49 
                                                            
48La Muntjia (71 Tahun), ketua IKAWABU (Ikatan Keluarga Wabula Buton) Provinsi 
Maluku, Wawancara, Buton, 23 September 2014. 
49La Yubi, Menata Kembali Aspek-Aspek kesejarahan Suku Wabula untuk ketahanan 
Nasional, h.6 
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Kehadiran Wakaka di Koncu Wabula, dikabarkan oleh Rajawangkati kepada 
Sipanjonga, Simalui dan Sitamanjo di Wolio. Dan atas keputusan MYA POPA-ANO 
atau MYA PATA MIYANA yakni; Rajawangkati, Sitamanjo, Simalui, dan 
Sipanjonga maka dihadirkanlah Wakaka di Wolio dan selanjutnya di lantik sebagai 
Raja pertama Wolio Buton. 
Meskipun Toweke atau Wakaka telah menjadi Raja pertama di Wolio, namun 
tetap bertempat tinggal di Koncu Wabula. Hingga kemudian datang Sibatara di Wolio 
yang berasal dari kerajaan Majapahit. Selanjutnya menikah dengan Wakaka, yang 
masih tetap bertempat tinggal di Koncu Wabula.50 
Laode Zaenu mengemukakan: 
Tidak lama kemudian tiba armada WA KA-KA di kawal oleh Dungku Cangia 
dan seorang pemuda bernama Sangia Riarana. Para keempat kepala armada 
tersebut bersama hulubalang terbilang, menjemput kedatangan WA KA-KA, 
Kemudian bersalam-salaman dengan sangat gembira. Disediakan usungan dari 
bambu sembilu, kemudian diusung naik keperkampungan mereka, ditempatkan 
diabadikan dengan nama LELEMANGURA, yang dikelilingi oleh tempat-
tempat para kepala armada tersebut dalam Keraton Buton. Diturunkan dari 
usungan, menginjakan kaki ditanah, tempat injakan kaki WA KA-KA tersebut 
di abadikan dalam sejarah menjadi tempat pelantikan raja-raja dan para sultan 
Buton turun temurun.51 
Dalam pada itu, A. M. Zahari mengemukakan bahwa; “kemudian dengan kata 
sepakat para menteri puteri raja Wakaka dikawinkan dengan putra asal bangsawan 
dari kerajaan majapahit yang bernama Sibatara. Pernikahan Wakaka dengan Sibatara 
dikaruniai 10 (sepuluh) orang anak, yakini antara lain Bulawambona yang kemudian 
menjadi Raja di Wolio.52 
                                                            
50La Botu Mossy (62 Tahun), tokoh agama masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton, 
30 September 2014. 
51La Ode Zaenu,Buton dalam Sejarah Kebudayaan, h. 8. 
52A.M Zahari, Sejarah dan Adat Fiy Darul Butuni (Buton) I, h. 35. 
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Dalam hal ini, La Yubi mengemukakan bahwa, dimasa pemerintahan Wakaka 
sebagai Kolakino Koncu pertama, juga melangsungkan perkawinan dengan seorang 
pemuda yang bernama Sibatara. Pemuda Sibatara ini berasal dari kerajaan Majapahit. 
Hasil dari perkawinan mereka lahir 10 orang putra-putri yaitu; 
1. Patolambona 
2. Bulawambona 
3. Patolakamba 
4. Patolasonde 
5. Peramasuni 
6. Wabetao 
7. Wabetae 
8. Sribajala 
9. Sitibara 
10. Wabula-bula.53 
Mengamati pernyataan La Yubi di atas, menunjukan bahwa “ Perkawinan 
antara Wakaka dengan Sibatara adalah berlangsung di Koncu Wabula, kemudian 
komunitas Wolio dapat mengetahui pernikahan antara Wakaka dengan Sibatara, 
adalah setelah Bulawambona dikirim ke Wolio untuk menggantikan kedudukan ibu 
kandungnya sebagai Raja Buton, karena Wa Kaka telah pergi meninggalkan Buton 
mencari suaminya Sibatara. Karena itulah sehinggah dalam mengisi kekosongan di 
satu sisi dan sebagai anak keturunan bangsawan yang orang tuanya sebagai pemimpin 
kerajaan yang masih hidup, dan kebetulan bahwa dari sepuluh anak  Raja Wakaka, 
yang masih bertempat tinggal di Koncu Wabula tersisa dua orang, yakini 
Bulawambona dan Wa Bula-Bula maka Bulawambona sebagai anak yang lebih tua 
segera dilantik oleh Rajawangkati sebagai Raja Buton yang ke dua..54 
                                                            
53La Yubi, Menata Kembali Aspek-Aspek kesejarahan Suku Wabula untuk ketahanan 
Nasional, h, 7. 
54La Engky (76 Tahun), pakar sejarah wabula Buton, Wawancara, Buton, 22 September 2014. 
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Kepergian Wa Kaka dan Sibatara yang tidak di ketahui kemana arah tujuan 
oleh anank-anak mereka, menjadikan keturunan Wa Kaka dan Sibatara berpencar 
mencari kedua orang tua mereka. Sebagian riwayat menjelaskan, bahwa” Sibatara 
menginggalkan Koncu Wabula menuju Luwu dan menikah dengan anak bangsawan 
dari keturunan kerajaan Luwu yang bernama Puteri Lasem, hasil perkawinan mereka 
tersebut dikaruniai anak. Dan anak tersebut kemudian mencari Pulau Buton. Di 
Buton, ia dikenal dengan nama La Baluwu, gelar tersebut diberikan atas latar 
belakangnya sebagai anak yang berketurunan kerajaan Luwu. Selanjutnya, La 
Buluwu kawin dengan Bulawanbona.55 
Betombari Kumaha adalah yang pertama kali menerima Islam di Buton yakni 
di Liwu Wabula. Kumaha pada saat itu menjabat sebagai Parabela Wabula. Dan 
selanjutnya, Kumaha memerintahkan kepada komunitas Wabula untuk menerima 
ajaran Islam sebagai ajara agama yang resmi. 
 Setelah Kumaha dan komunitas Wabula resmi menerima ajaran Islam secara 
keseluruhan, Kumaha sebagai Sultan Wabula mengeluarkan sumpah kepada seluruh 
komunitas Wabula di manapun berada; bahwa siapa saja yang menikah bersaudara 
kandung, berzina, baik yang sudah menikah memiliki pasangan suami istri 
(berselingkuh), maupun yang masih gadis atau jejeka, akan mendapat musibah. 
Sumpah Kumaha sebagai Sultan Wabula kepada komunitas Wabula tersebut menjadi 
bukti sejarah bagi komunitas Buton secara keseluruhan termasuk anak-anak 
keturunan mereka, baik secara langsung maupn secara tidak langsung.56 
                                                            
55Lihat, La Yubi, Menata Kembali Aspek-Aspek kesejarahan Suku Wabula untuk ketahanan 
Nasional, h. 8 
56La Maidu 82 Tahun), tokoh adat masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton, 19 
September 2014. 
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Bahwasanya Syeh Abd. Wahid pertama kali menginjakan kakinya di pulau 
Buton adalah kampung Burangasi. Syeh Abd.Wahid ditemukan seorang nelayan 
kemudian diberitakan hal tersebut kepada komunitas Wabula. Pada saat itu Kumaha 
yang menjabat sebagai Kolakino Koncu Wabula sedang manjenguk keluarganya di 
kamaru, sehingga keesokan harinya, tepatnya menjelang fajar, Syeh Abdul Wahid 
langsung berangkat menuju Kamaru yang diantar oleh beberapa masyakarakat 
Wabula. Ditengah perjalanan, tepatnya di Kombewaha, mereka bertemu dengan 
Kumaha yang sudah kembali dari Kamaru menuju Koncu Wabula. Di  tempat itulah 
Syeh Abdul Wahid menyampaikan maksud  akan menyiarkan ajaran agama Islam. 
Mereka duduk bersilang saling mendengarkan percakapan antara Syeh Abdul 
Wahid dengan Kumaha, hingga tiba waktu shalat zuhur sambil menuju sebatang 
pohon yang tidak jauh dari tempat duduknya. Atas izin Allah, sehingga tiba-tiba ada 
air mengalir dari pohon yang ditunjukoleh syeh abdul Wahid, dan selanjutnya air 
tersebut dipakai untuk mengambil air wudhu, dan selanjutnya syeh abdul wahid 
melaksanakan shalat Zuhur hingga selesai. 
Kumaha meminta kepada Syeh Abdul Wahid agar dapat kembali bersama-
sama ke Koncu Wabula melangsungkan pembicaraan mereka di sana. Pada saat 
mereka dekat di benteng pertahanan Koncu Wabula, Kumaha melihat terdapat tempat 
yang strategis untuk melangsungkan pembicaraan mereka dan akhirnya Kumaha 
merestui ajaran Islam. Sebagai agama komunitas Wabula. Selanjutnnya Kumaha 
perintahkan komunitas mendirikan masjid di Liwu Wabula yang kedua.57  
                                                            
57La engky (71 Tahun), pakar sejarah masyarakat Wabula Buton,Wawancara, Buton, 15 
September 2014. 
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Sebelum datangnya Syeh Abdul Wahid, Kumaha telah menjabat menjadi raja 
Koncu-Wabula selama 40 (empat puluh tahun) dan seluruh komunitas di Wabula 
masih menganut kepercayaan hindu-budha, dan setelah Kumaha menerima Islam dan 
sekaligus di lantik oleh Syeh Abdul Wahid sebagai SultanWabula maka Kumaha 
memerintah di Wabula sampai akhir hayatnya selama 40 (empat puluh tahun). 
Hal tersebut mengisyaratkan bahwa Kumaha menjadi pempinan di Wabula 
selama 80 tahun, yakni 40 tahun sebagai Raja di Wabula dan masih memeluk 
kepercayaan hindu-budha, dan 40 tahun sebagai pimpinan Islam dengan gelar Sultan 
Wabula.58 
 Setelah Kumaha menjadi Sulatan Wabula bersama seluruh masyakat Liwu 
Wabula memeluk agama Islam secara keseluruhan maka Syeh Abdul  Wahid 
melanjutkan penyiaran Islam ke Wolio yang pada saat itu Raja Buton di Walio di 
jabat oleh La Kila yang menggantikan ayah angkatnya raja Mula-E  sebagai raja 
Buton di Walio ke-V. 
 Demikianlah rangkaian sejarah yang terjadi atas diri pribadi Murhum sampai 
pada akhirnya menggantikan kedudukan ayah angkatnya sendiri yang bernama raja 
Mula-E sebagai raja Buton yang ke-enam dalam tahun 1491. Setelah 20 tahun 
lamanya sebagai raja maka dalam tahun 948 Hijriah atau tahun 1511 Masehi, Abd 
Wahid membawa agama Islam di Buton, yang diterimah oleh Murhum dan 
menyatakan masuk sebagai penganutnya. Diriwayatkan lebih jauh bahwa Abd Wahid 
tersebut berkebangsaan Arab dan datang dari Gujarat sebagai pedagang melalui Johor 
tanah semenanjung dan juga bertugas sebagai penyiar agama Islam. 
                                                            
58La Botu Mossy (62 Tahun), tokoh agama masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton, 
13 September 2014. 
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 Dengan masuknya Murhum sebagai penganut agama Islam maka jabatanya 
diganti dan disesuaikan dengan jabatan Islam yaitu Sultan. Berakhirlah jabatan raja 
setelah enam orang  berturt-turut sampai Murhum. Oleh karena itu Murhum lah yang 
menjadi Sultan Buton yang pertama yang memiliki gelar kesultanannya dengan sultan 
Kaimudidin. Kelengkapan susunan raja-raja di Buton sebagai berikut. 
1) Raja Buton yang ke I  ia putra Ra Wa kaa kaa; 
2) Raja Buton yang ke II  ia putri Raja Bulawambona; 
3) Raja Buton yang ke III  ia adalah Raja Bataraguru 
4) Raja Buton yang ke IV  ia raja Tuarede 
5) Raja Buton yang ke V  ia adalah raja Mula-E 
6) Raja Buton yang ke VI  ia Murhum 
Meriwayatkan faham kepercayaan apa yang dianut oleh rakyat Buton sebelum 
masuknya agama Islam tidak diperoleh keterangan lisan maupun tulisan dari 
kalangan orang-orang tua tapi dapat dikatakan bahwa faham  dan kepercayaan pada 
waktu itu adalah “Brahma” atau mugkin juga Hindu-Budha ini tidak akan terlalu jauh 
menyimpang dari keadaan yang sebenarnya dimana dapat dibuktikan atas fakta-fakta 
kebiasaan yang sudah menjadi tradisi turun temurun sampai sekarang dalam 
komunitas. Adanya  kebiasaan ucapan “katauna Barahmana” jelas dengan arti faham 
atau ilmu brahmana. Perkataan ini biasa diucapakan oleh orang-orang tua terhadap 
anaknya dalam menanggapi sesuatu perbuatan anaknya yang tidak sesuai dengan 
hukum Islam, atau tidak mentaati ajaran orang tua, sudah dapat dijadikan sebagai 
suatu pembuktian yang positif bahwa agama Brahmanalah yang pernah hidup di 
dalam komunitas.59 
                                                            
59A.M Zahari, Sejarah dan Adat Fiy Darul Butuni-Buton I, h. 50-52 
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 Dalam pada itu, La ode Zaenu berpendapat bahwa, Sayyid Abdul Wahid 
menganjurkan pada raja dan seluruh staf kerajaan agar masuk beragama Islam, 
menyembah hanya kepada Allah Yang Maha Esa, serta mengaku bahwa Muhammad 
Rasulullah Saw adalah utusan Allah. Akhirnya raja dan permaisuri raja disusul para 
pejabat kerajaan serta seluruh rakyat Wolio masuk beragama Islam. Setelah raja dan 
staf kerajaan bersama rakyat sudah masuk beragama Islam maka Sayyid Abdul 
Wahid melantik raja menjadi sultan, Sultan Buton I. Peristiwa tersebut ditandai oleh 
sejarah dalam tahun 948 Hijriyah atau tahun 1538 Masehi, diberikan kekuasaan 
sebagai Ulil Amri Halifatulhamsi, melanjutkan pengembangan agama Islam seluas-
luasnya.60        . 
Berdasarkan kedua pernyataan diatas, dapat dikemukakan bahwasanya yang 
pertama kali menerima Islam di Buton adalah komunitas Liwu Wabula. Selanjutnya 
diterima oleh komunitas Wolio. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwasanya Syeh Abdul Wahid, pertama 
kali menginjakkan kaki di pulau Buton adalah di Burangasi yang masuk dalam 
wilayah kerajaan Koncu-Wabula dengan menyiarkan ajaran Islam. Kemudian, beliau 
kembali ke tanah Jawa untuk mengambil istrinya yang bernama Wa Ode Solo. Dari 
tanah Jawa kembali lagi ke Koncu Wabula Buton. Selanjutnya, dari Wabula, Syeh 
Abdul Wahid bersama istrinya pergi ke Wolio. 
Dalam mengembangkan ajaran Islam, sehingga dijemput oleh Raja Wolio 
yang ke-enam yang bernama La Kila-Ponto Timbang-Timbang yang kemudian 
dikenal dengan nama Murhum, sebagai sultan Walio di Buton yang  pertama. 
                                                            
60La Ode Zaenu,Buton dalam Sejarah Kebudayaan, h. 33-34 
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Berbagai penjelasan di atas semakin memberikan pemahaman bahwa 
sesungguhnya komunitas Wabula dengan komunitas Buton lainnya, terutama dalam 
wilayah Buton daratan adalah satu nenek moyang. Hanya saja dikarenakan oleh 
jabatan yang erat kaitanya dengan haraga diri, sehingga antara komunitas Wabuala 
dengan komunitas Walio sampai hari ini sering terjadi kesalah pahaman yang kurang 
Islami sifatnya, baik yang bertempat tinggal di Buton, maupun yang berada atau 
bertempat tinggal di luar Pulau Buton. 
Namun bagi mayarakat Wabula Buton yang mengenal latar belakang sejarah 
daerahnya, tidak akan terjadi kesalah pahaman yang sering berujung dengan saling 
menjatuhkan martabat, padahal sesungguhnya tidak perlu terjadi karena satu nenek 
moyang yang saling mengikat janji untk selalu hidup berdampingan secara damai. 
dalam hal ini adalah tentunya bagi sebagian komunitas yang belum memahami makna 
simbol-simbol dalam prosesi perkawinan terkait dengan nilai-nilai-nilai ajaran Islam 
atau nilai-nilai pendidikan Islam. 
B. Bentuk Perkawinan Adat Komunitas Wabula 
Di Indonesia upacara perkawinan dilakukan dengan dua cara, tradisional dan 
modern. Ada kalanya pengantin menggunakan kedua cara tersebut, biasanya dalam 
dua upacara terpisah, yakni upacara tradisional, dan upacara modern. 
Upacara perkawinan secara tradisional dilakukan menurut aturan-aturan adat 
setempat. Indonesia memiliki banyak sekali suku yang masing-masing memiliki 
tradisi upacara pernikahan sendiri. Dalam suatu pernikahan campuran, pengantin 
biasanya memilih salah satu adat, atau ada kalanya pula kedua adat itu dipergunakan 
dalam acara yang terpisah. 
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Upacara perkawinan modern dilakukan dengan mengikuti aturan-aturan dari 
luar negeri. Biasanya gaya yang dipakai adalah gaya Eropa. Perkawinan yang 
dilakukan dengan aturan Islam mungkin dapat juga dimasukkan ke dalam kategori 
upacara pernikahan modern. 
Upacara perkawinan bagi komunitas Wabula Buton merupakan tradisi yang 
dilaksanakan secara turun-temurun. Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan. 
Tanpa tradisi tidak mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgeng. Dengan 
tradisi hubungan antara individu dengan komunitasnya bisa harmonis. 
Setiap sesuatu menjadi tradisi biasanya telah teruji tingkat efektifitas dan 
tingkat efesiensinya. Efektifitas dan efesiensinya selalu ter- up date mengikuti 
perjalanan perkembangan unsur kebudayaan. Berbagai bentuk sikap dan tindakan 
dalam menyelesaikan persoalan kalau tingkat efektifitasnya dan efesiensinya rendah 
akan segera ditinggalkan pelakunya dan tidak akan pernah menjelma menjadi sebuah 
tradisi. Tentu saja sebuah tradisi akan pas dan cocok sesuai situasi dan kondisi 
komunitas pewarisnya.  
Selanjutnya dari konsep tradisi akan lahir istilah tradisional. Tradisional 
merupakan sikap mental dalam merespon berbagai persoalan dalam komunitas. Di 
dalamnya terkandung metodologi atau cara berfikir dan bertindak yang selalu 
berpegang teguh atau berpedoman pada nilai dan norma yang berlaku dalam 
komunitas. Setiap tindakan dalam menyelesaikan persoalan berdasarkan tradisi. 
Seseorang akan merasa yakin bahwa suatu tindakannya adalah betul, bila dia 
bertindak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku. Dan sebaliknya, dia akan 
merasakan bahwa tindakannya keliru atau tidak akan dihargai oleh komunitas bila ia 
berbuat di luar tradisi atau kebiasaan-kebiasaan dalam komunitasnya. Disamping itu 
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berdasarkan pengalaman atau kebiasaannya dia akan tahu persis mana yang 
menguntungkan dan mana yang tidak. Di manapun komunitasnya tindakan cerdas 
atau kecerdikan seseorang bertitik tolak pada tradisi komunitasnya. 
Dapatlah dipahami bahwa sikap tradisional adalah bahagian terpenting 
dalam sitem tranformasi nilai-nilai kebudayaan. Bahwa warga komunitas berfungsi 
sebagai penerus budaya dari genersi kegenerasi selanjutnya secara dinamis. Artinya 
proses pewarisan kebudayaan merupakan interaksi langsung berupa pendidikan dari 
generasi tua kepada generasi muda berdasarkan nilai dan norma yang berlaku. 
Proses pendidikan sebagai proses sosialisasi, semenjak bayi anak belajar 
minum asi, anak belajar tingkah laku kelompok dengan tetangga dan di sekolah. 
Anak menyesuaikan diri dengan nilai dan norma dalam komunitas dan sebagainya. 
Setiap anak harus belajar dari pengalaman di lingkungan sosialnya, dengan 
menguasai sejumlah keterampilan yang bermanfaat untuk merespon kebutuhan 
hidupnya. Dengan demikian dalam komunitas banyak kebiasaan dan pola kelakuan 
yang dipelajari, seperti bahasa, ilmu pengetahuan seni dan budaya. Ini berarti juga 
bahwa konten pendidikan tidak bisa terlepas dari tradisi. Terjadinya proses 
internalisasi dalam diri setiap anggota komunitas, pasti landasannya tradisional, yang 
meliputi sikap mental, cara berfikir dan bertindak menyelesaikan persoalan hidup. 
”Para warga suatu budaya tertentu menyusun klasifikasi menurut kategori-kategori 
dalam budaya mereka yang digunakan untuk memberikan penjelasan tentang dunia 
dan untuk memutuskan bagaimana harus bertindak…”61 
                                                            
61Julian Pitt-Rivers, ”Contextual Anaysis and the Locus of the Model”, Archives Europeennes 
de Sociologie, European Journal of Sociology 8 (1967): 31-32., dalam buku yang ditulis oleh; David 
Kaplan, Robert A. Manners, The Theory of Culture, diterjemahkan oleh Landung Simatupang, dengan 
judul; Teori Budaya (Cet. III; Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 30. 
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Dalam setiap kesempatan banyak para ahli budaya, pemerhati budaya dan 
para praktisi budaya merasakan suatu keprihatinan yang luar biasa akan budaya masa 
lalu yang telah mulai tergores oleh budaya luar yang bukan merupakan budaya anak 
negeri. Keprihatinan tersebut terlihat dari sedikitnya generasi muda yang masih 
mengenal dan mengingat akan budaya leluhur yang dianggap tidak modern dan 
ketinggalan zaman.  
Setiap komunitas baik itu yang berada di daerah yang terpencil maupun di 
daerah perkotaan memiliki warisan kebudayaan yang bervariatif dan memiliki ciri 
berada antara wilayah yang satu dengan lainnya. Warisan budaya tersebut ada yang 
masih terlihat jelas sampai sekarang ada pula yang tinggal berupa benda. Namun 
demikian warisan tersebut ada di sebagian komunitas di Indonesia masih lestari dan 
terawat dengan baik sampai sekarang, yakni antara lain tradisi perkawinan menurut 
adat istiadat komunitas Wabula Buton.  
Perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton harus berlangsung 
secara berurutan mulai dari proses peminangan sampai pada acara pernikahan. 
Adapun bentuk perkawinan menurut adat komunitas Wabula Buton, sebagai 
berikut: 
a. Kabeka-beka 
b. Tauano pulu/Bawa’ano ringgi 
c. Langgoa 
d. Kawia 
e. pokembaa.62 
Kabeka-beka adalah adanya keinginan seorang laki-laki untuk menikahi 
seorang perempuan sehingga disampaikanlah maksud tersebut kepada pihak keluarga 
terutama kepada orang tuanya maka diutuslah seorang perempuan dari pihak laki-laki 
                                                            
62La Piydu (81 Tahun), mantan Parabela (kepala adat masyarakat Wabula Buton), 
Wawancara, Buton, 10 Sptember 2014. 
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secara sembunyi-sembunyi untuk berkunjung ke rumah keluarga perempuan yang 
dituakan untuk menyampaikan amanat dari laki-laki tersebut untuk menanyakan 
kepastian kepada anak atau cucu perempuan tersebut bahwa apakah sudah ada yang 
mengikatkan janji dengan laki-laki lain ataukah belum. 
Wanita yang diutus dari pihak laki-laki ke rumah pihak perempuan tersebut 
membawa uang perak yang telah terbungkus rapi untuk memberikan kepada seorang 
nenek dari pihak perempuan yang sedang dituju. Ketika terjadi pertemuan antara 
kedua belah pihak maka wanita dari pihak laki-laki langsung memasukkan uang 
perak yang sedang dibawanya ke dalam “tangaba”(tempat sirih-pinang) milik wanita 
dari pihak perempuan yang biasanya duduk di dalam kamar sambil makan sirih-
pinang. Ketika dimasukkan uang perak yang terbungkus ke dalam tangaba tersebut 
menandakan bahwa maksud kedatangannya sangat penting yang ingin dibicarakan 
secara rahasia maka ditanyakanlah maksud kedatangannya, dan setelah selesai 
menyampaikan dan sekaligus mendengarkan maksud kedatangan tersebut kemudian 
mereka menentukan hari pertemuan berikutnya. 
Seorang ibu atau nenek dari pihak perempuan yang telah menerima amanat 
tersebut menyampaikan kedatangan wanita dari pihak laki-laki secara sembunyi-
sembunyi kepada suaminya, atau kedua orang tua sang gadis yang dimaksudkan itu, 
dan pada akhirnya keputusan berada di tangan sang gadis bersama keluarga, baik dari 
pihak bapak maupun dari pihak mama. 
Jika maksud kedatangan dari pihak laki-laki tersebut tidak disepakati oleh 
pihak keluarga perempuan maka pembicaraan awal dari pihak laki-laki tersebut 
dikembalikan pula dengan cara sembunyi-sembunyi. Namun jika ternyata ada 
kesepakatan dari pihak keluargaperempuan maka disampaikanlah kesepakatan 
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tersebut kepada ibu atau nenek yang telah diutus oleh pihak laki-lakiagar segera 
dilanjutkan dengan acara peminangan. 
Tauano pulu/bawa’ano ringgi adalah acara peminangan, yakni pihak keluarga 
calon mempelai laki-laki mengutus dua orang untuk datang meminang ke rumah 
keluarga perempuan pada pagi hari sesudah  shalat subuh. Sebaliknya, pihak keluarga 
perempuan mempercayakan seorang laki-laki sebagai wakil dari orang tua perempuan 
untuk menyambut utusan dari keluarga laki-laki, dan disaksikan oleh keluarga 
perempuan, serta beberapa tokoh adat maupun tokoh agama. Juru bicara dari utusan 
pihak laki-laki maupun pihak perempuan berpakaian kebesaran adat Wabula Buton. 
Utusan yang berjumlah dua orang ini adalah diharapkan agar apabila ada hal 
yang terlupakan pada saat penyampain atau menjawab pertanyaan dari pembicara 
utusan pihak perempuan maka akan dapat saling membantu. Dengan kata lain bahwa 
antara kedua orang utusan laki-laki tersebut ada sebagai pembicara dan yang satunya 
lagi sebagai pengawa. 
Adapun tata cara pembicaraan utusan kedua belah pihak antara keluarga laki-
laki dengan keluarga perempuan, setelah memasukkan uang perak ke dalam tempat 
sirih pinang (tangaba) yang telah disediakan pihak perempuan, sebagai berikut:63 
 
I. Utusan Pihak Perempuan : Jou Ama…
Utusan Pihak Laki-laki : Jou
II Utusan Pihak Perempuan : Sia-sia alo khende, hawali hende miu nake’e 
ana kabilanga kakohula-hula ilonge 
Utusan Pihak Laki-laki : Nokana jou, sia-sia alo to hende, hawali hende 
mami alo ana, nocindala sami ana-ananto La… 
                                                            
63La Hajiri, Perwakilan Parabela (kepada adat) Wabula Buton di Kampung Wakoko, 
Wawancara, Buton, 15 Setember 2014. 
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name’ena aso ai-aino Wa…, baha ciapo mayi 
rumangkayiye, tarumangkayiye idiya isami. 
III Utusan Pihak Perempuan : nabea mia nakumondu mia narmangkai kaana 
nakeeana, ataeno danano, asekano lagarino, 
asibino toloweno
 Utusan Pihak Laki-laki : nokana Jou, isami uka tamai haleo, ataeno 
danano, asekano lagarino, asimbino toloweno, 
jari aseka namirua sekaaso, ate namirua 
taeaso, asibi namondoaso(langsung berjabat 
tangan)
IV. Utusan Pihak laki-laki : Maupo tamosanga parae uka baha mai 
kasamea daso nibawamami tarumatoi kaananto 
uka.
V. Utusan Pihak perempuan : Menentukan waktu pernikahan (…) untuk 
disetujui bersama dengan pihak laki-laki. 
Waktu pernikahan yang telah disepakati bersama dari  kedua belah pihak 
bukanlah keharusan, melainkan melalui proses pengamatan budi pekerti, baik dari 
pihak perempuan kepada calon mempelai laki-laki maupun dari pihak laki-laki 
terhadap calon mempelai perempuan sampai pada hari yang telah ditentukan. 
Pelaksanaan bawaano tangaba / tauano pulu (acara peminangan) selalu diakhiri 
dengan doa bersama. 
Langgoa. pelaksanaan acara langoa adalah keluarga pihak laki-laki membawa 
hasil kebun, yaitu tebu berjumlah tiga pohon secara utuh yaitu dicabut dari akar 
sampai daun, kelapa muda dan kelapa tua masing-masing dua buah, kayu bakar satu 
ikat, air satu pikulan, pisang yang sudah masak di pohon, serta buah-buahan yang 
manis lainnya. 
Keesokan harinya yaitu pada pagi hari, keluarga laki-laki menyusul membawa 
pakaian perempuan lengkap dari kaki (sepatu/sandal) sampai ke kepala (kerudung). 
jika wanita yang dipinang punya saudara kandung perempuan maka biasanya pihak 
keluarga laki-laki membelikan juga pakaian lengkap yang sama. Bersamaan dengan 
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pakaian lengkap tersebut adalah cincin kawin sebagai lambang bahwa dirinya telah 
dipinang atau telah bertunangan.  
Kawia. Satu hari sebelum waktu pelaksanaan perkawinan yaitu pada sore hari 
sesudah shalat ashar, atau  dapat pula pada malam hari sesudah salah isya', keluarga 
laki-laki datang dengan membawa barang yang siap untuk dimasak sebaga persiapan 
makan malam. Bersamaan dengan barang makanan maka yang harus dibawa pula 
adalah tempat tidur satu set. Pihak perempuan pun telah menanti kedatangan pihak 
keluarga laki-laki sehingga persiapan untuk melaksanakan acara tersebut sehingga 
pihak keluarga wanita pun sudah mempersiapkan diri menerima kedatangan mereka. 
Pada malam hari menjelang pelaksanaan acara perkawinan, para keluarga dari 
kedua bela pihak berkumpuluntuk saling membantu memasak bersama-sama. di 
samping itu, di rumah masing-masing keluarga calon mempelai juga melaksanakan 
hal yang sama agar tidak semata mengharapkan makanan yang dimasak bersama 
tersebut, terutama bagi keluarga yang datang dari sebrang.  
Pada hari acara pelaksanaan perkawinan maka sebelum calon mempelai laki-
laki diantar ke calon mempelai perempuan untuk menikah maka terlebih dari 
diberikan bekal makanan, yakni tiga genggam nasi dan tiga belah telur ayam serta 
meminum air satu gelas, selanjutnya, calon pengantin laki-laki diantar oleh keluarga 
menuju rumah calon pengantin perempuan sebagai tempat berlangsungnya akad 
pernikahan secara arak-arakan. 
Adapun yang mengantar calon mempelai laki-laki adalah terdiri dari; 
rombongan qashidah, kemudian disusul oleh seorang pemuka adat dengan membawa 
tombak, dan diikuti oleh calon mempelai laki-laki yang diapit oleh dua orang anak 
gadis dari pihak keluarganya membawa sertatangaba atau siri-pinang yang telah 
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terbungkus dengan kain putih yang dibuat sedemikian rupa sehingga terdapat empat 
tiang (tangaba pato kampanga), dan selanjutnya diikuti para keluarga. Rombongan 
calon mempelai laki-laki diantar keliling kampung sebagai tanda kegembiraan 
keluarga bahwa tinggal beberapa saat lai akan menjadi suami. 
Setelah tiba di tempat berlangsungnya acara pernikahan maka disambut oleh 
keluarga mempelai perempuan, kemudian melangsungkan akad pernikahan. Setelah 
akad pernikahan, mempelai laki-laki diantar seorang ibu atau nenek dari pihak 
keluarga mempelai perempuan ke kamar pengantin untuk bertemu dengan wanita 
yang kini telah menjadi istrinya untuk memakaikan cincin pengantin sebagai 
pemberian atau ikatan bathin dari seorang suami kepada sang istrinya, kemudian 
pasangan pengantin baru keluar untuk berjabat tangan dengan para undangan. 
Adapun kedua pasangan pengantin baru dalam berjabat tangan dengan 
keluarga yang hadir dalam acara tersebut, dimulai dari para tokoh adat, tokoh agama, 
dan tokoh komunitas kemudian para undangan yang hadir pada acara perkawinan 
hingga dengan para keluarga yang disambut dengan kegembiraandan kebahagiaan. 
Selanjutnya pasangan pengantin baru perempuan diberikan sirih, pinang, dan kapur 
untuk dimakan, dan bagi pengantin laki-laki diberikan sebatang rokok untuk diisap, 
selanjutnya rokok tersebut diberikan kepada mempelai perempuan untuk mengisap 
walaupun hanya syarat saja kemudian diberikan kembali kepada mempelai laki-laki.  
Pokembaa, yakni setelah pernikahan berlangsung beberapa hari, pasangan 
pengantin baru berkunjung ke rumah orang tua pengantin laki-laki, dikawal oleh 
anggota keluarga dari pihak perempuan. Sebaliknya, dari pihak keluraga laki-laki pun 
telah mempersiapkan diri untuk menyambut kedatangan pasangan pengantin baru. 
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Pasangan pengantin baru, diharuskan bermalam selama dua hari, barulah kemudian 
diizinkan pulang ke rumah orang tua pengantin wanita. 
Prosesi perkawinan bagi komunitas Wabula  Buton, mulai dari proses 
keinginan untuk mencari dan menemukan calon pasangan suami isteri, sampai pada 
acara pernikahan terdapat ”simbol-simbol”64 ”…yang sarat dengan makna, digunakan 
untuk menuangkan ”pengalaman religious".65 
Kaitannya dengan simbol-simbol dan pengalaman religius di atas, Muhaimin 
mengemukakan bahwa: 
Tambahan ritual di dalam pelaksanaan perkawinan tersebut merupakan hasil 
kebudayaan yang dilahirkan oleh umat Islam sendiri. Sementara sebagian yang 
lain tidak jelas asalnya, tetapi semuanya menyatu sebagai rangkaian pelaksanaan 
perkawinan yang Islami. Aktivitas lainnya mengacu kepada upacara adat yang 
                                                            
64Simbol-simbol muncul bila manusia sedang belajar atau bila proses belajar sedang 
berlangsung. Belajar berarti memperoleh suatu kepandaian baru, pengertian baru, atau kaidah kelakuan 
yang baru. Seluruh kebudayaan manusia merupakan proses belajar yang besar. Untuk menampung 
hasil pelajarannya, manusia memiliki dan menggunakan  suatu media yaitu bahasa. Dengan bahasa itu 
manusia meneruskan hasil pelajarannya, bahkan mewariskannya kepada ingatan penerusnya. Dengan 
demikian, apa yang dipelajari setiap angkatan terus menambah khazanah pelajaran dari angkatan-
angkatan sebelumnya, sehingga pengetahuan manusia terus bertambah. Tradisi belajar dengan lisan 
diikuti dengan tradisi belajar secara tertulis.Dan kemudian pengetahuan manusia diteruskan dan 
dialihkan menjadi lambang-lambang atau simbol-simbol abstrak yang disandikan/bahasa sandi maka 
pengertian bahasa menjadi meluas, tidak hanya meliputi bahasa dalam arti kata yang sempit, 
melainkan meliputi segala macam bentuk lambang/simbol yang berupa kata, tarian, gambar-gambar 
isyarat. Lihat Budiono Herusatoto, Simbolisme Jawa (Cet. I; Yogyakarta: Ombak, 2008), h. 19-23. 
65Pengalaman religius adalah pengalaman yang mendalam, yang merangkum kenyataan 
sedemikian menyeluruh, sehingga manusia merasa terangkat ke demensi yang lain, yang melampaui 
batas-batas dirinya, yang rahasia, yang tak terucapkan, yang kudus, yang Illahi, yang ”tan kena kinaya 
apa”, yang tak dapat ditangkap dan tak dapat dirumuskan sampai tuntas. Oleh karena sifatnya yang 
total mendalam itu pengalaman religius hanya mungkin diungkapkan dengan lambang-lambang. 
Bentuk lambang-lambang itu dapat berupa bahasa (cerita, perumpamaan, pantun, syair, peribahasa), 
gerak tubuh (tari), suara atau bunyi (lagu, musik), warnadan rupa (lukisan, hiasan, ukian, bangunan).Di 
situ manusia menjadi homo religius. Pernyataan Yang Illahi dalam dunia (hierofani) yang melibatkan 
seluruh pribadinya itu hendak ditangkap dan dihadirkan kembali dalam tuturan (mitos) dan tindakan 
(ritus), di mana ia menghayati kembali kehadiran Yang Illahi itu dan memperoleh keselamatan dalam 
persatuan dengannya. Sri Mulyono, Simbolisme dan Mistikisme dalam Wayang: Sebuah Tinjauan 
Filosofis (Jakarta: Gunung Agung, 1979), h. 9. 
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bukan berasal dari ajaran Islam, tetapi ditolerir dan dipertahankan setelah 
mengalami proses modifikasi Islamisasi dari bentuk aslinya.66 
Hidup bersama manusia adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik 
yang bersifat jasmani maupun rohani. Hidup bersama antara seorang pria dengan 
seorang wanita yang telah memenuhi  syarat-syarat tertentu disebut perkawinan. 
Dimana dalam perkawinan tersebut menimbulkan hak dan kewajiban tertentu antara 
yang satu dengan yang lain. Dengan terjadinya perkawinan akan menimbulkan akibat 
hukum bagi masing-masing pihak, untuk menghindari hal terburuk akibat dari suatu 
perkawinan maka harus dilakukan sesuai dengan persyaratan yang berlaku. 
Pemahaman mengenai perkawinan sangat diperlukan untuk mengetahui dan 
memahami perkawinan dan aturan-aturannya.Perkawinan mempunyai beberapa 
pengertian baik menurut Perundangan, Hukum Islam maupun menurut Hukum Adat. 
C. Nilai Perkawinan Adat Komunitas Wabula Buton 
Adat yang berada pada tingkat nilai budaya bersifat sangat abstrak, ia 
merupakan ide-ide yang mengkonsepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam 
kehidupan suatu komunitas. Misalnya nilai perkawinan dalam komunitas Wabula 
Buton. 
Adat pada tingkat norma merupakan nilai-nilai budaya yang telah terkait pada 
peranan tertentu. Peran sebagai pemimpin, sebagai mamak, dan sebagai guru 
misalnya membawakan sejumlah norma yang menjadi pedoman bagi kelakuannya 
dalam hal memainkan peranannya dalam berbagai kedudukan tersebut. 
                                                            
66Lihat, Muhaimin, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon (Cet. II; Jakarta: 
PT. Logos Wacana Ilmu, 2002), h. 165-166.  
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Selanjutnya adat pada tingkat hukum terdiri dari hukum adat dan hukum 
tertulis. Sedangkan adat pada aturan-aturan khusus merupakan aturan-aturan yang 
mengatur kegiatan-kegiatan khusus yang jelas dan terbatas ruang lingkupnya, 
umpamanya sopan santun. 
Keberagaman komunitas adat di Indonesia yang kaya dengan kultur dan adat 
turun temurun dianggap memiliki nilai potensial sebagai unsur penguat negara. Oleh 
karena itu, berbagai unsur yang bisa mereduksi diharapkan bisa dikurangi, dan unsur 
penguat kecintaan terhadap komunitas adat harus selalu ditingkatkan. Namun 
sayangnya, nilai-nilai yang ada dalam komunitas adat seperti dilecehkan dan tidak 
lagi memiliki nilai di kalangan komunitas umum saat ini. Kondisi tersebut dapat 
dianggap mencemaskan, mengingat tanpa adanya komunitas adat, tak ada komunitas 
modern saat ini. 
Penurunan nilai terhadap komunitas adat tercermin pada beberapa kasus yang 
terjadi, seperti keharusan memilih salah satu dari beberapa agama yang ditetapkan 
pemerintah. Namun secara turun temurun, belum tentu kalangan adat menerima salah 
satu dari kelima agama tersebut sebagai pilihan. Kondisi tersebut kemudian dianggap 
sebagai salah satu unsur yang harus direduksi, bila tidak ingin jati diri bangsa 
Indonesia yang terletak di komunitas adat hilang. Namun bagi komunitas Wabula 
yang seluruhnya beragama Islam maka adat istiadat yang berkembang harus sesuai 
nilai-nilai pendidikan Islam.  
Masalah yang paling mencemaskan terutama pada stigma negatif yang kerap 
ditempelkan pada komunitas adat. Stigma negatif tersebut ada pada pandangan 
keterbelakangan, primitif, dan keragaman pemikiran. 
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Seperti pada kasus acara televisi bertema primitif yang kerap ditayangkan 
media televisi, hal tersebut dianggap beberapa kalangan adat sangat menyakitkan dan 
menakutkan. Karena kejadian itu, kalangan media saat ini juga dianggap sebagai 
salah satu biang penyebab masih tingginya stigma tersebut. Stigma lain yang 
mencemaskan merupakan cara penamaan dan simbol-simbol yang kerap dikaitkan 
dengan komunitas adat.  
Seperti pada penamaan daerah terbelakang dan primitif, jelas membuat 
psikologis komunitas adat menjadi terganggu, sebab dianggap sebagai pengganjal 
kemajuan Indonesia. Padahal secara pribadi, kalangan komunitas adat merupakan 
komunitas yang terus bergerak dan berubah, serta menyesuaikan zaman tanpa 
melupakan nilai-nilai leluhur. 
Bahkan keragaman cara berpikir komunitas adat kemudian dianggap sebagai 
bibit perpecahan. Kesalahan pendapat tersebut seharusnya dikurangi, mengingat 
berbagai perbedaan pemikiran tersebut bukan menjadi bibit perpecahan, justru 
menjadi sumber kekayaan negara yang tak ternilai harganya. 
Setelah memperhatikan kerangka ilmiah mengenai kebudayaan dan 
kedudukan adat dalam kerangka tersebut, berikut ini akan dibicarakan adat yang 
bersifat abstrak, yaitu sistem nilai budaya. 
1. Makna nilai perkawinan bagi pasangan yang tidak resmi menikah 
Perzinahan pada pasangan yang tidak tesmi menikah merupakan suatu 
fenomena sosial yang tidak lagi mampu disangkal. Keberadaannya disadari sebagai 
sebuah realita di dalam komunitas.Berbagai macam reaksi diberikan oleh lingkungan 
sekitarnya terhadap keberadaan pasangan yang tidak resmi menikah. Kebanyakan 
reaksi komunitas adalah menolak keberadaan pasangan ini dengan cara mengusir 
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mereka dari wilayahnya. Namun hal ini tidak membuat pasangan ini menyudahi 
perilaku menyimpang mereka. 
Demikian juga ketika Konsep Rancangan Undang Undang Kitab Undang-
undang Hukum Pidana (Konsep RUU KUHP) yang menuai pro dan kontra tentang 
dimasukannya tindakan asusila seperti zina dan kumpul kebo. Hukum di Indonesia 
telah dianggap terlalu ikut campur masalah pribadi orang lain dan melanggar 
hak,namun jika hukum tidak ditegakan maka perilaku menyimpang seperti pasangan 
yang tidak resmi menikah akan semakin banyak dijumpai di Indonesia.  
Jika Konsep RUU KUHP tentang tindakan asusila ditolak dan pidana penjara 
pada pelaku nikah siri ditetapkan maka akan membuat komunitas yang nikah siri 
lebih memilih atau mengakui bahwa mereka kumpul kebo atau pasangan yang tidak 
resmi menikah karena tidak ingin di pidana penjara.  
Hal ini membuat ada pergeseran makna perkawinan pada pasangan yang tidak 
resmi menikah, mereka lebih memilih tetap hidup satu atap tanpa menikah dibanding 
menikah secara sah karena hidup satu atap tanpa menikah dianggap lebih aman.  
2. Hilangnya nilai perkawinan 
Perkawinan atau pernikahan sudah dianggap oleh kebanyakan manusia 
sebagai sesuatu yang lumrah, umum, biasa saja, tak ubahnya sebuah kegiatan iseng. 
Saat ini, perkawinan tak ubahnya sebuah KTP, yang fungsinya untuk identitas belaka. 
Kawin dan cerai adalah hal biasa, dan sama mudahnya. 
Perkawinan atau pernikahan bukanlah sekedar identitas, karena Allah 
menganjurkan manusia untuk menjalani sebuah perkawinan adalah dengan maksud 
mulia, untuk mengangkat harga diri antara pria dan wanita, supaya bisa menjadi 
wadah emosi-nafsu yang terkendali, bermanfaat, dan memberikan jalan serta motivasi 
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untuk meningkatkan kesejahteraan umat manusia sendiri. Perkawinan yang benar 
adalah harus berlandaskan Agama, bukan cuma berdasarkan catatan birokrasi 
pemerintah, karena dalam acara pernikahan secara agama diadakan bentuk sentuhan 
cinta dan kasih sayang secara mendalam serta janji-komitmen atas nama Allah. 
Bila sepasang insan telah terikat dalam sebuah perkwinan resmi secara agama 
atau kepercayaan maka hendaknya disadari bahwa mereka telah memutuskan dan 
berkomitmen untuk menyatu di hadapan Allah, satu sama lain merupakan bagian 
yang harus saling membangun dan melengkapi, masalah salah, benar, suka, duka 
adalah tanggung jawab dan bentuk harga diri bersama. Jika tidak bisa memiliki 
kesadaran atas itu semua maka artinya pasangan itu sudah salah mengambil 
keputusan menikah pada awalnya. 
Sebuah keputusan untuk menuju pernikahan hendaknya dipikir dan 
dipertimbangkan secara matang dan luas, dan harus punya tekad sungguh-sungguh 
untuk menjadikan pasangan seumur hidup sampai mati, harus selalu disadari bahwa 
sebuah pernikahan akan membawa tanggung jawab kepada Allah, diri sendiri, orang 
lain, keluarga, dan anak-anak keturunan. 
Saat ini, dengan mudahnya orang berkata dan memutuskan "Cerai" , dengan 
alasan "sudah tidak ada kecocokan", simple sekali alasan itu, sebuah alasan untuk 
melarikan diri dari janji dan komitmen yang diikrarkan pada awalnya, dan mereka 
pikir alasan seperti itu mengesankan diri mereka orang yang rasionalis dan berfikir 
benar, padahal sebuah fakta yang lebih buruk, bahwa itu bentuk penjatuhan harga diri 
kepada diri sendiri dan keluarga, mereka keblinger dengan pola modernisasi berfikir. 
Seharusnya setiap pasangan harus berusaha menghapus kata "sudah tidak ada 
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kecocokan", diganti dengan "bagaimana supaya kami semakin cocok", sebagai 
bentuk dari komitmen mengambil keputusan menikah.  
Inilah yang penulis maksudkan bahwa pernikahan yang benar adalah secara 
Agama, supaya lebih memberi kekuatan motivasi pada sebuah bangunan perkawinan. 
Atau, lupakan saja masalah pernikahan dan lalu ambil jalan "kumpul kebo", sex 
bebas. Mungkin itu lebih sedikit terhormat, dari pada menyepelekan sebuah sumpah 
dan komitmen perkawinan, yang jelas-jelas bentuk penghianatan diri sendiri di 
hadapan Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. 
3. Jangan Meremehkan Nilai Suatu Pernikahan 
Urusan kawin cerai artis tampaknya bukan hal yang asing lagi bagi komunitas 
di Indonesia. Media infotainment sering kali mengupasnya secara kejam bila ada artis 
yang sedang menghadapi sidang perceraian. Mereka bisa mewartakannya secara 
tajam dan aktual bahkan dibuat berseri untuk memuaskan rasa penasaran pemirsa bila 
yang bercerai itu adalah artis papan atas. 
Ditengah-tengah rapuhnya nilai sebuah institusi yang dinamakan pernikahan 
yang ditandai dengan maraknya perpisahan dan perceraian, orang-orang di’paksa’ 
untuk mengikuti ‘tren’ kawin-cerai di komunitas. Pasangan mudah menyerah dengan 
pernikahannya saat kehidupan pernikahannya dirundung krisis atau merasa sudah 
tidak menemukan lagi ‘chemistry’ dengan pasangannya. Dan ujung-ujungnya adalah 
perpisahan atau cerai. 
Penulis secara pribadi mengakui bahwa ada penurunan nilai pernikahan di 
komunitas. Pernikahan tidak lagi menjadi satu sistem yang harus dibangun bersama 
dengan pasangan. Bagi beberapa orang yang meremehkan nilai pernikahan, mereka 
beranggapan bahwa pernikahan hanyalah suatu lembaga yang meresmikan atau 
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melegalkan hubungan seks antara suami dan istri tidak lebih dan tidak kurang. Atau 
pernikahan hanyalah untuk membahagiakan orangtua dan teman-teman yang selama 
ini mendorong mereka untuk segera membina rumah tangga. 
Lalu kalau orang-orang seperti ini yang tidak mengerti nilai pernikahannya 
seperti apa, mereka akan bertindak sembarangan terhadap pernikahan itu sendiri. 
Karena tidak mempunyai dasar atau nilai yang kuat untuk menikah maka pernikahan 
itu akan mengalami banyak konflik dan masalah. Konflik dan masalah yang tidak 
tertangani ini membuat nilai pernikahan itu luntur dan pada akhirnya jalan keluar 
yang dianggap terbaik adalah berpisah. 
Orang yang mengerti akan nilai pernikahan tidak akan bermain-main dalam 
pernikahannya. Dia akan berusaha menjaga supaya nilai itu tidak luntur dan tetap 
kokoh. Untuk membangun nilai pernikahan memang harus dibicarakan bersama 
dengan pasangan karena nilai pernikahan tidak bisa diciptakan oleh satu pihak saja. 
Bila seseorang ketika ingin memasuki gerbang pernikahan dan tidak memiliki nilai 
pasangan yang sama dengan pasangan maka dia akan menciptakan suatu nilai sendiri 
yang membenarkan tindakannya dalam pernikahan. Itu artinya menjalani rumah 
tangga menggunakan dua perahu. Satu punya saya dan satu punya kamu. Jadi, kalau 
demikian sudah bisa ditebak akan kemana laju perahunya. Perahu tersebut bukan saja 
tinggal di tempat bahkan tidak menutup kemungkinan akan tenggelam bersama 
penumpangnya yaitu berakhir dengan perceraian, baik cerai mati maupun hidup. 
Bagi orangtua yang anaknya akan menikah diharapkan bisa mengajarkan nilai 
pernikahan kepada anak supaya mereka tidak bermain-main dengan pernikahannya. 
Begitu juga dengan rekan-rekan yang akan menikah diharapkan memiliki nilai 
pernikahan yang kuat supaya tidak berjalan menggunakan penilaian sendiri. Itulah 
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sebabnya sehingga bagi komunitas Wabula Buton sangat menghargai adat istiadat 
yang diwariskan oleh nenek moyangnya yang telah beragama Islam. 
4. Syarat perkawinan adat komunitas Wabula 
Tatakrama dan upacara adat yang harus dipenuhi,yaitu 
a. kabeka-beka,  
b. bawaano ringgi /  tauano pulu, 
c. langgoa 
d. kawia 
e. pokembaa.67 
Tatakrama dan upacara adat perkawinan tersebut tidak mungkin diremehkan 
karena semua komunitas Wabula menganggap bahwa "Perkawinan itu sesuatu yang 
agung", yang tetap diyakini hanya "sekali" seumur hidup. 
Perkawinan adat komunitas Wabula Buton merupakan suatu proses yang 
dianggap sebagai akad nikah cara adat antara seorang pria dan wanita yang bersifat 
unik dan khas. Adanya akad nikah cara adat ini, bertujuan agar perkawinan kedua 
mempelai diketahui oleh umum. Perkawinan adat komunitas Wabula Buton terdapat 
nilai-nilai moral yang sangat kuat dipegang teguh oleh komunitas Wabula Buton di 
mana pun mereka berada, dan dalam keadaan atau situasi apa pun jua prosesi adat 
dalam beberapa tahapan tetap terlaksana agar pasangan pengantin baru bisa terkenang 
dengan nilai-nilai yag islami sifatnya. 
Nilai-nilai perkawinan adat istiadat komunitas Wabula sebagai berikut: 
a) Kabeka-beka (perkenalan) 
Kabeka-beka berasal dari kata beka artinya kucing; kabeka-beka berarti 
kucing-kucingan, yakni seorang wanita yang sangat dituakan dari pihak laki-laki 
                                                            
67La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Masyarakat Wabula Buton, Wawancara, Buton, 
29September 2014. 
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secara sembunyi-sembunyi berkunjung ke pihak keluarga perempuan yang sangat 
dituakan untuk menyelidiki keberadaan wanita yang dituju mengenai ikatan dengan 
laki-laki lain.  
Di jatuhkan uang perak yang terbungkus ke dalam tempat sirih pinang 
(tangaba) sehingga berbunyi, terkandung nilai bahwa jiwa dan raga seorang lelaki 
dalam keluarga yang telah sekian lama terpendam untuk seorang anak gadis yang 
pada gilirannya akan dijadikan sebagai isteri, kini telah jatuh ke dalam keluarga yang 
sedang dikunjungi. Pada sisi lain, bahwa uang perak yang terbungkus rapi yang 
dibawa oleh utusan keluarga laki-laki kemudian memberikan kepada keluarga 
perempuan adalah bukti kuat sebagai kesungguhan, bahwa tidak ada ikatan 
pembicaraan dengan perempuan lain, kecuali perempuan yang dituju tersebut. 
Terkait dengan diutusnya sorang wanita sebagai perwakilan orang tua laki-
laki dalam melakukan kabeka-beka maka nilai yang terkandung di dalamnya adalah 
tidak ada anak manusia yang lahir ke dunia tanpa ada orang tuanya, sehingga harus 
dihargai dan dihormati. Adapun bagi laki-laki calon suami, tidak bisa 
menyembunyikan akhlak buruknya, atau tidak perlu memamerkan kebaikan 
akhlaknya, sebab keluarga perempuan telah merekamnya ketika ia masih kanak-
kanak.  
Realitas di dalam komunitas Wabula membuktikan bahwa setiap anak 
senantiasa menjaga budi pekertinya, karena sangat terkait dengan nama baik kedua 
orang tuanya. Ketika seseorang melakukan kebaikan atau melakukan keburukan 
maka yang pertama kali ditanyakan oleh komunitas setempat adalah, anak siapa dia 
atau bahkan keturunan siapa dia? Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan anak 
sangat terkait dengan keberadaan kedua orang tuanya atau bahkan keturunannya. 
144 
 
b) Bawaano ringgi / tauano pulu (melamar) 
Pertunangan merupakan satu stadium  atau satu keadaan yang bersifat khusus 
di Indonesia yang biasanya mendahului atau mengawali proses dilangsungkannya 
suatu perkawinan. Pertunangan ini timbul setelah adanya persetujuan dari kedua 
belah pihak calon pengantin untuk selanjutnya melangsungkan perkawinan. 
Persetujuan antara kedua belah pihak tersebut dicapai dengan sebelumnya diadakan 
lamaran atau peminangan, yaitu suatu permintaan atau pertimbangan yang 
dikemukakan yang biasanya oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan. 
Pertunangan baru mengikat kedua-belah pihak apabila dari pihak laki-laki (pihak 
yang meminang) sudah memberikan kepada pihak perempuan (pihak yang dipinang) 
suatu tanda pengikat yang kelihatan, Tanda pengikat dimaksud, diberikan kepada 
keluarga pihak perempuan atau kepada pihak orang tua perempuan atau kepada bakal 
mempelai perempuan itu sendiri.68 
 
Acara pertunangan yang diawali dengan melamar, dalam tradisi komunitas 
Wabula Buton disebut tauano pulu atau bawaano ringgi. Ada pula yang menyebut 
dengan bawaano tangaba. Kata “tangaba” adalah tempat sirih, pinang.  
Jika acarakabeka-beka dilakukan secara sembunyi-sembunyi maka acara 
bawaano ringgi atau tauano pulu atau bawaano tangaba harus disaksikan oleh 
keluarga perempuan agar bisa mendengarkan jatuhnya ringgit ke dalam tangaba, 
maupun pembicaraan antara utusan pihak laki-laki dengan utusan perempuan. 
                                                            
68Lihat, Tolib Setiady, Intisari Hukum Adat Indonesia Dalam Kajian Kepustakaan (Cet. II; 
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 228. 
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Pelaksanaan kabeka-kabeka senantiasa dilakukan secara sembunyi-sembunyi 
agar mencegah adanya fitnah tentang harga diri yang dimiliki oleh setiap orang yang 
beragama karena belum diketahuinya diterima atau tidaknya isi pembicaraan. Adapun 
acara pelaksanaan bawaano ringgi atau bawaano tangaba atau tauano pulu harus 
dilaksanakan secara terang-terangan sehingga disaksikan oleh keluarga perempuan. 
Hal tersebut dimaksudkan agar kiranya keluarga yang menghadiri acara tersebut 
bertanggung jawab atas berlangsungnya proses peminangan hingga ke acara 
pernikahan. 
Adapun penjelasan dari nilai-nilai yang terkandung dalam isi pembicaraan 
atau dialog antara utusan laki-laki dengan yang dipercayakan menjadi utusan dari 
pihak perempuan ketika acara peminangan / lamaran (bawaano ringgi / bawaano 
tangaba / tauano pulu), sebagai berikut; 
Kata jou ama …terdiri dari dua kata yaitu jou dan ama. Kata jou adalah 
penghomatan atau penghargaan yang diberikan kepada sesama manusia ketika 
bertemu dalam acara-acara adat. Kata ama artinya bapak. Adapun tanda … yaitu 
nama dari salah seorang anak kandungnya. Misalnya salah seorang anaknya bernama 
Muhammad maka gelar yang diberikan kepadanya adalah ama Muhammad artinya 
bapaknya Muhammad. Jika bapaknya muhammad ini diberikan kepercayaan 
mewakili keluarga untuk melaksanakan acara peminangan maka dirinya akan 
dipanggil jou ama muhammad, demikian seterusnya. 
Nilai yang terkandung dalam pembicaraan bahwa; sia-sia alo kahende, hawali 
hendemiu aloana kabilanga kakohula-hula, artinya adalah bahwa sudah biasanya 
kalian datang di rumah ini, tetapi kedatangan kalian hari ini sepertinya ada tanda di 
wajah kalian mempunyai maksud tertentu. 
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Merangkai kata untuk menjadi kalimat dalam adat Wabula hendaknya 
diperhalus, bahkan kadang memakai kata-kata sindiran agar tidak terdengar kasar 
sehingga tidak menyinggung perasaan orang yang diajak bicara, demikian pula 
sebaliknya. Itulah sebabnya sehingga ketika utusan pihak perempuan memberikan 
pertanyaan seperti itu maka utusan pihak laki-laki menjawabnya dengan halus pula, 
yakni;  
Nokana jou, sia-sia alo to hende, hawali hende mami alo ana, nocindala sami 
ana-ananto La… name’ena aso ai-aino Wa…, baha ciapo mayi rumangkayiye, 
tarumangkayiye idiya isami,  
Artinya; memang benar, kami sering datang di rumah ini, tetapi kedatangan 
kami hari ini adalah membawa amanat dari anak kita La…(nama laki-laki) untuk 
menanyakan adiknya Wa…(nama perempuan) jikalau belum ada yang dirangkai oleh 
laki-laki lain kiranya kami dapat merangkainya. 
Mendengar pernyataan sebagai jawaban pihak laki-laki atas pertanyaan pihak 
perempuan maka selanjutnya pihak perempuan mengatakan; 
Nabea mia nakumondu narumangkai kaana nakeeana, ataeno danano, 
asekano lagarino, asibino toloweno 
Artinya; Hanya orang yang tidak waras pikirannya yang ingin menjalin ikatan 
keluarga dengan kami di rumah ini, karena; atap rumah kami hanya satu daun, lantai 
rumah kami hanya satu papan, dan piring makan kami hanya satu. 
Kata Nabea berasal dari kata bea artinya bodok, sedangkan kata nakumondu 
berasal dari kata kondu artinya gila, sehingga kalau diluruskan arti perkata akan 
menjadi hanya orang bodok dan orang gila yang naik di rumah ini. Begitulah cara 
komunitas Wabula ketika berbicara dengan orang lain, terlalu merendahkan dirinya. 
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Bahwasanya pernyataan utusan dari pihak perempuan tersebut hanyalah 
simbol, karena sebagus apa pun dan seindah bagaimana pun rumah tempat acara 
peminangan tersebut, namun tetap cara penyampaiannya seperti itu. Hal tersebut 
menandakan kerendahan hati bagi komunitas Wabula ketika berbicara dengan orang 
lain, sampai-sampai menghinakan dirinya. 
Bahwasanya kerendahan hati dan penghinaan atas dirinya tersebut 
dimaksudkan bahwa tidak ada makhluk Allah termasuk manusia yang sempurna di 
muka bumi ini, kecuali Allah swt semata. Sehingga manusia tidak boleh 
membanggakan diri dan berlaku sombong. Jangan pun harta dan jabatan, bahkan 
dirinya yang sangat dihargainya pun adalah milik Allah maka kapanpun akan dapat 
dikembalikan ke pada-Nya, yaitu Yang Maha Pencipta dan Yang Maha Kuasa di atas 
segala-galanya.  
Adapun pernyataan utusan pihak perempuan, bahwa; ataeno danano, asekano 
lagarino, asibino toloweno, mengisaratkan bahwa ada nilai-nilai pendidikan Islam 
yang tersirat dalam pernyataan tersebut, yaitu bahwa anak gadis yang sedang dilamar 
tersebut belum mengetahui apa-apa tentang perkawinan, hanya mengandalkan ilmu 
sekolah yang masih bersifat umum, masih membutuhkan guru untuk belajar dan 
belajar. Guru yang dimaksudkan adalah anak laki-laki yang nantinya akan menjadi 
suaminya, agar diberikan ilmu secukupnya sehingga tidak menjadi aib atau beban 
keluarga, terutama bagi diri mereka berdua dalam hidup berumah tangga. 
Atas dasar itulah sehingga utusan pihak laki-laki memberikan jawaban 
sebagai berikut; 
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Nokana Jou, isami uka tamai haleo, ataeno danano, asekano lagarino, 
asimbino toloweno, jari aseka namirua sekaaso, ate namirua taeaso, asibi 
namondoaso 
Artinya; Iya, yang ada di rumah kami itu juga hanya punya sehelai atap 
rumah, sepotong papan lantai, dan satu piring makan, sehingga sehelai atap rumah 
dapat menjadi dua helai, sepotong papan lantai dapat menjadi dua papan, dan satu 
piring makan bisa menjadi genap atau cukup.  
Nilai yang terkandung dalam pernyataan-pernyataan di atas adalah bahwa 
manusia yang hidupnya masih membujang belum dianggap lengkap, masih dianggap 
belum bisa berceritra banyak tentang dunia dan segala isinya, sebab belum ada bukti 
yang bisa diandalkan, baik sebagai lelaki sejati maupun sebagai wanita sempurna. 
Manusia yang dianggap sempurna hidup dan kehidupannya adalah ketika telah 
memiliki pasangan hidup dalam berumah tangga, kemudian mereka mempunyai anak 
sebagai cermin bagi diri kedua orang tuanya, dan sekaligus merupakan kebanggan 
bagi seluruh keluarga. 
Dengan begitu maka bagi kaum laki-laki harus berguru, dan bahkan 
dianjurkan untuk berguru sebelum berguru agar bisa dengan mudah menimba ilmu 
pengetahuan dari siapa saja yang ia kehendaki. Demikian pula bagi kaum wanita agar 
senantiasa memelihara dirinya sehingga jauh dari fitnah, dan sekaligus harus 
menjauhi perbuatan zina, sehingga dirinya hanya akan menjadi milik laki-laki yang 
pada gilirannya akan menjadi suaminya seumur hidupnya sehingga pada gilirannya 
akan memiliki keturunan yang berguna bagi agama, bangsa, dan Negara. 
Harapan setiap orang untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah selalu ada, karena teori tentang hal itu cukup banyak referensi untuk 
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dibaca agar dapat diketahui isinya, yaitu maksud dan tujuan dari yang dibaca tersebut. 
Namun realitas dikomunitas membuktikan bahwa hidup tidak sekedar berteori, 
melainkan untuk dikerjakan sebagaimana teori-teori, tentunya dalam hal ini tidak 
melanggar hukum, baik hukum adat, hukum negara, dan terutama hukum dari Allah. 
Maupo tamosanga parae uka baha mai kasamea daso nibawamami tarumatoi 
kaananto uka i tange. 
Artinya; bahwa sebelum kami pamit pulang maka pesan-pesan apa gerangan 
yang dapat kami bawa sebagai bekal kami untuk keluarga yang menunggu di rumah. 
Yang dimaksud dengan pesan-pesan sebagai bekal adalah penentuan hari pernikahan 
yang terkait dengan keberadaan wanita yang sedang dipinang tersebut, baik 
keberadaan studinya, keberadaan kesehatan (kebersihan) dirinya, sehingga bagi yang 
hadir ikut mendengarkan sekaligus memberikan solusi. 
Proses dari acara pelamaran (bawaano ringgi / bawaano tangaba / tauano 
pulu) hingga sampai pada hari pernikahan merupakan ujian pemantapan akidah, dan 
akhlak bagi kedua pasangan sebagaimana yang disyariatkan dalam ajaran Islam, 
tanpa mengurangi nilai ketika ia masih bebas yakni belum belaksanakan acara 
lamaran tersebut. 
 Jika dalam proses tersebut antara kedua pasangan tidak ada cacat budi pekerti 
maka besar kemungkinan dapat dilajutkan dengan pelaksanaan acara pernikahan. 
Namun jika ada cacat maka besar kemungkinan juga dapat membatalkan pelaksanaan 
acara pernikahan walaupun waktu pelaksanaan acara pernikahan telah ditentukan oleh 
kedua belah pihak. 
c) Langgoa.  
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Acara langgoa dilaksanakan pada sore hari sesudah shalat ashar atau pada 
malam hari sesudah shalat Insya', dengan membawa hasil kebun, yaitu tebu 
berjumlah tiga pohon secara utuh yaitu dicabut dari akar sampai daun, kelapa lima 
buah, masing-masing kelapa muda tiga buah dan kelapa tua dua buah, kayu bakar 
satu ikat, air satu pikulan, pisang yang sudah masak di pohon, serta buah-buahan 
yang manis lainnya. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam beberapa bahan makanan yang dibawa 
keluarga calon mempelai laki-laki tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut; 
Tiga pohon tebuh yakni dari akar sampai daun diikat menjadi satu ikat. Arti 
tiga pada pohon tebuh tersebut adalah bahwa dalam keluarga tersebut terdiri dari tiga 
tingkat lapisan sosial, yakni yang kaya harta atau punya jabatan tertentu, kelas 
menengah, dan lapisan tingkat bawah atau kurang mampu. Calon mempelai laki-laki 
harus merangkul semuanya, tanpa harus membeda-bedakan antara satu dengan 
lainnya, baik dalam hal pergaulan, maupun dalam hal memberikn sesuatu yang sudah 
merasa lebih untuk diberikan kepada keluarga perempuan. 
Batang pohon tebuh terdiri dari beberapa ruas. Setiap ruas ada yang manis dan 
ada pula ruas yang kurang manis, bahkan ada ruas yang tawar rasanya. Maksudnya 
adalah, bahwa jika calon mempelai wanita mempunyai saudara kandung perempuan 
(ipar) maka ketika membeli pakaian kepada istrinya maka hendaknya membelikan 
pula kepada saudara kandung perempuan istrinya. 
Makna lain dalam ruas pada batang pohon tebuh adalah, bahwa dalam 
menghadapi dan melewati kehidupan berumah tangga tidak selamanya manis dan 
indah sebagaimana yang dibayangkan sebagian orang, namun tidak sedikit rintangan 
yang harus dihadapi sehingga tidak sedikit pula yang mengambil jalan pintas, yakni 
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bercerai, dan ada pula yang menikah lagi dengan wanita lain dengan alasan yang 
tidak mendasar, seperti sudah tua lalu mengambil lagi  yang mudah usia, kurang 
pelayanan, dan lain sebagainya. 
Makna kelapa muda dua buah, adalah sebagai motivasi bagi kedua pasangan 
pengantin baru yang masih mudah usia, agar tidak menyia-nyiakan indah dan 
manisnya pengantin baru agar segera memiliki keturunan. karena, kelapa muda terdiri 
dari beberapa lapis, yakni kulit kelapa bisa dipakai berbagai macam alat, namun yang 
lebih penting adalah dapat menjaga benturan dengan benda lain agar keperawanan 
atau keutuhan isi yang ada di dalam kelapa muda tetap terjaga. Tempurung kelapa 
yang sangat mudah bisa dimakan, dan sangat bermanfaat bagi kekuatan tubuh, baik 
laki-laki maupun perempuan. Isinya pun mudah dikunyang dan sangat manis rasanya. 
Apalagi airnya, dapat menghapus segala kehausan. Kehausan yang selama ini masih 
membujang telah lama terpendam akan hilang seketika. Yang ada hanyalah keinginan 
untuk menambah lagi, meskipun sebetulnya sudah tidak mampu lagi, karena perut 
sudah terisi semuanya, yakni dikenal dengan sebutan kenyang, atau puas rasanya. 
Ternyata rasa kelapa tua tidak kurang nikmatnya dibandingkan dengan kelapa 
muda. Bahkan kelapa tua lebih banyak manfaatnya, ketimbang kelapa yang masih 
muda. Kulit kelapa tua cukup keras, bahkan sangat keras. Kerasnya kelapa tua 
sebagaimana kerasnya pertahanan dalam menjaga keutuhan rumah tangga. Baik kulit 
luar maupun tempurung kelapa tua dapat dengan mudah dibakar menjadi api yang 
membara, sebagaimana membaranya semangat orang tua dalam melindungi anak-
anaknya dengan cara bekerja keras mencari nafkan untuk kepentingan pendidikan 
keluagaatau istri dan anak-anak.  
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Air kelapa tua adalah pemanis sehingga tidak memperdulikan waktu yang 
sudah larut malam,  tidak perduli teriknya matahari, atau hujan deras sehingga basah 
kuyup,  namun tidak pernah terlintas rasa ingin berhenti bekerja, meskipun dalam 
keadaan sakit parah, dan bahkan maut datang menjemput, namun orang tua masih 
tetap memikirkan masa depan anak-anak-anaknya. 
Di dalam kelapa yang sudah tua terdapat jantung yang tumbuh membesar. Jika 
kelapa saja punya jantung, apa lagi manusia. Dalam adat Wabula, suami tidak 
diperkenankan melukai hati dan perasaan isterinya, karena perasaan wanita sangat 
peka, gampang rapuh, namun jika dijaga dengan baik maka akan memberikan hasil 
yang bermanfaat, antara lain dapat mengandung dan melahirkan anak-anak yang pada 
gilirannya akan menjaga alam dan segala isinya. 
Adapun kayu bakar satu ikat adalah bahwa kehidupan dalam berumah tangga, 
ada saja hal-hal yang kadang kala tidak berkenang dihati. sebagai godaan syetan 
namun ada air sebagai alat pendingin untuk memadamkan api adalah kesabaran. 
d) Kawia (upacara perkawinan) 
Di kalangan komunitas adat yang masih kuat, masih mempertahankan prinsip 
kekerabatan berdasarkan ikatan keturunan darah (GENEOLOGIS) maka “fungsi 
perkawianan adalah merupakan suatu nilai hidup untuk dapat meneruskan keturunan, 
mempertahankan silsilah dan kedudukan keluarga yang bersangkutan. Disamping itu 
ada kalanya suatu perkawinan merupakan suatu sarana untuk memperbaiki hubungan 
kekerabatan yang telah jauh atau retak, ia (perkawinan) merupakan sarana pendekatan 
dan perdamaian antar kerabat dan begitu pula dengan perkawinan itu bersangkut paut 
dengan masalah kedudukan, harta kekayaan dan masalah pewarisan.69 
                                                            
69Lihat, Tolib Setiady, Intisari Hukum Adat Indonesia Dalam Kajian Kepustakaan, h. 222. 
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Bagi komunitas Wabula Buton, perkawinan diistilahkan “namiliwu mai 
namikota”, yakni membuka lahan baru untuk bercocok tanam, kemudian dirawat agar 
bisa tumbuh subur sehingga dapat bermanfaat bagi kelangsungan hidup, bahwa 
kehadiran suami dalam lingkungan keluarga istrinya adalah agar mampu menjaga dan 
meneruskan keturunan keluarga untuk selama-lamanya. “Namiliwu mai namikota” 
maknanya ingin membangun sebuah perkampungan yang pada gilirannya akan 
menjadi kota. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam acara perkawinan menurut adat istiadat 
komunitas wabula sebagai berikut; 
Sebelum calon mempelai laki-laki diantar ke calon mempelai perempuan 
untuk menikah maka terlebih dari diberikan bekal makanan, yakni tiga genggam nasi 
dan tiga belah telur ayam serta meminum air satu gelas. Maksudnya adalah, bahwa 
tiga genggam nasi adalah bekal dari laki-laki sedangkan tiga belah telur adalah 
lambang bagi perempuan yang yang bercampur untuk menjadi keturunan. 
Adapun yang mengantar calon mempelai laki-laki adalah terdiri dari; 
rombongan qashidah, kemudian disusul oleh seorang pemuka adat dengan membawa 
surampa (tombak) dan diikuti oleh calon mempelai laki-laki yang diapit oleh dua 
orang anak gadis dari pihak keluarganya membawa serta tangaba dilengkapi  siri-
pinang yang telah terbungkus dengan kain putih yang telah dibuat sedemikian rupa 
sehingga terdapat empat tiang (tangaba pato kampanga), dan selanjutnya diikuti para 
keluarga.  
Rombongan qasidah adalah lambang dari tanda bagi istri yang sedang 
mengandung, yaitu adanya rasa sakit sebagai proses melahirkan anak yang 
dikandungnya. Surampa (tombak) adalah lambang dari air ketuban sebagai pelicin 
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jalan bagi anak bayi yang akan lahir kedunia. Calon pengantin laki-laki adalah 
lambang dari bayi itu sendiri, kemudian diapit oleh kedua anak gadis dengan 
membawa tangaba yang telah terbungkus dengan model empat tiang berisikan siri-
pinang yaitu lambang dari ari-ari sebagai kakaknya bayi yang mengantar ke alam 
dunia, disertai darah kotor. Siri-pinang adalah lambang dari proses manusia dalam 
rahim kandungan ibunya hingga lahir ke alam dunia. 
Setelah akad pernikahan, mempelai laki-laki diantar seorang ibu atau nenek 
dari pihak keluarga mempelai perempuan ke kamar pengantin untuk bertemu dengan 
wanita yang kini telah menjadi istrinya untuk memakaikan cincin pengantin sebagai 
pemberian atau ikatan bathin dari seorang suami kepada istrinya.Maksudnya adalah, 
bahwa laki-laki yang kini resmi menjadi suami diperkenankan masuk ke kamar anak 
atau cucu gadisnya karena telah resmi menjadi istrinya. Kemudian diajar cara 
memakai cincin, yakni lambang dari tata cara layaknya suami istri di tempat tidur 
sehingga diharapkan agar memperoleh keturunan yang saleh. 
Adapun pasangan pengantin baru (laki-laki) disodorkan sebatang rokok untuk 
dihisap, kemudian diberikan kepada istrinya untuk melanjutkan hisapan rokok 
tersebut, dan dilanjutkan dengan makan siri-pinang, adalah lambang yang 
menunjukkan bahwa proses anak manusia di dalam rahim ibu yakni bermula dari 
pertemuan antara keduanya, kemudian menjadi darah dan daging yakni lambang dari 
siri-pinang yang dikunyang menghasilkan cairan yang berwarna merah, kemudian 
menjadi bayi untuk selanjutnya lahir ke alam dunia. Pelaksanaan ini sebagai 
pembelajaran terhadap kedua pasangan yang senantiasa memikirkan masa depan 
keluarga atau rumah tangga yang diamanatkan oleh Allah untuk menjaga sehingga 
terselamatkan dari siksa api neraka. 
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e) Pokembaa 
Pokembaa, yakni setelah pernikahan berlangsung beberapa hari, pasangan 
pengantin baru berkunjung ke rumah orang tua pengantin laki-laki, dikawal oleh 
anggota keluarga dari pihak perempuan. Sebaliknya, dari pihak keluraga laki-laki pun 
telah mempersiapkan diri untuk menyambut kedatangan pasangan pengantin baru. 
Pasangan pengantin baru, diharuskan bermalam selama dua hari, barulah kemudian 
diizinkan pulang ke rumah orang tua pengantin wanita. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam acara pokembaa ini adalah kedua pasangan 
suami isteri harus menyadari untuk diamalkan bahwasanya tidak ada perbedaan 
antara mertua dengan orang tua kandung. Bahkan telah terbalik, bahwa mertua adalah 
kini menjadi orang tua kandungnya, demikian pula sebaliknya, sehingga harus sama-
sama dihormati, dan disayangi. Demikian pula dengan seluruh keluarga yang kini 
menjadi sumi dan atau istrinya. 
Uraian di atas merupakan nilai-nilai yang harus dijelaskan dalam upacara adat 
pernikahan Wabula, agar semua pepatah yang terkandung dalam upacara dapat 
dimengerti. Apabila tidak, sia-sialah semua nilai yang terkandung dalam upacara 
tersebut. 
Hal yang bertentangan dengan agama Islam, bisa dihilangkan. Sesuai dengan 
makin berkembangnya pemahaman terhadap Islam. Sayangnya, tidak semua yang 
melaksanakan adat pernikahan Wabula mampu mengungkap nilai-nilai budaya yang 
dikandungnya. Banyak yang melaksanakan upacara tersebut hanya sebagai syarat, 
supaya lepas dari tuduhan melanggar tradisi nenek-moyang, padahal sesungguhnya 
tridisi perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula adalah berdasarkan nilai-
nilai pendidikan Islam. 
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Mengamati inti dari unsur pesan yang terkandung dalam upacara pernikahan 
adat Wabula, semuanya bersumber pada ajaran Islam. Ajaran Islam tersebut 
disampaikan lewat “bahasa budaya” yang akan langsung dimengerti oleh setiap 
penganutnya, yaitu tata cara tradisi yang menyatu dengan tingkah-laku serta 
menggunakan bahasa sehari-hari. Sebaliknya, apabila ajaran tersebut disampaikan 
lewat bahasa Al-Quran akan terasa formal.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi adalah cara-cara yang dipakai dalam penelitian ilmiah untuk 
mendapatkan pengetahuan yang benar. Pengetahuan yang benar adalah kesesuaian 
antara pengetahuan dengan objek yang diteliti.1 Pengetahuan yang dimaksud di sini 
yakni pengetahuan yang telah dibangun dalam kajian teori, sedangkan objeknya 
adalah situasi  sosial penelitian. 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif,”2“…yakni bermaksud menggambarkan apa adanya atau penelitian yang 
dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang 
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.3 
Penetapan jenis penelitian ini didasarkan pada rancangan deskriptif yang memberikan 
gambaran jelas dan akurat tentang material dan fenomena yang sedang  diteliti yaitu 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam perkawinan menurut adat istiadat komunitas 
Wabula Buton.  
Pengertian penelitian kulitatif dapat dilihat dari beberapa teori antara lain yang 
dinyatakan Creswell dalam Herdiansyah sebagai berikut: 
                                                            
1Yonas Muanley, Bahan Ajar Filsafat Ilmu (Jakarta: Pascasarjana STT IKSM Santosa Asih, 
2010), hlm. 20, bnd.http://muanleyyonas.wordpress.com 
2Lihat, Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 6 
3Lihat, Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 
234. 
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Qualitaive research is an inquiry process of understanding based on distinct 
methodological traditions of inquiry that explore a social or human problem. 
The researcher builds a complex, holistic picture, analizes words, report 
detailed views of information, and conducts the study in a natural setting.4 
In qualitatif research, the focus of attention is on the perceptions and 
experiments of the participants. What individuals say they believe, the feeling 
they express, and explanation they give are treated as significant realities.5 
Terkait dengan dua pernyataan di atas, Kirk dan Miller dalam Moleong 
mengemukakan: 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan atas manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasa dan peristiwanya.6 
Meleong dalam Herdiansyah mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena 
dalam konteks social secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi 
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.7 Menurut 
Suryono, penelitian kualitaif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 
keistimewaan dari pengaruh social yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 
digambarkan melalui pendekatan kuantitaif.8 
                                                            
4Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2010), h.8. 
5Lawrence F. Locke, waneen Wyrick Spriduso and Sthepen J. Silverman, Proposals that 
Work: A Guide for Planning Dissertation and Grant Proposals (London. Sage Publications, 1993), h. 
99. 
6Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), h. 
3. 
7Lihat, Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2010), h. 9. 
8Saryono, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Bidang Kesehatan.(Yogyakarta: Nuha 
Medika.2010), h. 1. 
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Dalam pada itu, Sugiyono mengemukakan pengertianpenelitian kualitatif, 
bahwasanya: 
Metode penelitian kulitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif/kualitaif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.9 
Lincoln dan Guba menjelaskan bahwa penelitian kualitatif membuka peluang 
lebih besar terjadinya hubungan langsung antara peneliti dan responden. Dengan 
demikian akan menjadi lebih mudah memahami fenomena yang dideskripsikan 
dibandingkan jika istilah tersebut hanya didasarkan kepada pandangan peneliti 
sendiri.10 
Dari beberapa teori yang dikemukakan para pakar di atas, dapat penyusun 
menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yakni digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Hal tersebut adalah bertujuan untuk 
memahami suatu fenomena dalam konteks social secara alamiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan 
fenomena yang diteliti. 
Penelitian kualitatif berakar dari sebuah paradigma interpretative…”11 yakni 
menjelaskan makna pada simbol-simbol dalam  tradisi perkawinan menurut adat 
                                                            
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatiff, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 15. 
10Lihat, Yvonna S. Lincoln dan Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (Beverly Hills: Sage 
Publications, 1993), h. 19.  
11Lihat, Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif 
Pendekatan (Cet. III; Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 166.  
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istiadat komunitas Wabula Buton mulai cara peminangan hingga acara perkawinan 
yang antara lain mengandung nilai-nilai pendidikan Islam dan akan berkontribusi 
dalam hidup dan kehidupan nyata dalam rumah tangga, termasuk masa depan 
keturunan. Tujuan utama penyusun menggunakan metode ini adalah untuk 
memberikan gambaran secara sistematis dan berusaha untuk memahami dan 
menafsirkan makna proses perkawinan adat istiadat komunitas Wabula dalam 
menggapai masa depan. 
Alasan penyusun menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini karena: 
a. Masalah yang diteliti belum jelas, holistic dan kompleks, dinamis dan penuh 
makna sehingga tidak mungkin data pada situasi social tersebut dijaring dengan 
metode penelitian kuantitatif dengan instrument seperti test, kuesioner, pedoman 
wawancara. 
b. Peneliti bermaksud memahami situasi sosial secara mendalam, menemukan pola, 
hipotesis dan teori.12 Bagian ini menjadi fokus penyusun untuk mendapatkan 
sebuah teori tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi perkawinan 
menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton. 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi yang dijadikan tempat penelitan adalah di Kabupaten Buton,  Sulawesi 
Tenggara, dan di Kota Ambon Provinsi Maluku, dengan alasan berbagai 
pertimbangan, di antaranya:  
a. Wabula adalah salah satu Kecamatan di Wilayah Kabupaten Buton yang 
merupakan asal-usul masyarakat asli komunitas Wabula. 
                                                            
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatiff, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 15. 
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b. Karena banyak sekali komunitas Wabula yang bermukim di pulau Ambon 
sehingga memudahkan peneliti mengambil data yang diperlukan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penilitian ini penyusun menggunakan pendekatan syar’i dan 
historis,13serta ”tiga pendekatan yang termasuk dalam paradigma interpretative yaitu 
pendekatan fenomenologis, interaksi simbolis, dan etnometodologis.14 
Menurut Darwis, pendekatan sejarah adalah upaya untuk merekonstruksi masa 
lalu yang berguna antara lain sebagai bahan kajian untuk perubahan ke arah yang 
lebih baik sebagai bahan yang dapat memberi penjelasan tentang latar belakang yang 
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk pendidikan masa depan.15 
C. Sumber Data 
                                                            
13Lihat, Joseph Julian dan William Kornblum, Social Problem (Enlewood Cliffs, New Jersey, 
Prentical Hall, Inc. 1989), h. 18.Julian menjelaskan bahwa Historical approach is the study of the past 
and historical data can be used to understand present social problems(pendekatan sejarah adalah studi 
tentang masa lampau dan data-data sejarah yang dapat digunakan untuk memahami masalah-masalah 
sosial sekarang). 
14Lihat, Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif 
Pendekatan,h. 167. Perspektif fenomenologi (phenomenology) yang memiliki sejarah panjang dalam 
filosofi dan sosiologi mempelajari bagaimana kehidupan social itu berlangsung dan melihat tingkah 
laku manusia yang meliputi apa yang dikatakan dan diperbuat sebagai hasil dari bagaimana manusia 
mendefinisikan dunianya. Selanjutnya, dari sudut pandang teori dan pendekataninteraksi simbolis 
yaitu semua perilaku manusia pada dasarnya memiliki social meanings (makna-makna sosial).Makna-
makna sosial dari perilaku manusia yang melekat pada dunia sekitarnya itu penting untuk dipahami. 
Blumer, dalam Taylor, Sreven J., Bogdan, Robert, Introduction to Qualitative Research Methods: the 
Search for Meaning (New York: Wiley & Sons. Inc; 1984), h. 9-10 mengembangkan tiga premis 
sehubungan dengan hal tersebut, yaitu: (1) Manusia bertindak terhadap sesuatu (orang) berdasarkan 
bagaimana mereka memberi arti terhadap sesuatu (orang) tersebut; (2) ‘Meaning’ atau makna 
merupakan produk sosial yang muncul dari interaksi sosial; (3) ‘Social Actor’ memberikan makna 
melalui proses intrpretasi. Sedangkan pendekatanetnometodologi lebih merujuk pada bagaimana 
individu menciptakan dan memahami kehidupan sehari-hari. 
15Djamaluddin Darwis, Dinamika Pendidikan Islam, Sejarah, Ragam dan Kelembagaan (Cet. 
II; Semarang: RaSAIL, 2010), h. 5. 
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Sugiyono menyatakan bahwa sampel sumber data yang biasanya dipakai 
dalam penelitian kualitatif adalah purposive dan snowball sampling. Sampel sumber 
data pada tahap awal memasuki lapangan adalah memilih orang yang memiliki power 
dan otoritas pada situasi sosial atau objek yang diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk 
mampu membukakan pintu atau jalan masuk kemana saja peneliti akan melakukan 
pengumpulan data.16 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer 
Data primer dalam penelitian ini terdiri informan kunci sebagai nara sumber 
yaitu kepala adat dan imam Wabula, para tokoh adat dan para tokoh agama, serta para 
tokoh komunitas Wabula. Data diperoleh secara langsung oleh peneliti saat 
melakukan penelitian melalui observasi dan wawancara, serta dokumentasi, 
khususnya mengenai nilai-nilai pendidikan dalam tradisi perkawinan menurut adat 
istiadat komunitas Wabula Buton. Pemilihan informan-informan pada penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan 
oleh Sugiyono, bahwa “Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini yang penyusun 
maksudkan adalah mereka dianggap paling tahu tentang apa yang penyusun 
harapkan, selain itu mereka sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.17 
                                                            
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatiff, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 15. 
17Sugiyono, Memahami Penelitian Kuaalitatif (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 54. 
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2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literatur berupa buku-buku, hasil 
penelitian, instansi terkait dan lain-lain sesuai dengan permasalahan yang 
diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Sebagai 
bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya berdasarkan pengetahuan 
yang dimiliki, melainkan informasi-informasi dalam bentuk data yang relevan dan 
dijadikan bahan-bahan penelitian untuk dianalisis pada akhirnya. Adapun teknik 
pengumpulan data yang dilakukan, sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi yaitu penyusun mengamati secara langsung tradisi perkawinan 
menurut adat istiadat masyarakat Wabula Buton yang dilaksanakan di beberapa 
tempat, serta kontribusinya terhadap komunitas atau keluarga tersebut, terutama bagi 
kedua pasangan suami isteri yang kemudian hidup dalam satu ikatan keluarga.18 
Terkait dengan pengamatan yang penyusun lakukan pada saat berada di lokasi 
penelitian, Moleong menjelaskan bahwa pengamatan berperan serta dalam 
pengumpulan data kualitatif, secara metodologis didasari karena: 
a. Memungkinkan peneliti melihat, merasakan dan memaknai dunia beserta 
ragam peristiwa dan gejala sosial di dalamnya sebagaimana informan 
melihat, merasakan dan memaknainya,  
b. memungkinkan pembentukan pengertian secara bersama oleh penyusun dan 
informan (inter subyektifitas). Dalam hal pengamatan berperanserta 
penyusun tetap menerapkan beberapa anjuran seperti dilarang mengambil 
sesuatu dari lapangan secara peribadi kecuali hal-hal yang berhubungan 
                                                            
18Lihat, S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2003), h. 158-159. 
 
 
 
145 
 
 
dengan data penelitian sebagai bentuk pengumpulan data, tetap 
merencanakan kunjungan pertama untuk menemui seseorang perantara yang 
nantinya akan memperkenalkan peneliti, tidak berambisi untuk mendapatkan 
sebanyak mungkin informasi pada hari-hari pertama berada di lapangan 
untuk menciptakan kemudahan di lapangan, tetap bertindak secara pasif agar 
perhatian dan kesungguhan tetap terjaga, serta bertindak dengan lemah 
lembut.19 
Dalam pengamatan sebagaimana yang di maksud di atas, Ronny Kountur 
menyatakan beberapa peran peneliti sebagai pengamat, yakni:  
(1) pengamat mengamati tetapi tidak berpartisipasi dalam kegiatan orang-orang 
yang diamati dan tidak teridentifikasi oleh mereka yang diamati. (2) pengamat 
mengamati dan tidak terlibat dalam aktivitas mereka yang diamati, namun ada 
diantara mereka sehingga dapat dikenali tetapi bisa juga tidak dikenali jika 
tidak diperhatikan. (3) sambil mengamati, pengamat berpartisipasi pada 
kegiatan orang yang diamati dan mereka juga mengetahui jika mereka sedang 
diamati. (4) sambil mengamati, pengamat berpartisipasi pada aktivitas mereka 
yang diamati, namun mereka tidak tahu sedang diamati.20 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban 
pertanyaan itu.21 
a. Wawancara mendalam 
Yang penyusun maksudkan dengan wawancara mendalam adalah temu 
berulang-ulang antara peneliti dan informan mengenai pengalaman hidup dan 
kehidupannya dalam berumah tangga ataupun situasi sosial sebagaimana yang 
                                                            
19Lihat, Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Cet. XXI; Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 164-169. 
20Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis (Jakarta : PPM, 
2007). h 191-192 
21Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), 
h. 135. 
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diungkapkan dalam bahasanya sendiri. Wawancara wendalam adalah percakapan dua 
arah dalam suasana kesetaraan, akrab dan informal. 
b. Wawancara bebas 
Wawancara bebas yang dilakukan lebih terkesan sebagai pembicaraan biasa, 
walaupun diarahkan kepada topik penelitian, sehingga informan tidak menyadari 
bahwa ia sedang diwawancarai. 
Demi terjaganya estetika penelitian ini, peneliti tetap berpegang pada kode 
etik bagi pewawancara, yaitu jujur, cermat, objektif dalam menyampaikan 
pertanyaan, netral, tidak dipengaruhi responden dalam menangkap maksud 
pertanyaan dan menjawabnya, jujur dalam mencatat jawaban, menulis jawaban 
responden selengkapnya persis sebagaimana yang diuangkapkannya, tulisan harus 
jelas, terbaca oleh siapapun, tidak menggunakan singkatan, menaruh perhatian dan 
penuh perhatian pada responden, sanggup membuat responden tenang dan berselera 
untuk menjawab, yang lebih penting ialah menghargai responden.22 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang bertujuan 
untuk merekam setiap peristiwa yang berkaitan dengan informan maupun masalah 
yang akan diteliti, berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya monumental dari informan. Dokumentasi juga dapat 
berbentuk dokumen yang telah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 
mengingat banyak hal di dalam dokumen yang dapat dimanfaatkan untuk menguji 
bahkan untuk meramalkan. 
                                                            
22Lihat, Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, Ed II (Cet. I; Jakarta: Granit, 
2004), h. 76. 
 
 
 
147 
 
 
Dokumen-dokumen dapat mengungkapkan bagaimana subjek mendefinisikan 
dirinya sendiri, lingkungan, dan situasi yang dihadapinya pada suatu saat, dan 
bagaimana kaitan antara definisi diri tersebut dalam hubungan dengan orang-orang di 
sekelilingnya dengan tindakan-tindakannya. 
Demikian pula dengan dokumentasi lainnya, tidak menutup kemungkinan 
bahwasanya dokumentasi secara verbal seperti catatan, transkrip, surat kabar, buku, 
prasasti dan lain sebagainya.23 
5. Internet Searching  
Internet searching atau dikenal juga sebagai metode penelurusan online 
adalah teknik pengumpulan data yang penyusun gunakan dalam rangka mencari data-
data pendukung yang dibutuhkan peneliti pada saat melakukan penelitian, sehingga 
memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data informasi yang berupa data 
maupun informasi teori, secepat atau semudah mungkin dan dipertangungjawabkan 
secara akademis.24 
Teknik pengumpulan data melalui internet seraching digunakan peneliti untuk 
menambah data dan informasi terkait tradisi perkawin menurut adat istiadat 
komunitas Wabula. Meski begitu, data dan informasi yang didapat melalui teknik 
pengumpulan data ini hanya dijadikan sebagai data sekunder atau yang bersifat 
menambah saja. Bukan data primer seperti yang diperoleh melalui teknik wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, serta dokumentasi. 
 
                                                            
23Lihat, Suharsimi Arikunti, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. X; Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 1996), h. 234-235. 
24Bungin, Burhan. 2003. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.), 
h. 148. 
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E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif instrument utama dalam penelitian adalah peneliti 
sendiri atau anggota tim peneliti.25. Selain itu peneliti juga menggunakan instrument 
lain yaitu wawancara mengenai objek yang diteliti. Instrument dimaksudkan sebagai 
alat pengumpul data.26 
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dan disebut sebagai human 
instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitain, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.27 Dalam pengumpulan 
data, peneliti menggunakan berbagai instrumen seperti  pedoman wawancara 
(interview guide), buku catatan (note book) alat perekam suara dengan hp Nokia asa 
200, dan kamera Nikon Coolpix 1.22. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah 
instrumen utama dalam penggalian dan eksplorasi data di lapangan. Instrumen lain 
yang digunakan adalah pedoman wawancara yaitu daftar pertanyaan dalam 
melakukan tanya jawab secara langsung dengan kepala adat dan mantan kepala adat, 
imam, para tokoh adat, para tokoh agama, dan para tokoh masyarakat komunitas 
Wabula. 
Dalam melakukan penelitian, ada beberapa tahapan yang dilalui oleh seorang 
peneliti sebagaimana yang dikemukakan oleh Lincoln dan Guba yaitu terdiri dari tiga 
                                                            
25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 400. 
26Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h.399. 
27Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Cet. V; 
Jakarta: Alfabeta, 2008), h. 285. 
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tahapan, yaitu orientasi, eksplorasi dan validasi,28 dan menjadi acuan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Tahap orientasi 
Dalam melakukan penelitian, yang pertama dikerjakan oleh peneliti adalah 
menetapkan lokasi penelitian kemudian membuat gambaran umum serta mencari 
problema apa yang akan dijadikan sebagai fokus penelitian. Dalam hal ini peneliti 
mengamati secara umum kondisi riel di lapangan dengan melakukan wawancara 
pendahuluan dengan beberapa informan untuk melihat relevansinya dengan 
permasalahan yang akan di teliti. Studi pendahuluan ini dilakukan untuk melihat hal-
hal yang unik dari prosesi perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula. 
2. Tahap Eksplorasi 
Pada tahapan ini, peneliti telah menyusun sebuah proposal untuk dijadikan 
sebagai acuan. Pada tahapan ini peneliti telah melakukan observasi, pengamatan studi 
dokumentasi dan telah melakukan berbagai ekplorasi terhadap buku-buku yang ada 
hubungannya dengan perkawinan dan adat istiadat. 
3. Tahap Validasi 
Pada tahapan ini peneliti telah melakukan penelitian dengan melakukan 
konfirmasi dan wawancara secara mendalam dengan informan yang telah ditentukan. 
Dalam menjaga validitas data, peneliti membuat catatan-catatan penting dan 
melakukan validasi data secara berulang-ulang sampai data itu jenuh. Informan yang 
diambil berasal dari kepala adat dan mantan kepala adat, imam, para tokoh adat, para 
tokoh agama, dan para tokoh masyarakat komunitas Wabula.  
                                                            
28Egon G. Guba and Yvonna Lincoln, Natulaistic Inquiry (New Delhi: Saga Publication. Inc., 
1985), h. 36. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data kualitatif pada umumnya dalam bentuk pernyataan kata-kata atau 
gambaran tentang sesuatu yang dinyatakan dalam bentuk penjelasan dengan kata-kata 
atau tulisan. Yang menjadi perhatian di sini adalah bagaimana menganalisis 
pernyataan dalam bentuk kata-kata atau tulisan tersebut.29 Teknik analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Tahapannya 
yaitu: 
Tahap memasuki lapangan dengan grand tour  dan minitour question, analisis 
datanya dengan analisis domain. Tahap kedua adalah menentukan focus, tehnik 
pengumpulan data dengan minitour question, analisis data dilakukan dengan analisis 
taksonomi. Tahap seleksi, pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan structural, 
analisis data dengan analisis kompensial. Setelah anaisis kompensial dilanjutkan 
analisis tema. 
Proses identifikasi sebagaimana yang dimaksud di atas dilakukan dalam 
beberapa proses yaitu proses kategorisasi, proses prioritas, dan proses penentuan 
kelengkapan. Ketiga proses itu dapat diuraikan sebagai berikut. 
Pertama, proses kategorisasi yaitu proses menyusun kembali catatan dari hasil 
observasi atau wawancara menjadi bentuk yang lebih sistematis. Laporan dibuat 
dalam beberapa kategorisasi yang sistematis. Untuk menentukan proses kategorisasi 
sistematis ini, diakui oleh peneliti bahwa  tidak ada standar yang baku. Oleh karena 
itu diperlukan keahlian dan intuisi peneliti. Artinya semakin sering melakukan 
kategorisasi maka peneliti akan semakin mahir. Beberapa panduan dalam membuat 
                                                            
29Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis (Jakarta: PPM, 
2007). h. 191-192. 
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kategori sasasi, yaitu perhatikan regularity. Regularity adalah hal-hal yang sering 
muncul. Hal-hal yang sering muncul ini dapat dijadikan sebagai suatu kategori. 
Setelah penentuan kategori, maka selanjutnya perlu diperiksa atau dicek secara 
sistematis (systematic checks) apakah benar apa yang dianggap sebagai suatu 
kategori dapat dianggap sungguh-sungguh benar sebagai suatu kategori. Pemeriksaan 
secara sistematis dilakukan dengan melihat hal-hal yang dianggap menjadi suatu 
kategori jika memiliki kesamaan dan berbeda kategori jika memiliki perbedaan. 
Kategori tersebut diusakan untuk tidak terlalu luas atau terlalu sempit. Karena jika 
kategori terlalu luas maka tidak akan tampak apa yang menjadi perhatian (concern) 
dan persoalan (issue). Dan bila terlalu sempit akan kehilangan gambaran secara 
keseluruhan.30 
Kedua. Proses prioritas yaitu bila terdapat banyak kategori maka perlu 
prioritas terhadap kategori mana yang dapat ditampilkan dan mana yang tidak perlu 
ditampilkan karena terlalu banyak kategori yang akan menyulitkan dalam interpretasi. 
Kategori-kategori yang diperioritaskan adalah: (1) kategori yang sering muncul, (2) 
oleh beberapa orang dianggap sebagai yang paling dapat dipercaya, (3) merupakan 
hal yang unik atau memiliki ciri khas tersendiri, (4) membuka peluang adanya 
kemungkinan penyelidikan lebih lanjut, dan (5) material atau berharga.31 
Ketiga. Proses penentuan kelengkapan yaitu bilamana atau kapan proses 
kategorisasi dianggap telah lengkap? Apakah jumlah kategori yang telah terkumpul 
                                                            
30Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis (Jakarta : PPM, 
2007). h. 191 -193. 
31Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis (Jakarta : PPM, 
2007). h. 193-194. 
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sudah cukup? Atau, apakah kategori yang dikumpulkan telah menjawab semua 
perhatian (concerns) maupun persoalan (issues) yang diharapkan?32 
Jadi, analisis data yang dipakai yaitu dilakukan secara beruntun/bersama-
sama, melalui proses analisis domain, taksonomi, kompensial, dan tema budaya.33 
Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah data 
terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah pengolahan data selesai. 
Dalam hal ini sementara data dikumpulkan, peneliti dapat mengolah dan melakukan 
analisis data secara bersamaan. Sebaliknya pada saat menganalisis data, peneliti dapat 
kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh tambahan data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk kutipan-kutipan 
langsung dari kata-kata terwawancara sendiri. Selain itu, peneliti juga menyajikan 
dalam bentuk life history, yaitu deskripsi tentang peristiwa dan pengalaman penting 
dari kehidupan atau beberapa bagian pokok dari kehidupan seseorang dengan kata-
katanya sendiri.34 
Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dapat penyusun 
kemukakan sebagai berikut; 
a. Reduksi data, yaitu penyusun memilih, kemudian memilah kata-kata dan kalimat 
yang disampaikan oleh responden pada saat melakukan wawancara ke dalam kata-
kata dan kalimat bahasa Indonesia yang baik dan benar sehingga dapat dipahami 
oleh orang yang membaca data tersebut. 
                                                            
32Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis (Jakarta : PPM, 
2007). h. 193-194. 
33Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 
401 
34Lihat, Bagong Suyanto, Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan, 
h. 172-174. 
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b. Display data yaitu penyusun menyajikan data-data yang diperoleh di lokasi 
penelitian sebagai pembuktian untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat 
yang terkait dengan obyek permasalahan. 
c. Penarikan keimpulan, digunakan untuk menguraikan pokok bahasan ke dalam 
unsur-unsur yang lebih rinci dan mempertajam pernyataan-pernyataan yang luas 
sehingga dapat dipahami secara konseptual dalam memahami dan 
mengembangkan suatu ide menjadi serangkaian pengertian yang mempunyai 
batasan yang lebih khusus dan mendeteksi hubungan antara unsur-unsur yang ada 
agar diperoleh suatu pengertian yang tepat dan bersifat menyeluruh. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi: uji kredibilitas data 
(validitas internal), uji dependabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas 
eksternal/generalisasi), dan uji konfirmabilitas (objektivitas). Namun yang utama 
adalah uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data dilakukan melalui:  
1. Perpanjangan pengamatan,  
2. Meningkatkan ketekunan, 
3. Triangulasi,  
4. Diskusi dengan teman sejawat,  
5. Member check,  
6. Analisis kasus negative.35 
Dari enam pengujian keabsahan data di atas, penyusun memakai triangulasi. 
1. Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data adalah suatu tahapan penelitian untuk menjamin 
kepercayaan terhadap suatu kevalidan data. Dengan kata lain suatu hasil penelitian 
                                                            
35Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Bandung : Alfabeta, 2008), h. 401-402 
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kualitatif dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus, menggunakan 
bahan referensi, dan memberchek.36 
Dengan demikian yang dimaksud dengan perpanjangan pengamatan yaitu 
peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan secara intensif, mengulangi 
wawancara dengan informan yang pernah ditemui atau wawancara dengan informan 
yang baru, sehingga hubungan peneliti dengan informan akan semakin berbentuk 
rapport, semakin akrab dan terbuka sehingga tidak ada informasi yang 
disembunyikan. Perpanjangan pengamatan dilakukan tergantung pada kedalaman, 
keluasan, dan kepastian data yang diperoleh peneliti dari informan di lapangan. 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut kepastian data dan urutan peristiwa akan 
dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan, maka 
peneliti akan melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan salah atau 
tidak, dan dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa 
yang diamati peneliti di lapangan. 
Adapun langkah yang dilakukan dalam menguji keabsahan data penelitian ini 
yaitu dengan melakukan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.37 Triangulasi data dalam 
                                                            
36Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Bandung : Alfabeta, 2008), h. 270. 
37Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000), h. 178. 
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penelitian ini terdapat 2 aspek yang digunakan yaitu triangulasi dengan data atau 
sumber dan triangulasi dengan metode.38 Adapun 2 bentuk tersebut yaitu: 
a. Untuk triangulasi dengan data atau sumber dilakukan dengan cara pengecekan 
data dengan cara membandingkan tingkat kesahihan suatu data dari sumber 
tertentu dengan sumber yang lain, misalnya melakukan proses wawancara secara 
berulang-ulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal yang sama dalam 
situasi yang berbeda.  Data yang di kumpulkan dari berbagai sumber, berupa 
dokumen, arsip, suatu kejadian, atau kondisi tertentu.  
b. Triangulasi metode yaitu membandingkan kepercayaan data dengan 
membandingkan data sejenis dengan menggunakan metode pengumpulan data 
yang berbeda. 
2. Reviu Informan 
Reviu informan merupakan upaya pengembangan validitas data yang 
dilakukan dengan cara mengkomunikasikan unit-unit laporan yang telah disusun 
kepada informannya, khususnya yang dipandang sebagai informan pokok.39 
Dengan cara ini merupakan suatu sajian diskripsi yang telah disetujui oleh 
informan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
3. Penyusunan Data base. 
Penyusunan data base yaitu kumpulan formal bukti data yang diperoleh dari 
berbagai sumber data yang tepat berupa catatan, dokumen, rekaman, bahan tabulasi 
                                                            
38Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000), h.105. 
39H. B. Sutono, Metode Penelitian Kualitatif , Metodologi Penelitian untuk Ilmu-ilmu Sosial 
dan Budaya (Surakarta: Pusat Penelitian UNS, 1988), h. 74., dalam Moh. Natsir Mahmud, dkk, 
Transformasi Organisasi Pengelolaan Sumber Daya, dan Aplikasi Sistem Informasi pada 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar (Laporan Hasil Penelitian, Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar 2013), h., 27. 
 
 
 
156 
 
 
dan narasi. Data base ini akan sangat berguna untuk memudahkan reviu dan 
penelusuran kembali  hasil penelitian. 
4. Kehadiran peneliti.  
Dalam penelitian ini kehadiran penelitian ke lokasi ini dilakukan dalam waktu 
yang relatif cukup lama. Hal ini dimaksudkan selain untuk memahami pelaksanaan 
proses pelaksanaan perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula dengan 
berbagai permasalahannya juga untuk menciptakan hubungan yang dekat dan akrab 
para tokoh adat, para tokoh agama, serta komunitas Wabula itu sendiri.40 Dengan 
demikian data yang diperoleh akan lebih akurat dan valid karena adanya keterbukaan 
dan kedekatan peneliti dan informan sehingga informasi yang diperoleh lebih akurat. 
 
                                                            
40Moh. Natsir Mahmud, dkk, Transformasi Organisasi Pengelolaan Sumber Daya, dan 
Aplikasi Sistem Informasi pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar., h. 27. 
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BAB IV 
NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DAN KONTRIBUSINYA TERHADAP 
PERKAWINAN ADAT ISTIADAT KOMUNITAS WABULA BUTON 
A. Pelaksanaan Adat Istiadat Komunitas Wabula Buton 
 Kata Wabula adalah julukan yang diberikan kepada salah seorang wanita yang 
berkulit putih. Dia adalah salah seorang dari pengikut Dungkuncangia yang 
terdampar dengan perahu di daratan Wabula Buton. Sampai sekarang kerangka 
perahu tersebut tetap terjaga dan dirawat sebagai bukti sejarah bagi komunitas 
Wabula.1Terkait dengan pernyataan di atas, Zuhdi mengemukakan bahwa; 
Dungkuncangia dan pengikutnya terdampar di pantai timur Pulau Buton. Dalam 
penelitian lapang, awal agustus 1995, penulis masih dapat melihat kerangka 
perahu yang dipercaya oleh penduduk desa Wabula, sebagai perahu yang 
dahulu digunakan Dungkuncangia yang terdampar. Mereka menjaga dan 
merawat bekas perahu tersebut. Sebagian besar penduduk desa itu berkulit 
putih. Nama ”Wabula” sering dihubungkan dengan kenyataan adanya 
perempuan (wa) yang berkulit putih (bula). Diantara salah satu rombongan 
Dungkuncangia adalah seorang putri Cina. Dialah yang dianggap menurunkan 
penduduk desa Wabula.2 
Mengenai perahu yang terdampar di dalam sejarah Asia Tenggara Kepulauan 
lazim dalam kisah mitosjung sarat misalnya, adalah terdamparnya perahu dengan 
muatan berlimpah membawa barang berharga di suatu pantai. Kain bermotif juga 
sarat mewarnai kesusastraan klasik Melayu. Dalam babad sumbar di Jawa Timur 
dikisahkan seorang pangeran berangkat perang dengan memakai songket jung sarat.3 
                                                            
1La Maidu (82 Tahun), Tokoh Adat Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton, 6 
September 2014. 
2Susanto Zuhdi, Sejarah Buton yang Terabaikan; Labu Rope Labu Wana (Cet. I; Rajawali 
Pers, 2010), h. 53. 
3Lihat, Manguin, Yves-Pierre, Shipshape Societies: Boat Symbolism and Political Systems 
in Insular Southeas Asia (Singapore: Cinturie, 1996), h. 191-192. 
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Raja pertama di Wabula Buton bernama Wa Ka-Ka. Nama tersebut bukan 
nama aslinya, melainkan diambil dari keturunan atau marganya yakni pasukan perang 
Khubilai Khan, dan salah satu panglima perang dari pasukan Khubilai Khan tersebut 
bernama Dungkuncangia. Jadi, Wa Ka-Ka adalah singkatan dari Wa (sebagai julukan 
bagi setiap perempuan), Ka (orang yang dituakan sebagai kakak) dan – Ka = Khan 
(keturunan yang bermarga Khan). Namu karena dalam bahasa Wabula Buton tidak 
ada konsonan hidup maka yang seharusnya disebut Khan ini hanya disebut “Ka”.4 
Terkait dengan pernyataan La Muntjia di atas, Zuhdi mengemukakan bahwa; 
”Dalam tradisi lokal Dungkuncangia dipercaya sebagai salah satu panglima perang 
pasukan Khubilai Khan, yang tercerai dari induknya setelah dipukul mundur oleh 
Raden Wijaya.5“… karena pasukan “Kubilai Khan”6 tidak menduga pada saat 
menikmati kemenangan setelah mengalahkan pasukan Prabu Jayakatwang Kediri-
Daha, akan ada serangan balik oleh Raden Wijaya dengan membakar kapal besar 
yang ditumpangi oleh pasukan Kubilai Khan sehingga mereka hancur berantakan 
                                                            
4La Muntjia, (71 Tahun), pakar sejarah Wabula serta ketua IKAWABU (Ikatan Keluaraga 
Wabula Buton) pada Provinsi Maluku, Wawancara, Buton, 21 September 2014. 
5Susanto Zuhdi, Sejarah Buton yang Terabaikan; Labu Rope Labu Wana, h. 53. 
6Kedatangan pasukan Khubilai Khan di tanah Jawa pada tahun 1293 yang dipimpin oleh 
tiga orang hulubalang yaitu Che pi, Jik’omisu dan Kau Hsing, adalah ingin bertemu dengan Prabu 
Kartanegara untuk menuntut balas karena tlah memotongnya telinga salah satu utusan yang bernama 
Mengki yang ketika itu datang ke Singosari. Namun Prabu Kartanegara telah wafat pada tahun 
1292sehingga mereka hanya berjumpa dengan Raden Wijaya di Majapahit. Oleh Raden Wijaya, utusan 
ini dimuslihati. Mereka dihadapkan dengan Kediri yang waktu itu hendak menyerang Majapahit, 
akhirnya Kediri-Daha jatuh. Selanjutnya Raden Wijaya khawatir kalau nanti pasukan Khubilai Khan 
dapat menguasai atau menjajah tanah Jawa maka Raden Wijaya bersiasat lagi menyerang balik 
pasukan Kubilai Khan saat mereka menikmati kemenangan sehingga mereka hancur bercerai-berai 
karena kapalnyapun dibakar hancur binasa. Lihat, Purwadi, Sejarah Raja-Raja Jawa, Sejarah 
Kehidupan Kraton dan Perkembangannya di Jawa (Cet. I; Media Abadi, 2007), h. 77-78. 
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hanya beberapa orang saja yang diperkirakan bisa selamat, entah bisa kembali ke 
Mongolia atau tidak.7 
Bahwasanya tanah wilayah Wabula di Buton tidak hanya berlokasi di 
kampung Wabula yang ada sekarang, melainkan terbentang luas sehingga menjadi 
beberapa kampung.Dari sekian banyak kampung yang terdapat diatas tanah wilayah 
Wabula Buton maka ada dua kampung yang khusus dipercayakanuntuk menjaga 
wilayah perbatasan, yaitu kampung Matanauwe yang berbatasan dengan Lasalimu, 
dan kampung Lagaurano yang berbatasan dengan Sampolawa.8 
Untuk lebih jelasnya tentang batas-batas  wilayah Wabula, sebagai berikut; 
Sebelah Utara berbatas dengan Lasalimu 
Sebelah Selatan berbatas dengan Sampolawa 
Sebelah Barat berbatas Wolio 
Sebelah Timur berbatas dengan Laut.9 
Yang dimaksud dengan penduduk asli Wabula, dalam hal ini adalah yang 
pertama kali mendarat di Wabula dengan armadanya melalui Wasu Emba, yaitu pada 
abad XIII Raja Wangkati bersama rombongan dengan pakaian kerajaan. Kemudian 
membuat benteng pertahanan di Wabula.”10 Jawangkati adalah keturunan Kolaki 
Bangka Belitung. Mereka-mereka inilah yang kemudian disebut keturunan pusaka 
(tuan tanah).11 
                                                            
7Lihat, Purwadi, Sejarah Raja-Raja Jawa, Sejarah Kehidupan Kraton dan 
Perkembangannya di Jawa (Cet. I; Media Abadi, 2007), h.78. 
8La Maka, (77 Tahun), pakar sejarah Wabula, Wawancara, Buton, 9 September 2014. 
9La Pihu (69), mantan ketua IKAWABU (Ikatan Keluarga Wabula Buton) pada Provinsi 
Maluku, Wawancara,Buton, 17 September 2014. 
10La Piyidu (81 Tahun), mantan kepala adat (Parabela) Komunitas Wabula Buton, 
Wawancara, Buton, 5 September 2014. 
11La Makky (73 Tahun), Pakar Sejarah Wabula Buton, Wawancara, Buton, 20 September 
2014. 
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Keturunan Jawangkati (Pusaka) adalah sebagai pengatur pemerintah. Dalam 
artian bahwa mereka tidak menduduki jabatan dalam sistem pemerintahan, namun 
merekalah yang nenentukan jabatan tersebut. Dengan demikian apabila menjadi 
kesimpang siuran dalam pelaksanan adat maka dari keturunan pusaka yang 
memprotes untuk kemudian meninjau kembalai yang bersangkutan. Dan  bilamana 
situasi tidak stabil maka keturunan pusaka dapat mengambil alih kekuasaan atau 
jabatan yang bersangkutan.”12 
Setelah Jawangkati membuat benteng pertahanan di Wabula maka selanjutnya 
berjalan-jalan memeriksa luas wilayah sehingga dapat bertemu dengan Sipanjonga, 
Simalui, dan Tamanajo. kemudian mereka bersepakat untuk bergabung dan masing-
masing mendirikan rumah dikala-kalampa, yang sekarang di kenal dengan komunitas 
katobengke.13 
Sebagai kesepakatan mereka bersama bahwa hubungan sesama antara mereka 
berempat adalah bersaudara kandung se ayah dan se ibu. Maksudnya adalah, bahwa 
adat istiadat yang terdapat dari daerah masing-masing haruslah disatukan, dan 
tentunya disesuaikan dengan kondisi pada waktu itu.14 
Dalam hubungan ini, La Yubi mengemukakan bahwa; 
Nenek moyang suku Buton ini, bermula dari orang asing yang datang dari luar. 
Orang-orang pertama yang mendiami pulau buton ini terdiri dari : “EMPAT 
ORANG’’ yang dalam bahasa wabula di sebut: “MYA POPA-A” atau “MYA 
POPA-ANO”. Diantara mereka, yang pertama datang adalah 
“RAJAWANGKATI” anak dari kolakino bangka. Dalam sejarah budaya 
wabula,terkenal dalam nama “LAKAMBUE” artinya: KUMUMBU-
                                                            
12Layubi (74 Tahun), Mantan Ketua Ikatan Keluarga Wabula Boton (IKAWABU), 
Wawancara, Buton, 14 September 2014. 
13La Usman (81 Tahun), pakar sejarah Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton, 2 
September 2014 
14La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Komunitas Wabula Buton, Wawancara, 
Buton, 11 September 2014. 
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KUMUMBU SEJARAH, ADAT ISTIADAT DAN BUDAYA”. Ia mendarat 
pertama di wasuemba, kemudian menuju koncu. Rajawangkati mulai menyusun 
rencana untuk mendirikan pusat pemerintahan dengan langkah-langkah: 
1) Membangun lokasi perkampungan dan perkotaan sebagai konsentrasi 
komunitas dan pusat pemerintahan, 
2) Membangun benteng pertahanan untuk melindung diri dari serangan luar 
atau musuh, 
3) Menyusun peraturan pemerintahan yang berupa tata-krama, adat istiadat dan 
budaya, 
4) Mengajarkan dan mengembangkan tata-krama, adat-istiadat dan budaya 
tersebut. Kemudian hampir bersamaan pula waktunya, datang lagi 3 (tiga) 
orang sehingga genaplah mereka menjadi empat orang. Mereka terdiri dari: 
a) La simalui, anak dari kolakino Luwuk. Ia mendarat di Bungi kemudian 
mendirikan benteng pertahanan di Lambelu, 
b) La Sitamanajo, anak dari kolakino manado. Ia mendarat di Kamaru 
kemudian mendirikan benteng pertahan di Kamaru. 
c) La Sipanjonga, anak dari kolakino Jongaea. Dia mendarat di Sula kemudian 
mendirikan benteng pertahanan di Tobe-Tobe.15 
Mengamati pernyataan La Yubi di atas, menunjukkan bahwa Rajawangkati 
datang di pulau Buton tidak sendirian, melainkan bersama rombonganya. Minimal 
adalah bersama keluarga atau sanak-saudaranya. Pada sisi lain, bahwasanya jauh 
sebelum datangnya Rajawangkati di Wasuemba yang kemudian mendirikan benteng 
pertahanan di Wabula, kemungkinan sudah ada komunitas lain. 
Menurut La Makky, bahwa  ’’jauh sebelum Rajawangkati mendarat di 
Wasuemba, sesungguhnya sudah ada komunitas di Wabula, yakni di kampung 
Wabula pertama yang bernama Koncu. Tempat tersebut adalah persinggahan 
peristirahatan  para penyiar Islam di pulau Sulawesi. Dan mereka tersebut adalah para 
sufi dari Arab, yang melakukan perdagangan di Cina-Tiongkok.16 
MenurutLa Ode Zaenu bahwa: 
                                                            
15La Yubi, Menata Kembali Aspek-Aspek kesejarahan Suku Wabula untuk ketahanan 
Nasional, (Ikatan Keluarga Wabula Buton(IKEWABU);Ambon: Seminar Khusus Pelestarian Budaya 
Suku Wabula Yang Diselenggarakan di Desa Wabula Kecamatan Pasar Wajo oleh keluarga Wabula 
Yang ada di Ambon, Ujung pandang, Kendari, dan Buton, Tanggal 14 s/d 16 juli 1993), h. 5-6. 
16La Makky (73 Tahun), Pakar ejarah Wabula Buton, Wawancara, Buton, 1 September 
2014. 
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Sekitar abad XIII terdampar di Buton armada-armada yang dipimpin oleh; 
1) Sipanjonga terdampar di Sula membuat benteng pertahanan di Tobe-Tobe, 
2) Simalui terdampar di Bungi (bahagian kapontori) membuat benteng 
pertahanan di Lambelu, 
3) Tamanajo terdampar di Kamaru membuat benteng pertahanan di Kamaru, 
4) Jawangkati terdampar di Wasu Emba membuat benteng pertahanan di 
Wabula. 
Kedatangan mereka tersebut bersama anak istrinya.Para kepala armada tersebut 
setelah saling mengenal, mengadakan musyawarah untuk mempersatukan diri, 
mendirikan suatu bandar didapatkannya suatu tempat,lansung disuruh 
”WELIA” . Kata ”WELIA”  inilah asal kata WOLIO, Welia artinya,menebas. 
WO  : artinya membuat 
LIO : artinya perkampungan 
WOLIO :artinya membuat perkampungan.17 
Dalam kaitannya dengan manusia pertama di Buton. La Usman menjelaskan 
bahwa; ”yang dimaksud dengan manusia pertama di Buton adalah  anak keturununan 
dari Mia PataMiana yang pertama lahir dari rahim ibunya di Pulau Buton, yaitu anak 
dari hasil pernikahan antara Sipanjonga dengan adik Simalui sebagai raja yang 
bernama Sibaana, selanjutnya melahirkan seorang anak yang bernama Betoambari-
Kumaha,yang terkenal dengan dua nama yang terbagi, yakni; Betoambari adalah 
nama di Wolio dan Kumaha adalah namanya di Wabula. Wuguntu adalah putri dari 
raja Kamaru-Lasalimu sehingga dapat menyatukan komunitas Kamaru untuk masuk 
menjadi Wilayah Wolio. Meskipun Kumaha telah dilantik sebagi bontono peropa di 
Wolio, namun beliau tetap bertempat tinggal di Koncu sebagai perkampungan 
Wabula pertama bersama istrinya Wuguntu dengan alasan bahwa letaknya cukup 
strategis dalam segala hal. Kehidupan selanjutnya, perkawinan Betoambari-Kumaha 
dengan Waguntu dikaruniai oleh seorang anak yang bernama Sangariarana yang 
kemudian menjadi Bontono Baluwu.18 
                                                            
17La Ode Zaenu,Buton dalam Sejarah Kebudayaan (Surabaya: Suradipa, 1984), h. 7  
18La Usman (81 Tahun). Pakar sejarah Komunitas Wabula Buton, Wawancara, 3 
September 2014. 
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Adapun perkawinkan Betoambari dengan Waguntu tersebut membawa 
pengaruh besar didalam perkembangan kemajuan dari Wolio. Karena itulah pula 
negeri Kamaru masuk dan bersatu dengan Wolio.19 
Pernyataan di atas dibantah oleh  beberapa ahli sejarah Wabula, antara lain 
LaYubi berpendapat bahwa; 
Kumaha adalah anak Rajawangkati yang merupakan orang yang pertama 
sekaligus memerintah di Koncu. Nama Lengkap Kumaha adalah Betoambari 
Kumaha. Ia lahir di Kala-Kalampa yaitu tempat berlangsungnya musyawarah 
pertama Mya Popa-ano, sebelum merintis Wolio sebagai ibu kota kerajaan...20 
Pada zaman kesultanan di Buton,Wilayah Buton menjadi dua bagian, yaitu 
Hendeano Holeo yang artinya matahari naik yang dalam bahasa Walio disebut 
matanaeyo yakni dikuasakan kepada Parabela Wabula, dan sontamara-ano holeo 
yang artinya matahari turun yang dalam bahasa wolio disebut sukanaeyo dikuasakan 
kepada Sultan Wolio. Akibat perjalan waktu sehingga sejarahpun ikut mengalami 
perubahan, dan pada sisi lain bahwa regenerasi sudah tidak perduli lagi dengan 
amanat nenek moyangnya itu. 
Untuk lebih jelasnya, La Yubi mengemukakan bahwa, sejak pemerintahan 
Peramasuni di Wabula dan pemerintahan Bulawambona di Wolio, selalu terjadi 
pertentangan. Untuk meredahkan pertentangan tersebut, lahirlah perjanjian Murhum-
Kumaha yang isinya adalah kerajaan/kesultanan Wolio di bagi 2 (dua) bagian yaitu; 
1. Hendeano Holeo atau Sukanaeo dibawah kekuasaan Wabula, sedangkan 
Sontamara-ano Holeo atau Soonaeo di bawah kekuasaan Wolio, 
                                                            
19A.M Zahari, Sejarah dan Adat Fiy Darul Butuni (Buton) I.,  h. 30-31. 
20La Yubi, Menata Kembali Aspek-Aspek kesejarahan Suku Wabula untuk ketahanan 
Nasional, h. 14. 
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2. Wabula diturunkan statusnya dari Baboto atau Kolaki menjadi Matano Surumba 
menggantikan Lapodi dengan jabatan Kapalano Matano Surumba, 
3. Kumaha harus mengakui eksistensi murhum apabila berada di wabula dan 
sewaktu-waktu dapat menggantikan Kumaha sebagai Parabela, 
4. Murhum harus mengakui eksistensi Kumaha apabila berada di wolio dan sewaktu-
waktu dapat menggantikan Murhum sebagai Sultan. 
Perjajnjian ini bila dilihat sepintas cukup meyakinkan untuk meredakan 
ketegangan antara Wabula dan Wolio, namun kalau dikaji secara mendalam 
mengandung unsur politis  yang cukup berbobot yang dapat menjebak dan mendepak 
derajat Wabula hingga saat ini dari keberadaan Wabula yang sebenarnya. Salah satu 
indikator adalah turunnya derajat Wabula dari Baboto atau Kakolaki menjadi Matano 
Surumba yang dipimpin oleh Parabela.21 
Perbedaan pendapat mengenai prosesi perkawinan antara anak bangsawan 
Wabula dengan anak bangsawan Wolio masih berkelanjutan kurang bersahabat 
sampai dengan saat ini. Realitas yang penulis temukan di lapangan, bahwa terdapat 
sebagian anak bangsawan dari Keraton Wolio yang diberi gelar La Ode ketika 
menikah dengan komunitas Buton di luar Keraton atau sebagai komunitas biasa 
mereka tidak membayar mahar. Dan sebaliknya, bahwa jika ternyata terdapat anak 
laki-laki dari keturunan komunitas biasa yang sengaja memaksakan diri untuk 
menikahi anak perempuan dari keturunan bangsawan di Keraton Buton maka harus 
membayar denda yang cukup besar, dan bahkan ada pula yang membatalkan 
pernikahan tersebut. 
                                                            
21La Yubi, Menata Kembali Aspek-Aspek kesejarahan Suku Wabula untuk ketahanan 
Nasional, h. 14. 
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Namun yang terjadi bagi komunitas Wabula tidak demikian adanya, bila 
terjadi hal yang demikian itu maka kedua belah pihak tidak ada yang berani 
menetapkan kecil dan besarnya mahar, melainkan diadakan musyawarah mufakat 
tanpa harus ada embel-embelnya. 
Yang menarik adalah, bahwa setelah keduanya resmi sebagai suami-isteri dan 
akan menetap di kampung Wabula. Maka gelar ke-La Ode-an dicopot. Jika tidak 
maka keduanya dilarang tinggal di Wabula sebagai anggota komunitas sehinggah 
harus kembali ke rumah orang tua mereka di Keraton Wolio. Hal tersebut terbukti 
dengan adanya  komunitas Wabula yang berasal dari keturunan bangsawan Keraton 
Wolio, yakni La Ode Saharu menjadi La Saharu, dan lain-lain.22 
Komunitas Wabula dalam mempertahankan eksistensi atau keberadaanya 
dengan komunitas Buton lainya, terutama dengan komunitas yang mengaku sebagai 
anak bangsawan Keraton Buton-Wolio di daerah perantauan dalam hal pernikahan, 
sering terjadi salah paham, meskipun kemudian berjalan dengan damai.23 
Bahwasanya bersatunya Wabula dengan Wolio adalah diawali ketika 
datangnya Toweke di Wabula, yang kemudian dikenal dengan namaWa Kaa-kaa, ia 
berasal dari Cina. Ia miliki pengawal yang pandai dan lincah memainkan pedang 
yang dalam bahasa Wabula disebut Hancu, sambil melompat menerbangkan diri, dan 
dapat pula memainkan Tombak (toya) yang dalam bahasa Wabula di sebut Surampa. 
Ia datang tidak sendirian, melainkan bersama rombongan dengan seorang pengawal 
kerajaan yang bernama Dungkucangia. Ketika bertemu dengan Rajawangkati di 
                                                            
22La Maidu (82 Tahun), tokoh adat Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton 27 
September 2014. 
23La Pihu (69 Tahun), Mantan Ketua IKAWABU (Ikatan Keluarga Wabula Buton), 
Wawancara, Buton, 25 September 2014.. 
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Koncu Wabula, ia (Toweke) memperkenalkan diri kepada Rajawangkati dan 
sekaligus menyatakan untuk menjadi anggota komunitas Koncu di Wabula. 
Permintaan tersebut diterima dengan segala senang hati oleh Rajawangkati. 
Kemudian mereka berdua ini bersepakat membagi kekuasaan menjadi dua unsur 
pimpinan, yang dikenal dalam komunitas Wabula keturunan Pusaka dan Bangule.24 
Dalam kaitan ini, La Yubi mengemukakan: 
1. Unsur kekuasaan legislatif  yaitu kekuasaan tertinggi dipegang oleh 
Rajawangkati atau turunanya yang di sebut dengan nama Pusaka, sebagai 
orang asli daerah. 
2. Unsur eksekutif atau mandataris dari legeslatif oleh Wakaka atau turunanya 
yang disebut dengan nama Anano Bangule. Pembagian kekuasaan antara 
Rajawangkti dengan Wakaka merupakan satu konsensus yang telah 
disepakati, bahwa kekuasaan tertinggi dipegang oleh Pusaka, yaitu sebagai 
orang asli daerah, sedangkan kekuasaan pemerintah di pegang oleh Bangule, 
yaitu anak yang lahir pada saat orang tuanya menjabat Kolaki atau Parabela. 
Perlu digaris bawahi bahwa apabila tidak ada Anano Bangule yang 
memenuhi syarat maka pimpinan pemerintahan diambil alih oleh Pusaka. 
Pembagian kekuasaan tersebut merupakan dasar pembagian kekuasaan pada 
awal pemerintahan kerajaan Wolio/Buton.25 
Kehadiran Wakaka di Koncu Wabula, dikabarkan oleh Rajawangkati kepada 
Sipanjonga, Simalui dan Sitamanjo di Wolio. Dan atas keputusan MYA POPA-ANO 
atau MYA PATA MIYANA yakni; Rajawangkati, Sitamanjo, Simalui, dan 
Sipanjonga maka dihadirkanlah Wakaka di Wolio dan selanjutnya di lantik sebagai 
Raja pertama Wolio Buton. 
Meskipun Toweke atau Wakaka telah menjadi Raja pertama di Wolio, namun 
tetap bertempat tinggal di Koncu Wabula. Hingga kemudian datang Sibatara di Wolio 
                                                            
24La Muntjia (71 Tahun), ketua IKAWABU (Ikatan Keluarga Wabula Buton) Provinsi 
Maluku, Wawancara, Buton, 23 September 2014. 
25La Yubi, Menata Kembali Aspek-Aspek kesejarahan Suku Wabula untuk ketahanan 
Nasional, h.6 
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yang berasal dari kerajaan Majapahit. Selanjutnya menikah dengan Wakaka, yang 
masih tetap bertempat tinggal di Koncu Wabula.26 
Laode Zaenu mengemukakan: 
Tidak lama kemudian tiba armada WA KA-KA di kawal oleh Dungku Cangia 
dan seorang pemuda bernama Sangia Riarana. Para keempat kepala armada 
tersebut bersama hulubalang terbilang, menjemput kedatangan WA KA-KA, 
Kemudian bersalam-salaman dengan sangat gembira. Disediakan usungan dari 
bambu sembilu, kemudian diusung naik keperkampungan mereka, ditempatkan 
diabadikan dengan nama LELEMANGURA, yang dikelilingi oleh tempat-
tempat para kepala armada tersebut dalam Keraton Buton. Diturunkan dari 
usungan, menginjakan kaki ditanah, tempat injakan kaki WA KA-KA tersebut 
di abadikan dalam sejarah menjadi tempat pelantikan raja-raja dan para sultan 
Buton turun temurun.27 
Dalam pada itu, A. M. Zahari mengemukakan bahwa; “kemudian dengan kata 
sepakat para menteri puteri raja Wakaka dikawinkan dengan putra asal bangsawan 
dari kerajaan majapahit yang bernama Sibatara. Pernikahan Wakaka dengan Sibatara 
dikaruniai 10 (sepuluh) orang anak, yakini antara lain Bulawambona yang kemudian 
menjadi Raja di Wolio.28 
Wakaka kawin dengan Sibatara melahirkan 10 orang putra-putri yaitu; 
1. Patolambona 
2. Bulawambona 
3. Patolakamba 
4. Patolasonde 
5. Peramasuni 
6. Wabetao 
7. Wabetae 
8. Sribajala 
9. Sitibara 
10. Wabula-bula.29 
                                                            
26La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Komunitas Wabula Buton, Wawancara, 
Buton, 30 September 2014. 
27La Ode Zaenu, Buton dalam Sejarah Kebudayaan, h. 8. 
28A.M Zahari, Sejarah dan Adat Fiy Darul Butuni (Buton) I, h. 35. 
29La Yubi, Menata Kembali Aspek-Aspek kesejarahan Suku Wabula untuk ketahanan 
Nasional, h, 7. 
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Mengamati pernyataan La Yubi di atas, menunjukan bahwa perkawinan 
antara Wakaka dengan Sibatara adalah berlangsung di Koncu Wabula. Sebagian 
riwayat menjelaskan, bahwa” Sibatara menginggalkan Koncu Wabula menuju Luwu 
dan menikah dengan anak bangsawan dari keturunan kerajaan Luwu yang bernama 
Puteri Lasem, hasil perkawinan mereka tersebut dikaruniai anak. Dan anak tersebut 
kemudian mencari Pulau Buton. Di Buton, ia dikenal dengan nama La Baluwu, gelar 
tersebut diberikan atas latar belakangnya sebagai anak yang berketurunan kerajaan 
Luwu. Selanjutnya, La Buluwu kawin dengan Bulawanbona.30 
Betoambari Kumaha adalah yang pertama kali menerima Islam di Buton 
yakni di Liwu Wabula. Kumaha pada saat itu menjabat sebagai Parabela Wabula. 
Dan selanjutnya, Kumaha memerintahkan kepada komunitas Wabula untuk 
menerima ajaran Islam sebagai ajara agama yang resmi. 
Sebelum datangnya Syeh Abdul Wahid, Kumaha telah menjabat menjadi raja 
Koncu-Wabula selama 40 (empat puluh tahun) dan seluruh komunitas di Wabula 
masih menganut kepercayaan hindu-budha, dan setelah Kumaha menerima Islam dan 
sekaligus di lantik oleh Syeh Abdul Wahid sebagai SultanWabula maka Kumaha 
memerintah di Wabula sampai akhir hayatnya selama 40 (empat puluh tahun). 
Hal tersebut mengisyaratkan bahwa Kumaha menjadi pempinan di Wabula 
selama 80 tahun, yakni 40 tahun sebagai Raja di Wabula dan masih memeluk 
kepercayaan hindu-budha, dan 40 tahun sebagai pimpinan Islam dengan gelar Sultan 
Wabula.31 
                                                            
30Lihat, La Yubi, Menata Kembali Aspek-Aspek kesejarahan Suku Wabula untuk ketahanan 
Nasional, h. 8 
31La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Komunitas Wabula Buton, Wawancara, 
Buton, 13 September 2014. 
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 Setelah Kumaha menjadi Sulatan Wabula bersama seluruh masyakat Liwu 
Wabula memeluk agama Islam secara keseluruhan maka Syeh Abdul  Wahid 
melanjutkan penyiaran Islam ke Wolio yang pada saat itu Raja Buton di Walio di 
jabat oleh La Kila yang menggantikan ayah angkatnya raja Mula-E  sebagai raja 
Buton di Walio ke-V. 
 Demikianlah rangkaian sejarah yang terjadi atas diri pribadi Murhum sampai 
pada akhirnya menggantikan kedudukan ayah angkatnya sendiri yang bernama raja 
Mula-E sebagai raja Buton yang ke-enam dalam tahun 1491. Setelah 20 tahun 
lamanya sebagai raja maka dalam tahun 948 Hijriah atau tahun 1511 Masehi, Abd 
Wahid membawa agama Islam di Buton, yang diterimah oleh Murhum dan 
menyatakan masuk sebagai penganutnya. Diriwayatkan lebih jauh bahwa Abd Wahid 
tersebut berkebangsaan Arab dan datang dari Gujarat sebagai pedagang melalui Johor 
tanah semenanjung dan juga bertugas sebagai penyiar agama Islam. 
 Dengan masuknya Murhum sebagai penganut agama Islam maka jabatanya 
diganti dan disesuaikan dengan jabatan Islam yaitu Sultan. Berakhirlah jabatan raja 
setelah enam orang  berturt-turut sampai Murhum. Oleh karena itu Murhum lah yang 
menjadi Sultan Buton yang pertama yang memiliki gelar kesultanannya dengan sultan 
Kaimudidin. Kelengkapan susunan raja-raja di Buton sebagai berikut. 
1) Raja Buton yang ke I  ia putra Ra Wa kaa kaa; 
2) Raja Buton yang ke II  ia putri Raja Bulawambona; 
3) Raja Buton yang ke III  ia adalah Raja Bataraguru 
4) Raja Buton yang ke IV  ia raja Tuarede 
5) Raja Buton yang ke V  ia adalah raja Mula-E 
6) Raja Buton yang ke VI  ia Murhum 
 
 
 
170 
 
 
 
Meriwayatkan faham kepercayaan apa yang dianut oleh rakyat Buton sebelum 
masuknya agama Islam tidak diperoleh keterangan lisan maupun tulisan dari 
kalangan orang-orang tua tapi dapat dikatakan bahwa faham  dan kepercayaan pada 
waktu itu adalah “Brahma” atau mugkin juga Hindu-Budha ini tidak akan terlalu jauh 
menyimpang dari keadaan yang sebenarnya dimana dapat dibuktikan atas fakta-fakta 
kebiasaan yang sudah menjadi tradisi turun temurun sampai sekarang dalam 
komunitas. Adanya  kebiasaan ucapan “katauna Barahmana” jelas dengan arti faham 
atau ilmu brahmana. Perkataan ini biasa diucapakan oleh orang-orang tua terhadap 
anaknya dalam menanggapi sesuatu perbuatan anaknya yang tidak sesuai dengan 
hukum Islam, atau tidak mentaati ajaran orang tua, sudah dapat dijadikan sebagai 
suatu pembuktian yang positif bahwa agama Brahmanalah yang pernah hidup di 
dalam komunitas.32 
 Dalam pada itu, La ode Zaenu berpendapat bahwa, Sayyid Abdul Wahid 
menganjurkan pada raja dan seluruh staf kerajaan agar masuk beragama Islam, 
menyembah hanya kepada Allah Yang Maha Esa, serta mengaku bahwa Muhammad 
Rasulullah Saw adalah utusan Allah. Akhirnya raja dan permaisuri raja disusul para 
pejabat kerajaan serta seluruh rakyat Wolio masuk beragama Islam. Setelah raja dan 
staf kerajaan bersama rakyat sudah masuk beragama Islam maka Sayyid Abdul 
Wahid melantik raja menjadi sultan, Sultan Buton I. Peristiwa tersebut ditandai oleh 
sejarah dalam tahun 948 Hijriyah atau tahun 1538 Masehi, diberikan kekuasaan 
sebagai Ulil Amri Halifatulhamsi, melanjutkan pengembangan agama Islam seluas-
luasnya.33        . 
                                                            
32A.M Zahari, Sejarah dan Adat Fiy Darul Butuni-Buton I, h. 50-52 
33La Ode Zaenu,Buton dalam Sejarah Kebudayaan, h. 33-34 
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Dengan demikian dapat dipahami bahwasanya Syeh Abdul Wahid, pertama 
kali menginjakkan kaki di pulau Buton adalah di Burangasi yang masuk dalam 
wilayah kerajaan Koncu-Wabula dengan menyiarkan ajaran Islam. Kemudian, beliau 
kembali ke tanah Jawa untuk mengambil istrinya yang bernama Wa Ode Solo. Dari 
tanah Jawa kembali lagi ke Koncu Wabula Buton. Selanjutnya, dari Wabula, Syeh 
Abdul Wahid bersama istrinya pergi ke Wolio dalam mengembangkan ajaran Islam, 
sehingga dijemput oleh Raja Wolio yang ke-enam yang bernama La Kila-Ponto 
Timbang-Timbang yang kemudian dikenal dengan nama Murhum, sebagai sultan 
pertama di Walio Buton. 
Berbagai penjelasan di atas semakin memberikan pemahaman bahwa 
sesungguhnya komunitas Wabula dengan komunitas Buton lainnya, terutama dalam 
wilayah Buton daratan adalah satu nenek moyang. Hanya saja dikarenakan oleh 
jabatan yang erat kaitanya dengan haraga diri, sehingga antara komunitas Wabuala 
dengan komunitas Walio sampai hari ini sering terjadi kesalah pahaman yang kurang 
Islami sifatnya, baik yang bertempat tinggal di Buton, maupun yang berada atau 
bertempat tinggal di luar Pulau Buton. 
Namun bagi mayarakat Wabula Buton yang mengenal latar belakang sejarah 
daerahnya, tidak akan terjadi kesalah pahaman yang sering berujung dengan saling 
menjatuhkan martabat, padahal sesungguhnya tidak perlu terjadi karena satu nenek 
moyang yang saling mengikat janji untuk selalu hidup berdampingan secara damai. 
Dalam hal ini adalah tentunya bagi sebagian komunitas yang belum memahami 
makna simbol-simbol dalam prosesi perkawinan terkait dengan nilai-nilai pendidikan 
Islam. 
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Proses perkawinan bagi komunitas Wabula Buton harus ada persetujuan 
antara kedua belah pihak yaitu baik pihak laki-laki maupun pihak perempuan, 
termasuk kedua pasangan. Demikian pula dalam menentukan mahar (popolo) haru 
sesuai dengan ajaran agama Islam karena pelaksanaan adat yang berlaku dalam 
komunitas Wabua Buton adalah bersumber dari ajaran agama Islam yang termuat 
pada symbol-simbol dalam proes perkawinan menurut adat istiadat komunitas 
Wabula Buton.34 
Bagi komunitas Wabula Buton, bahwa yang pertama kali diamati adalah 
keadaan rumah tangganya, yakni seperti apakah keadaan keluarga atau rumah 
tangganya. Hal tersebut akan terjawab dengan sendirinya ketika setelah memiliki 
keturunan, yaitu sejak bayi dalam kandungan sampai melahirkan ke dunia kemudian 
menjadi besar dan dewasa dan bahkan ketika akan menikah atau melangsungkan 
pernikahan.35 
Bahwasanya sebagian komunitas Wabula Buton saat ini dalam prosesi 
perkawinan dilaksanakan tidak melalui prosedur adat istiadat setempat, tetapi 
dilaksanakan melalui perkawinan diluar nikah yang sering diistilahan dengan hamil 
diluar nikah. Masalah tersebut disebabkan oleh pergaulan bebas, mabuk-mabukkan 
sehingga berujung pada perzinahan sehingga secar terpaksa mereka harus dikawinkan 
demi menutup malu orang tua dan keluarga.36 
                                                            
34La Hajiri (77 tahun), Perwakilan Parabela (kepada adat) Wabula Buton di Kampung 
Wakoko, Wawancara, Buton, 15 Setember 2014. 
35La Muntjia (71 Tahun), Ketua IKAWABU (Ikatan Keluarga Wabula Buton) Provinsi 
Maluku, Wawancara, Buton, 23 September 2014. 
36La Maidu (82 Tahun), Tokoh Adat Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton 27 
September 2014. 
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Terjadinya perkawinan akibat hamil diluar nikah bagi sebagian komunitas 
Wabula Buton tersebut, bukan berarti karena adanya ketakutan mereka tidak terima 
oleh orang tua atau pihak keluarga, melainak  disebabkan oleh pergaulan bebas yang 
tidak dilandasi dengan iman dan takwa kepada Allah dan Rasul-Nya.37 
Menurut La Usman, bahwasanya pergaulan bebas sebagian generasi muda 
komunitas Wabula Buton dewasa ini telah menyeret mereka ke lembah kesesatan. 
Mereka telah lalai mempertahankan keberadaan mereka sebagai manusia yang 
beragama, mereka tidak mampu lagi  membedakan antara mana yang baik dan mana 
yang benar; mana yang halal dan mana yang haram; mana yng boleh atau harus 
didekati untuk dilakukan atau dikerjakan dan mana yang boleh atau harus dijauhi agar 
terhindar dari noda dan dosa yang membawa kesengsaraan bagi dirinya dan 
keluarganya. Pergaulan bebas yang berujung pada perzinahan berakibat malu bagi  
keluarganya dan tentunya juga bagi komunitas Wabula, walaupun kemudian mereka 
itu harus dikawinkan. Persaan malu tersebut tidak berakhir hanya pada saat itu, 
melainkan akan berkepanjangan sampai pada anak cucu.38 
Penyebab tejadinya perzinahan yang dilakukan oleh sebagian komunitas 
Wabula Buton tersebut adalah lalainya kedua orang tua dan keluarga dalam 
mencegah anak-anak dari pergaulan bebas dengan mengkonsumsi minuman yang 
memabukkan sehingga tidak mampu mengontrol dirinya ketika berhadapan dengan 
lawan jenis yang ditunjang oleh adanya kemauan dan kesempatan.39 
                                                            
37La Makky (73 Tahun), pakar Sejarah Wabula Buton, Wawancara, Buton, 1 September 
2014. 
38La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton, 
13 September 2014. 
39 La Piyidu (81 Tahun), Mantan Kepala Adat (Parabela) Komunitas Wabula Buton, 
Wawancara, Buton, 5 September 2014. 
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Pelaksanaan perkawinan bagi komunitas Wabula Buton terdiri dari empat 
jalur; yaitu jalur pohinada, jalur kapinunu, jalur hende hulu alo, dan jalur lemba 
dolango. Empat jalur ini terdapat perbedaan-perbedaan dalam proses pelaksanaan 
dalam perkawinan, yakni setiap jalur perkawinan terdapat tahapan-tahapan 
pelaksanaan yang berbeda antara satu dengan lainnya.40 
Dari empat jalur perkawinan dalam komunitas Wabula Buton tersebut, 
pasangan yang melakukan perzinahan sehingga dikawinkan secara terpaksa adalah 
termasuk dalam jalur  hende hulu alo, yaitu jalur perkawinan secara samar-samar  
atau secara sembunyi-sembunyi.41 
Jalur hende hulu alo dalam perkawinan menurut adat istiadat Wabula Buton, 
bukan saja bagi yang telah melakukan perzinahan, melainkan ada sebagian dari yang 
berlatar belakang kurang mampu dalam segi biaya sehingga oleh keluarga hanya 
memanggil beberapa anggota keluarga untuk mereka berdua segera melaksanakan 
pernikahan.42 
Kewajiban yang harus diwujudkan dalam semua jalur perkawinan pada 
komunitas Wabula Buton tersebut adalah mahar. Dengan kata lain bahwa 
bagaimanapun bentuk tahapan-tahapan pelaksanaan pada semua jalur perkawinan 
menurut adat istiadat Wabula Buton, laki-laki yang telah syah sebagai suami harus 
menyerahkan mahar kepada wanita yang juga telah syah menjadi istrinya.43 
                                                            
40La Maidu (82 Tahun), Tokoh Adat Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton 27 
September 2014. 
41La Piyidu (81 Tahun), Mantan Kepala adat (Parabela) Komunitas Wabula Buton, 
Wawancara, Buton, 5 September 2014. 
42La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton, 
30 September 2014. 
43La Maidu (82 Tahun), Tokoh Adat Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton 27 
September 2014. 
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Pergaulan bebas, mengkonsumsi minuman yang memabukkan, berbuat zina 
kemudian harus segera menikah dengan terpaksa adalah akibat dari kekeliruan kedua 
orang tua dalam mendidik anak, sehingga pengorbanan yang selama ini 
diperjuangkan demi masa depan anak menjadi sia-sia karena sadar atau tidak sadar 
ternyata bahwa ada aktivitas perlakuan kedua orang tua yang selama ini justru 
mengorbankan masa depan anak mereka sendiri. 
Menurut hemat penulis bahwa upaya-upaya yang harus dilakukan dalam 
menanggulangi perkawinan bagi sebagian komunitas Wabula Buton yang 
dilaksanakan tidak melalui prosedur menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton 
adalah melalui jalur lingkungan lembaga pendidikan Islam, yaitu lembaga pendidikan 
informal, lembaga pendidikan formal, dan lembaga pendidikan nnformal. 
Lingkungan keluarga atau rumah tangga adalah lembaga pendidikan informal 
yang sangat penting dan menentukan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Kedua pasangan suami istri adalah peletak dasar pertama yang menanamkan nilai-
nilai pendidikan Islam terhadap anak-anaknya sejak dini, yakni sejak anak masih 
berada dalam kandungan ibunya. 
Aktifitas yang dilakukan oleh kedua pasangan suami istri merupakan simbol-
simbol yang penuh dengan makna dan di dalamnya terkandung nilai-nilai pendidikan 
Islam yang akan mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan bayi dalam 
kandungan ibunya menuju masa kelahiran, kemudian menjadi besar dan dewasa. 
Pasangan suami istri sebagai kedua orang tua adalah cermin bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak maka dalam bertutur kata harus benar-benar 
sesuai dengan perbuatan mereka dalam seharai-hari karena akan menjadi bagian 
dalam hidup dan kehidupan kepribadian anak itu sendiri. 
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Dalam hal ini, Allah telah berfirman dalam QS al-Nisa>/4: 9 
 ْﻠَـﻓ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻓﺎَﺧ ًﺎﻓﺎَﻌِﺿ ًﺔﱠﻳﱢرُذ ْﻢِﻬِﻔْﻠَﺧ ْﻦِﻣ اﻮَُﻛﺮَـﺗ ْﻮَﻟ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﺶْﺨَﻴْﻟَواﻮُﻟﻮُﻘَـﻴْﻟَو َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘﱠـﺘَﻴ اًﺪﻳِﺪَﺳ ًﻻْﻮَـﻗ  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.44 
Tugas dan tanggung jawab suami istri yang menjadi kedua orang tua anak 
adalah melanjutkan pendidikan anak di lembaga pendidikan formal agar potensi yang 
dibawa anak sejak lahir dapat berkembang sesuai dengan bakat yang dimilikinya. 
Mengembangkan pendidikan Islam bagi anak adalah wajib sebab anak sejak 
dilahirkan telah membawa potensi keagamaan ( ﺮﻄﻓة  ). Orang tua harus berhati-hati 
menentukan sekolah ( ﺔﺳﺮﺪﻣ ) untuk melanjutkan pendidikan Ilam anak di lembaga 
pendidikan formal. 
Tujuan pendidikan Islam adalah apa yang direncanakan oleh manusia, 
diletakannya sebagai pusat perhatian, dan demi merealisasikannya ialah dia menata 
tingkah lakunya. Oleh karena itu, setiap tindakan dan aktifitas harus berorientasi pada 
tujuan atau rencana. Jadi, tujuan dan tanda merupakan akhir suatu proses, dan proses 
itu mempunyai permulaan. Permulaan dan akhir ditentukan oleh langkah-langkah 
yang berkaitan, saling melengkapi, yang satu mengikuti yang lain secara teratur untuk 
mencapai tanda-tanda. Tujuan pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat 
penting.  
 
                                                            
44Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1996), h. 
574. 
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Dalam proses pendidikan, tujuan akhir merupakan kristalisasi nilai-nilai yang 
ingin diwujudkan dalam peribadi manusia. Oleh karena itu, tujuan akhir harus 
komprehensif, mencakup semua aspek, serta terintegrasi dalam pola keperibadian 
ideal yang bulat dan utuh.Tujuan akhir mengandung nilai-nilai Islam dalam segala 
aspeknya, yaitu aspek normatif, aspek fungsional, dan aspek Operasional. Hal 
tersebut menyebabkan pencapaian tujuan pendidikan tidak mudah, bahkan sangat 
kompleks dan mengandung resiko mental spritual,  lebih-lebih menyangkut 
internalisasi nilai-nilai islami, yang didalamnya terdapat iman, islami, ihsan, dan 
takwa, serta ilmu pengetahuan menjadi alat vitalnya. 
Tujuan pendidikan dalam Islam pararel dengan tujuan hidup manusia, 
sebagaai hambah Allah dan sebagai khalifah. Sebagai hambah Allah, berarti tujuan 
pendidikan Islam itu berorentasinya individu, sedangkan sebagai khalifah, tujuan 
pendidikan Islam berorientasi pada sosisal kemasyarakatan. 
Dalam Islam, penentuan tujuan pendidikan erat kaitannya dengan alam. 
Tujuan asasi dari adanya manusia di alam ini hanyalah untuk beribadah dan tunduk 
kepada Allah serta menjdi khalifah di bumi sebagimana telah dijelaskan diatas, untuk 
memakmurkannya dengan melaksanakan syariat dan mentaati Allah. Bahwa tujuan 
diciptakan manusia hanya beribadah kepada-Nya. Jika ini menjadi tujuan hidup 
manusia maka pendidikannya pun mempunyai tujuan yang sama, yaitu mengembang 
pikiran manusia dan mengatur tingkah laku serta perasaannya berdasarkan Islam. 
Untukmerealisasikan tujuan pendidikan sosial ini, ada beberapa hal yang  harus di 
pelihara demi terciptanya tatanan sosial yang kondusif, yaitu senantiasa peka 
terhadap lingkungan sosial dan berupaya menanamkan akhlak karimah. 
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Tujuan ini berupa pembentukan kepribadian yang utuh dari roh, tubuh, dan 
akal. Idintitas individu disini tercermin bagi sebagai manusia yang hidup pada 
masyarakat yang majemuk (plural).45 
Suami istri sebagai kedua orang tua di dalam lingkungan keluarga atau rumah 
tangga (lembaga pendidikan informal) harus senantiasa menanamkan nilai-nilai 
pendidikan Islam terhadap anak kemudian dipelihara, dijaga, dan dibina dengan 
pendekatan pembiasaan yang dicontohkan oleh kedua orangnya sebagai guru pertama 
dan paling utama agar menjadi bagian dalam menghadapi pertumbuhan dan 
perkembangan menuju masa depannya. 
Kedua orang dalam memilih dan menentukan jodoh yang pada gilirannya 
akan menjadi pasangan suami istri maka yang pertama-tama diamati adalah 
keberadaan lingkungan keluarganya yang sangat erat kaitannya dengan budi pekerti 
anak yang akan dilamar dan yang akan diterima lamarannya.46 
Pasangan suami istri sebagai kedua orang tua harus mengajarkan anak untuk 
mengetahui dan membaca ayat-ayat Allah sebagaimana yang tertuang dalam kitab 
suci Al-Qur’an. Kedua orang tua harus mengajak anak untuk berama-sama 
melaksanakan shalat berjamah di rumah, selanjutnya di masjid. Orang tua harus 
berlaku jujur dalam berbicara dan berperilaku terhadap anak. Suami harus berlaku 
jujur terhadap dirinya kemudian terhadap istri dan anaknya. Sebaliknya, istri harus 
berlaku jujur terhadap dirinya kemudian terhadap suami dan anak mereka berdua 
dengan landasan cinta dan kasih sayang. 
 
                                                            
45Abd al-Rahman Saleh, Education Theory a Qutanic outlook, (Edisi Indonesia), h. 119-126. 
46La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Komunitas Wabula Buton, Wawancara, 
Buton, 30 September 2014. 
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B. Wujud Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Perkawinan Adat Komunitas 
Wabula Buton 
Adat yang berada pada tingkat nilai budaya bersifat sangat abstrak, ia 
merupakan ide-ide yang mengkonsepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam 
kehidupan suatu komunitas. Misalnya nilai perkawinan dalam komunitas Wabula 
Buton. 
Adat pada tingkat norma merupakan nilai-nilai budaya yang telah terkait pada 
peranan tertentu. Peran sebagai pemimpin, sebagai mamak, dan sebagai guru 
misalnya membawakan sejumlah norma yang menjadi pedoman bagi kelakuannya 
dalam hal memainkan peranannya dalam berbagai kedudukan tersebut. 
Selanjutnya adat pada tingkat hukum terdiri dari hukum adat dan hukum 
tertulis. Sedangkan adat pada aturan-aturan khusus merupakan aturan-aturan yang 
mengatur kegiatan-kegiatan khusus yang jelas dan terbatas ruang lingkupnya, 
umpamanya sopan santun, merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari nilai-
nilai pendidikan Islam. 
Keberagaman komunitas adat di Indonesia yang kaya dengan kultur dan adat 
turun temurun dianggap memiliki nilai potensial sebagai unsur penguat negara. Oleh 
karena itu, berbagai unsur yang bisa mereduksi diharapkan bisa dikurangi, dan unsur 
penguat kecintaan terhadap komunitas adat harus selalu ditingkatkan. Namun 
sayangnya, nilai-nilai yang ada dalam komunitas adat seperti dilecehkan dan tidak 
lagi memiliki nilai di kalangan komunitas umum saat ini. Kondisi tersebut dapat 
dianggap mencemaskan, mengingat tanpa adanya komunitas adat, tak ada komunitas 
modern saat ini. 
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Penurunan nilai terhadap komunitas adat tercermin pada beberapa kasus yang 
terjadi, seperti keharusan memilih salah satu dari beberapa agama yang ditetapkan 
pemerintah. Namun secara turun temurun, belum tentu kalangan adat menerima salah 
satu dari kelima agama tersebut sebagai pilihan. Kondisi tersebut kemudian dianggap 
sebagai salah satu unsur yang harus direduksi, bila tidak ingin jati diri bangsa 
Indonesia yang terletak di komunitas adat hilang. Namun bagi komunitas Wabula 
yang seluruhnya beragama Islam maka adat istiadat yang berkembang harus sesuai 
nilai-nilai pendidikan Islam.  
Masalah yang paling mencemaskan terutama pada stigma negatif yang kerap 
ditempelkan pada komunitas adat. Stigma negatif tersebut ada pada pandangan 
keterbelakangan, primitif, dan keragaman pemikiran. Seperti pada kasus acara televisi 
bertema primitif yang kerap ditayangkan media televisi, hal tersebut dianggap 
beberapa kalangan adat sangat menyakitkan dan menakutkan. Karena kejadian itu, 
kalangan media saat ini juga dianggap sebagai salah satu biang penyebab masih 
tingginya stigma tersebut. Stigma lain yang mencemaskan merupakan cara penamaan 
dan simbol-simbol yang kerap dikaitkan dengan komunitas adat.  
Seperti pada penamaan daerah terbelakang dan primitif, jelas membuat 
psikologis komunitas adat menjadi terganggu, sebab dianggap sebagai pengganjal 
kemajuan Indonesia. Padahal secara pribadi, kalangan komunitas adat merupakan 
komunitas yang terus bergerak dan berubah, serta menyesuaikan zaman tanpa 
melupakan nilai-nilai leluhur. Bahkan keragaman cara berpikir komunitas adat 
kemudian dianggap sebagai bibit perpecahan. pemikiran tersebut bukan menjadi 
perpecahan, seharusnya menjadi sumber kekayaan negara yang tak ternilai harganya. 
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Setelah memperhatikan kerangka ilmiah mengenai kebudayaan dan 
kedudukan adat dalam kerangka tersebut, berikut ini akan dibicarakan adat yang 
bersifat abstrak, yaitu sistem nilai budaya. 
1. Makna nilai perkawinan bagi pasangan yang tidak resmi menikah 
Perzinahan pada pasangan yang tidak tesmi menikah merupakan suatu 
fenomena sosial yang tidak lagi mampu disangkal. Keberadaannya disadari sebagai 
sebuah realita di dalam komunitas. Berbagai macam reaksi diberikan oleh lingkungan 
sekitarnya terhadap keberadaan pasangan yang tidak resmi menikah. Kebanyakan 
reaksi komunitas adalah menolak keberadaan pasangan ini dengan cara mengusir 
mereka dari wilayahnya. Namun hal ini tidak membuat pasangan ini menyudahi 
perilaku menyimpang mereka. 
Demikian juga ketika Konsep Rancangan Undang Undang Kitab Undang-
undang Hukum Pidana (Konsep RUU KUHP) yang menuai pro dan kontra tentang 
dimasukannya tindakan asusila seperti zina dan kumpul kebo. Hukum di Indonesia 
telah dianggap terlalu ikut campur masalah pribadi orang lain dan melanggar 
hak,namun jika hukum tidak ditegakan maka perilaku menyimpang seperti pasangan 
yang tidak resmi menikah akan semakin banyak dijumpai di Indonesia.  
Jika Konsep RUU KUHP tentang tindakan asusila ditolak dan pidana penjara 
pada pelaku nikah siri ditetapkan maka akan membuat komunitas yang nikah siri 
lebih memilih atau mengakui bahwa mereka kumpul kebo atau pasangan yang tidak 
resmi menikah karena tidak ingin di pidana penjara. Hal ini membuat ada pergeseran 
makna perkawinan pada pasangan yang tidak resmi menikah, mereka lebih memilih 
tetap hidup satu atap tanpa menikah dibanding menikah secara sah karena hidup satu 
atap tanpa menikah dianggap lebih aman.  
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2. Hilangnya nilai perkawinan 
Perkawinan atau pernikahan sudah dianggap oleh kebanyakan manusia 
sebagai sesuatu yang lumrah,umum,biasa saja, tak ubahnya sebuah kegiatan iseng. 
Saat ini, perkawinan tak ubahnya sebuah KTP, yang fungsinya untuk identitas belaka. 
Kawin dan cerai adalah hal biasa, dan sama mudahnya. 
Perkawinan atau pernikahan bukanlah sekedar identitas, karena Allah 
menganjurkan manusia untuk menjalani sebuah perkawinan adalah dengan maksud 
mulia, untuk mengangkat harga diri antara pria dan wanita, supaya bisa menjadi 
wadah emosi-nafsu yang terkendali, bermanfaat, dan memberikan jalan serta motivasi 
untuk meningkatkan kesejahteraan umat manusia sendiri karena dalam acara 
pernikahan secara agama diadakan bentuk sentuhan cinta dan kasih sayang secara 
mendalam serta janji-komitmen atas nama Allah. 
Bila sepasang insan telah terikat dalam sebuah perkwinan resmi secara agama 
atau kepercayaan maka hendaknya disadari bahwa mereka telah memutuskan dan 
berkomitmen untuk menyatu di hadapan Allah, satu sama lain merupakan bagian 
yang harus saling membangun dan melengkapi, masalah salah,benar,suka,duka 
adalah tanggung jawab dan bentuk harga diri bersama. Jika tidak bisa memiliki 
kesadaran atas itu semua maka artinya pasangan itu sudah salah mengambil 
keputusan menikah pada awalnya. 
Sebuah keputusan untuk menuju pernikahan hendaknya dipikir dan 
dipertimbangkan secara matang dan luas, dan harus punya tekad sungguh-sungguh 
untuk menjadikan pasangan seumur hidup sampai mati, harus selalu disadari bahwa 
sebuah pernikahan akan membawa tanggung jawab kepada Allah, diri sendiri, orang 
lain,keluarga, dan anak-anak keturunan. 
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Saat ini, dengan mudahnya orang berkata dan memutuskan "Cerai" , dengan 
alasan "sudah tidak ada kecocokan", simple sekali alasan itu, sebuah alasan untuk 
melarikan diri dari janji dan komitmen yang diikrarkan pada awalnya, dan mereka 
pikir alasan seperti itu mengesankan diri mereka orang yang rasionalis dan berfikir 
benar, padahal sebuah fakta yang lebih buruk, bahwa itu bentuk penjatuhan harga diri 
kepada diri sendiri dan keluarga, mereka keblinger dengan pola modernisasi berfikir. 
Seharusnya setiap pasangan harus berusaha menghapus kata "sudah tidak ada 
kecocokan", diganti dengan "bagaimana supaya kami semakin cocok", sebagai 
bentuk dari komitmen mengambil keputusan menikah.  
Inilah yang penulismaksudkan bahwa pernikahan yang benar adalah secara 
Agama, supaya lebih memberi kekuatan motivasi pada sebuah bangunan perkawinan. 
Atau, lupakan saja masalah pernikahan dan lalu ambil jalan "kumpul kebo", sex 
bebas. Mungkin itu lebih sedikit terhormat, dari pada menyepelekan sebuah sumpah 
dan komitmen perkawinan, yang jelas-jelas bentuk penghianatan diri sendiri di 
hadapan Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. 
3. Jangan Meremehkan Nilai Suatu Pernikahan 
Urusan kawin cerai artis tampaknya bukan hal yang asing lagi bagi komunitas 
di Indonesia. Media infotainment sering kali mengupasnya secara kejam bila ada artis 
yang sedang menghadapi sidang perceraian. Mereka bisa mewartakannya secara 
tajam dan aktual bahkan dibuat berseri untuk memuaskan rasa penasaran pemirsa bila 
yang bercerai itu adalah artis papan atas. 
Ditengah-tengah rapuhnya nilai sebuah institusi yang dinamakan pernikahan 
yang ditandai dengan maraknya perpisahan dan perceraian, orang-orang di’paksa’ 
untuk mengikuti ‘tren’ kawin-cerai di komunitas. Pasangan mudah menyerah dengan 
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pernikahannya saat kehidupan pernikahannya dirundung krisis atau merasa sudah 
tidak menemukan lagi ‘chemistry’ dengan pasangannya. Dan ujung-ujungnya adalah 
perpisahan atau cerai. 
Penulis secara pribadi mengakui bahwa ada penurunan nilai pernikahan di 
komunitas. Pernikahan tidak lagi menjadi satu sistem yang harus dibangun bersama 
dengan pasangan. Bagi beberapa orang yang meremehkan nilai pernikahan, mereka 
beranggapan bahwa pernikahan hanyalah suatu lembaga yang meresmikan atau 
melegalkan hubungan seks antara suami dan istri tidak lebih dan tidak kurang. Atau 
pernikahan hanyalah untuk membahagiakan orangtua dan teman-teman yang selama 
ini mendorong mereka untuk segera membina rumah tangga. 
Lalu kalau orang-orang seperti ini yang tidak mengerti nilai pernikahannya 
seperti apa, mereka akan bertindak sembarangan terhadap pernikahan itu sendiri. 
Karena tidak mempunyai dasar atau nilai yang kuat untuk menikah maka pernikahan 
itu akan mengalami banyak konflik dan masalah. Konflik dan masalah yang tidak 
tertangani ini membuat nilai pernikahan itu luntur dan pada akhirnya jalan keluar 
yang dianggap terbaik adalah berpisah. 
Orang yang mengerti akan nilai pernikahan tidak akan bermain-main dalam 
pernikahannya. Dia akan berusaha menjaga supaya nilai itu tidak luntur dan tetap 
kokoh. Untuk membangun nilai pernikahan memang harus dibicarakan bersama 
dengan pasangan karena nilai pernikahan tidak bisa diciptakan oleh satu pihak saja. 
Bila seseorang ketika ingin memasuki gerbang pernikahan dan tidak memiliki nilai 
pasangan yang sama dengan pasangan maka dia akan menciptakan suatu nilai sendiri 
yang membenarkan tindakannya dalam pernikahan.  
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Bagi orang tua yang anaknya akan menikah diharapkan bisa mengajarkan 
nilai pernikahan kepada anak supaya mereka tidak bermain-main dengan 
pernikahannya. Begitu juga dengan rekan-rekan yang akan menikah diharapkan 
memiliki nilai pernikahan yang kuat supaya tidak berjalan menggunakan penilaian 
sendiri. Itulah sebabnya sehingga bagi komunitas Wabula Buton sangat menghargai 
adat istiadat yang diwariskan oleh nenek moyangnya yang telah beragama Islam. 
4. Syarat perkawinan adat komunitas Wabula 
Di Indonesia upacara perkawinan dilakukan dengan dua cara, tradisional dan 
modern. Ada kalanya pengantin menggunakan kedua cara tersebut, biasanya dalam 
dua upacara terpisah, yakni upacara tradisional, dan upacara modern. 
Upacara perkawinan secara tradisional dilakukan menurut aturan-aturan adat 
setempat. Indonesia memiliki banyak sekali suku yang masing-masing memiliki 
tradisi upacara pernikahan sendiri. Dalam suatu pernikahan campuran, pengantin 
biasanya memilih salah satu adat, atau ada kalanya pula kedua adat itu dipergunakan 
dalam acara yang terpisah. 
Upacara perkawinan modern dilakukan dengan mengikuti aturan-aturan dari 
luar negeri. Biasanya gaya yang dipakai adalah gaya Eropa. Perkawinan yang 
dilakukan dengan aturan Islam mungkin dapat juga dimasukkan ke dalam kategori 
upacara pernikahan modern. 
Upacara perkawinan bagi komunitas Wabula Buton merupakan tradisi yang 
dilaksanakan secara turun-temurun. Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan. 
Tanpa tradisi tidak mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgeng. Dengan 
tradisi hubungan antara individu dengan komunitasnya bisa harmonis. 
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Setiap sesuatu menjadi tradisi biasanya telah teruji tingkat efektifitas dan 
tingkat efesiensinya. Efektifitas dan efesiensinya selalu ter-up date mengikuti 
perjalanan perkembangan unsur kebudayaan. Berbagai bentuk sikap dan tindakan 
dalam menyelesaikan persoalan kalau tingkat efektifitasnya dan efesiensinya rendah 
akan segera ditinggalkan pelakunya dan tidak akan pernah menjelma menjadi sebuah 
tradisi. Tentu saja sebuah tradisi akan pas dan cocok sesuai situasi dan kondisi 
komunitas pewarisnya.  
Selanjutnya dari konsep tradisi akan lahir istilah tradisional. Tradisional 
merupakan sikap mental dalam merespon berbagai persoalan dalam komunitas. Di 
dalamnya terkandung metodologi atau cara berfikir dan bertindak yang selalu 
berpegang teguh atau berpedoman pada nilai dan norma yang berlaku dalam 
komunitas. Setiap tindakan dalam menyelesaikan persoalan berdasarkan tradisi. 
Seseorang akan merasa yakin bahwa suatu tindakannya adalah betul, bila dia 
bertindak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku. Dan sebaliknya, dia akan 
merasakan bahwa tindakannya keliru atau tidak akan dihargai oleh komunitas bila ia 
berbuat di luar tradisi atau kebiasaan-kebiasaan dalam komunitasnya. Disamping itu 
berdasarkan pengalaman atau kebiasaannya dia akan tahu persis mana yang 
menguntungkan dan mana yang tidak. Di manapun komunitasnya tindakan cerdas 
atau kecerdikan seseorang bertitik tolak pada tradisi komunitasnya. 
Dapatlah dipahami bahwa sikap tradisional adalah bahagian terpenting dalam 
sitem tranformasi nilai-nilai kebudayaan. Bahwa warga komunitas berfungsi sebagai 
penerus budaya dari genersi kegenerasi selanjutnya secara dinamis. Artinya proses 
pewarisan kebudayaan merupakan interaksi langsung berupa pendidikan dari generasi 
tua kepada generasi muda berdasarkan nilai dan norma yang berlaku. 
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Proses pendidikan sebagai proses sosialisasi, semenjak bayi anak belajar 
minum asi, anak belajar tingkah laku kelompok dengan tetangga dan di sekolah. 
Anak menyesuaikan diri dengan nilai dan norma dalam komunitas dan sebagainya. 
Setiap anak harus belajar dari pengalaman di lingkungan sosialnya, dengan 
menguasai sejumlah keterampilan yang bermanfaat untuk merespon kebutuhan 
hidupnya. Dengan demikian dalam komunitas banyak kebiasaan dan pola kelakuan 
yang dipelajari, seperti bahasa, ilmu pengetahuan seni dan budaya. Ini berarti juga 
bahwa konten pendidikan tidak bisa terlepas dari tradisi. Terjadinya proses 
internalisasi dalam diri setiap anggota komunitas, pasti landasannya tradisional, yang 
meliputi sikap mental, cara berfikir dan bertindak menyelesaikan persoalan hidup. 
”Para warga suatu budaya tertentu menyusun klasifikasi menurut kategori-kategori 
dalam budaya mereka yang digunakan untuk memberikan penjelasan tentang dunia 
dan untuk memutuskan bagaimana harus bertindak…”47 
Dalam setiap kesempatan banyak para ahli budaya, pemerhati budaya dan 
para praktisi budaya merasakan suatu keprihatinan yang luar biasa akan budaya masa 
lalu yang telah mulai tergores oleh budaya luar yang bukan merupakan budaya anak 
negeri. Keprihatinan tersebut terlihat dari sedikitnya generasi muda yang masih 
mengenal dan mengingat akan budaya leluhur yang dianggap tidak modern dan 
ketinggalan zaman sehingga sebagian komunitas Wabula mengambil jalan pintas 
yaitu tidak melalui prosedur perkawinan nmenurut adat istiadat komunitas Wabula itu 
sendiri. 
                                                            
47Julian Pitt-Rivers, ”Contextual Anaysis and the Locus of the Model”, Archives 
Europeennes de Sociologie, European Journal of Sociology 8 (1967): 31-32., dalam buku yang ditulis 
oleh; David Kaplan, Robert A. Manners, The Theory of Culture, diterjemahkan oleh Landung 
Simatupang, dengan judul; Teori Budaya (Cet. III; Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 30. 
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Setiap komunitas baik itu yang berada di daerah yang terpencil maupun di 
daerah perkotaan memiliki warisan kebudayaan yang bervariatif dan memiliki ciri 
berada antara wilayah yang satu dengan lainnya. Warisan budaya tersebut ada yang 
masih terlihat jelas sampai sekarang ada pula yang tinggal berupa benda. Namun 
demikian warisan tersebut ada di sebagian komunitas di Indonesia masih lestari dan 
terawat dengan baik sampai sekarang, yakni antara lain tradisi perkawinan menurut 
adat istiadat komunitas Wabula Buton.  
Ditinjau dari ilmu biologi, perkawinan adalah suatu lembaga tempat 
penyaluran sex dan sebagai salah satu kebutuhan biologis manusia. Apabila 
perkawinan tidak mempunyai hukum yang mengaturnya maka kehidupan manusia 
tak ubahnya seperti kehidupan binatang, bergaul bebas tanpa aturan.  
Allah tidak menciptakan manusia seperti mahluk lainnya, yang hidup bebas 
mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betinanya secara bebas, tanpa 
adanya suatu aturan.  
Nikah merupakan jalan yang paling bermanfa’at dan paling afdhal dalam 
upaya merealisasikan dan menjaga kehormatan, karena dengan nikah inilah seseorang 
bisa terjaga dirinya dari apa yang diharamkan Allah. Rasulullah saw mendorong 
untuk mempercepat nikah, mempermudah jalan untuknya dan memberantas kendala-
kendalanya. Nabi saw. dalam sabda-Nya: 
  ْﻨُﻛ َلﺎَﻗ َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ ْﻦَﻋ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ِﲎَﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُﺶَﻤْﻋَﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰉَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺺْﻔَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮَﻤُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺪْﺒَﻋ َﻊَﻣ ُﺖ
 ُﻪَﻴِﻘَﻠَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟا َﺎﻳ َﻚَﻟ ْﻞَﻫ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻴَﻠَﺨَﻓ .ًﺔَﺟﺎَﺣ َﻚَْﻴﻟِإ ِﱃ ﱠنِإ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ َﺎَﺑأ َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ ًﲎِِﲟ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ِﺪْﺒَﻋ َﺎَﺑأ
 َﺲَْﻴﻟ ْنَأ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ىََأر ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ، ُﺪَﻬْﻌَـﺗ َﺖْﻨُﻛ ﺎَﻣ َكُﺮﱢَﻛﺬُﺗ ، ًاﺮْﻜِﺑ َﻚَﺟﱢوَﺰُـﻧ ْنَأ ِﰱ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا  اَﺬَﻫ َﱃِإ ٌﺔَﺟﺎَﺣ ُﻪَﻟ
 ﺎََﻨﻟ َلَﺎﻗ ْﺪَﻘَﻟ َﻚِﻟَذ َﺖْﻠُـﻗ ْﻦَِﺌﻟ ﺎََﻣأ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻮْﻫَو ِﻪَْﻴﻟِإ ُﺖْﻴَﻬَـﺘْـﻧَﺎﻓ ، ُﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ ﱠَﱃِإ َرﺎَﺷَأ ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱡِﱮﱠﻨﻟا
 ْجﱠوَﺰَـﺘَﻴْﻠَـﻓ َةَءﺎَﺒْﻟا ُﻢُﻜْﻨِﻣ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ِﻦَﻣ ِبﺎَﺒﱠﺸﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣ ﺎَﻴﻤﻠﺳو ٌءﺎَﺟِو ُﻪَﻟ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِمْﻮﱠﺼﻟِﺎﺑ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ َْﱂ ْﻦَﻣَو ، .  
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Artinya: 
Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu ‘anhu. Ia menuturkan: 
"Kami bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai pemuda yang tidak 
mempunyai sesuatu, lalu beliau bersabda kepada kami: 
"Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu menikah maka 
menikahlah. Karena menikah lebih dapat menahan pandangan dan lebih 
memelihara kemaluan. Dan barang siapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia 
berpuasa; karena puasa dapat menekan syahwatnya. (H.R Bukhori)48 
Nikah merupakan jalan fitrah yang bisa menuntaskan gejolak biologis dalam 
diri manusia, demi mengangkat cita-cita luhur yang kemudian dari persilangan syar’i 
tersebut sepasang suami istri dapat menghasilkan keturunan, hingga dengan perannya 
kemakmuran bumi ini menjadi semakin semarak. Dia begitu maka dirinya akan 
semakin mencerminkan sifat kekhalifahannya yang telah diamanatkan Allah kepada 
umat manusia. 
Perkawinan adalah fitrah kemanusiaan maka dari itu Islam menganjurkan 
untuk nikah, karena nikah merupakan gharizah insaniyah (naluri kemanusiaan). Bila 
gharizah ini tidak dipenuhi dengan jalan yang sah yaitu perkawinan maka ia akan 
mencari jalan-jalan syetan yang banyak menjerumuskan ke lembah hitam. 
Firman Allah dalam QS. al-Ru>m/30: 30 
 ـَﺗ َﻻ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ِﱵﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا َةَﺮْﻄِﻓ ﺎًﻔﻴِﻨَﺣ ِﻦﻳ ﱢﺪِﻠﻟ َﻚَﻬْﺟَو ْﻢَِﻗَﺄﻓ ﱢﻴَﻘْﻟا ُﻦﻳ ﱢﺪﻟا َﻚِﻟَﺬِﻬﱠﻠﻟا ِﻖَْﻠِﳋ َﻞﻳِﺪْﺒ ﱠﻦِﻜَﻟَو ُﻢ
 َﻻ ِسﺎﱠﻨﻟا َﺮَـﺜْﻛَأ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ  
Terjemahnya:  
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah.(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.49 
                                                            
 48M. Fuad Abdul Baqi. Al-Lu’lu Wal Marjan (Kumpulan Hadits Sahih Bukhori Muslim), 
(Insan Kamil, Jawa Tengah. 2011), h. 370. 
49Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1996), h. 
574. 
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Agama Islam adalah agama fithrah, dan manusia diciptakan Allah swt. cocok 
dengan fitrah ini, karena itu Allah swt. menyuruh manusia menghadapkan diri ke 
agama fithrah agar tidak terjadi penyelewengan dan penyimpangan sehingga manusia 
berjalan di atas fithrahnya. Manusia akan jauh dari penyelewengan yang telah diatur 
dalam hukum. 
Interaksi Islam dengan tradisional local dimulai sejak agama Islam merambah 
wilayah nusantara berawal dari samudra Pasai kemudian Islam menyebar ke seluruh 
nusantara meliputi Jawa, Kalimantan, Sulawesi, hingga Maluku. Persoalan kapan dan 
dari mana datangnya Islam pertama kali di nusantara telah memunculkan paling 
kurang tiga teori. Pertama, Islam datang pertama kali ke nusantara abad ke tujuh 
hijriah atau abad ke tiga belas masehi melalui Gujarat, India bagian Barat. Kedua, 
Islam dating langsung dari arab pada abad satu hijriah atau tujuh masehi. Ketiga, 
Islam datang langsung dari Persia.50 
Menurut Ahmad Sewang, bahwa kedatangan Islam pertama kali di Indonesia 
melalui jalur perdagangan dan perkawinan yang dalam penerimaannya 
memperlihatkan dua pola yang berbeda, yakni bottom up yaitu Islam diterima terlebih 
dahulu oleh masyarakat lapisan bawah kemudian berkembang dan diterima oleh 
masyarakat lapisan elite penguasa kerajaan dan top dawn yakni Islam diterima 
langsung oleh elite penguasa kerajaan, kemudian disosialisasikan dan berkembang ke 
masyarakat bawah.51 
                                                            
50Rohimin et all., Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia (Cet. I; Jakarta: PT 
Nusantaralestari Ceriapratama, 2009), h. 5. 
51Lihat, Ahmad Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Cet. II; Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2005), h. 86-87. 
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Asal usul adat perkawinan di Buton bermula dari “Mia Patamiana” adalah 
imigran dari Malaka yang terdiri atas empat kelompok yang kedatangan mereka tidak 
bersamaan. Pada mulanya mereka hidup berpindah-pindah. Lalu setelah mereka 
saling berjumpa, keempat pimpinan kelompok mereka sepakat untuk membuat 
tempat pemukiman tetap. Mereka memilih tempat di atas bukit. Pemukiman tempat 
tinggal mereka itulah yang dikemudian hari menjadi pusat kerajaan. Empat orang 
pemimpin dari keempat kelompok ini yaitu; Sipanjonga, Simalui, Sitamanajo, 
Sijawangkati. Sipanjonga mengawini adik Simalui yang bernama Sibana. Dari 
perkawinan ini lahirlah Betoambari, lalu Betoambari memperistrikan putri seorang 
raja dari Kamaru. Dari perkawinan ini lahirlah seorang putra yang bernama 
Sangariarana.52 
Adat atau kebudayaan Islam di Buton merupakan akumulasi dari warisan 
kebudayaan local yaitu budaya asli masyarakat keraton Buton sendiri dan warisan 
kebudayaan Islam.53 
Salah satu fakta terpenting yang menjadi ciri dan corak masyarakat Buton 
hingga hari ini adalah nilai-nilai Islam. Islam sebagai realitas yang tak terelakkan 
dalam sejarah dan kehidupan masyarakat Buton, selama beberapa abad telah 
mengubah berbagai dimensi hidup mereka. Transformasi nilai-nilai Islam dalam 
tubuh tradisi masyarakat Buton terkait erat dengan penetapan Islam sebagai agama 
resmi kerajaan pada masa pemerintahan Lakilaponto pada tahun 1450 M.54 
                                                            
52Lihat, Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton 
(Jakarta: INIS, 1995), h. 17. 
53Muhammad Amin Idrus Akbar, Proses dan Adat Istiadat Perkawinan Islam di Buton (Tana 
Wolio, 2003), h. 7. 
54Lihat, Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton 
(Jakarta: INIS, 1995), h. 19. 
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Prosesi perkawinan bagi komunitasWabula Buton dalam memilih pasangan 
hidup berumah tangga terdiri dari empat jalur, yaitu: pohinada, kapinunu,hende hulu 
alo,lemba dholango; dengan uraiansebagai berikut: 
1. Jalur Pohinada, yaitu pelaksanaan perkawinan atas dasar suka sama suka oleh 
kedua belah pihak keluarga. Adapun proses perkawinan melalui jalur pohinada 
ini, tahapan-tahapannya dilaksanakan secara lengkap dari awal sampai akhir 
yaitu; kabeka-beka, tauano pulu/bawaano ringgi, langgoa, kawia, pokembaa. 
Adapun mahar (popolo) dalam pelaksanaan perkawinan bagi komunitas wabula 
pada jalur pohinada ini adalah empat puluh lima boka.  
2. Jalur ”Kapinunu”55, yaitu pelaksanaan perkawinan atas dasar suka sama suka 
oleh kedua belah pihak keluarga. Namun proses perkawinan melalui jalur 
kapinunu ini, tahapan-tahapannya dilaksanakan tidak secara lengkap dari awal 
sampai akhir, melainkan ada satu tahapan yang sengaja dilewati, yaitu pada 
tahapan “langgoa”56 yaitu dilaksanakan setelah acara peminangan sekitar empat 
hari, selanjutnya pihak perempuan memanggil laki-laki sebagai calon suami ke 
rumah perempuan sebagai calon istri, namun karena pihak laki-laki adalah dari 
keluarga kurang mampu sehingga laki-laki dipanggil keluarga perempuan untuk 
datang di rumah perempuan agar dapat mengetahui alamat rumah, dan 
sekaligus dapat mengetahui tingkat kemampuan atau keadaan laki-laki sebagai 
calon pengantin dan sekaligus sebagai calon suami. Dalam jalur ”kapinunu” ini 
                                                            
55Kapinunu dalam bahasa komunitas Wabula yang terkait dengan prosesi perkawinan adat 
artinya mencari, yaitu bahwa atas dasar kesepakatan kedua belah pihak maka dari pihak keluarga 
perempuan  memanggil calon pengantin laki-laki untuk datang ke rumah calon pengantin perempuan 
dalam rangka menentukan dan sekaligus melaksanakan acara perkawinan. 
56Langgoa adalah salah satu tahapan dalam prosesi perkawinan komunitas Wabula yaitu suatu 
acara dari pihak laki-lak membawa harta kepada perempuan sebagai calon pengantin wanita.  
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calon suami tetap membayar mahar (popolo) sebesar empat puluh lima boka 
kepada (calon) istrinya. 
3. Jalur Hende Hulu Alo; Kata hende hulu alo dalam bahasa komunitas Wabula 
terdiri dari tiga makna, yaitu, hende artinya naik, hulu artinya gelap, dan alo 
artinya hari. Maksudnya bahwa perkawinan melalui jalur hende hulu alo ini 
adalah  dilaksanakan secara tertutupsehingga hanya diketahui oleh kedua orang 
tua/wali dari kedua belah pihak, saksi, dan keluarga dekat serta orang yang 
berwewenang menikahkan kedua pasangan tersebut. 
Prosesi perkawinan komunitas Wabula pada jalur hende hulu alo ini, adalah 
dilaksanakan bagi pasangan sebagai berikut; 
a. Calon suami istri adalah berasal dari keluarga yang tidak mampu (miskin harta) 
sehingga kedua belah pihak keluarga bersepakat bertemu untuk membicarakan 
hari perkawinan, tanpa terlebih dahulu mengadakan acara peminangan melainkan 
langsung dikawinkan oleh pihak yang berwewenang. Calon suami hanya 
menyediakan mahar (popolo) sebanyak empat puluh lima boka untuk memberikan 
kepada (calon) istrinya. 
b. Wanita sebagai calon istri sudah pernah menikah (janda). Bagi calon istri yang 
sudah menjanda maka calon suami tidak lagi membayar mahar (popolo), karena 
maharnya (popolonya) sudah dibayar oleh mantan suaminya. 
c. Wanita bersama laki-laki yang bukan muhrim berdua-duaan di tempat 
tertutup/sunyi (dianggap berzina) kemudian ada yang mengetahui mereka sebagai 
saksi-saksi sehingga diharuskan untuk mereka berdua segera dinikahkan, dan bagi 
(calon) suami tidak boleh membayar mahar (popolo). 
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4. Jalur Lemba dolango, yaitu ketika laki-laki dari komunitas Wabula mencintai 
dan menikahi  wanita dari keturunan bangsawan keraton Wolio yang berstatus 
Ode maka ia harus siap menyesuaikan diri dengan adat istiat perkawinan 
Wolio, yaitu harus membayar mahar (popolo) sesuai permintaan pihak keluarga 
perempuan. Jika pihak keluarga perempuan tersebut tidak menyetujui untuk 
anaknya dikawinkan dengan yang bukan sama-sama keturunan bangsawan 
yang bergelar (Ode) maka laki-laki Wabula memanggil perempuan untuk pergi 
bersama melaporkan diri kepada Kepala KUA untuk dapat dikawinkan.57 
Beberapa jalur perkawinan adat istiadat komunitas Wabula Buton yang 
penulis kemukakan di atas, pada umumnya yang dilakukan adalah jalur pohinada. 
Walaupun ada pula yang melaksanakan prosesi perkawinan melalui jalur kapinunu, 
hende hulu alo, dan lemba dholango.58 
Tatakrama dan upacara adat perkawinan tersebut tidak mungkin diremehkan 
karena semua komunitas Wabula menganggap bahwa "Perkawinan itu sesuatu yang 
agung", yang tetap diyakini hanya "sekali" seumur hidup. 
Perkawinan adat komunitas Wabula Buton merupakan suatu proses yang 
dianggap sebagai akad nikah cara adat antara seorang pria dan wanita yang bersifat 
unik dan khas. Adanya akad nikah cara adat ini, bertujuan agar perkawinan kedua 
mempelai diketahui oleh umum. Perkawinan adat komunitas Wabula Buton terdapat 
nilai-nilai moral yang sangat kuat dipegang teguh oleh komunitas Wabula Buton. 
                                                            
57La Maidu (82 Tahun), Tokoh Adat Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton, 6 
September 2014. 
58La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton, 
11 September 2014. 
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Adapun wujud nilai-nilai pendidikan Islam dalam perkawinan menurut adat 
istiadat komunitas Wabula pada beberapa jalur yang telah penulis kemukakan di atas, 
sebagai berikut: 
1) Jalur Pohinada 
Sebagaimana penulis kemukakan bahwa jalur pohinada terdiri beberapa 
tahapan ngandung nilai-nilai pendidikan Islam sebagai berikut: 
a) Kabeka-beka (perkenalan) 
Kabeka-beka berasal dari kata beka artinya kucing; kabeka-beka berarti 
kucing-kucingan, yakni seorang wanita yang sangat dituakan dari pihak laki-laki 
secara sembunyi-sembunyi berkunjung ke pihak keluarga perempuan yang sangat 
dituakan untuk menyelidiki keberadaan wanita yang dituju mengenai ikatan dengan 
laki-laki lain maka perlu ditanyakan secara sembunyi-sembunyi kepada salah satu 
ahli warisnya. Firman Allah swt. dalam QS al-Mulk/67: 13 sebagai berikut: 
روُﺪﱡﺼﻟا ِتاَﺬِﺑ ٌﻢﻴِﻠَﻋ ُﻪﱠﻧِإ ِﻪِﺑ اوُﺮَﻬْﺟا ِوَﺄْﻤُﻜَﻟْﻮَـﻗ اوﱡﺮِﺳَأَو 
Terjemahnya: 
Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati.59 
Wanita yang dituju untuk dijadikan sebagai calon istri sudah diuji 
keberadaannya, baik keberadaan kedua orang tuanya maupun keberadaan wanita itu 
sendiri yaitu terutama keimanannya agar pada gilirannya akan dapat menjadi istri 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nyaserta suaminya, sekaligus menjadi guru 
pertama dan paling utama dalam mendidik anak keturunan. Hal tersebut sejalan 
dengan Firman Allah dalam QS al-Mumtahanah/60: 10; 
                                                            
59Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 823. 
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 َأ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻦُﻫﻮُﻨِﺤَﺘْﻣَﺎﻓ ٍتَاﺮِﺟﺎَﻬُﻣ ُتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ُﻢَُﻛءﺎَﺟ اَذِإ اﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘْﻤِﻠَﻋ ْنَِﺈﻓ ﱠﻦِĔَِﺎﳝِِﺈﺑ ُﻢَﻠْﻋ 
…رﺎﱠﻔُﻜْﻟا َﱃِإ ﱠﻦُﻫﻮُﻌِﺟْﺮَـﺗ َﻼَﻓ ٍتﺎَﻨِﻣْﺆُﻣ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! apabila perempuan-perempuan mukmin 
datang berhijrah kepadamu maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. 
Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka, jika kamu telah mengetahui 
bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan 
mereka kepada orang-orang kafir (suami-suami mereka) …60 
Tradisi perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula, anak merupakan 
hak bagi keluarga, sebab adat istiadat Wabula bukan milik pribadi melainkan harus 
ditaati secara bersama dalam komunitas Wabula. Anak yang melanggar adat istiadat 
akan mencemarkan nama keluarga, bukan hanya bagi kedua orang tuanya maka 
dalam mencarikan jodoh anak harus diketahui keluarga. Hal yang paling diutamakan 
adalah ketakwaannya kepada Allah swt. 
Dalam hal ini, Allah berfirman dalam QS al-Hujurat/49: 13; 
…. ْﻢُﻛﺎَﻘْـَﺗأ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪﻨِﻋ ْﻢُﻜَﻣَﺮْﻛَأ ﱠنِإ…. 
Terjemahnya:  
…Sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling 
bertaqwa…61 
Taqwa dalam pandangan komunitas Wabula adalah menjaga diri dari adzab 
Allah swt. dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Seorang 
muslim hendaknya berjuang untuk mendapatkan calon pasangan yang paling mulia di 
sisi Allah, yaitu seorang yang taat kepada aturan agama. 
                                                            
60Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 803. 
61Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 745 
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Sumber nilai yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia, tidak terlepas 
dari nilai Ilahi yaitu nilai yang dititahkan Allah melalui para Rasul-Nya yang 
berbentuk takwa, iman, adil yang diabadikan dalam wahyu Ilahi. 
Religi merupakan sumber yang pertama dan utama bagi para penganutnya. 
Dari religi, mereka menyebarkan nilai-nilai untuk diaktualisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari.”62 Nilai-nilai Ilahi selamanya tidak mengalami perubahan. Nilai-nilai 
Ilahi yang fundamental mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku 
pribadi dan selaku anggota masyarakat, serta tidak berkecenderungan untuk berubah 
mengikuti selera hawa nafsu manusia dan berubah-ubah sesuai dengan tuntutan 
perubahan social dan tuntutan individual. Konfigurasi dari nilai-nilai ilahi mungkin 
dapat mengalami perubahan, namun secara intrinsiknya tetap tidak berubah. Hal ini 
karena bila intrinsic nilai tersebut berubah maka kewahyuan (revillatif) dari sumber 
nilai yang berupa kitab suci al-Qur’an akan mengalami kerusakan.63 
Pada nilai Ilahi ini, tugas manusia adalah menginterpretasikan nilai-nilai itu. 
Dengan interpretasi itu, manusia akan mampu menghadapi ajaran agama yang 
dianut.64 
Pada nilai insani, fungsi tafsir adalah lebih memperoleh konsep nilai itu, atau 
lebih memperkaya isi konsep nilai itu, atau lebih memperkaya isi konsep dan juga 
untuk memodifikasi bahkan mengganti dengan konsep baru.65 
                                                            
62H.M. Aifin, Manusia Religi-Pendidikan (Jakarta: Dirjen PTPPLPTK, 1988), h. 161.. 
63H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, h. 121. 
64Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan 
(Yogyakarta: Rake Sarasi, IV 1987), h. 44. 
65Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan 
(Yogyakarta: Rake Sarasi, IV 1987), h. 44. 
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Sumber nilai yang kedua adalah nilai-nilai insani yang kemudian melembaga 
menjadi tradisi-tradisi yang diwariskan turun temurun dan mengikat anggota 
masyarakat yang mendukungnya. Karena kecenderungan tradisi tetap 
mempertahankan diri terhadap kemungkinan perubahan tata nilai, kenyataan ikatan-
ikatan tradisional sering menjadi penghambat perkembangan peradaban dan 
kemajuan manusia.  
Di sini terjadi kontradiksi antara kepercayaan yang diperlukan sebagai sumber 
tata nilai guna menopong peradaban manusia. Akan tetapi, nilai-nilai itu melembaga 
dalam tradisi yang membeku dan mengikat, yang justeru merugikan peradaban. Dari 
itulah perkembangan peradaban menginginkan adanya sikap meninggalkan bentuk 
kepercayaan dan tata nilai tradisional dan menganut kepercayaan dan nilai-nilai yang 
sungguh-sungguh merupakan suatu kebenaran. 
Dalam pandangan Islam, tidak semua nilai yang telah melembaga dalam suatu 
tata kehidupan masyarakat diterima dan ditolak. Walaupun Islam memiliki nilai 
samawi yang bersifat absolut dan universal, Islam masih mengakui adanya tradisi 
masyarakat. Hal tersebut karena tradisi merupakan warisan yang sangat berharga dari 
masa lampau, yang harus dilestarikan sejauh mungkin, tanpa menghambat 
tumbuhnya kreativitas individual.  
Disamping itu, tradisi merupakan persambungan yang tidak dapat begitu saja 
dihilangkan tanpa menimbulkan akibat-akibat besar bagi kehidupan individual dan 
masyarakat, terutama bagi penciptaan pola kehidupan yang melestarikan sumber-
sumber bahan, daya dan tenaga adat kebiasaan dapat dijadikan hukum (al-‘adah al-
Muhakkamah). Akan tetapi, tradisi itu harus didinamisasikan, guna menghindari dari 
kebekuan dan kelambanan yang dapat menghambat kreativitas individu.  
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Penekanan harus dilakukan pada kemampuan tradisi dan penyesuaian pada 
tuntutan perubahan. Sehingga esensi dari tradisi dapat dikembangkan dalam situasi 
yang senantiasa berubah-ubah. 
Nilai Ilahi (hidup etis-religius) memiliki kedudukan vertikal lebih tinggi 
daripada nilai hidup lainnya. Disamping hirarkinya lebih tinggi, nilai keagamaan 
mempunyai konsekuensi pada nilai lainnya dan sebaliknya nilai lainnya itu 
memerlukan konsultasi pada nilai etis-religius. 
Kedua sumber nilai tersebut yakni nilai ke-Tuhanan dan nilai kemanusiaan 
merupakan tujuan pendidikan, agar manusia dapat memiliki dan meningkatkan terus 
menerus nilai iman dan takwa kepada Tuhan, sehingga dengan pemilikan dan 
peningkatan nilai-nilai tersebut dapat menjiwai tumbuhnya nilai-nilai kemanusiaan 
yang luhur. Nilai-nilai kemanusiaan yang luhur adalah nilai-nilai ilmu pengetahuan, 
kemudahan, kejasmanian. Kemasyarakatan dan nilai-nilai politik yang dijawai oleh 
nilai-nilai ilmiah yang bersifat universal dan abadi yang berlaku bagi segenap 
manusia yang tidak terbatas kepada ruang dan waktu. 
Terkait dengan diutusnya sorang wanita sebagai perwakilan orang tua laki-
laki dalam melakukan kabeka-beka maka nilai yang terkandung di dalamnya adalah 
tidak ada anak manusia yang lahir ke dunia tanpa ada orang tuanya, sehingga harus 
dihargai dan dihormati. Adapun bagi laki-laki calon suami, tidak bisa 
menyembunyikan akhlak buruknya, atau tidak perlu memamerkan kebaikan 
akhlaknya, sebab keluarga perempuan telah merekamnya ketika ia masih kanak-
kanak.  
Realitas di dalam komunitas Wabula membuktikan bahwa setiap anak 
senantiasa menjaga budi pekertinya, karena sangat terkait dengan nama baik kedua 
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orang tuanya. Ketika seseorang melakukan kebaikan atau melakukan keburukan 
maka yang pertama kali ditanyakan oleh komunitas setempat adalah, anak siapa dia 
atau bahkan keturunan siapa dia? Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan anak 
sangat terkait dengan keberadaan kedua orang tuanya atau bahkan keturunannya. 
b) Bawaano ringgi / tauano pulu (melamar) 
Di jatuhkan uang perak yang terbungkus ke dalam tempat sirih pinang 
(tangaba) sehingga berbunyi, terkandung nilai bahwa jiwa dan raga seorang lelaki 
dalam keluarga yang telah sekian lama terpendam untuk seorang anak gadis yang 
pada gilirannya akan dijadikan sebagai isteri, kini telah jatuh ke dalam keluarga yang 
sedang dikunjungi. Pada sisi lain, bahwa uang perak yang terbungkus rapi yang 
dibawa oleh utusan keluarga laki-laki kemudian memberikan kepada keluarga 
perempuan adalah bukti kuat sebagai kesungguhan, bahwa tidak ada ikatan 
pembicaraan dengan perempuan lain, kecuali perempuan yang dituju tersebut.66 
Pertunangan merupakan satu stadium  atau satu keadaan yang bersifat khusus 
di Indonesia yang biasanya mendahului atau mengawali proses dilangsungkannya 
suatu perkawinan. Persetujuan antara kedua belah pihak tersebut dicapai dengan 
sebelumnya diadakan lamaran atau peminangan. Pertunangan baru mengikat kedua-
belah pihak apabila dari pihak laki-laki sudah memberikan kepada pihak perempuan 
suatu tanda pengikat yang kelihatan, tanda pengikat dimaksud, diberikan kepada 
keluarga pihak perempuan atau kepada pihak orang tua perempuan atau kepada bakal 
mempelai perempuan itu sendiri.67 
                                                            
66La Maidu (82 Tahun), Tokoh Adat Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton 27 
September 2014. 
67Lihat, Tolib Setiady, Intisari Hukum Adat Indonesia dalam Kajian Kepustakaan (Cet. II; 
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 228. 
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Acara pertunangan yang diawali dengan melamar, dalam tradisi komunitas 
Wabula Buton disebut tauano pulu atau bawaano ringgi. Ada pula yang menyebut 
dengan bawaano tangaba. Kata “tangaba” adalah tempat sirih, pinang.  
Jika acara kabeka-beka dilakukan secara sembunyi-sembunyi maka acara 
bawaano ringgi atau tauano pulu atau bawaano tangaba harus disaksikan oleh 
keluarga perempuan agar bisa mendengarkan jatuhnya ringgit ke dalam tangaba, 
maupun pembicaraan antara utusan pihak laki-laki dengan utusan perempuan. 
Pelaksanaan kabeka-kabeka senantiasa dilakukan secara sembunyi-sembunyi 
agar mencegah adanya fitnah tentang harga diri yang dimiliki oleh setiap orang yang 
beragama karena belum diketahuinya diterima atau tidaknya isi pembicaraan. Adapun 
acara pelaksanaan bawaano ringgi atau bawaano tangaba atau tauano pulu harus 
dilaksanakan secara terang-terangan sehingga disaksikan oleh keluarga perempuan. 
Hal tersebut dimaksudkan agar kiranya keluarga yang menghadiri acara tersebut 
bertanggung jawab atas berlangsungnya proses peminangan hingga ke acara 
pernikahan.68 
Berdasarkan pernyataan di atas, seorang lelaki yang ingin menikahi seorang 
wanita maka dituntunkan baginya untuk terlebih dahulu melihat calonnya tersebut 
dan mengamatinya. (Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim, 9/215-216). 
Nabi saw bersabda: 
 َاْرَمْلا ْمُكُدََحا َبَطَخاَدِا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُﷲ ىَّلَصِھللا ُلْوُسَر َلاَق َلاَق ِﷲ ِدْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَعَو ُة  َﻄَﺘْﺳا ِنَِﺎﻓ َُﺮﻈْﻨَـﻳ َْنا َعﺎ
 ْﻞَﻌْﻔَـﻴْﻠَـﻓ ﺎَﻬِﺤَﻜِﻧ َﱃِا ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ 
Artinya: 
                                                            
68La Maidu (82 Tahun), Tokoh Adat Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton 27 
September 2014. 
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Dari Jabir ra., ia berkata: Rasulullah saw pernah bersabda: apabila salah 
seorang dari kamu meminang wanita maka sekiranya ia dapat melihat bagian 
tubuhnya yang menarik untuk dinikahi maka lakukanlah.69 
Menurut adat kebiasaan komunitas Wabula Buton, melihat bagian-bagian 
itu bukanlah sesuatu yang dianggap memberatkan atau aib. Juga dilihat dari 
pengamalan yang ada pada para sahabat. Sahabat Jabir bin Abdillah radhiyallahu 
‘anhuma ketika melamar seorang perempuan, ia pun bersembunyi untuk melihatnya 
hingga ia dapat melihat apa yang mendorongnya untuk menikahi si gadis, karena 
mengamalkan hadits tersebut.70 
Ulama fiqh mendefinisikan yaitu: “menyatakan keinginan pihak laki-laki 
kepada pihak wanita tertentu untuk mengawininya dan pihak wanita menyebar 
luaskan berita pertunangan ini.”71Seorang lelaki yang telah berketetapan hati untuk 
menikahi seorang wanita, hendaknya meminang wanita tersebut kepada walinya. 
Tata cara peminangan setiap daerah dan suku bangsa bisa berbeda, 
karenanya fukaha tidak menyinggung permasalahan ini dalam uraian mereka tentang 
peminangan. Bahkan Sayyid Sabiq menyatakan bahwa tata cara peminangan ini 
dikembalikan pada ‘urf masing-masing masyarakat.72 
Jika berbicara tentang pendidikan Islam, berarti berbicara tentang nilai-nilai 
ideal yang bercorak Islami. Hal ini mengandung makna bahwa tujuan pendidikan 
Islam tidak lain adalah tujuan yang merealisasi idealitas Islam. Sedang idealitas 
                                                            
69Al Hafidz Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadis Hukum-Hukum Syari’at Islam 
(Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2011), h. 401. 
70La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Komunitas Wabula Buton, Wawancara, 
Buton, 30 September 2014. 
71Abdul Aziz Dahlan, et. Al., Ensiklopedi Hukum Islam 3 (Cet. IV; Jakarta: Ichtiar Bar Van 
Hoeve, 2000), h. 928. 
72Abdul Aziz Dahlan, et. Al., Ensiklopedi Hukum Islam 3 (Cet. IV; Jakarta: Ichtiar Bar Van 
Hoeve, 2000), h. 928. 
 
 
 
203 
 
 
 
Islami itu sendiri pada hakekatnya adalah mengandung nilai prilaku manusia yang 
didasari atau dijiwai oleh Iman  dan takwa kepada Allah sebagai sumber kekuasaan 
mutlak yang harus ditaati. Ketaan kepada kekuasaan Allah yang mutlak itu 
mengandung makna penyerahan diri secara total kepada-Nya, yang  menjadikan 
manusia menghambakan diri hanya kepada-Nya semata. 
Bila manusia telah bersikap menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah, 
berarti telah berada di dalam dimensi kehidupan yang mensejahterakan di dunia dan 
membahagiakan di akhirat. Inilah tujuan pendidikan Islam yang optimal sesuai do’a 
yang dipanjatkan sehari-hari kepada Allah, dalam QS al-Baqarah/2 : 201: 
 ِﻗَو ًﺔَﻨَﺴَﺣ ِةَﺮِﺧْﻵا ِﰲَو ًﺔَﻨَﺴَﺣ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِﰲ ﺎَِﻨﺗاَء ﺎَﻨـﱠَﺑر ُلﻮُﻘَـﻳ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو ِرﺎﱠﻨﻟا َباَﺬَﻋ ﺎَﻨ  
Terjemahnya: 
Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka"73 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa dimensi nilai-nilai Islami yang 
menekankan keseimbangan dan keselarasan hidup duniawi-ukhrawi menjadi landasan 
ideal yang hendak dikembangkan atau dibudayakan dalam pribadi manusia melalui 
pendidikan sebagai alat pembudayaan. 
Nilai-nilai islami yang fundamental yang mengandung kemutlakan bagi 
kehidupan manusia selaku pribadi dan selaku anggota masyarakat tidak 
berkecendrungan untuk berubah mengikuti selera nafsu manusia yang berubah-ubah 
sesuai tuntutan perubahan sosial. Nilai-nilai Islami yang absolut dari Tuhan, akan 
berfungsi sebagai pengendali atau pengarah tarhadap tuntutan perubahan sosial dan 
tuntutan individual. 
                                                            
73Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 39. 
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Adapun tata cara pembicaraan utusan kedua belah pihak ketika acara 
peminangan, sebagai berikut:74 
 
I. Utusan Pihak Perempuan : Jou Ama…
Utusan Pihak Laki-laki : Jou
II Utusan Pihak Perempuan : Sia-sia alo khende, hawali hende miu nake’e 
ana kabilanga kakohula-hula ilonge 
Utusan Pihak Laki-laki : Nokana jou, sia-sia alo to hende, hawali hende 
mami alo ana, nocindala sami ana-ananto La… 
name’ena aso ai-aino Wa…, baha ciapo mayi 
rumangkayiye, tarumangkayiye idiya isami. 
III Utusan Pihak Perempuan : nabea mia nakumondu mia narmangkai kaana 
nakeeana, ataeno danano, asekano lagarino, 
asibino toloweno
 Utusan Pihak Laki-laki : nokana Jou, isami uka tamai haleo, ataeno 
danano, asekano lagarino, asimbino toloweno, 
jari aseka namirua sekaaso, ate namirua 
taeaso, asibi namondoaso(langsung berjabat 
tangan)
IV. Utusan Pihak laki-laki : Maupo tamosanga parae uka baha mai 
kasamea daso nibawamami tarumatoi kaananto 
uka.
V. Utusan Pihak perempuan : Menentukan waktu pernikahan (…) untuk 
disetujui bersama dengan pihak laki-laki. 
Pakaian yang dipakai oleh utusan pihak laki-laki maupun pihak wanita harus 
sopan yaitu menutup aurat, sebagaimana Firman Allah dalam QS al-Nu>r/24: 60. 
 ْنَأ ٌحﺎَﻨُﺟ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ َﺲْﻴَﻠَـﻓ ﺎًﺣﺎَﻜِﻧ َنﻮُﺟْﺮَـﻳ َﻻ ِﰐ ﱠﻼﻟا ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﻦِﻣ ُﺪِﻋاَﻮَﻘْﻟاَوﺎَﺟﱢﺮَـﺒَﺘُﻣ َﺮ ْـﻴَﻏ ﱠﻦُﻬَـﺑﺎَِﻴﺛ َﻦْﻌَﻀَﻳ  ٍﺔَﻨِﻳﺰِﺑ ٍت
 ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٌﻊﻴ َِﲰ ُﻪﱠﻠﻟاَو ﱠُﻦَﳍ ٌﺮ ْـﻴَﺧ َﻦْﻔِﻔْﻌَـﺘْﺴَﻳ ْنَأَو 
Terjemahnya: 
…Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi 
mereka.75 
                                                            
74La Hajiri (77 tahun), Perwakilan Parabela (kepada adat) Wabula Buton di Kampung 
Wakoko, Wawancara, Buton, 15 Setember 2014. 
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Merangkai kata untuk menjadi kalimat dalam adat Wabula hendaknya 
diperhalus, bahkan kadang memakai kata-kata sindiran agar tidak terdengar kasar 
sehingga tidak menyinggung perasaan orang yang diajak bicara, demikian pula 
sebaliknya. Bahasa yang digunkan dalam menyampaikan maksud dan tujuan 
meminang tersebut diharuskan memakai bahasa sindiran yang sudah disepakati 
secara turun temurun sehingga tidak bisa diganti walau satu huruf pun. 
Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 235. 
 ِﰲ ْﻢُﺘْﻨَـﻨْﻛَأ ْوَأ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ِﺔَﺒْﻄِﺧ ْﻦِﻣ ِﻪِﺑ ْﻢُﺘْﺿﱠﺮَﻋ ﺎَﻤﻴِﻓ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َحﺎَﻨُﺟ َﻻَو  وُﺮُﻛْﺬَﺘَﺳ ْﻢُﻜﱠَﻧأ ُﻪﱠﻠﻟا َﻢِﻠَﻋ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ﱠﻦُﻬَـﻧ
…ًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ ًﻻْﻮَـﻗ اﻮُﻟﻮُﻘَـﺗ ْنَأ ﱠﻻِإ اًّﺮِﺳ ﱠﻦُﻫوُﺪِﻋاَﻮُـﺗ َﻻ ْﻦِﻜَﻟَو 
Terjemahnya: 
Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu dengan 
sindiran atau kamu sembunyikan keinginanmu dalam hati. Allah mengetahui 
bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada mereka. Tetapi janganlah kamu 
membuat perjanjian (untuk menikah) dengan mereka secara rahasia, kecuali 
sekedar mengucapkan kata-kata yang baik…76 
Adapun penjelasan dari nilai-nilai yang terkandung dalam isi pembicaraan 
atau dialog antara utusan laki-laki dengan yang dipercayakan menjadi utusan dari 
pihak perempuan ketika acara peminangan / lamaran (bawaano ringgi / bawaano 
tangaba / tauano pulu), sebagai berikut; 
Kata jou ama …terdiri dari dua kata yaitu jou dan ama. Kata jou adalah 
penghomatan atau penghargaan yang diberikan kepada sesama manusia ketika 
bertemu dalam acara-acara adat. Kata ama artinya bapak. Adapun tanda … yaitu 
nama dari salah seorang anak kandungnya. Misalnya salah seorang anaknya bernama 
Muhammad maka gelar yang diberikan kepadanya adalah ama Muhammad artinya 
                                                                                                                                                                         
75Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h.499-500. 
76Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 48. 
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bapaknya Muhammad. Jika bapaknya muhammad ini diberikan kepercayaan 
mewakili keluarga untuk melaksanakan acara peminangan maka dirinya akan 
dipanggil jou ama muhammad, demikian seterusnya. 
Nilai yang terkandung dalam pembicaraan bahwa; sia-sia alo kahende, hawali 
hendemiu aloana kabilanga kakohula-hula, artinya adalah bahwa sudah biasanya 
kalian datang di rumah ini, tetapi kedatangan kalian hari ini sepertinya ada tanda di 
wajah kalian mempunyai maksud tertentu. 
Itulah sebabnya sehingga ketika utusan pihak perempuan memberikan 
pertanyaan seperti itu maka utusan pihak laki-laki menjawabnya dengan halus pula, 
yakni;  
Nokana jou, sia-sia alo to hende, hawali hende mami alo ana, nocindala sami 
ana-ananto La… name’ena aso ai-aino Wa…, baha ciapo mayi rumangkayiye, 
tarumangkayiye idiya isami,  
Artinya; memang benar, kami sering datang di rumah ini, tetapi kedatangan 
kami hari ini adalah membawa amanat dari anak kita La…(nama laki-laki) untuk 
menanyakan adiknya Wa…(nama perempuan) jikalau belum ada yang dirangkai oleh 
laki-laki lain kiranya kami dapat merangkainya. 
Mendengar pernyataan sebagai jawaban pihak laki-laki atas pertanyaan pihak 
perempuan maka selanjutnya pihak perempuan mengatakan; 
Nabea mia nakumondu narumangkai kaana nakeeana, ataeno danano, 
asekano lagarino, asibino toloweno 
Artinya; Hanya orang yang tidak waras pikirannya yang ingin menjalin ikatan 
keluarga dengan kami di rumah ini, karena; atap rumah kami hanya satu daun, lantai 
rumah kami hanya satu papan, dan piring makan kami hanya satu. 
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Kata Nabea berasal dari kata bea artinya bodok, sedangkan kata nakumondu 
berasal dari kata kondu artinya gila, sehingga kalau diluruskan arti perkata akan 
menjadi hanya orang bodok dan orang gila yang naik di rumah ini. Begitulah cara 
komunitas Wabula ketika berbicara dengan orang lain, terlalu merendahkan dirinya. 
Bahwasanya pernyataan utusan dari pihak perempuan tersebut hanyalah 
simbol, karena sebagus dan seindah bagaimana pun rumah tempat acara peminangan 
tersebut, namun tetap cara penyampaiannya seperti itu.  
Bahwasanya kerendahan hati dan penghinaan atas dirinya tersebut 
dimaksudkan bahwa tidak ada makhluk Allah termasuk manusia yang sempurna di 
muka bumi ini, kecuali Allah swt semata. Sehingga manusia tidak boleh 
membanggakan diri dan berlaku sombong. Jangan pun harta dan jabatan, bahkan 
dirinya yang sangat dihargainya pun adalah milik Allah maka kapanpun akan dapat 
dikembalikan ke pada-Nya, yaitu Yang Maha Pencipta dan Yang Maha Kuasa di atas 
segala-galanya.  
Adapun pernyataan utusan pihak perempuan, bahwa; ataeno danano, asekano 
lagarino, asibino toloweno, mengisaratkan bahwa ada nilai-nilai pendidikan Islam 
yang tersirat dalam pernyataan tersebut, yaitu bahwa anak gadis yang sedang dilamar 
tersebut belum mengetahui apa-apa tentang perkawinan, hanya mengandalkan ilmu 
sekolah yang masih bersifat umum, masih membutuhkan guru untuk belajar dan 
belajar. Guru yang dimaksudkan adalah anak laki-laki yang nantinya akan menjadi 
suaminya, agar diberikan ilmu secukupnya sehingga tidak menjadi aib atau beban 
keluarga, terutama bagi diri mereka berdua dalam hidup berumah tangga. 
Atas dasar itulah sehingga utusan pihak laki-laki memberikan jawaban 
sebagai berikut; 
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Nokana Jou, isami uka tamai haleo, ataeno danano, asekano lagarino, 
asimbino toloweno, jari aseka namirua sekaaso, ate namirua taeaso, asibi 
namondoaso 
Artinya; Iya, yang ada di rumah kami itu juga hanya punya sehelai atap 
rumah, sepotong papan lantai, dan satu piring makan, sehingga sehelai atap rumah 
dapat menjadi dua helai, sepotong papan lantai dapat menjadi dua papan, dan satu 
piring makan bisa menjadi genap atau cukup.  
Nilai yang terkandung dalam pernyataan-pernyataan di atas adalah bahwa 
manusia yang hidupnya masih membujang belum dianggap lengkap, masih dianggap 
belum bisa berceritra banyak tentang dunia dan segala isinya, sebab belum ada bukti 
yang bisa diandalkan, baik sebagai lelaki sejati maupun sebagai wanita sempurna. 
Manusia yang dianggap sempurna hidup dan kehidupannya adalah ketika telah 
memiliki pasangan hidup dalam berumah tangga, kemudian mereka mempunyai anak 
sebagai cermin bagi diri kedua orang tuanya, dan sekaligus merupakan kebanggan 
bagi seluruh keluarga. 
Dengan begitu maka bagi kaum laki-laki harus berguru, dan bahkan 
dianjurkan untuk berguru sebelum berguru agar bisa dengan mudah menimba ilmu 
pengetahuan dari siapa saja yang ia kehendaki. Demikian pula bagi kaum wanita agar 
senantiasa memelihara dirinya sehingga jauh dari fitnah, dan sekaligus harus 
menjauhi perbuatan zina, sehingga dirinya hanya akan menjadi milikm suaminya. 
Harapan setiap orang untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah selalu ada, karena teori tentang hal itu cukup banyak referensi untuk 
dibaca agar dapat diketahui isinya, yaitu maksud dan tujuan dari yang dibaca tersebut. 
Namun realitas dikomunitas membuktikan bahwa hidup tidak sekedar berteori, 
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melainkan untuk dikerjakan sebagaimana teori-teori, tentunya dalam hal ini tidak 
melanggar hukum, baik hukum adat, hukum negara, dan terutama hukum dari Allah. 
Maupo tamosanga parae uka baha mai kasamea daso nibawamami tarumatoi 
kaananto uka i tange. 
Artinya; bahwa sebelum kami pamit pulang maka pesan-pesan apa gerangan 
yang dapat kami bawa sebagai bekal kami untuk keluarga yang menunggu di rumah. 
Yang dimaksud dengan pesan-pesan sebagai bekal adalah penentuan hari pernikahan 
yang terkait dengan keberadaan wanita yang sedang dipinang tersebut, baik 
keberadaan studinya, keberadaan kesehatan (kebersihan) dirinya, sehingga bagi yang 
hadir ikut mendengarkan sekaligus memberikan solusi. 
Proses dari acara pelamaran (bawaano ringgi / bawaano tangaba / tauano 
pulu) hingga sampai pada hari pernikahan merupakan ujian pemantapan akidah, dan 
akhlak bagi kedua pasangan sebagaimana yang disyariatkan dalam ajaran Islam, 
tanpa mengurangi nilai ketika ia masih bebas yakni belum melaksanakan acara 
lamaran tersebut. Jika dalam proses tersebut antara kedua pasangan tidak ada cacat 
budi pekerti maka besar kemungkinan dapat dilajutkan dengan pelaksanaan acara 
pernikahan. Namun jika ada cacat maka besar kemungkinan juga dapat membatalkan 
pelaksanaan acara pernikahan walaupun waktu pelaksanaan acara pernikahan telah 
ditentukan oleh kedua belah pihak. 
Pernyataan-pernyataan dalam acara meminang yang sangat merendah hati ini 
berlaku untuk berbagai lapisan bagi seluruh komunitas Wabula. Baik yang punya 
banyak harta maupun yang sedang menjabat tahta, namun tetap memakai bahasa yang 
sama dalam acara meminang. Hal ini dimaksudkan agar dapat terhindar dari sifat 
sombong 
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Komunitas Wabula, dalam keadaan bagaimanapun dirinya, namun dalam 
bertutur kata maupun dalam bertingkah laku tidak ada perbedaan antara yang kaya 
maupun yang miskin, yang punya jabatan apa pun dalam sebuah perusahan atau pun 
kantor di mana tempat ia bekerja, karena ketika bertemu, yang tua senantiasa 
menyayangi yang muda, dan yang muda usia mengormati yang tua. 
Allah berfirman dalam QS Shad/38: 75. 
c)  ِﻟ َﺪُﺠْﺴَﺗ ْنَأ َﻚَﻌَـﻨَﻣ ﺎَﻣ ُﺲﻴِْﻠﺑِإَﺎﻳ َلَﺎﻗ َتْﺮَـﺒْﻜَﺘْﺳَأ ﱠيَﺪَِﻴﺑ ُﺖْﻘَﻠَﺧ ﺎَﻤ َﲔِﻟﺎَﻌْﻟا َﻦِﻣ َﺖْﻨُﻛ َْمأ  
Terjemahnya: 
(Allah) berfirman, "Wahai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada 
apa yang telah Aku ciptakan dengan kekuasaan-Ku. Apakah kamu 
menyombongkan diri atau kamu (merasa) termasuk golongan yang (lebih) 
tinggi.77 
Ayat di atas dapat dipahami bahwasanya sifat sombong adalah sifat yang 
hanya dimiliki oleh iblis, sementara manusia adalah diciptakan sebagai khalifah Allah 
di muka bumi. Kelebihan manusia yang tidak dimiliki oleh makhluk lain adalah 
ketika dapat menggunakan akal dan pikiran secara sehat, sebagaimana firman Allah 
dalam QS al-Baqarah/2: 30, sebagai berikut 
 َْﲡَأ اﻮُﻟَﺎﻗ ًﺔَﻔﻴِﻠَﺧ ِضْرَْﻷا ِﰲ ٌﻞِﻋﺎَﺟ ﱢﱐِإ ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤِْﻠﻟ َﻚﱡﺑَر َلَﺎﻗ ْذِإَو ُﺪِﺴْﻔُـﻳ ْﻦَﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ ُﻞَﻌ َو ﺎَﻬﻴِﻓ ُﻚِﻔْﺴَﻳ
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﺎَﻣ ُﻢَﻠْﻋَأ ﱢﱐِإ َلَﺎﻗ َﻚَﻟ ُسﱢﺪَﻘُـﻧَو َكِﺪْﻤَِﲝ ُﺢﱢﺒَﺴُﻧ ُﻦَْﳓَو َءﺎَﻣ ﱢﺪﻟا 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, Aku hendak 
menjadikan khalifah di bumi. Mereka berkata, apakah Engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 
kami bertasbi memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu? Dia berfirman, Sungguh 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.78 
                                                            
77Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 656. 
78Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 6. 
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Mengamati ayat di atas, memberikan kejelasan dan pemahaman bahwasanya 
komunitas wabula memilki perangai yang Islami. Baik dalam bertutur kata maupun 
dalam bertingkah laku terkandung nilai-nilai pendidikan Islam. Tuntutan masyarakat 
berupa pelestarian nilai-nilai budaya yang telah melembaga dalam suatu masyarakat, 
maupun pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi 
perkembangan dan tuntutan dunia modern. Tujuan pendidikan Islam itu taqarrub 
kepada Allah melalui pendidikan akhlak dan penciptaaan individu untuk menemukan 
pola pikir yang ilmiah dan pribadi yang sempurna, yakni pribadi yang dapat 
mengintegrasikan antara ilmu dan amal saleh untuk memperolah ketinggian derajat 
dalam barbagai dimensi kehidupan. 
c). Laggoa. 
Acara langgoa dilaksanakan pada sore hari sesudah shalat ashar atau pada 
malam hari sesudah shalat Insya', dengan membawa hasil kebun, yaitu tebu 
berjumlah tiga pohon secara utuh yaitu dicabut dari akar sampai daun, kelapa lima 
buah, masing-masing kelapa muda tiga buah dan kelapa tua dua buah, kayu bakar 
satu ikat, air satu pikulan, pisang yang sudah masak di pohon, serta buah-buahan 
yang manis lainnya. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam beberapa bahan makanan yang dibawa 
keluarga calon mempelai laki-laki tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut; 
Tiga pohon tebuh yakni dari akar sampai daun diikat menjadi satu ikat. Arti 
tiga pada pohon tebuh tersebut adalah bahwa dalam keluarga tersebut terdiri dari tiga 
tingkat lapisan sosial, yakni yang kaya harta atau punya jabatan tertentu, kelas 
menengah, dan lapisan tingkat bawah atau kurang mampu. Calon mempelai laki-laki 
harus merangkul semuanya, tanpa harus membeda-bedakan antara satu dengan 
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lainnya, baik dalam hal pergaulan, maupun dalam hal memberikn sesuatu yang sudah 
merasa lebih untuk diberikan kepada keluarga perempuan. 
Batang pohon tebuh terdiri dari beberapa ruas. Setiap ruas ada yang manis dan 
ada pula ruas yang kurang manis, bahkan ada ruas yang tawar rasanya. Maksudnya 
adalah, bahwa jika calon mempelai wanita mempunyai saudara kandung perempuan 
(ipar) maka ketika membeli pakaian kepada istrinya maka hendaknya membelikan 
pula kepada saudara kandung perempuan istrinya. 
Makna lain dalam ruas pada batang pohon tebuh adalah, bahwa dalam 
menghadapi dan melewati kehidupan berumah tangga tidak selamanya manis dan 
indah sebagaimana yang dibayangkan sebagian orang, namun tidak sedikit 
rintanganyang harus dihadapi sehingga tidak sedikit pula yang mengambil jalan 
pintas, yakni bercerai, dan ada pula yang menikah lagi dengan wanita lain dengan 
alasan yang tidak mendasar, seperti sudah tua lalu mengambil lagi  yang mudah usia, 
kurang pelayanan, dan lain sebagainya. 
Makna kelapa muda dua buah, adalah sebagai motivasi bagi kedua pasangan 
pengantin baru yang masih mudah usia, agar tidak menyia-nyiakan indah dan 
manisnya pengantin baru agar segera memiliki keturunan. karena, kelapa muda terdiri 
dari beberapa lapis, yakni kulit kelapa bisa dipakai berbagai macam alat, namun yang 
lebih penting adalah dapat menjaga benturan dengan benda lain agar keperawanan 
atau keutuhan isi yang ada di dalam kelapa muda tetap terjaga. 
Tempurung kelapa yang sangat mudah bisa dimakan, dan sangat bermanfaat 
bagi kekuatan tubuh, baik laki-laki maupun perempuan. Isinya pun mudah dikunyang 
dan sangat manis rasanya. Apalagi airnya, dapat menghapus segala kehausan. 
Kehausan yang selama ini masih membujang telah lama terpendam akan hilang 
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seketika. Yang ada hanyalah keinginan untuk menambah lagi, meskipun sebetulnya 
sudah tidak mampu lagi. 
Ternyata rasa kelapa tua tidak kurang nikmatnya dibandingkan dengan kelapa 
muda. Bahkan kelapa tua lebih banyak manfaatnya, ketimbang kelapa yang masih 
muda. Kulit kelapa tua cukup keras, bahkan sangat keras. Kerasnya kelapa tua 
sebagaimana kerasnya pertahanan dalam menjaga keutuhan rumah tangga. Baik kulit 
luar maupun tempurung kelapa tua dapat dengan mudah dibakar menjadi api yang 
membara, sebagaimana membaranya semangat orang tua dalam melindungi anak-
anaknya dengan cara bekerja keras mencari nafkan untuk kepentingan pendidikan 
keluagaatau istri dan anak-anak.  
Air kelapa tua adalah pemanis sehingga tidak memperdulikan waktu yang 
sudah larut malam,  tidak perduli teriknya matahari, atau hujan deras sehingga basah 
kuyup,  namun tidak pernah terlintas rasa ingin berhenti bekerja, meskipun dalam 
keadaan sakit parah, dan bahkan maut datang menjemput, namun orang tua masih 
tetap memikirkan masa depan anak-anak-anaknya. 
Di dalam kelapa yang sudah tua terdapat jantung yang tumbuh membesar. 
Jika kelapa saja punya jantung, apa lagi manusia. Dalam adat Wabula, suami tidak 
diperkenankan melukai hati dan perasaan isterinya, karena perasaan wanita sangat 
peka, gampang rapuh, namun jika dijaga dengan baik maka akan memberikan hasil 
yang bermanfaat, antara lain dapat mengandung dan melahirkan anak-anak yang pada 
gilirannya akan menjaga alam dan segala isinya. 
Adapun kayu bakar satu ikat adalah bahwa kehidupan dalam berumah tangga, 
ada saja hal-hal yang kadang kala tidak berkenang dihati. sebagai godaan syetan 
namun ada air sebagaialat pendingin untuk memadamkan api adalah kesabaran. 
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Keesokan harinya yaitu pada pagi hari disusul lagi membawa pakaian lengkap 
untuk calon istri yakni dari kaki (sepatu/sandal) sampai penutup kepala/kerudung 
serta cincin kawin 
Pakain wanita untuk calon istri dimaksudkan, seorang suami berkewajiban 
menutup aurat istrinya, sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ahzab/33: 59; 
 َﲔِﻧُْﺪﻳ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ِءﺎَﺴِﻧَو َﻚِﺗﺎَﻨَـﺑَو َﻚِﺟاَوْزَِﻷ ْﻞُﻗ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ  ِﻬْﻴَﻠَﻋ ْﻓَﺮْﻌُـﻳ ْنَأ َﱏَْدأ َﻚِﻟَذ ﱠﻦِﻬِﺒِﻴﺑَﻼَﺟ ْﻦِﻣ ﱠﻦ َﻼَﻓ َﻦ
ﺎًﻤﻴِﺣَر ًارﻮُﻔَﻏ ُﻪﱠﻠﻟا َنﺎََﻛو َﻦْﻳَذْﺆُـﻳ 
Terjemahnya: 
Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 
istri-istri orang mukmin hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali 
sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.79 
Bagi komunitas Wabula, pakaian yang dibawa oleh pihak laki-laki pada saat 
acara langgoa, disamping untuk menutup aurat ketika berjalan di depan umum, 
adalah dimaksudkan untuk menutup secara keseluruhan keberadaan wanita yang pada 
gilirannya akan menjadi istrinya, termasuk segala kekurangan yang dimiliki istrinya. 
Tebuh tiga pohon serta tiga buah kelapa mudadandua buah kelapa tua, 
melambangkan kecintaan dan kesayangan suami kepada istrinya sepanjang hayat. 
Tebuh terdiri dari beberapa ruas. Setiap ruas ada yang paling manis, dan ada pula 
yang tawar, begitu pula pada buah kelapa muda, air dan isinya sangat manis rasanya, 
sedangkan air kelapa tua tidak semanis air kelapa muda, namun isinya dapat 
dijadikan santan. Buah kelapa tua terdapat tunas yang di dalamnya ada daging 
berbentuk bulat yang siap tumbuh dan dapat djadikan bibit. 
                                                            
79Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 603. 
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Kehidupan berumah tangga atau berkeluarga, ada masa-masa suka maupun 
duka silih berganti, namun harus disadari bahwa begitulah romantika dalam 
kehidupan. Masa suka maupun duka merupakan satu mata rantai yang tidak 
terpisahkan. Istri bukan pembantu yang dijadikan sebagai pencuci pakaian, tukang 
masak seperti warung, dan lain sebagainya.  
Sesungguhnya, keberadaan istri dalam keluarga atau rumah tangga adalah 
sebagai pendamping hidup di kala suka maupun duka, saling memberi dan menerima 
keberadan masing-masing menuju ketentraman dan ketenangan hati dan jiwa untuk 
mencapai kebahagiaan berdasarkan cinta dan kasih sayang, sebagaimana firman 
Allah dalam QS al-Rum/30: 21. 
 ـَﺑ َﻞَﻌَﺟَو ﺎَﻬ ْـَﻴﻟِإ اﻮُﻨُﻜْﺴَِﺘﻟ ﺎًﺟاَوَْزأ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ َﻖَﻠَﺧ ْنَأ ِِﻪﺗَﺎﻳاَء ْﻦِﻣَو ﱠدَﻮَﻣ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴ َﻚِﻟَذ ِﰲ ﱠنِإ ًﺔَْﲪَرَو ًة
 َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ ٍمْﻮَﻘِﻟ ٍتَﺎﻳَﻵ 
Terjemahnya: 
Dan diantara tanda-tanda (kebesran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sungguh, pada yang demikian itu bena-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir.80 
Proses perjalanan panjang dalam berkeluarga semakin saling mengenal dan 
mengetahui kekurangan dan kelebihan masing-masing sehingga saling melengkapi 
antara satu dengan lainnya. Usia semakin tua semakin banyak pengalaman hidup 
yang dapat dijadikan pelajaran menuju kesuksesan dan kebahagiaan, bukan hanya 
bagi diri mereka sebagai suami istri, melainkan dapat diteruskan kepada anak cucu 
keturunan mereka. 
                                                            
80Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 572. 
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Simbol prosesi perkawinan pada acara langgoa yakni buah pisang yang sudah 
masak di pohon maka selain enak rasanya maka pasti sudah tumbuh pula pohon 
pisang lain di dekat pohon pisang yang sudah berbuah masak tersebut untuk 
melanjutkan keturunan. 
Cita-cita dan harapan manusia tidak selamanya dapat menjadi kenyataan 
dalam hidupdan kehidupannya, tidak semua pasangan suami istri di muka bumi ini 
dapat memperoleh anak keturunan.  mengamati kenyataan hidup dan kehidupan 
seperti itu maka keluarga senantiasa memperhatikan latar belakang calon kedua 
pasangan mengenai kesuburan yaitu dari keluarga yang berketurunan subur. 
Rasulullah saw. bersabda: 
 َﻛ َن ﺎ  َر  ُﺳ ْﻮ ُل  ِﷲا  َﺻ ﱠﻞ  ُﷲ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﻢﱠﻠَﺳ  ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل… اْﻮُﺟﱠوَﺰَـﺗ  : َدْوُدَﻮْﻟا  ٌِﺮﺛﺎَﻜُﻣ ﱢﱐَِﺈﻓ ،َدْﻮُﻟَﻮْﻟا  َﻢَُﻣْﻷا ُﻢُﻜِﺑ
… (بﺎﺒﺣ ﻦﺑا ﻪﺤﺤﺻو ﺪﲪا  ﻩاور) 
Artinya:  
Rasulullah SAW bersabda:…“Menikahlah kalian dengan wanita yang 
penyayang lagi subur, karena (pada hari kiamat nanti) aku membanggakan 
banyaknya jumlah kalian di hadapan umat-umat yang lain…”. (HR Ahmad dan 
Disahihkan oleh Ibnu Hibban).81 
Padaayat lain, Allah telah mengingatkan umat-Nya dalam QS Ali Imran/3: 40. 
 َﻛ َلَﺎﻗ ٌﺮِﻗﺎَﻋ ِﰐَأَﺮْﻣاَو ُﺮَـﺒِﻜْﻟا َِﲏَﻐَﻠَـﺑ ْﺪَﻗَو ٌمَﻼُﻏ ِﱄ ُنﻮُﻜَﻳ ﱠﱏَأ ﱢبَر َلَﺎﻗ ُءﺎَﺸَﻳ ﺎَﻣ ُﻞَﻌْﻔَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا َﻚِﻟَﺬ  
Terjemahnya:  
Dan (Zakaria) berkata, Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak, 
sedang aku sudah sangat tua dan istriku pun mandul? Dia (Allah) berfirman, 
Demikianlah, Allah berbuat apa yang Dia kendaki.82 
                                                            
 81Al-Hafidz Bin Hajar Al-Atsqolani,  Bulughul Maram Min Adilatil Ahkam, Kitab Nikah, No. 
(Semarang: Pustaka Alawiyah, 995), h. 201. 
82Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 700. 
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Karena alasan ini juga komunitas Wabula sangat berhati-hati menentukan 
pasangan hidup bermah tangga, sebab anak keturunan adalah dambaan bagi setiap 
pasangan suami istri. Anak adalah tumpuan harapan masa depan keluarga. Begitulah 
nilai-nilai pendidikan Islam yang diambil dari makna-makna simbol pada acara 
langgoa dalam prosesi adat perkawinan komunitas Wabula. 
Tidak semua harta yang dimiliki calon suami dibawa ke rumah calon istri, 
melainkan hanya sebagian sebagai simbol. Kalau pun calon mempelai laki-laki 
memiliki sesuatu (harta dan tahta) maka yang demikian itu menjadi rahasia ketika 
telah resmi sebagai suami istri.  
Allah telah berfirman dalam QSl-Baqarah/2: 274, 
 ُﻫُﺮْﺟَأ ْﻢُﻬَﻠَـﻓ ًﺔَِﻴﻧَﻼَﻋَو اًّﺮِﺳ ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟاَو ِﻞْﻴﱠﻠﻟِﺎﺑ ُْﻢَﳍاَﻮَْﻣأ َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َْﳛ ْﻢُﻫ َﻻَو ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ٌفْﻮَﺧ َﻻَو ْﻢ ِﱢđَر َﺪْﻨِﻋ ْﻢ َنُﻮﻧَﺰ  
Terjemahnya: 
Orang-orang yang menafkahkan hartanya malam dan siang hari (secara) 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.83 
Harta yang dibawa pihak keluarga laki-laki kepada pihak keluargawanita pada 
acara langgoa dalam prosesi adat perkawinan komunitas Wabula biasanya dilakukan 
pada sore hari, namun ada pula yang dibawa pada malam hari sebelum acara 
pernikahan. Hal ini tergantung kesepakatan bersama antara kedua belah pihak 
keluarga laki-laki maupun keluarga wanita. 
Kesepakatan waktu membawa harta laki-laki ini adalah biasanya karena 
sambil menunggu berkumpulnya keluraga yang bertempat tinggal di luar kampung 
pelaksanaan acara perkawinan, bahkan yang bertempat tinggal di luar daerah 
setempat. 
                                                            
83Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 58. 
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Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi kehidupan ideal Islam 
mengandung nilai yang dapat meningkatkan kesejateraan hidup manusia di dunia dan 
akhirat.  Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh al-Ghazali bahwa tujuan 
umum pendidikan Islam meliputi insan sempurna yang bertujuan mendapat 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.84 
Dengan demikian, tujuan pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat 
penting. Tujuan pendidikan dalam Islam pararel dengan tujuan hidup manusia, 
sebagaai hambah Allah dan sebagai khalifah. Sebagai hambah Allah, berarti tujuan 
pendidikan itu berorentasinya individu, sedangkan sebagai khalifah, tujuan 
pendidikan berorientasi pada sosisal kemasyarakatan. 
Dalam proses pendidikan, tujuan akhir merupakan kristalisasi nilai-nilai yang 
ingin diwujudkan dalam peribadi manusia. Oleh karena itu, tujuan akhir harus 
komprehensif, mencakup semua aspek, serta trintegrasi dalam pola keperibadian ideal 
yang bulat dan utuh.Tujuan akhir mengandung nilai-nilai Islam dalam segala 
aspeknya, yaitu aspek normatif, aspek fungsional, dan aspek Operasional. Hal 
tersebut menyebabkan pencapaian tujuan pendidikan tidak mudah, bahkan sangat 
kompleks dan mengandung resiko mental spritual,  lebih-lebih menyangkut 
internalisasi nilai-nilai islami, yang didalamnya terdapat iman, islami, ihsan, dan 
takwa, serta ilmu pengetahuan menjadi alat vitalnya. 
                                                            
84Lihat, Fathiyah hasan sulaiman, Sistem Pendidikan Versi al-Ghazali (Cet XI: Bandung: Al-
Maarif, 1986), h. 24. Bandingkan dengan ibnu Khaldun yang membagi tujuan pendidikan pada dua 
bagian, yaitu penjelasan singkat mengenai tujuan pendidikan Islam dikemukan oleh ibnu Khaldun 
yang merumuskan tujuan pendidikan tersebut kepada dua macam, yaitu tujuan duniawi dan tujuan 
ukhrawi. Tujuan duniawi yaitu yang membentuk manusia yang mampu menghadapi segala bentuk 
kehidupan yang lebih layak dan bermamfaat bagi orang lain. Sedangkan tujuan ukhrawi membentuk 
seorang hambah agar melakuakan kewajiban kepada Allah.Pendapat ini didasarkan kepada QS.al-
Qashash/28:77. “Dan carilah pada apa yang telah dianugrakan Allah kepadamu(keba hagiaan) di 
akhirat, dan janganlah kamu lupa bahagian dari (kenikmatan) duniawi. 
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d) Kawia 
Di kalangan komunitas adat yang masih kuat, masih mempertahankan prinsip 
kekerabatan berdasarkan ikatan keturunan darah (GENEOLOGIS) maka “fungsi 
perkawianan adalah merupakan suatu nilai hidup untuk dapat meneruskan keturunan, 
mempertahankan silsilah dan kedudukan keluarga yang bersangkutan. Disamping itu 
ada kalanya suatu perkawinan merupakan suatu sarana untuk memperbaiki hubungan 
kekerabatan yang telah jauh atau retak, ia (perkawinan) merupakan sarana 
pendekatan dan perdamaian antar kerabat dan begitu pula dengan perkawinan itu 
bersangkut paut dengan masalah kedudukan, harta kekayaan dan masalah 
pewarisan.85 
Bagi komunitas Wabula Buton, perkawinan diistilahkan “namiliwu mai 
namikota”, yakni membuka lahan baru untuk bercocoktanam, kemudian dirawat agar 
bisa tumbuh subur sehingga dapat bermanfaat bagi kelangsungan hidup, bahwa 
kehadiran suami dalam lingkungan keluarga istrinya adalah agar mampu menjaga dan 
meneruskan keturunan keluarga untuk selama-lamanya. “Namiliwu mai namikota” 
maknanya ingin membangun sebuah perkampungan yang pada gilirannya akan 
menjadi kota. 
Sebelum calon mempelai laki-laki diantar ke calon mempelai perempuan 
untuk menikah maka terlebih dari diberikan bekal makanan, yakni tiga genggam nasi 
dan tiga belah telur ayam serta meminum air satu gelas. Maksudnya adalah, bahwa 
tiga genggam nasi adalah bekal dari laki-laki sedangkan tiga belah telur adalah 
lambang bagi perempuan yang yang bercampur untuk menjadi keturunan. 
                                                            
85Lihat, Tolib Setiady, Intisari Hukum Adat Indonesia Dalam Kajian Kepustakaan, h. 222. 
 
 
 
220 
 
 
 
Adapun yang mengantar calon mempelai laki-laki adalah terdiri dari; 
rombongan qashidah, kemudian disusul oleh seorang pemuka adat dengan membawa 
surampa (tombak) dan diikuti oleh calon mempelai laki-laki yang diapit oleh dua 
orang anak gadis dari pihak keluarganya membawa serta tangaba dilengkapi  siri-
pinang yang telah terbungkus dengan kain putih yang telah dibuat sedemikian rupa 
sehingga terdapat empat tiang (tangaba pato kampanga), dan selanjutnya diikuti para 
keluarga.  
Setelah akad pernikahan, mempelai laki-laki diantar seorang ibu atau nenek 
dari pihak keluarga mempelai perempuan ke kamar pengantin untuk bertemu dengan 
wanita yang kini telah menjadi istrinya untuk memakaikan cincin pengantin sebagai 
pemberian atau ikatan bathin dari seorang suami kepada istrinya. Maksudnya adalah, 
bahwa laki-laki yang kini resmi menjadi suami diperkenankan masuk ke kamar anak 
atau cucu gadisnya karena telah resmi menjadi istrinya. Kemudian diajar cara 
memakai cincin, yakni lambang dari tata cara layaknya suami istri di tempat tidur 
sehingga diharapkan agar memperoleh keturunan yang saleh. 
Adapun pasangan pengantin baru (laki-laki) disodorkan sebatang rokok untuk 
dihisap, kemudian diberikan kepada istrinya untuk melanjutkan hisapan rokok 
tersebut, dan dilanjutkan dengan makan siri-pinang, adalah lambang yang 
menunjukkan bahwa proses anak manusia di dalam rahim ibu yakni bermula dari 
pertemuan antara keduanya, kemudian menjadi darah dan daging yakni lambang dari 
siri-pinang yang dikunyang menghasilkan cairan yang berwarna merah, kemudian 
menjadi bayi untuk selanjutnya lahir ke alam dunia. Pelaksanaan ini sebagai 
pembelajaran terhadap kedua pasangan yang senantiasa memikirkan masa depan 
keluarga atau rumah tangga. 
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Menentukan waktu acara prosesi adat perkawinan dalam komunitas Wabula 
menunjukkan bahwa kedua pasangan sudah dianggap mampu dalam menentukan 
masa depan mereka. Hal tersebut karena telah melewati beberapa tahap dalam 
pengamatankeluarga dari kedua belah pihak. Agama menempati posisi penting dan 
paling utama dalam mengamati kedua pasanga calon suami istri.  
Ketakwaan merupakan pondasi pertama dan paling utama dalam hidup dan 
kehidupan berumahtangga karena dengan ketakwaan kepada Allah dan Rasul-Nya 
akan terwujud dengan sendirinya cinta dan kasih sayang antara kedua pasangan. 
Perkawinan adalah suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia 
untuk beranak, berkembang biak dan kelestarian hidupnya saat masing-masing 
pasangan siap melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan perkawinan. 
Orang melaksanakan perkawinan berarti memenuhi prosedur atau tahapan 
dalam membentuk keluarga. Orang yang telah menikah harus siap untuk menanggung 
segala beban yang timbul akibat adanya pernikahan, baik yang menyangkut 
pemberian nafkah, pendidikan  anak, maupun yang berkait dengan perlindungan serta 
pergaulan yang baik antara suami dengan istri. 
Pada saat malam hari menjelang hari berlangsungnya upacara adat 
perkawinan bagi komunitas Wabula maka calon mempelai laki-laki wajib membawa 
kapur,  daun sirih, dan buah pinang, serta batang rokok yang telah terbungkus dalam 
tempat yang tertutup sebagai simbol bagi pasangan kedua mempelai yang akan 
menjadi pasangan suami istri. acara pelaksanaan ini disebut bawaano agantano 
maksudnya membawa ukuran kemampuannya (laki-laki), yakni bukan saja 
kemampuan lahiriah, melainkan menjadi pegangan dalam kemampuan bathin, karena 
yang dibawa pada saat itu adalah simbol dari kedua pasangan calon suami istri. 
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Daun sirih merupakan lambang bagi setiap wanita, batang rokok dan buah 
pinang adalah lambang bagi setiap laki-laki. Daun sirih dan buah pinang  disatukan 
untuk dikunyang dalam mulut maka akan terasa enak dan nikmat bilamana telah 
dicampur dengan kapur putih. Bercampurnya daun sirih, buah pinang, dan kapur pada 
saat dikunyang dalam mulut akan menghasilkan cairan berwarna merah, adalah 
sebagai lambang darah merah yang pada gilirannya akan menjadi segumpal daging 
yakni benih-benih cinta yang siap menghasilkan anak keturunan dalam keluarga. 
Allah telah berfirman dalam QS al-Mu'minu>n/23: 12-14; 
)ٍﲔِﻃ ْﻦِﻣ ٍﺔَﻟَﻼُﺳ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا ﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ْﺪَﻘَﻟَو12)ٍﲔِﻜَﻣ ٍرَاﺮَـﻗ ِﰲ ًﺔَﻔُْﻄﻧ ُﻩﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ ﱠُﰒ(13 َﻋ َﺔَﻔْﻄﱡﻨﻟا ﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﱠُﰒ( ًﺔَﻘَﻠ
 ًﻤَْﳊ َمَﺎﻈِﻌْﻟا َﺎﻧْﻮَﺴَﻜَﻓ ﺎًﻣَﺎﻈِﻋ َﺔَﻐْﻀُﻤْﻟا ﺎَﻨْﻘَﻠَﺨَﻓ ًﺔَﻐْﻀُﻣ َﺔَﻘَﻠَﻌْﻟا ﺎَﻨْﻘَﻠَﺨَﻓ َﺸَْﻧأ ﱠُﰒ ﺎا َكَرﺎَﺒَﺘَـﻓ َﺮَﺧاَء ﺎًﻘْﻠَﺧ ُﻩَﺎﻧْﺄ ُﻪﱠﻠﻟ
)َﲔِِﻘﻟَﺎْﳋا ُﻦَﺴْﺣَأ14(  
Terjemahnya: 
Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari 
tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat 
yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang 
melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 
Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maha suci Allah, Pencipta yang paling baik.86 
Bagi komunitas Wabula, calon suami sebelum berangkat kerumah calon istri 
untuk melaksanakan perkawinan maka terlebih dahulu diberi makan dengan cara 
disuapi oleh seorang wanita yang dituakan dalam keluarga berupa tiga genggam nasi 
serta sebuah telur ayam yang dibelah tiga. Maksudnya adalah mendidik calon suami 
agar sebelum bertemu istri harus telah memiliki bekal lahiriah berupa makanan nasi 
maupun bathiniah berupa makanan telur sebagai janin sehingga pada gilirannya akan 
memberikan hasil keturunan yakni memperoleh anak. 
                                                            
86Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 475-476. 
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Allah swt. memberikan amanat kepada pasangan suami istri berupa anak.  
Amanat wajib dipertanggungjawabkan.  Secara umum inti tanggung jawab itu ialah 
penyelenggaraan pendidikan Islam bagi anak-anak dalam rumah tangga. Allah 
memerintahkan agar setiap orang tua menjaga keluarganya dari siksa neraka.   
Hal tersebutditerangkan dalam QS al-Tahrim/6: 6. 
 َﻳ ًارَﺎﻧ ْﻢُﻜﻴِﻠْﻫَأَو ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻗ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ ﺎ… 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka…87 
Orang tua adalah pendidik utama dan pertama. Utama karena pengaruh 
mereka amat mendasar dalam perkembangan kepribadian anaknya, pertama karena 
orang tua adalah orang pertama dan paling banyak melakukan kontak dengan 
anaknya. Jadi, orang tua harus memperhatikan pendidikan anak-anaknya, justru 
pendidikan yang diterima dari orang tualah yang akan menjadi dasar dari pembinaan 
kepribadian si anak. Dengan kata lain, orang tua jangan sampai membiarkan 
pertumbuhan anak berjalan tanpa pengawasan dari orang tuanya.  
Banyak beban rumah tangga yang harus ditanggung oleh sepasang suami istri. 
Kedua pasangan suami istri diharapkan mampu menjalankan tugasnya sebagai orang 
tua serta mampu menghadapi dan menyelesaikan  persoalan demi persoalan secara 
baik. Oleh karena itu sebelum seseorang melangsungkan pernikahan, perlu 
mempertimbangkan secara mendalam faktor kedewasaan yang mencakup fisik, 
mental dan sosial-ekonomi. Tentunya dalam hal ini yang harus diutamakan adalah 
mempertimbangkan lahir dan bathin. 
                                                            
87Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 820. 
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Kedewasaan akan memberikan daya guna bagi seseorang yang 
perwujudannya berupa tanggung jawab dan kematangan berpikir. Juga diperlukan 
ilmu pengetahuan yang luas, bersikap sabar dan tabah dalam menghadapi persoalan-
persoalan rumah tangga. Dalam hal ini sangat diperlukan pendidikan agama dalam 
kehidupan berumah tangga demi masa depan keluarga.  
Pendidikan agama  adalah bimbingan untuk membangkitkan kekuatan dan 
kesediaan spiritual yang ada pada anak-anak dengan memberi bekal pengetahuan-
pengetahuan agama dan cara-cara melaksanakannya agar dapat mengamalkan ajaran-
ajaran agama dengan benar.88`        
Ikatan perkawinan akan menundukkan pandangannya dan pandangan istrinya 
dari yang haram. Allah swt. telah berfirman dalam QS al-Nu>r/24: 30-31. 
اﻮﱡﻀُﻐَـﻳ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ ْﻞُﻗاُﻮﻈَﻔَْﳛَو ْﻢِِﻫرﺎَﺼَْﺑأ ْﻦِﻣ  ُْﻢَﳍ ﻰَْﻛَزأ َﻚِﻟَذ ْﻢُﻬَﺟوُﺮُـﻓ َﺎِﲟ ٌﲑِﺒَﺧ َﷲا ﱠنِإ  ْﻞُﻗَو .َنﻮُﻌَـﻨْﺼَﻳ 
 ْﻦِﻣ َﻦْﻀُﻀْﻐَـﻳ ِتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ يَو ﱠﻦِِﻫرﺎَﺼَْﺑأ َﻦْﻈَﻔْﺣ◌َ  ّﻦُﻬَﺟوُﺮُـﻓ... 
Terjemahnya: 
Katakanlah (ya Muhammad) kepada laki-laki yang beriman: ‘Hendaklah 
mereka menahan sebagian pandangan mata mereka dan memelihara kemaluan 
mereka, yang demikian itu lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang mereka perbuat.’ Dan katakanlah kepada wanita-wanita 
yang beriman: ‘Hendaklah mereka menahan sebagian pandangan mata mereka 
dan memelihara kemaluan mereka….89 
Dalam surah yang lain, Allah swt. memuji orang-orang beriman yang salah 
satu sifat mereka adalah menjaga kemaluan mereka kecuali kepada apa yang 
dihalalkan. Firman Allah dalam QS. Al-Mu'minu>n/23: 5-6. 
 ْﻢِﻬِﺟوُﺮُﻔِﻟ ْﻢُﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ﻰَﻠَﻋ ﱠﻻِإ .َنُﻮﻈِﻓﺎَﺣ  ْﺖَﻜَﻠَﻣ ﺎَﻣ ْوأ ْﻢِﻬِﺟاَوَْزأ  ـﱠﻧَِﺈﻓ ْﻢُﻬُـﻧَﺎَْﳝأ ُﺮْـﻴَﻏ ْﻢُﻬ  َﲔِﻣﻮُﻠَﻣ. 
                                                            
88Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan, (Cet. 
III; Jakarta : PT Al Husna Zikra, 1995), h. 371. 
89Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 493 
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Terjemahnya:  
Dan orang-orang yang menjaga kemaluan mereka kecuali terhadap istri-istri 
mereka atau budak perempuan yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka 
dalam hal ini tiada tercela.90 
 Ilmu agama adalah poin penting yang menjadi perhatian dalam memilih 
pasangan. Karena bagaimana mungkin seseorang dapat menjalankan perintah Allah 
dan menjauhi larangan-Nya, padahal dia tidak tahu apa saja yang diperintahkan oleh 
Allah dan apa saja yang dilarang oleh-Nya. Dan disinilah diperlukan ilmu agama 
untuk mengetahuinya. 
Al-Qur’an merupakan pedoman normatif-teoritis dalam pelaksanaan pen-
didikan Islam. Kalam yang tertuang dalam al-Qur’an merupakan dassollen yang 
harus diterjemahkan menjadi desain oleh para ahli pendidik menjadi satu rumusan 
yang dapat mengantarkan pada tujuan pendidikan yang hakiki. 
Selanjutnya nilai-nilai tradisi masyarakat merupakan realitas yang kompleks. 
Nilai-nilai itu mencerminkan keharusan masyarakat, sekaligus sebagai 
pengejawantahan nilai-nilai universal manusia. Dengan kata lain, harkat nilai tradisi 
mencerminkan nilai-nilai manusia sebagai manusia sihingga manusia telah 
kehilangan harkatnya sebagai ungakapan martabat manusia. Jadi, pada perbuatan 
yang dilakukan oleh manusia berlaku juga nilai-nilainya, sedangkan nilai-nilai itu 
sendiri tidak diterimah secara pasif, melainkan didalam proses itu, nilai-nilai 
memperoleh wujud khas pribadi unik.91 
Hasil pemikiran para mujtahid dapat dijadikan pendidikan Islam, terlebih lagi 
jika ijtihad itu menjadi konsensus umum (ijma), eksistensinya semakin kuat. Upaya 
                                                            
90Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 475. 
91lihat, Franz Magnis Suseno, Berfilsafat dari konteks (Jakarta: Gramedia, 1991), h. 86-87 
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perumusan hakikat pendidikan Islam bagi setiap para ahli sangat penting artinya 
dalam pengembangan masa depan, sehingga pendidikan Islam tidak  melegitimasi 
statusquo serta tidak terjebak dengan ide jastifikasi terhadap khazanah pemikiran 
kaum orientalis.Olehkarenaitu Allah sangat menghargai kesungguhan mereka dalam 
melakukan Ijtihad. 
e) Pokembaa 
Pokembaa, yakni setelah pernikahan berlangsung beberapa hari, pasangan 
pengantin baru berkunjung ke rumah orang tua pengantin laki-laki, dikawal oleh 
anggota keluarga dari pihak perempuan. Sebaliknya, dari pihak keluraga laki-laki pun 
telah mempersiapkan diri untuk menyambut kedatangan pasangan pengantin baru. 
Pasangan pengantin baru, diharuskan bermalam selama dua hari, barulah kemudian 
diizinkan pulang ke rumah orang tua pengantin wanita. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam acara pokembaa ini adalah kedua pasangan 
suami isteri harus menyadari untuk diamalkan bahwasanya tidak ada perbedaan 
antara mertua dengan orang tua kandung. Bahkan telah terbalik, bahwa mertua adalah 
kini menjadi orang tua kandungnya, demikian pula sebaliknya, sehingga harus sama-
sama dihormati, dan disayangi. Demikian pula dengan seluruh keluarga suaminya 
maupun keluarga istrinya.92 
Dalam adat komunitas Wabula, ketika seseorang telah menikah maka kedua 
orang tua pasangannya adalah juga kedua orang tuanya. Dengan kata lain, Martuanya 
kini telah menjadi kedua orang tuanya. Karenan itu, setelah pasangan resmi menjadi 
                                                            
92La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton, 
13 September 2014. 
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suami istri maka dilanjutkan dengan acara “pokembaa”  yakni sang istri mengunjungi 
orang tua suami. 
Ibu martua adalah wanita yang telah melahirkan suaminya kedunia. Istri 
ditakdirkan untuk melahirkan anak, sebagaimana dirinya (istri) sangat diharapkan 
akan dapat pula melahirkan anak dari suaminya. Pengorbanan orang tua tidak dapat 
dibalas dengan apa pun, hanya sebatas perjuangan anak untuk mengabulkan doa ibu 
dan ayah yang patut anak berikan, baik semasa hidupnya maupun orang tua yang 
telah meninggal dunia. 
Terkait dengan mengenang perjuangan kedua orang tua terhadap masa depan 
anak keturunannya maka telah diingatkan Allah dengan firman-Nya dalam QS 
Luqman/31: 14; 
 ِﰲ ُُﻪﻟﺎَﺼِﻓَو ٍﻦْﻫَو ﻰَﻠَﻋ ﺎًﻨْﻫَو ُﻪﱡُﻣأ ُﻪْﺘََﻠَﲪ ِﻪْﻳَﺪِﻟاَﻮِﺑ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا ﺎَﻨ ْـﻴﱠﺻَوَو ِﻟَو ِﱄ ْﺮُﻜْﺷا ِنَأ ِْﲔَﻣﺎَﻋ ا ﱠَﱄِإ َﻚْﻳَﺪِﻟاَﻮ ُﲑِﺼَﻤْﻟ  
Terjemahnya: 
Dan Kami peritahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang 
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah , dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan 
kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu.93 
Pasangan suami istri sebagai pengantin baru akan tinggal beberapa hari di 
rumah suami, kemudian kembali lagi ke rumah kedua orang tua istri sebagai tempat 
tinggal mereka berdua.  
Bagi suami yang telah memiliki rumah pribadi, atau tempat pekerjaan yang 
jauh, apalagi di daerah perantauan maka setelah melakukan acara pokembaa, mereka 
berdua (pasangan pengantin baru) dapat meminta izin untuk pindah rumah baru, atau 
minta izin untuk berangkat ke tempat tugas. Kedua orang tua serta keluarga kedua 
                                                            
93Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 581. 
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belah pihak akan senantiasa mengikuti perkembangan pengantin baru tersebut sampai 
dikaruniai anak. Hal ini dimaksudkan agar mereka tidak melupakan adat istiadat yang 
sejalan dengan nilai-nilai ajaran Agama Islam. 
2) Jalur Kapinunu 
Yang dimaksud dengan jalur kapinunu adalah untuk meringankan beban laki-
laki sebagai calon suami sehingga atas dasar kesepakatan kedua belah pihak maka 
pelaksanaan perkawinan segera ditetapan dalam waktu yang tidak terlalu lama demi 
keselamatan kedua pasangan (calon suami istri).94 
Terkait dengan pernyataan mengenai jalur kapinunu di atas, Rasulullah saw 
bersabda: 
 َﻋ ْﻦ  َا ِﰉ ُﻫ  َﺮ ـْﻳ َﺮ ِﺿر ًة َﻰ  ُﷲا  ْﻨﻋ ُﻪ َا ﱠن  َر ُﺳ ْﻮ ُل  ِﷲا  َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﱠﻠ َﻤ َﺜ َﻼ َﺛ َﺣ ًﺔ ﱠﻖ  َﻋ َﻠ ِﷲا ﻰ  َﻋ ﱠﺰ َو َﺟ ﱠﻞ 
 َﻋ ْﻮ ـُﻧ ُﻬ ْﻢ  ْﻟا ُﻤ َﻜ ِﺗﺎ ُﺒ ِﺬﱠﻟﺎ ْي  ُﻳ ِﺮ ْﻳ ُﺪ َْﻷا َدا َء  َو ﱠﻨﻟا ِﻛﺎ ُﺢ  ِﺬﱠﻟا ْي  ُﻳ ِﺮ ْﻳ ُﺪ  ْﻟا َﻌ َﻔ َفﺎ  َو ْﻟا ُﻤ َﺠ ِﻫﺎ ُﺪ ِﰱ َﺳ  ِﺒ ْﻴ ِﻞ  ِﷲا  
Artinya: 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda: ada tiga golongan yang 
telah menjadi ketetapan Allah untuk menolong mereka: seorang budak yang 
telah mengansur pembayaran guna memerdekakan dirinya (budak mukatab), 
seorang yang menikah demi memelihara kehormatan dirinya, dan orang yang 
berjihad di jalan Allah.95 
Yang dimaksud dengan istilah laki-laki kurang mampu pada jalur kapinunu 
dalam salah satu tahapan prosesi perkawinan adat Wabula, bukan semata-mata 
dikarenakan laki-laki itu miskin harta, akan tetapi banyak maknanya, yaitu boleh jadi 
karena misalnya tiba-tiba keluar Surat Keputusan (SK) bahwa  laki-laki atau 
                                                            
94La Usman (81 Tahun), Pakar Sejarah Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton, 2 
September 2014 
95Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Nasai, Jilid 2 (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2006), h. 653. 
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perempuan sudah mendapat pekerjaan tetap dan tempat tugasnya cukup jauh dari 
tempat tinggal perempuan, sehingga dikhawatirkan akan terjadi fitnah di antara 
mereka berdua oleh karena itu segera dikawinkan.Laki-laki tetap membayar mahar 
(popolo), karena mereka berdua tercatat memiliki akhlak yang baik.96 
 Mengamati pernyataan di atas dapat dipahami bahwasanya jalur kapinunu 
tersebut terkandung nilai-nilai pendidikan Islam, yaitu pada satu sisi adalah berjuang 
untuk mempertahankan kesucian diri sehingga dapat terhindar dari maksiat, dan pada 
sisi lain adalah berjuang untuk dapat mencukupi kebutuhan dan kelangsungan hidup 
dan kehidupan sehari-hari, yaitu makanan dan minuman, pakaian, dan lain 
sebagainya. 
3) Jalur hende hulu alo 
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan bahwasanya jalur hende hulu alo 
adalah tata cara pelaksanaan perkawinan adat Wabula secara tertutup yang hanya 
disaksikan oleh beberapa anggota keluarga, baik keluarga dari pihak laki-laki maupun 
keluarga dari pihak perempuan. Menurut hasil pengamatan keluarga dari kedua belah 
pihak bahwa kedua calon suami istri dalam hal ini adalah berakhlak atau berbudi 
pekerti yang baik. Namun karena kedua pasangan ini dari keluarga yang kurang 
mampu dalam segi keuangan sehingga dilaksanaan secara apa adanya.Namun dalam 
hal ini laki-laki tetap memberikan mahar sebesar empat puluh lima boka.  
Dalam hubungan ini Rasulullah bersabda: 
                                                            
96La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton, 
13 September 2014. 
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 َﻋ ْﻦ  َا ِﰊ َﺣ  ِْﰎﺎ  ْﻟا َﻤ ْﺰ ِﱐ َﻗ  َلﺎ  َر ُﺳ ْﻮ ُل  ِﷲا  َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ  ِا َد َﺟا َءﺎ ُﻛ ْﻢ  َﻣ ْﻦ  ـَﺗ ْﺮ َﺿ ْﻮ َن  ِد ـْﻳ َﻨ ُﻪ  َو ُﺧ ْﻠ َﻘ ُﻪ  َﻓ ْﻧﺎ ِﻜ ُﺤ ْﻮ ُﻩ  ِا ﱠﻻ 
 ـَﺗ ْﻔ َﻌ ُﻠ َﺗ اﻮ ُﻜ ْﻦ  ِﻓ ـْﺘ َﻨ ِﰱ ًﺔ َْﻻا  ْر ِض  َو َﻓ َﺴ ُدﺎ  َﻗ ُﻟﺎ ْﻮ  َﻳ َرﺎ ُﺳ ْﻮ َل  َو ﷲا ِا ْن   َﻛ َنﺎ  ِﻓ ْﻴ ِﻪ  َﻗ َلﺎ  ِا َد َﺟا َءﺎ ُﻛ ْﻢ  َﻣ ْﻦ  ـَﺗ ْﺮ َﺿ ْﻮ َن  ِد ـْﻳ َﻨ ُﻪ  َو ُﺧ ْﻠ َﻘ ُﻪ 
 ـَﻓ ْﻨ ِﻜ ُﺤ ْﻮ َﺛ ﻩ َﻼ َث  َﻣ ﱠﺮ ًة ا  
Artinya: 
Dari Abu Hatim al-Muzani dia berkata, Rasulullah saw bersabda: apabila 
datang kepadamu orang yang agama dan budi pekertinya baik maka 
nikahkanlah dia (dengan anak-anak perempuan kalian). Jika kalian tidak 
melaksanakannya maka akan terjadi fitnah dan kerusakan di muka bumi. 
Mereka (para sahabat) bertanya: wahai Rasulullah saw meskipun mereka tidak 
kaya? Rasulullah saw bersabda, apabila datang kepadamu (melamar) orang 
yang baik agama dan budi pekertinya maka nikahkanlah dia. Nabi saw 
mengatakannya sampai tiga kali. (HR. Al-Tirmizi).97 
Pada Hadis lain Rasulullah bersabda 
 َهَشِءاَع ْنَع  ِا َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر ﱠَنا ﱠن  َا ْﻋ َﻈ َﻢ  ﱢﻨﻟا َﻜ ِحﺎ  ِﺑَﺮ َﻛ َﻪ  ْﻳا َﺴ َﺮ ُﻩ  ُﻣ ْﺆ َﻧ َﺔ  
Artinya: 
Dari Aisyah bahwa Rasulullah saw telah bersabda: yang sebesar-besarnya 
berkah nikah ialah sederhana belanjanya.98 (H.R. Ahmad). 
Mengamati dua Hadis di atas, menunjukkan bahwasanya nilai suatu 
perkawinan dalam ajaran Islam adalah terletak pada niat baik seorang atau sepasang 
suami istri dalam menempuh perjalanan panjang menuju hari esok demi meraih 
kesuksesan masa depan dengan penuh ketenangan, sehingga merasakan kebahagian, 
berdasarkan iman dan takwa kepada Allah swt dan Rasul-Nya. 
Bagi komunitas Wabula bahwasanya harta dan keturunan memang bisa 
dianggap penting dan cukup berpengaruh dalam pelaksanaan perkawinan maupun 
kelangsungan hidup dalam rumah tangga. Namun yang lebih penting dan sangat 
                                                            
97Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Nasai, Jilid 2 (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2006), h. 831. 
98Ahmad bin Hanbal Abu Abdillah al-Syaibaniy, Musnad Ahmad Juz I (Mesir: Muassa>sah 
Qaritbah, t. th.) h. 233. 
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berpengaruh adalah niat baik dan kerja keras atau berusaha maksimal serta rasa penuh 
tanggung jawab dalam melindungi keluarga.99 
Dalam hubugan ini, Allah berfirman dalam QS al-Nu>r/24: 32; 
 َْﻧأَو َﻘُـﻓ اُﻮﻧﻮُﻜَﻳ ْنِإ ْﻢُﻜِﺋﺎَﻣِإَو ْﻢُِﻛدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﻰَﻣَﺎَﻳْﻷا اﻮُﺤِﻜ ﱠﻠﻟاَو ِﻪِﻠْﻀَﻓ ْﻦِﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢِﻬِﻨْﻐُـﻳ َءَاﺮ ٌﻊِﺳاَو ُﻪ
 ٌﻢﻴِﻠَﻋ 
Terjemahnya: 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian[1035] diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.100 
Pelaksanaan perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula, seseorang 
diterima sebagai istri atau suami, bukan karena memiliki kekayaan harta yang 
banyak, atau karena dia dari keturunan bangsawan, tetapi yang pertama kali diamati 
adalah budi pekertinya. Hal tersebut dapat dibuktikan saat pelaksanaan acara 
peminangan terjadi diaog antara utusan kedua belah pihak. sangat jelas bahwa tidak 
ada perbedaan kata maupun kalimat antara yang miskin dan yang kaya.101 
Tidak dapat dipungkiri bahwasanya harta yang banyak cukup membantu masa 
depan rumah tangga dan keluarga, namun realitas membuktikan bahwa tidak 
selamanya kecantikan, harta, maupun tahta akan dapat merubah kehidupan seseorang 
                                                            
99La Maidu (82 Tahun), Tokoh Adat Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton 27 
September 2014. 
100Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 494.[1035]. Maksudnya: 
hendaklah laki-laki yang belum kawin atau wanita- wanita yang tidak bersuami, dibantu agar mereka 
dapat kawin. 
100La Usman (81 Tahun), Pakar Sejarah Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton, 2 
September 2014 
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menjadi terhormat, tenang dan bahagia. Justru sebaliknya, tidak sedikit manusia yang 
kemudian menjadi terhina di mata manusia sesamanya apalagi di mata Allah karena 
menyalahgunakan kecantikan, karena menyalahgunakan harta, dan karena 
menyalahgunakan kekuasaan, sehingga dirinya harus dimasukan ke dalam penjara. 
Adapun pelaksanaan perkawinan bagi wanita yang telah menjanda, menurut 
adat istiadat komunitas Wabula Buton, dalam hal ini maka laki-laki tidak 
memberikan mahar “(popolo)”102 karena sudah diberikan oleh mantan suami.103 
Ummu Hakim Binti Qarizh adalah seorang janda. Kemudian datang sahabat 
Rasulullah saw yang bernama Abdurrahman Bin Auf meminang Ummu Hakim Binti 
Qarizh: maukah kamu menyerahkan urusanmu kepadaku? Dia menjawab baiklah! 
Kemudian Abdurrahman Bin Auf berkata: kalau begitu baiklah Aku nikahi. 
Abdurrahman Bin Auf dan Ummu Hakim Binti Qarizh merupakan sahabat Rasulullah 
saw.104Allah swt telah berfirman dalam QS Al-Baqarah/2: 236. 
…   َُﳍ اﻮُﺿِﺮْﻔَـﺗ َْوأ ﱠﻦُﻫﻮﱡَﺴَﲤ َْﱂ ﺎَﻣ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ُﻢُﺘْﻘﱠَﻠﻃ ْنِإ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َحﺎَﻨُﺟ َﻻ ًﺔَﻀِﻳﺮَﻓ ﱠﻦ
Terjemahnya: 
Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu jika kamu menceraikan 
istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya…105 
Kebolehan talak sebelum campur dan sebelum menentukan mahar, dijadikan 
                                                            
102Pemberian “popolo” dari laki-laki kepada perempuan dalam pelaksanaan perkawinan 
menurut adat istiadat komunitas Wabula adalah sangat terkait dengan kegadisan atau keperawanan 
bagi seorang wanita  (wanita yang masih gadis atau wanita yang masih perawan. 
103La Hajiri (77 tahun), Perwakilan Parabela (kepada adat) Wabula Buton di Kampung 
Wakoko, Wawancara, Buton, 15 Setember 2014. 
104Lihat, Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan (Cet. I; Jakarta: Belanoor, 
2011), h. 62. 
105Departemen Agama RI, Al-Qur’an an Terjemahnya, h. 106. 
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ulama sebagai alasan  bahwa mahar itu tidak termasuk dan tidak pula sebagai salah 
satu syarat sahnya nikah.106 Dalam hadis diriwayatkan: 
 َﻋ ْﻦ  ُﻋ ْﻘ َﺒ َﻪ  ْﺑ ُﻦ  َﻋ ِﻣﺎ ِﺮ  َا ﱠن  ﱠﻨﻟ ِﱯ َﺻ  ّﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ  َﻗ َلﺎ  ِﻟ َﺮ ٌﺟ ِﻞ  َا ـﱠﺗ ْﺮ َض  َا ْن  َا َز ﱢو َﺟ َﻚ  ُﻓ ﱠﻼ َﻧ  ِﻪ  َﻗ َلﺎ  ـَﻧ َﻌ ْﻢ  َو َﻗ َلﺎ  َا ْﻟ َﻤ ْﺮ َا ُﻩ 
 َا ـَﺗ ْﺮ َﺿ َْﲔ  َا ْﻧ َﺎ َز ﱢو َﺟ َﻚ  ُﻓ ﱠﻼ َﻧ ِﻪ  َﻗ َﻟﺎ ْﺖ  ـَﻧ َﻌ ْﻢ  ـَﻓ َﺰ ﱢو َج  َا َﺣ َﺪ َُﳘ َﺻ ﺎ ِﺣﺎ َﺒ ُﻪ  َﻓ َﺪ َﺧ َﻞ  َِđ ًﺮﻟا ﺎ ُﺟ ُﻞ  َو َْﱂ  ـَﻳ ْﻘ ِﺮ ََﳍ ض َﺻ ﺎ َﺪ ًﻗا َوﺎ َْﱂ  ـُﻳ ْﻌ َﻄ َﻬ ﺎ
 َﺷ ـْﻴ ًﻌ ﺎ  
Artinya: 
Dari ‘Uqbah bin ‘Amir sesungguhnya Nabi saw bersabda kepada seorang laki-
laki: apakah engkau ridha untuk dinikahkan dengan fulanah? Dia menjawab: 
ya. Maka Nabi bertanya kepada fulanah: apakah engkau ridha jika Aku 
nikahkan dengan fulan? Dia menjawab: ya. Maka keduanya dinikahkan 
kemudian dia mendukhulinya dan tidak diwajibkan atasnya mahar dan tidak 
pula memberinya sesuatu.107 (HR. Abu Daud). 
Kedua alasan di atas menjadi dasar bahwa jika terjadi pelaksanaan perkawinan 
tanpa mahar maka nikah mereka sah. Akan tetapi jumhur ulama tetap mewajibkan 
mahar, yaitu mahar al-mis’l (mahar yang jumlah, bentuk, dan jenisnya ditetapkan 
sesuai yang berlaku di daerah tersebut). Sedangkan ulama mazhab Maliki dan 
Hanbali mengatakan jika perkawinantanpa mahar maka nikahnya fasid.108 
4) Jalur lemba dholango 
Tradisi perkawinan menurut adat istiadat komunitas Buton, bahwasanya pihak 
laki-laki harus mengikuti adat pihak perempuan. Oleh karena itu maka prosesi 
perkawinan dalam jalur lemba dholango ini adalah pihak laki-laki berasal dari 
komunitas Wabula mengawini perempuan dari komunitas bangsawan Wolio yang 
                                                            
106Lihat, Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid 3 (Cet. IV; Jakarta: Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 2000), 1042. 
107Abu Daud Sulaiman bin al Asy’as al-Sajastani al-Azdiy, Sunan Abi Daud Juz 2 (Cet. I; 
Beirut: Dar Ibn Hazm, 1418 H/1997 M), h. 408. 
108Lihat, Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid 3 (Cet. IV; Jakarta: Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 2000), h.  1043. 
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bergelar (Ode = Wa Ode), sehingga semua urusan adat perkawinan diserahkan 
kepada pihak perempuan untuk memakai tradisi perkawinan menurut adat istiadat 
Wolio. 
Arti perkawinan menurut hukum Islam dapat dilihat di dalam QS al-Ru>m/30: 
21 sebagai berikut: 
 ْﻦِﻣَو ـَﺑ َﻞَﻌَﺟَو ﺎَﻬ ْـَﻴﻟِإ اﻮُﻨُﻜْﺴَِﺘﻟ ﺎًﺟاَوَْزأ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ َﻖَﻠَﺧ ْنَأ ِِﻪﺗَﺎﻳاَء ًﺔَْﲪَرَو ًةﱠدَﻮَﻣ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴ…  
Terjemahnya: 
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang…109 
Perkawinan dalam Islam tidaklah semata-mata sebagai hubungan atau ikatan 
keperdataan biasa, akan tetapi perkawinan mempunyai nilai ibadah, artinya sebagai 
akad yang sangat kuat untuk menaati perintah Allah untuk mendapatkan keturunan, 
untuk mencegah maksiat, dan untuk membina keluarga yang damai, dan 
melaksanakannya merupakan suatu ibadah. 
Firman Allah di dalam Al-Qur'an yang mengatur masalah perkawinan guna 
melangsungkan kehidupan jenis masing-masing, antara lain sebagai berikut: 
1) Allah berfirman dalam QS al-Zariyat/51: 49 sebagai berikut: 
 َنوُﺮﱠَﻛﺬَﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ ِْﲔَﺟْوَز ﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻛ ْﻦِﻣَو 
Terjemahnya: 
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat 
(kebesaran Allah).110 
                                                            
109Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 572. 
110Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1996), h. 
756. 
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Ayat di atas saling berkaitan dengan ayat sebelumnya dan beberapa ayat 
sesudahnya, yakni QS al- Dzariyat/51: 48 – 51. Allah swt menarik perhatian hamba-
hamba-Nya kepada pencipta-Nya, ialah langit yang diciptakan-Nya sebagai atap yang 
tinggi dan dilindungi serta bumi yang diciptakan  sebagai hamparan bagi para 
makhluk-Nya, dan bahwasanya Dia telah menciptakan bagi tiap-tiap jenis makhluk 
berpasang-pasangan; langit berpasangan dengan bumi, siang dengan malam, matahari 
dengan bulan, darat dengan laut, iman dengan kufur, hidup dengan mati, 
kebahagaiaan dengan kemalangan, dan surga dengan neraka, demikian pula binatang-
binatang dan tanaman-tanaman masing-masing berpasang-pasangan. Maka hendaklah 
hamba-hamba-Nya ingat kepada-Nya sebagai Maha Pencipta yang Maha Esa tiada 
bersekutu, dan hendaklah mereka bersandar kepada-Nya di dalam segala urusan, 
bertawakkal dan sekali-kali tidak menyembah tuhan lain beserta Dia.111 
2) Allah berfirman dalam QS Ya>si>n/36: 36 sebagai berikut: 
 َﺤْﺒُﺳ ﱠِﳑَو ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣَو ُضْرَْﻷا ُﺖِﺒْﻨُـﺗ ﺎﱠِﳑ ﺎَﻬﱠﻠُﻛ َجاَوْزَْﻷا َﻖَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َنﺎ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َﻻ ﺎ  
Terjemahnya:  
Maha suci (Allah) yang menciptakan berpasang-pasangan, baik dari apa yang 
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri, maupun dari apa yang 
tidak mereka ketahui.112 
Ayat di atas sangat erat kaitannya dengan beberapa ayat sebelumnya yaitu; 
QS. Yasin/36: 33–35, bahwa Allah menciptakan segala sesuatu di muka bumi ini 
berpasang-pasangan agar saling melengkapi demi kemaslahatan makhluk-Nya.113 
3) Allah berfirman dalam QS al-Hujura>t/49: 13 sebagai berikut: 
                                                            
111H. Salim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier jilid 7 (Kuala 
Lumpur: Victory Agencie, 3003), h. 348. 
112Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 628. 
113H. Salim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier jilid 7, h. 48. 
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 ِﺋﺎَﺒَـﻗَو ًﺎﺑﻮُﻌُﺷ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو ﻰَﺜْـُﻧأَو ٍﺮََﻛذ ْﻦِﻣ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﺎﱠﻧِإ ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ َأ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ ْﻢُﻜَﻣَﺮْﻛَأ ﱠنِإ اﻮُﻓَرﺎَﻌَـِﺘﻟ َﻞ ْﻢُﻛﺎَﻘْـﺗ
 ِﺒَﺧ ٌﻢﻴِﻠَﻋ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ٌﲑ  
Terjemahnya:  
Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.Sungguh, yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, 
Allah Maha mengetahui, Maha teliti.114 
Perkawinan dalam Islam adalah akad yang menghalalkan hubungan antara 
laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim untuk memenuhi tujuan hidup berumah 
tangga sebagai suami isteri yang sah dengan memenuhi syarat dan rukun yang telah 
ditentukan oleh syara. Perkawinan bukanlah persoalan kecil dan sepele, tapi 
merupakan persoalan penting dan besar.‘Aqad nikah (perkawinan) adalah sebagai 
suatu perjanjian yang kokoh dan suci (mi>s\aq gali>z}a>), 
Tugas manusia adalah mengaktualisasikan fitrah itu sebaik-baiknya, dengan 
cara mentransinternalisasikan sifat-sifat kasih sayang itu ke dalam kepribadiannya. 
Apabila Allah Swt. memiliki sifat al-rahman dan alrahim maka mansia harus 
mentransinternalisasikan sifat kasih sayang itu ke dalam dirinya sebatas 
kemampuannya.   
 
C. Kontribusi Nilai-niai Pendidikan Islam terhadap Perkawinan Adat Istiadat 
Komunitas Wabula Buton 
Baik secara teologis maupun sosiologis, agama dapat dipandang sebagai 
instrumen untuk memahami dunia. Dalam konteks itu, hampir tidak ada kesulitan 
                                                            
114Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya,h. 745. 
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bagi agama apapun untuk menerima premis tersebut. Secara teologis, lebih-lebih 
Islam, hal itu dikarenakan oleh watak omnipresent agama. Yaitu, agama, baik melalui 
simbol-simbol atau nilai-nilai yang dikandungnya hadir di mana-mana, ikut 
mempengaruhi, bahkan membentuk struktur sosial, budaya, ekonomi dan politik serta 
kebijakan publik. Dengan ciri itu, dipahami bahwa dimanapun suatu agama berada, ia 
diharapkan dapat memberi kontribusi nilai bagi seluruh diskursus kegiatan manusia 
termasuk kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam terhadap perkawinan komunitas 
Wabula Buton. Agama yang sarat dengan nilai-nilai luhur belum tentu dalam 
praktisnya menghasilkan manusia-manusia yang menjunjung tinggi nilai-nilai seperti 
ini. 
Prosesi perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula yang terdiri dari 
beberapa jalur dengan tahapan-tahapannya yang mengandung nilai-nilai pendidikan 
Islam telah memberikaan kontribusi positif kepada lingkungan masyarakat sekitar; 
dengan kata lain bahwa nilai-nilai pendidikan Islam sangat memberikan kontribusi 
positif terhadap prosesi pelaksanaan perkawinan menurut adat istiadat komunitas 
Wabula. Hal tersebut dapat dipahami melalui simbol-simbol pada Jalur Pohinada, 
Jalur kapinunu, Jalur hende hulu alo, dan jalur lemba dholango.  
Jadi tujuan yang luhur dari perkawinan menurut adat istiadat komunitas 
Wabula Buton adalah agar suami istri melaksanakan syari’at Islam dalam rumah 
tangganya. sebagai berikut; 
1. Kafa’ah menurut konsep Islam 
Pengaruh materialisme telah banyak menimpa orang tua. Tidak sedikit zaman 
sekarang ini orang tua yang memiliki pemikiran, bahwa di dalam mencari calon 
jodoh putra-putrinya, selalu mempertimbangkan keseimbangan kedudukan, status 
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sosial dan keturunan saja. Sementara pertimbangan agama kurang mendapat 
perhatian. Masalah Kufu’ (sederajat, sepadan) hanya diukur lewat materi saja. 
Menurut Islam, Kafa’ah atau kesamaan, kesepadanan atau sederajat dalam 
perkawinan, dipandang sangat penting karena dengan adanya kesamaan antara kedua 
suami istri itu maka usaha untuk mendirikan dan membina rumah tangga yang Islami 
inysa Allah akan terwujud.  
Tetapi kafa’ah menurut Islam hanya diukur dengan kualitas iman dan taqwa 
serta akhlaq seseorang, status sosial, keturunan dan lain-lainnya.  
Allah memandang sama derajat seseorang baik itu orang Arab maupun non 
Arab, miskin atau kaya. Tidak ada perbedaan dari keduanya melainkan derajat 
taqwanya. 
Allah telah berfirman dalam QS al-Hujura>t/49: 13, sebagai berikut: 
 ِﺋﺎَﺒَـﻗَو ًﺎﺑﻮُﻌُﺷ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو ﻰَﺜْـُﻧأَو ٍﺮََﻛذ ْﻦِﻣ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﺎﱠﻧِإ ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳﻟا َﺪْﻨِﻋ ْﻢُﻜَﻣَﺮْﻛَأ ﱠنِإ اﻮُﻓَرﺎَﻌَـِﺘﻟ َﻞ َأ ِﻪﱠﻠ ْﻢُﻛﺎَﻘْـﺗ
 ٌﲑِﺒَﺧ ٌﻢﻴِﻠَﻋ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ 
Terjemahnya: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu di sisi Allah ialah orang-orang yang paling bertaqwa di antara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.115 
Kemudian mereka tetap sekufu’ dan tidak ada halangan bagi mereka untuk 
menikah satu sama lainnya. Wajib bagi para orang tua, pemuda dan pemudi yang 
masih berfaham materialis dan mempertahanakan adat istiadat wajib mereka 
meninggalkannya dan kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi yang Shahih. 
2. Memilih Yang Shalihah 
                                                            
115Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 745. 
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Kontribusi kedua mengenai nilai-nilai Islam dalam perkawinan menurut adat 
istiadat komunitas Wabula Buton adalah bahwa bagi yang mau menikah harus 
memilih wanita yang shalihan dan wanita harus memilih laki-laki yang shaleh, yaitu 
melalui jalur pohinada, jalur kapinunu, dan jalur lemba dolango, dengan tahapan-
tahapan yaitu pada tahapan kabeka-beka, yaitu suatu pengamatan atas diri wanita dan 
sebaliknya pengamatan keluarga wanita atas diri laki-laki sebagai tahapan 
pengenalan, kemudian tahapan bawaano ringgi atau tauano pulu yakni acara 
melamar, selanjutnya tahapan langgoa yakni membawa harta dari laki-laki kepada 
perempuan sebagai calon istri, kemudian tahapan kawia atau pelaksanaan pernikahan.  
Tahapan-tahapan tersebut memiliki nilai-nilai akidah, nilai syari’at, dan nilai 
akhlak. Dengan demikian demikian demikian maka perkawinan menurut adat istiadat 
komunitas Wabula Buton telah memberikan kontribusi positif terhadap nilai-nilai 
pendidikan Islam. 
Allah swt telah berfirman dalam QS al-Nisa>/4: 34; yang antara lain 
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam, sebagai berikut: 
 َِﲟَو ٍﺾْﻌَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬَﻀْﻌَـﺑ ُﻪﱠﻠﻟا َﻞﱠﻀَﻓ َﺎِﲟ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻣاﱠﻮَـﻗ ُلﺎَﺟﱢﺮﻟا َﻗ ُتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟَﺎﻓ ْﻢِِﳍاَﻮَْﻣأ ْﻦِﻣ اﻮُﻘَﻔْـَﻧأ ﺎ ٌتﺎَِﺘﻧﺎ
 ِﰐ ﱠﻼﻟاَﻮُﻬﱠﻠﻟا َﻆِﻔَﺣ َﺎِﲟ ِﺐْﻴَﻐِْﻠﻟ ٌتَﺎﻈِﻓﺎَﺣ ُﻫُﻮﻈِﻌَﻓ ﱠﻦُﻫَزﻮُﺸُﻧ َنﻮُﻓَﺎَﲣ ُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ِﰲ ﱠﻦُﻫوُﺮُﺠْﻫاَو ﱠﻦ ْنَِﺈﻓ ﱠﻦ
ًاﲑِﺒَﻛ ﺎًّﻴِﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ًﻼﻴِﺒَﺳ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻐ ْـﺒَـﺗ َﻼَﻓ ْﻢُﻜَﻨْﻌَﻃَأ 
Terjemahnya: 
Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka 
perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan 
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). 
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu 
beri nasehat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 
ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, 
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maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, 
Allah Maha tinggi, Maha besar.116 
Menurut Al-Qur’an dan Al-Hadits yang Shahih di antara ciri-ciri wanita yang 
shalihah ialah :“Ta’at kepada Allah, Ta’at kepada Rasul, Memakai jilbab yang 
menutup seluruh auratnya dan tidak untuk pamer kecantikan (tabarruj) seperti wanita 
jahiliyah, tidak berdua-duaan dengan laki-laki yang bukan mahram, Ta’at kepada 
kedua Orang Tua dalam kebaikan, Ta’at kepada suami dan baik kepada tetangganya 
dan lain sebagainya”.  
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ahzab/33: 32; yang telah mendukung 
terdapatnya kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam dalam perkawinan menurut adat 
istiadat komunitas Wabula Buton, sebagai berikiut:  
 ﱢِﱯﱠﻨﻟا َءﺎَﺴِﻧَﺎﻳ  ِﺑ َﻦْﻌَﻀَْﲣ َﻼَﻓ ﱠُﱳْﻴَﻘـﱠﺗا ِنِإ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﻦِﻣ ٍﺪَﺣَﺄَﻛ ﱠُﱳْﺴَﻟ ٌضَﺮَﻣ ِﻪِﺒْﻠَـﻗ ِﰲ يِﺬﱠﻟا َﻊَﻤْﻄَﻴَـﻓ ِلْﻮَﻘْﻟﺎ َﻦْﻠُـﻗَو 
ًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ ًﻻْﻮَـﻗ 
Terjemahnya:  
Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang lain, 
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) 
sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 
perkataan yang baik.117 
Bila kriteria ini dipenuhi Insya Allah rumah tangga yang Islami akan 
terwujud. Sebagai tambahan, Rasulullah saw menganjurkan untuk memilih wanita 
yang peranak (banyak keturunannya) dan penyayang agar dapat melahirkan generasi 
penerus umat. 
Jadi tujuan yang luhur dari pernikahan adalah agar suami istri melaksanakan 
syari’at Islam dalam rumah tangganya. Hukum ditegakkannya rumah tangga 
                                                            
116Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 108-109. 
117Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 597. 
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berdasarkan syari’at Islam adalah wajib. Oleh karena itu setiap muslim dan muslimah 
yang ingin membina rumah tangga yang Islami maka ajaran Islam telah memberikan 
beberapa kriteria tentang calon pasangan yang ideal, sebagai berikut; 
Dan mereka tetap sekufu’ dan tidak ada halangan bagi mereka untuk menikah 
satu sama lainnya. Wajib bagi para orang tua, pemuda dan pemudi yang masih 
berfaham materialis dan mempertahanakan adat istiadat wajib mereka 
meninggalkannya dan kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi yang Shahih. 
Perkawinan manusia adalah perjalanan panjang yang penuh liku-liku, suka 
dan duka  ikut mewarnai kehidupan rumah tangga, ada rasa manis, tapi ada pula rasa 
tawarnya. karena itu sehingga sebelum pelaksanaan perkawinan maka terlebih dahulu 
pihak calon mempelai laki-laki wajib membawa beberapa bentuk persyaratan harta 
calon mempelai laki-laki dari hasil pencahariannya. 
Nilai-nilai pendidikan Islam dalam perkawinan menurut adat istiadat 
komunitas Wabula adalah terdapat pula pada jalur hende hulu alo, karena 
pelaksanaan perkainn melalui jalur hende hulu alo hanya dilaksanakan bagi keluarga 
kurang mampu, yaitu  anak yatim maka kewajiban untuk menolongnya.118 
Dalam kaitan ini Allah swt berfirman dalam QS al-Nu>r/24: 32 
 ُﻧﻮُﻜَﻳ ْنِإ ْﻢُﻜِﺋﺎَﻣِإَو ْﻢُِﻛدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﻰَﻣَﺎَﻳْﻷا اﻮُﺤِﻜَْﻧأَو ْﻀَﻓ ْﻦِﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢِﻬِﻨْﻐُـﻳ َءَاﺮَﻘُـﻓ اﻮ ِﻪِﻠ
 ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٌﻊِﺳاَو ُﻪﱠﻠﻟاَو 
Terjemahnya: 
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahaya yang laki-laki dan 
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada 
                                                            
118La Botu Mossy (62 Tahun), Tokoh Agama Komunitas Wabula Buton, Wawancara, Buton, 
13 September 2014. 
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mereka dengan kemampuan-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya), 
Maha mengetahui.119 
Pada akhirnya komunitas Buton menyadari sepenuhnya bahwasanya tidak ada 
perbedaan antara keturunan bangsawan dengan rakyat biasa, terutama pada 
pelaksanaan perkawinan menurut adat istiadat komunitas Buton. Hal tersebut adalah 
salah satu kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam menurut adat adat istiadat 
komunitas Wabula Buton yang ditandai dengan besarnya mahar, dalam istilah Buton 
dikenal dengan nama popolo. 
Tegasnya bahwa yang penulis maksudkan dengan persamaan hak dalam 
perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton adalah adanya 
keseimbangan antara tingkat ilmu pengetahuan yang melahirkan persamaan 
pemahaman dalam menyikapi suatu permasalahan yang sedang dihadapi. 
Dengan demikian dapatdikemukakan bahwa nilai kebangsawanan seseorang 
dalam perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton adala adanya 
pemahaman dan sekaligus pelaksanaan perkawinan dengan berdasarka ajaran agama 
Islam.  
                                                            
119Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 494. 
 
 
BAB V 
  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada pembahasan di atas maka penulis menyimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton terdiri 
dari empat jalur, yaitu jalur pohinada, jalur kapinunu, jalur hende hulu alo, dan 
jalur lemba dholango. Dalam pelaksanaannya terdapat simbol-simbol yakni 
antara lain adalah mengandung nilai-nilai pendidikan Islam, dengan melewati 
lima tahapan, yakni tahapan kabeka-beka, tauano pulu/bawaano ringgi, langgoa, 
kawia, dan pokembaa. 
2. Wujud nilai-nilai pendidikan Islam dalam perkawinan menurut adat istiadat 
komunitas Wabula Buton, terdiri dari tiga, yaitu nilai pendidikan akidah, nilai 
pendidikan syariah, dan nilai pendidikan akhlak.  
3. Kontribusi signifikan nilai-nilai pendidikan Islam terhadap perkawinan adat 
komunitas Wabula, sebagai berikut: 
a. Apabila perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula Buton dilaksanakan 
sesuai dengan jalur dan tahapan-tahapan adat maka komunitas Wabula Buton akan 
semakin mantap dalam memahami nilai-nilai pendidikan Islam. 
b. Dengan adanya kesamaan, kesepadanan, dan sederajat (kafa’ah menurut konsep 
Islam) antara pasangan suami istri dalam melaksanakan perkawinan menurut adat 
istiadat komunitas Wabula Buton maka usaha untuk mendirikan dan membina 
rumah tangga yang Islami inysa Allah akan terwujud.  
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c. Tidak ada halangan bagi komunitas Wabula Buton untuk menikah satu sama lain 
jika memiliki kualitas iman dan taqwa serta akhlaq seseorang, status sosial, 
keturunan dan lain-lainnya. 
d. Peradaban Islam ketika bertemu dengan peradaban asing, memunculkan tiga sikap; 
pertama, Peradaban itu akan menyerap jika peradaban asing itu tidak bertentangan 
dengan aqidah/ajaran Islam. Kedua, peradaban itu akan memodifikasi jika 
memiliki relevansi. Ketiga, peradaban itu akan ditolak jika peradaban asing itu 
bertentangan dengan aqidah Islam 
B. Impikasi Hasil Penelitian 
1. Bahwasanya masih terdapat sebagian komunitas Wabula Buton yang 
melaksanakan perkawinan tidak sesuai dengan prosedur hukum adat 
komunitas Wabula maka upaya yang yang harus dilakukan untuk 
menanggulanginya adalah menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam sejak 
dini, selanjutnya disosialisasikan melalui khutbah perkawinan agar memiliki 
nilai-nilai iman, islam, dan ihsan dalam hidup dan kehidupan komunitas 
Wabula Buton. 
2.  Hendaknya komunitas Wabula Buton mendalami ajaran agama Islam dalam 
hubungannya dengan perkawinan menurut adat istiadat komunitas Wabula 
Buton sehingga tidak terjadi perzinahan (hamil) di luar nikah. 
3. Kepala adat dan imam serta para tokoh agama, tokoh adat, dan tokoh 
komunitas  komunitas Wabula kiranya menyediakan sarana dan prasarana 
yang islami bagi generasi muda agar tidak terpengaruh dengan pergaulan 
bebas kegiatan lain yang menjurus pada maksiat. 
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IV. PengalamanOrganisasi 
a. Anggota HIMMAST Provinsi Maluku tahun 1977-1988 
b. Anggota HMI 1986-1988 
c. Anggota BKM Sultra Provinsi Maluku tahun 1985-1999 
d. Sekretaris IKEWABU Provinsi Maluku 1994-1999 
e. Dewan Pakar IKEWABU Provinsi Maluku 2003-sekarang 
WAWANCARA 
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PENULIS MELAKUKAN WAWANCARA DENGAN KEPALA ADAT WABULA 
 
 
 
PENULIS MELAKUKAN WAWANCARA DENGAN IMAM MASJID WABULA 
 
 
 
PENULIS MELAKUKAN WAWANCARA DENGAN TOKOH KOMUNITAS 
ACARA PEMINANGAN 
(TAUANO PULU/BAWAANO RINGGI) 
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KELUARGA PEREMPUAN SEDANG MENUNGGU KEDATANGAN UTUSAN 
KELUARGA LAKI-LAKI 
 
 
UTUSAN KEDUA BELAH PIHAK SEDANG BERDIALOG MENGENAI 
MAKSUD DAN TUJUAN PERTEMUAN INI KEMUDIAN SALING BERJABAT 
TANGAN DAN DIAKHIRI DENGAN DO’A.  
 
ACARA LANGGOA 
MEMBAWA HASIL PENCAHARIAN CALON PENGANTINLAKI-LAKI 
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KEPALA ROMBONGAN KELUARGA PIHAK LAKI-LAKI  
 
 
KELUARGA PIHAK LAKI-LAKI SEDANG MEMBAWA HASIL 
PENCAHARIAN CALON PENGANTIN UNTUK KELUARGA YANG HADIR  
PADA ACARA LANGGOA 
 
 
IBU MARTUA SEDANG MENJEMPUT ANAK MENANTU LAKI-LAKI DAN 
SEKALIGUS DIPAKAIKAN SARUNG SEBAGAI PERTANDA DITERIMA 
DENGAN SENANG HATI DALAM LINGKUNGAN KELUARGA 
ACARA PERKAWINAN ADAT KOMUNITAS WABULA 
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PIHAK KELUARGA SEDANG BERSIAP-SIAP AKAN MENGANTAR CALON 
PENGANTIN LAKI-LAKI SAMBIL ORANG TUA WALI CALON PENGANTIN 
LAKI-LAKI MENYERAHKAN MAHAR UNTUK DIBAWA SERTA DALAM 
ACARA PELAKSANAKAN ADAT PERKAWINAN  
 
 
 
 
CALON PENGANTIN LAKI-LAKI SEDANG DIANTAR KELUARGA MENUJU 
RUMAH CALON PENGANTIN EREMPUAN UNTUK MELAKSANAKAN 
ACARA ADAT PERKAWINAN 
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KEPALA ROMBONGAN CALON PENGANTIN LAKI-LAKI TELAH TIBA DI 
RUMAH CALON PENGANTIN PEREMPUAN LANGSUNG BERJABAT 
TANGAN DENGAN PERWAKILAN ORANG TUA PEREMPUAN 
 
 
CALON PENGANTIN LAKI-LAKI BERSAMA ROMBONGAN YANG 
MEMBAWA MASKAWIN LANGSUNG DUDUK DI HADAPAN IMAM, DAN 
SIAP UNTUK DINIKAHKANDENGAN CALON PENGANTIN PEREMPUAN 
 
 
 
CALON PENGANTIN LAKI-LAKI DIANTAR KE KAMAR PENGANTIN GUNA 
MELAKSANAKAN PERNIKAHANKEMUDIAN DISUAPI DENGAN SIRIH 
PINANG KETIKA DUDUK BERSANDING DI ATAS PELAMINAN DIAKHIRI 
FOTO BERSAMA KELUARGA 
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POSISI RUMAH ADAT WABULA BERDAMPINGAN DENGAN MASJID DI 
WABULA BUTON SEBAGAIMANA POSISI KEPALA ADAT WABULA 
DUDUK BERDAMPINGAN DENGAN IMAM MASJID WABULA 
 
 
KANTOR URUSAN AGAMA  KANTOR KECAMATAN             KANTOR DESA 
 
PARA TOKOH AGAMA, TOKOH ADAT, DAN TOKOH KOMUNITAS 
WABULA BUTON 
 
